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DAFTAR ISTILAH ILMIAH
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Al-Muhaddits : Seorang ulama yang menyibukkan diri dengan
mempelajari hadits-hadits Nabi #, baik secara
ilmu riwayat maupun dirayat, serta mengetahui
mayoritas para rawi dan riwayat-riwayat beserta
kondisinya.

An'anah : Menyampaikan hadits kepada perawi lain dengan
lafazh & (dari) yang mengisyaratkan bahwa dia
tidak mendengar langsung dari syaikhnya. Ini
menjadi illat suatu sanad hadits apabila diguna-
kan oleh seorang perawi yang mudallis.

Hadits : Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi
Mutawatir dalam setiap thabagah, sehingga mustahil mereka
semua bersepakat untuk berdusta.

Hadits Ahad : Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat
mutawatir.

Hadits Masyhur: Hadits yang diriwayatkan tiga orang atau lebih
dalam setiap periode selama belum mencapai
derajat mutawatir. '

Hadits Aziz : Hadits yang diriwayatkan minimal oleh dua pe-
rawi dalam setiap periode rangkaian sanadnya.

Hadits Gharib : Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh seorang
perawi dalam salah satu periode rangkaian sanad-
nya.

Hadits Shahih : Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa-
yatkan oleh perawi yang adil dan memiliki tamam
adh-Dhabth (hafalan dan catatan yang akurat) dari
perawi yang semisalnya sampai akhir sanadnya,
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Hadits Hasan

Hadits Dha’if :

Hadits Mu’allag:
Mursal

Mu'dhal

Mungathi’

Hadits Maudhu":

Hadits Matruk :

Hadits Munkar:

Mu'allal

serta tidak syadz dan tidak pula memiliki illat.

Hadits yang saradnya bersambung, yang di-
riwayatkan oleh perawi yang adil dan memiliki
hafalan yang kescksamaannya sedang saja (Khafif
adh-Dhabth) dari rawi yang semisalnya sampai
akhir sanadnya, serta tidak syadz dan tidak pula
memiliki illat.

Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits magbul
(yang diterima dan dapat dijadikan hujjah), di-
sebabkan hilangnya salah satu syarat-syaratnya.
Sebab ditolaknya hadits ada dua: Hilangnya
sanad dan cacatnya perawi.

Hadits yang satu perawi atau lebih dihilangkan
dari awal sanadnya.

: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir sanad-

nya yaitu pada sahabat, sebelum tabi'in.

: (Hadits) yang di tengah sanadnya ada dua orang

rawi atau lebih yang terbuang secara berturut-
turut.

. (Hadits) yang di tengah sanadnya ada satu orang

rawi atau lebih yang terputus, secara tidak ber-
urutan.

Hadits palsu dan dibuat-buat yang dinisbahkan
kepada Rasulullah #, yang dalam sanadnya ter-
dapat rawi yang dinyatakan sebagai pendusta.

Hadits yang di dalam sanadnya terdapat perawi
yang tertuduh berdusta.

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi
yang dha'if, tetapi riwayatnya bertentangan
dengan riwayat para perawi yang tsigah. Atau
perawinya banyak lalai dan kefasikannya sangat
tampak.

: Hadits yang zahirriya selamat, padahal di dalam-

nya terdapat illat yang samar yang dapat meru-

vi p  Daftar Istilah Whmiah  \




Hadits Mudraj:

Hadits Magqlub:

Hudits al-Mazid

fi Muttashil al-
Asanid

Mudhtharib

Hadits
Mushahhaf

Ilat

Kitab
al-Musnad

Kitab
ash-Shahih

sak keshahihannya.

Hadits yang di dalamnya terdapat tambahan
yang bukan darinya, baik dalam matan atau
sanadnya. Atau apabila perawinya menentang
periwayatan para perawi tsigah disebabkan me-
rubah susunan sanad atau matan mauquf menjadi
marfu’.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqgah disebabkan mengawalkan atau mengakhir-
kan sanad dan matan.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsigah disebabkan bertambahnya jumlah perawi.

: Hadits yang perawinya menentang para perawi

tsigah disebabkan merubah perawi dan terjadinya
pertentangan antara matannya tanpa ada sesuatu
yang bisa mentarjihnya.

: Hadits yang perawinya menentang para perawi

tsigah disebabkan merubah lafazh meskipun su-
sunan kalimatnya tetap sama.

: Sebab cacat yang samar pada sebuah hadits yang

zahirnya shahih tetapi hakikatnya cacat, yaitu:
Pertama, sebab cacat yang umum, kedua, kesek-
samaan yang kurang (Khafif adh-Dhabth) dan
banyak wahm, ketiga, ikhtilath atau rusak akal,
keempat, tidak terlalu lama bermulazamah pada
seorang syaikh dan sedikit menerapkan hadits-
nya, kelima, meringkas hadits atau meriwayatkan
dengan berdasarkan maknanya, keenam, tadlis
yang dilakukan oleh perawi tsigah, ketujuh, peri-
wayatan dari perawi yang dhaif.

: Kitab hadits yang ditulis berdasarkan urutan

para sahabat yang meriwayatkan hadits, seperti
Musnad Ahmad bin Hanbal.

: Kitab hadits yang penulisnya mengklaim hanya

mencantumkan hadits-hadits shahih di dalam-
nya.
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Kitab as-Sunan: Kitab hadits yang mencantumkan hadits-hadits

Kunyah

Mahfuzh

Majhul

Marfu’

Mauquf

Magthu’

Mudallis
Mutaba’ah

Syahid

berdasarkan bab 1ikih; thaharah, shalat, dan sete-
rusnya.

: Nama panggilan untuk kehormatan yang diawali

dengan kata Abu (bapak), Ummu (ibu), atau Ibnu
(anak), seperti: Abu Abdullah, Ummu Salamah,
Ibnu Umar, dan lain-lain.

: (Matan) hadits yang diriwayatkan oleh seorang

perawi tsigah yang bertentangan dengan riwa-
yat perawi yang lebih rendah darinya. Mahfuzh
adalah lawan dari syadz.

: Perawi yang tidak dikenal jati dirinya atau ke-

adaannya, yaitu perawi yang tidak diriwayatkan
darinya kecuali ol=h seorang saja.

: Riwayat yang disandarkan kepada Nabi #, baik

berupa ucapan, perbuatan, persetujuan (tagrir),
atau sifat; baik sanadnya bersambung atau ter-
putus.

. (Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat,

baik berupa perbuatan, ucapan, atau tagrir. Atau
riwayat yang sanadnya hanya sampai kepada
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi #, baik
sanadnya tersambung atau terputus.

: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau

setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, baik
sanadnya bersambung atau terputus.

: Perawi yang melakukan tadlis.

: Hadits yang mana para perawinya ikut serta

meriwayatkan hadits itu bersama para perawi
suatu hadits gharib, dari segi lafazh dan makna,
atau makna saja; dari seorang sahabat yang sama.

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwayat-

kannya bersama para rawi suatu hadits, dari
segi lafazh dan makna, atau makna saja; dari
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Nasakh

Rawi Matruk

Sahabat

Tabi'in

Tsigah

Sanad/isnad

Shadug

sahabat yang berbeda.

: Menghapus hukum syar'i dengan dasar dalil

yang datang belakangan darinya.

Perawi yang dituduh berdusta, atau perawi
yang banyak melakukan kekeliruan, atau perawi
yang banyak melakukan kesalahan dalam suatu
hadits yang telah disepakati (keshahihannya),
atau perawi yang sering kali meriwayatkan —dari
para perawi yang terkenal tsigah— hadits-hadits
yang mana para perawi tsigah tersebut tidak
mengenal hadits itu sendiri. Kadang-kadang
diungkapkan dengan, haditsnya matruk.

: Mereka adalah generasi pertama umat Islam,

yang hidup di bawah bimbingan Nabi £, yaitu
orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad
#, beriman kepada beliau, dan meninggal dalam
keislaman.

: Orang yang bertemu dengan sahabat, dalam ke-

adaan beriman, dan meninggal dalam keislaman.

: Perawi yang kredibel, karena mempunyai dua

kriteria: Pertama, adil, yaitu memiliki kriteria;
Islam, baligh, berakal sehat, takwa, dan mening-
galkan hal-hal yang merusak nama baik. Dalam
definisi lain, perawi yang adil ialah yang mening-
galkan dosa-dosa besar dan tidak terus-menerus
melakukan dosa-dosa kecil. Kedua, keseksamaan
(dhabth) dalam hafalan dan tulisan.

: Rangkaian para perawi yang menyampaikan

matan.

: Perawi yang disifati sangat jujur, namun secara

urutan lebih rendah derajatnya daripada tsigah.
Jujur masuk dalam kategori ta’dil kelima yang
mana pemilik sifat tersebut tidak disandangi
sifat seksama. Maka pemilik sifat itu tidak bisa
dijadikan hujjah, namun haditsnya dicatat dan
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perlu diuji keseksamaannya.

Syadz : Hadits yang diriwayatkan oleh perawi tsigah,
tetapi riwayatnye itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yang lebih tsigah daripada dirinya.
Lawan dari syadz adalah mahfuzh (terjaga).

Urutan Jarh wa Ta'dil menurut Ibnu Hajar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya ditekankan: Autsag an-Nas, Tsigah
tsigah, Tsiqah hafizh.

c. Orang yang dipuji sekali: Tsigah, Mutgin, Tsabt, Adl.

d. Orang yang derajatnya sedikit lebih rendah daripada di atas:
Shadugq, La Ba"sa Bihi, Laisa bihi Ba’s.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shadug
Sayyi® al-Hifzh, Shaduq Yahim, Shaduq lahu Auham, Shadugq
- Yukhthi’, Shaduq Taghayyara bi Akhiri Isnadihi.

f. Orang yang hanya sedikit meriwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya ditinggalkan karena suatu sebab:
Magbul Haitsu Yuttaba', Wa'illa Falayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriwayatkan tetapi tidak dinyatakan
tsigah: Mastur, Majhul al-Hal.

h. Orang yang tidak pernah dinyztakan tsigah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara muthlag: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil olzh satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsigah: Majhul.

j- Orang yang tidak pernah dinyatakan tsigah sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela: Matruk, Matruk al-
Hadits, Wiéhi al-Hadits, Sagith.

k. Orang yang dituduh berdusta (Muttaham bi al-Kadzib).

. Orang yang dinamai pendusta (Kadzdzab) dan pemalsu

(Wadhdha').
~eR B
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PENGANTAR PENSYARAH
FCTDh

A

SHKami memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami, limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba’du; buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang faqih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan 'Fighul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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bagi manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha
Menjawab.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

~JBeri-
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BIOGRAFI PENSYARAH

*FTDHh

Qﬁ%dul Qadir Syaibah al-Hamd, lahir di Mesir 1340 H dari
keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang ter-
kenal yang telah berpindah dari Jazirah Arab pada pertengahan
abad keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin 'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau menghafal al-Qur an al-Karim di madrasah kemudian
melanjutkan pendidikannya ke Universitas al-Azhar dan memper-
oleh pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia, se-
lanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muharram
1376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas Sya-
ri'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun 1379 H. Beliau terus
aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya ditunjuk sebagai
dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah 1 Jumadil Ula
1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushuluddin
dan al-Qur’an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah Tinggi
Da'wah Islamiyah cabang Universitas Islam Muhammad bin
Sa'ud, dan akhirnya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam
Madinah. Beliau mengajarkan Tafsir al-Qur’an al-Azhim di masjid
Nabawi dan berhasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

Karya Ilmiah Abdul Qadir Syaibah al-Hamd:
Karya ilmiah yang telah dibukukan:
Hugquq al-Mar'ah fi al-Islam, al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madzahib
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al-Mu'ashirah, Imta’ al-Uqul bi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Figh, Itsbat
al-Qiyas fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa ar-Rad ala Munkirihi, Min al-
Madzahib al-Haddamah, Tahgigat ‘an Lailah al-Qadar, Qashash al-Anbiya’:
al-Qashash al-Hagq, al-Qashash al-Haq fi Sirah Sayyid al-Khalg, Tafsir
Suwar Shad, Qaf wa an-Najm, Iqtarabat as-Sa'ah yang diimlakkan
kepada mahasiswa sekolah tinggi fakultas Bahasa Arab di Riyadh
1379 H dan dicetak dengan judul Adhwa’ ala at-Tafsir di majalah
Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nashihah dan syarhnya
yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasihah.

Di antara karya ilmiah beliau yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrid a'-Ta'wil Mimma Alhaga bihi min
al-Abathil wa Radi al-Aqawil. Buku :ni telah selesai dari awal surat
al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 jilid.

Dan melihat semua cetakan Fath al-Bari karya Ibnu Hajar yang
terbit saat ini telah mencantumkan matan al-Bukhari, namun matan
ini berbeda dengan matan yang disyarh (langsung) oleh Ibnu Hajar
dalam Fath al-Bari, di mana beliau menyatakannya dalam Mukadi-
mah Fath al-Bari. Riwayat yang paling kuat menurut beliau adalah
riwayat Abu Dzar al-Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-
Sarakhsi dan al-Kusymihani. Hal ini karena Abu Dzar al-Harawi
lebih seksama dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya
dengan memberikan peringatan pada sesuatu yang perlu diberi
peringatan dari sesuatu yang menyelisihinya.

Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjicl Nabawi yang mana merupa-
kan naskah yang sangat bagus dan ditulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat tanda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar.

Penulis sekarang sedang mencetaknya dengan Fath al-Bari
agar syarahnya teratur dan sesuai dengan matannya, karena dalam
kitab Fath al-Bari yang tercetak sekarang, ada matan yang tidak
terdapat dalam Fath al-Bari, sebagaimana juga adanya kalimat di
Fath al-Bari yang tidak ada di matan cetakan tersebut, karena matan
ini tidak berasal dari riwayat Abu Dzar Ali al-Harawi. Semua ini
dengan tujuan memperoleh ridha A'lah dan segala puji bagi Allah,
Rabb semesta alam.
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PENGANTAR PENULIS

]

BULUGHUL MARAM
STDh

e

Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

Q%gala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang bathin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya Muhammad #,
keluarganya dan para sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka —dan ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

@E

Amma ba'du; ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan penuh kecermatan, agar supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya.

Buku ini menjadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh”
adalah Ahmad,! al-Bukhari,2 Muslim,?> Abu Dawud,? at-Tirmidzi,5

! Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Lahir pada Rabi’ul

Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.
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an-Nasa'i® dan Ibnu Majah’.

Yang saya maksud dengan Imam yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya maksud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari dan Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya, Imam Empat dan Ahmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah mereka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah mereka selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksuc. dengan Muttafag ‘alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadang-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. Sedangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwayatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min Jam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atas kita, dan agar memberikan
rizki, berupa amal terhadap apa yang membuatNya 4 ridha.

~JBieRE-

¢ Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah

bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi. Lahir pada Syawwal 194 H dan wafat tahun 256 H.

Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin sl-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir

tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

¢ Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani. Lahir tahun 202 H dan wafat
tahun 275 H. ’

5 At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin [sa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun
209 H dan wafat tahun 267 H.

8 An-Nasa'i adalah Abu Abdurrahman Ahmad bir Syu’aib an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan
wafat tahun 303 H.

" Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir
tahun 207 H dan wafat tahun 273 H.
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BIOGRAFI PENULIS
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IBNU HAJAR AL-ASQALANI
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ofhmad bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani
yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorang Hafizh yang dilahirkan pada
tahun 773 H di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur’an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqgqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, lmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, gira’ah
sab’ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara’, mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya, baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
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beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-Ishabah fi Asma™ ash-
Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta'jil al-Manfa'ah bi Rijal al-
Arba’'ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi’ al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, Itnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Mugaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukaffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab ‘an Musnad al-Imam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
khash ma Yuqgalu fi ash-Shabah wa al-Masa’, ad-Durar al-Kaminah fi A'yan
al-Mi ah ats-Tsaminah, dan Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Buichari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i —sesuai dengan mradzhab penulis— mulai ditulis
tahun 817 H setelah pada masa sebelumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimahnya. Penulisan syarh buku ini selesai
tahun 842 H. Beliau mengadakan walimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang dipersembahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan biaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para raja tertarik dan membeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarh, dan
dita’lig, serta diikhtishar.
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(1) Dari al-Miswar bin Makhramah %,
J\ g_)f—la-_e chu L@}j) obj M M :\:“LJMY‘ el

R d:b c§~ d\ LR LRI &@J\

"Bahwa Subai’ah al-Aslamiyah mengalami nifas beberapa malam
setelah suaminya wafat lalu dia datang kepada Nabi 3% lalu meminta
izin kepada beliau untuk menikah. Maka beliau ¥ mengizinkannya,
maka dia pun menikah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan
asal hadits ini dalam ash-Shahihain.

.
"r-

Dalam sebuah lafazh,

A3 G2l G35 365 I Zads
"Bahwa dia melahirkan empat puluh malam setelah kematian suami-
nya.”

Dalam sebuah lafazh Muslim, az-Zuhri berkata

G35 W Y 8 52 Ged o8 25 7255 ot LSJ‘ V}
“Menurutku tidak mengapa seorang wanita menikah sementara

dia dalam masa darah (nifas)nya, hanya saja suaminya tidak boleh
menyetubuhinya sehingga dia suci.”

& KOSA KATA

A : Dengan ain dikasrah dan dal ditasydid adalah nama
masa di mana seorang wanita menahan diri dari
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Kital Galak

menikah setelah suaminya wafat atau mencerai-
kannya. Masa ini bisa berakhir dengan melahirkan
atau dengan quru" atau dengan bulan, tergantung
keadaan wanita yang bersangkutan.

Ahli bahasa berkata, 3lisJi3 3135 Yi diambil dari kata
3sJi yang berarti la rangan. Dikatakan &35 50t w351
isim fa'ilnya adalah 3 bukan 5. Al-Ashma'i
mengingkari ucapan i3l w35 dengan fi'il tsulatsi.
Menurutnya yang benar hanyalah, izl Kata 3is i
secara syar'i adalah meninggalkan wewangian dan
berhias bagi seorang wanita yang berada dalam
masa iddah karena suaminya wafat.

Subai'ah al-Aslamiyah : Dia adalah Subai'ah binti al-Harits, dia

Jel

disebut oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat dalam
bab keunikan wanita-wanita Arab Muslimah yang
berhijrah dan membai'at.

Subai'ah dinikahi oleh Sa'ad bin Khaulah dari
Bani Amir bin Lu ay, maksudnya dia termasuk
sekutu mereka. Sa'ad termasuk sahabat yang ikut
berperang di Badar. Dia wafat pada haji Wada'
meninggalkan Subai'ah dalam keadaan hamil.
Selesai melahirkan, Subai'ah berhias menunggu
para pelamar. Perbuatannya ini diingkari oleh
Abu as-Sanabil bin Ba'kak, salah seorang pemuka
Bani Abd ad-Dar. Maka Subai'ah mendatangi
Rasulullah # menyampaikan persoalannya. Maka
Rasulullah # mengizinkannya untuk menikah
meskipun belum berlalu empat bulan sepuluh
hari dari wafatnya suaminya. Sebenarnya Abu as-
Sanabil telah melamarnya, lalu dia menolaknya.

Dengan nun didhammah dan fa’ dikasrah. Menga-
lami nifas, yakni melahirkan.

Beberapa malam. Riwayat al-Bukhari menjelaskan
bahwa ia empat puluh malam. Maksudnya adalah
dia tidak menunggu selama empat bulan sepuluh
hari. Adapun riwayat al-Bukhari yang lain, "Lalu
dia berdiam diri s2lama hampir sepuluh malam
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kemudian dia datang kepada Nabi #, lalu beliau

bersabda, ‘Menikahlah'.” Maka maksud dari riwa-

yat ini adalah penjelasan tentang waktu dia ber-

diam diri sejak melahirkan sampai dia datang

kepada Nabi # meminta fatwa, bukan sisa masa
o hamil setelah suaminya wafat.

ci: o1 48326« Lalu dia meminta izin kepada beliau # untuk
menikah. Maksudnya dia datang kepada Nabi &
meminta fatwa, bolehkah dia menikah ketika dia

~ telah melahirkan.

G5 1 36 Maka Nabi # mengizinkannya, maka dia pun
menikah. Maksudnya Nabi £ membolehkannya,
maka dia pun menikah meskipun belum berlalu
empat bulan sepuluh hari dari wafat suaminya,
Sa'ad bin Khaulah.

Dalam sebuah lafazh: Yakni lafazh al-Bukhari dari jalan Abu
Salamah bin Abdurrahman dari Zainab binti Abu
Salamah dari ibunya Ummu Salamah &s.

Cass :  Melahirkan.
>35365 J% :  Setelah suaminya wafat, yaitu Sa'ad bin Khaulah
pada haji Wada'.

Dalam sebuah lafazh Muslim: Yakni dari jalan Ibnu Wahb dari
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab.

(VO & GBI ('———3; o L.»L sl Y_, Menurutku tidak mengapa se-
orang wanita menikah sementara dia dalam masa
(nifas)nya. Yakni aku tidak mengetahui penghalang
yang menghalanginya untuk menikah dalam ke-
adaan nifas meskipun belum berlalu empat bulan
sepuluh hari dari wafat suaminya.

ek 5 4235 &% Y Suaminya tidak boleh menyetubuhinya
sehingga dia suci. Maksudnya hanya saja tidak
boleh bagi suaminya untuk menggaulinya se-
hingga dia bebas dari nifas.

@ PEMBAHASAN

Di surat al-Baqarah, Allah menyebutkan iddah wanita yang
ditinggal wafat suaminya, seraya berfirman,
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"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia dari kalian dan

meninggalkan istri, hendaklah terwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu)

diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah
(dari rumahnya).” (Al-Baqarah: 240).

Hal ini berlaku di awal Islam lalu ia dinasakh oleh Firman
Allah,

szre an%Corgs AR ez s ek Aired sefors s Jr.
A8y S gl Gy 03] 305 (Ko 552 5415
"Orang-orang yang meningga' dunia dari kalian dengan mening-
galkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.” (Al-Bagarah: 234).
Hal ini berlangsung selama tujuh tahun, kemudian turun
surat ath-Thalaq di mana Allah menjelaskan iddah wanita hamil,
baik ditalak suaminya atau ditinggal wafat suaminya. Allah ber-

firman,
S Ar2% {f 1% C)ff < A ¢ e P2 . Pt I T
2 ;@‘ Aol O e o)) 923@%&: ezl o i sy %
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"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)
dari perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid, sedangkan perem-
puan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya.” (Ath-Thalaq: 4).

Dengan ini diketahui bahwe iddah wanita pemilik quru” ada-
lah tiga kali quru” berdasarkan Firman Allah,

€53 A SR LA
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’.” (Al-Baqarah: 228).
Yakni dengan catatan dia ticlak hamil. Ini diperingatkan oleh
FirmanNya,
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“Tidak boleh mereka menyembunyikan sesuatu yang diciptakan
Allah dalam rahimnya.” (Al-Baqarah: 228).

Dan iddah istri yang ditinggal wafat suaminya adalah empat
bulan sepuluh hari dengan catatan dia juga tidak hamil. Sedang-
kan iddah wanita menopause dan wanita yang belum haid adalah
tiga bulan sebagai ganti tiga kali quru” pada wanita pemilik quru’.
Adapun iddah wanita hamil, maka secara mutlak adalah melahir-
kan, baik dalam kondisi ditalak atau ditinggal wafat suaminya.

Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, bab Wa Ulat al-Ahmali
Ajaluhunna an Yadha'na Hamlahunna', Yahya bin Bukair mencerita-
kan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami, dari Ja'far
bin Rabi'ah, dari Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, dia berkata,
Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa
Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, dari ibunya,
Ummu Salamabh, istri Nabi &%,

Lgi’p u,y ctg,>3} i L6 M ng Jus ém g,, zw 31
Loﬁg;:.io.% &Y‘ﬁ\d&w@k}&d‘c@bcdb
RPCCRNIF-E - % OCERL N E R

"Bahwa seorang wanita dari Aslam bernama Subai’ah dahulu di
bawah ikatan pernikahan dengan suaminya, lalu dia wafat mening-
galkannya sementara dia hamil. Lalu Subai’ah dilamar oleh Abu
as-Sanabil bin Ba'kak tetapi dia menolak menikahinya. Maka dia
berkata, 'Demi Allah, kamu tidak patut untuk menikah dengannya
(sang pemuda) sehingga kamu beriddah dengan iddah terakhir dari
dua masa iddah.” Maka Subai’ah berdiam diri selama hampir sepu-
luh malam. Kemudian dia mendatangi Nabi 3, maka beliau 3% ber-
sabda, ‘Menikahlah'.”

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami dari al-Laits, dari
Yazid bahwa Ibnu Syihab menulis kepadanya bahwa Ubaidullah
bin Abdullah mengabarkan kepadanya, dari bapaknya bahwa dia
menulis kepada Ibnu al-Arqam agar bertanya kepada Subai'ah al-
Aslamiyah tentang bagaimana fatwa Nabi # kepadanya. Dia ber-

/ Bab 1ddah & Widad {7}




Kital Golak

"Nabi # memfatwakan kepadacu agar aku menikah apabila aku

telah melahirkan."”

Yahya bin Qaza'ah menceritakan kepada kami, Malik men-
ceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari
al-Miswar bin Makhramabh,

S@E:,.J!u;w ‘Jug}j)cbjmwm & Ylii:;.»ui
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“Bahwa Subai’ah al-Aslamiyah melahirkan beberapa malam setelah
suaminya wafat. Lalu dia dataag kepada Nabi # meminta izin
mentkah. Maka Nabi # mengizinkan, lalu dia pun menikah.”

Muslim membawakan dari jalan Ibnu Wahb, Yunus bin
Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin
Abdullah bm Utbah bin Mas'ud menceritakan kepadaku

o

&&d‘o}zbéﬁ;‘rﬁjy‘ )&“‘M&NJ‘WSOL"Q
@ J6 s @»J@uwmwwwwdu

u“w\.wwj\ml.u““ Wc%\y%{?w\d”’

-

Jﬁjd)}d‘wwus‘.@)‘é = Ax;;.»:);ojﬁ;gi;:&
C:j\w&\e&@f&cb.b.L@...uuo.oulSchs})u;J»l&uu

z

u.ag.aiul.c.lﬁ MU}MWW)Q‘ b (i.lﬁd,g\:-dh)

-y ““&L...J\)JL@.VL‘ J:-.)..ecuUa:;Ug...LvJL@.«
CC&:J\&,_M Hssar 51 P I -0 35
gJLe J....& J.@...u‘ )\ d,.l:« 45 d"" CSL’ w\ L uUJU g..la\

&ww;u&vﬂ}x °.)LJL5)LJL9‘LJJJ V- Uus‘éﬁw\
/Cj;:a u‘ L.ol) 6)‘5{3 uLg...g LJ"" db JU.’ 4.)‘ C"}Jb U’J‘U

/

.

~ L@.;))L@.aj.de\ji.c«L@.»:uade;)W)uo-

{ 8 O  Bablddah & Wdad  \




Kitab TGalak

"Bahwa bapaknya menulis kepada Umar bin Abdullah bin al-Argam
az-Zuhri menyuruhnya untuk mengunjungi Subai’ah binti al-
Harits al-Aslamiyah untuk bertanya kepadanya tentang haditsnya
dan apa yang disabdakan oleh Rasulullah % kepadanya ketika dia
meminta fatwa kepada beliau. Lalu Umar bin Abdullah menulis
kepada Abdullah bin Utbah mengabarkan bahwa Subai’ah menga-
barkan kepadanya bahwa dahulu Subai’ah bersuamikan Sa’ad bin
Khaulah sementara dia di Bani Amir bin Luai, dia salah seorang
sahabat yang ikut berperang di Badar lalu Sa’ad wafat di haji
wada’ meninggalkan Subai’ah yang sedang hamil, belum berselang
lama dari kematian suaminya, Subai’ah melahirkan. Setelah suci
dari nifasnya, dia berhias untuk (menarik) para pelamar, lalu dia
dikunjungi oleh Abu as-Sanabil bin Ba'kak (seorang laki-laki dari
Bani Abd ad-Dar). Abu as-Sanabil berkata kepadanya, "Mengapa
aku melihatmu berhias? Mungkin kamu ingin menikah. Demi
Allah, kamu tidak boleh menikah sehingga kamu melewati empat
bulan sepuluh hari.” Subai’ah berkata, ‘Begitu dia mengatakan itu
kepadaku, maka aku menyingsingkan bajuku di waktu sore lalu aku
datang kepada Rasulullah ¥ dan menanyakan tentang itu kepada
beliau. Beliau memfatwakan bahwa aku telah halal pada saat aku
melahirkan. Beliau memerintahkanku untuk menikah kalau tampak
(kemaslahatannya) bagiku.” Ibnu Syihab berkata, "Menurutku tidak
mengapa seorang wanita menikah setelah melahirkan meskipun dia
dalam masa nifasnya, hanya saja suaminya tidak boleh menggauli-
nya sehingga dia suci.”

Muhammad bin al-Mutsannna al-Anazi menceritakan kepada
kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata, aku
mendengar Yahya bin Sa'id berkata, Sulaiman bin Yasar menga-
barkan kepadaku,

ijcofﬁd]uwu&&‘wu ‘)WJJ\MUJWUO|
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"Bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Abbas berkumpul
pada sisi Abu Hurairah sementara keduanya berbincang tentang
seorang wanita yang melahirkan beberapa malam setelah suaminya
wafat. Ibnu Abbas berkata, 'lddahnya adalah masa yang terpan-
jang,' sedangkan Abu Salamah berkata, 'Dia telah halal.' Lalu mu-
lailah keduanya berselisih. Percwi berkata, Abu Hurairah berkata,
" Aku bersama keponakanku —yakni Abu Salamah-." Lalu mereka
mengutus Kuraib (mantan hamba sahaya Ibnu Abbas) kepada
Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya tentang itu. Lalu Kuraib
kembalz dan mengabarkan kepoda mereka bahwa Ummu Salamah

&5 berkata, 'Sesungguhnya Subai'ah al-Aslamiyah melahirkan
beberapa malam setelah suaminya wafat, lalu dia menyampaikan
itu kepada Rasulullah ¥, maka Rasulullah #% memerzntahkannyu
menikah'."

Al-Bukhari telah menyebutkan di Shahihnya di Bab Tafsir
surat ath—Thalaq dari Abu Athiyah Malik bin Amir berkata,

‘SﬂAS‘;u‘o‘)deJ dLu(b‘,a.wAu.:\ )4.\“.\../9” &

¢ 3r o J Sl o F "és’,’;% o all sy
"Kami bersama Abdullah —yakni Ibnu Mas'ud- dia berkata, 'Sung-
guh surat an-Nisa™ yang pendek turun setelah yang panjang, 'Dan

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya'."

Yang dimaksud dengan yang pendek adalah surat ath-Thalaq
dan yang panjang adalah surat al-Baqgarah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4

berkata, .
e iy 3581 3 o) Ak (5l LS55 EJ3
"Surat an-Nisa™ yang pendek turun tujuh tahun setelah ayat yang

ada di al-Bagarah."

Al-Hafizh berkata di al-Fath: Telah diriwayatkan secara shahih
dari Ibnu Mas'ud « dari beberapa jalan bahwa dia menyetujui
pendapat Jama'ah, sampai dia berkata,

{10} Bab ddah & hdad  \
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“Barangsiapa berkehendak niscaya aku melaknatnya atas hal ter-

sebut.”

Yakni surat an-Nisa" yang pendek turun setelah surat al-Ba-
qarah.

& KESIMPULAN

1. Iddah wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya adalah
ketika melahirkan.

2. Firman Allah,

PV I R PR BT P BT St /":/
§ 54 Sa ) S T S350 3
"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”

Mengkhususkan keumuman Firman Allah,

- - - - z
Sros AR CINLE T PRI 1LV ITS IS PRy I I

43 Ve : S
Ve ¢ ‘L*?JT&Q—:-B‘;O*‘:‘ o Bia)) Qoo s e Lt-,“b%
"Orang-orang yang meninggal dunia dari kalian dengan mening-
galkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” Jadi surat al-Baqarah ini
hanya khusus untuk istri yang ditinggal wafat suami dalam
keadaan tidak hamil.
3. Terkadang dalam beberapa persoalan seorang wanita lebih
fagih (mengerti ilmu syariat) daripada laki-laki.
4. Terkadang dalam beberapa persoalan seorang murid lebih
mengerti daripada gurunya.
5. Sah akad nikah dengan seorang wanita yang telah menyele-
saikan iddah dengan melahirkan meskipun dia belum suci dari
nifas.

6. Para sahabat itu memberi fatwa pada zaman Nabi.
7. (Bukti penguasaan) fikihnya seorang Subai'ah al-Aslamiyah.

8. Tidak ada penghalang syar'i bagi seorang wanita untuk me-
minta fatwa kepada ahli ilmu meskipun dalam perkara di mana
kaum wanita malu dari (pembahasan)nya (karena dianggap
tabu).
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9. Keinginan untuk menikah dari seorang wanita bukanlah aib.

10. Kesungguhan Islam dalam menjaga nasab.

11. Menjaga kehati-hatian terhadep hak mayit yaitu dengan men-
jadikan iddah bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya
yaitu berupa iddah melahirkan jika dia hamil, dan empat bulan
sepuluh hari jika dia tidak hanil.

— PGP
(2) Dari Aisyah @, beliau berkata,

e u)\;’ R Ol s P & }’:‘T
"Barirah diperintahkan agar beriddah tiga kali haid." Diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah, para perawinya tsigat, akan tetapi ia

berillat (ma'lul).

@ KOSA KATA

; 55 Sl : Barirah diperintahkan, maksudnya Rasulullah
’ memerintahkan kepada Barirah.
ol u)\.a Ses O Agar beriddah tlga kali haid, maksudnya me-

nunggu tiga kali quru’ setelah dia memilih berpi-
sah dari suaminya pada waktu dia dimerdekakan.

© PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalan ats-Tsauri,
dari Manshur, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari Aisyah. Rawi-
rawinya tsigat sebagaimana kata penulis di sini. Ad-Daruquthni,
Abu Ya'la dan al-Baihaqi telah meriwayatkan dari jalan Abu
Ma'syar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,

Z.aleJl o.\.PoJ.:J.a ex&}&@‘
" Bahwa Nabz £ telah menentukan iddah bagi Barirah sebagaimana

iddahnya wanita yang ditalak suaminya."

Hanya saja Abu Ma'syar adalah rawi dhaif. Hadits ini diri-
wayatkan pula oleh al-Bazzar dari jalan Abu Ma'syar, dari Hisyam
bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah s,

° .3 - P - . P 7

g 2 - “w, 8 -« . ;4\;2;,’2 . @ .
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"Bahwa Nabi ¥ telah menjadikan iddah Barirah sebagaimana
iddahnya wanita merdeka.”

Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui perawi yang me-
riwayatkan begini kecuali Abu Ma'syar." Padanya juga terdapat
Humaid bin ar-Rabi', Syaikh al-Bazzar yang dinyatakan dhaif oleh
beberapa ulama hadits dan dinyatakan tsigah oleh Ahmad.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan Abu Bakar an-Nai-
saburi, dari Ahmad bin Sa'id bin Shakhr ad-Darimi, dari Hibban
bin Hilal, dari Hammam berkata, Aku mendengar Qatadah men-
ceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &,

B Jys sams N b ARG (el 55y Dk e O
Aagy Go ok B3EEG Lgky (G fal eV O i

332l de e Jors
“Bahwa Aisyah & membeli Barirah lalu memerdekakannya, tetapi
majikan Barirah mensyaratkan wala nya (untuk mereka), maka
Rasulullah # memutuskan bahwa wala™ adalah hak orang yang
memerdekakan. Rasulullah # memberi Barirah pilihan, maka dia
memilih dirinya (dengan berpisah dari suaminya). Lalu Rasulullah

¥ memisahkan keduanya, dan menjadikan iddahnya sebagaimana

iddah wanita merdeka.”

Al-Hafizh dalam al-Fath berkata, "Pilihan hamba sahaya yang
dimerdekakan untuk berpisah dari suaminya bukanlah talak, maka
(semestinya sesuai dengan) qiyas, dia beriddah satu kali haid, hanya
saja hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah itu berdasarkan
syarat asy-Syaikhain, bahkan ia di derajat shahih tertinggi."

— P2
(3) Dari asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais &,
65 V3 K g 0ol alladdl g 2 A
“Dari Nabi #% tentang wanita yang ditalak dengan talak tiga, ‘Dia

tidak mendapatkan hak tempat tinggal dan nafkah’.” Diriwayat-
kan oleh Muslim.
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@& KOSA KATA

Asy-Sya'bi

Amir bin Syarahil bin Abd, keturunan al-Qil Hasan
bin Amr bin Qais bin Mu'awiyah bin Jusyam bin
Abd Syam bin Wa’il bin Ghauts bin Qathan bin
Gharib bin Zuhair bin Aiman bin al-Hamaisa' bin
Himyar. Ibnu Sa'ad menyebutkan pada ath-Thaba-
gat biografi Amir bin Syarahil. Dia berkata, Hassan
dikenal dengan Dzu asy-Sya'bain. Asy-Sya'bain
sendiri adalah nama sebuah gunung di Yaman di
mana Hassan dan anak-anaknya singgah dan di-
makamkan di sana, maka dia dan anak-anaknya
dinasabkan kepadanya. Anak-anak Hassan ini
yang tinggal di Kufah dikenal dengan sebutan
Sya'biyun yang salah satunya adalah Amir asy-
Sya'bi ini, semeritara anak-anak Hassan yang
tinggal di Syam dikenal dengan Syabaniyun dan
yang tinggal di Mesir dan Maghrib dikenal dengan
al-Usy'ub. Mereka semua adalah anak-anak Hassan
bin Amr Dzu Sya'bain. Anak keturunan Ali bin
Hassan bin Amr adalah keluarga besar Amir bin
Syarahil bin Abd asy-Sya'bi, mereka masuk ke
daerah Ahmur Hamadan di Yaman, maka orang-
orang mereka ada di antara mereka.

Asy-Sya'’bi berbadan kurus kerempeng karena dia
dilahirkan sementara di rahim ibunya terdapat
saudaranya. Suatu kali dia ditanya, "Wahai Abu
Amr, mengapa kamu kurus?" Dia menjawab,
"Karena aku berebut dengan saudaraku di rahim
ibuku.”

Asy-Sya'bi melihat Ali bin Abu Thalib dan sifatnya
(berarti dia bersta:us al-Wustha min at-Tabi'in), dia
meriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Umar,
Ibnu Abbas, Adi bin Hatim, Samurah bin Jundub,
Amr bin Huraits. al-Mughirah bin Syu'bah, al-
Bara® bin Azib, Zaid bin Argam, Ibnu Abu Aufa,
Jabir bin Samurah, Abu Juhaifah, Anas bin Malik,
Imran bin Hushain, Buraidah al-Aslami, Jarir bin
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Abdullah, Abu Musa al-Asy'ari, al-Hasan bin Ali,
Abdullah bin Amr bin al-Ash, an-Nu'man bin
Basyir, Jabir bin Abdullah, Fathimah binti Qais,
dan lain-lain.

Sementara yang meriwayatkan dari asy-Sya'bi
adalah Isma'il bin Abu Khalid, Asy'ats bin Saw-
war, Dawud bin Abu Hindun, Zakariya bin Abu
Za'idah, al-A'masy, Abu Hanifah -asy-Sya'bi
adalah syaikh terbesar Abu Hanifah- Ibnu Aun,
Yunus bin Abu Ishaq dan lain-lain.

Tahun wafat asy-Sya'bi diperselisihkan. Ada
yang berkata tahun 103 atau 104 atau 105, dalam
usia tujuh puluh tujuh tahun. Dari sini diketahui
bahwa dia lahir di akhir Khilafah Umar atau awal
Khilafah Utsman dan terbukti pula ketidakbenaran
pernyataan bahwa dia lahir tahun tujuh belas sama
dengan tahun jalula®. Wallahu a'lam.

G NF S ) J..J : Dia tidak mendapatkan hak tempat tinggal
dan nafkah, yakni suaminya tidak wajib menye-
diakan nafkah dan tempat tinggal untuknya selama
iddah.

& PEMBAHASAN

Aku telah memaparkan kisah talak Fathimah binti Qais di
pembahasan hadits kedua dari hadits-hadits yang tercantum di
Bab Kafa'ah wa al-Khiyar. Tercantum di sebagian lafazh hadits ini
dalam riwayat Muslim bahwa Rasulullah bersabda,

"“Tidak ada hak nafkah untukmu atasnya.”
Dalam sebuah lafazh, ) ) )
5 Yy el ikl
"Tidak ada nafkah dan tempat tinggal untukmu.”
Di sebagian lainnya, . ) )
sdal gele s 48 g Snd
"Tidak ada nafkah untuknya, dan dia wajib iddah.”
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5L L

Di sebagian lainnya,

“Tidak ada nafkah untukmu.”
Dalam sebuah lafazh dar1 ]alan asy—Sya b1, dla berkata,

g)‘ J“J‘““yﬁgri“u}}*’“rl’ g.ajb w‘jww‘
"Aku mengunjungi Fathimah binti Qais, lalu aku bertanya kepada-
nya tentang keputusan Rasulullah kepadanya, maka dia berkata,
"‘Suamiku telah mentalakku dengan talak putus.’ Lalu dia berkata
lagi, 'Lalu aku memperkarakarnya kepada Rasulullah tentang
tempat tinggal dan nafkah,” Lalu dia berkata lagi, "Maka Rasulullah

tidak memberiku hak tempat tinggal dan nafkah, beliau menyuruh-
ku beriddah di rumah Ibnu Ummi Maktum'.”

Lafazh hadits bab ini di Muslira dari jalan Salamah bin Kuhail,
dari asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais, dari Nabi tentang wanita
yang ditalak dengan talak tiga. Nabi bersabda,

s Yy Koy o
"Dia tidak mendapatkan hak tempat tinggal dan nafkah.”
Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abu Ishaq berkata,

w1w3(¢;ww‘b;u\>wd>yw@;‘s
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"Aku duduk bersama al-Aswad bin Yazid di masjid agung semen-
tara bersama kami ada asy-Sya’bi, lalu asy-Sya’bi menceritakan
hadits Fathimah binti Qais bahwa Rasulullah tidak memberikan
hak tempat tinggal dan nafkah kepadanya. Kemudian al-Aswad
mengambil segenggam pasir dan melemparkannya kepada asy-
Sya’bi seraya berkata, ‘Celaka kamu, kamu menceritakan hadits
seperti ini? Padahal Umar telah berkata, 'Kami tidak meninggalkan
kitab Allah dan Sunnah Nabi kita (hanya) karena ucapan seorang
wanita yang mana kita tidak mengetahui boleh jadi dia ingat atau
lupa, dia berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. Allah 3%
berfirman, 'Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka,
dan janganlah mereka (diizinkan) keluar, kecuali kalau mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang’.” (Ath-Thalaq: 1).

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan as-Suddi dari al-Bahi
dari Fathimah binti Qais berkata,

&l 355 N5 Ko i J;.:;J ;»ufbmf,)maup
wuuuﬂ»,ﬂr&n '''' oiu.;éa.,w@ga

-au wl%wﬁb\/}}} \1% 40| Ju w\fm ‘.;w,
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"Suamiku mentalakku dengan talak tiga maka Rasulullah # tidak
memberiku hak tempat tinggal dan nafkah.” Manakala berita
sampai kepada Fathimah binti Qais bahwa Marwan bin al-Hakam
mengingkari haditsnya. Dia berkata, 'Antara diriku dengan kalian
adalah al-Qur an. Allah berfirman, 'Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah-rumah mereka.’ (Ath-Thalaq: 1). Fathimah
berkata, " Ayat ini bagi suami yang mempunyai hak rujuk, lalu apa
yang terjadi (berkenaan rujuk) setelah talak tiga? Bagaimana kalian
berpendapat dia tidak mendapatkan nafkah jika dia tidak hamil?
Lalu atas dasar apa kalian menahannya?”

Muslim meriwayatkan dari jalan Ibnu Syihab bahwa Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadanya
bahwa Fathlmah b1nt1 Qals mengabarkan kepadanya
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“Bahwa dia bersuamikan Abu Amr bin Hafsh bin al-Mughirah lalu

suaminya menceraikannya dengan talak tiga terakhir yang di-

milikinya. Lalu Fathimah mengaku telah datang kepada Rasulullah

meminta fatwa tentang (keinginannya) meninggalkan rumah, maka

Rasulullah memerintahkan kepadanya agar berpindah ke rumah

Ibnu Ummi Maktum yang buta, 'alu Marwan menolak membenar-

kannya dalam perkara keluarnya wanita yang ditalak dari rumah-

nya. Urwah berkata, 'Sesungguhnya Aisyah mengingkari Fathimah
binti Qais’.”

Dan Muhammad bin Rafi' menceritakannya kepadaku, Hujain
menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami
dari Uqail, dari Ibnu Syihab dengan sanad ini hadits senada disertai
ucapan Urwah,

Rabl e dus &K ks §)
"Sesungguhnya Aisyah mengingkari hal itu atas Fathimah (binti
Qais).”
Ishaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid menceritakan kepada

kami -lafazhnya adalah milik Abd- keduanya berkata, Abdur-

razzaq mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari az- Zuhn dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah,

u"v‘U’d‘aJ‘@Cﬁ N‘uuwwjﬁ’b‘d‘
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"Bahwa Abu Amr bin Hafsh bin al-Mughirah pergi ke Yaman
bersama Ali bin Abu Thalib, lalu dia mengirimkan talak (terakhir)
yang masih tersisa yang dimilikinya kepada istrinya Fathimah
binti Qais. Abu Amr bin Hafsh menitipkan nafkah untuk Fathimah
melalui (dua orang) yaitu al-Harits bin Hisyam dan Ayyasy bin
Abu Rabi’ah, keduanya berkata kepada Fathimah, 'Demi Allah
kamu tidak berhak memperoleh nafkah kecuali jika kamu hamil.” Lalu
Fathimah datang kepada Nabi dan menyampaikan ucapan kedua-
nya. Beliau bersabda, ‘Tidak ada nafkah untukmu.’ Lalu Fathimah
meminta izin untuk pindah, maka beliau mengizinkannya, dia ber-
kata, ‘Ke mana ya Rasulullah?’ Lalu beliau menjawab, ‘Ke (rumah)
Ibnu Ummi Maktum.’ Ibnu Ummi Maktum adalah orang buta,
Fathimah bisa membuka (sebagian) pakaian di depannya sementara
dia tidak melihatnya. Ketika iddahnya telah habis, maka Nabi me-
nikahkannya dengan Usamah bin Zaid. Lalu Marwan mengutus
Qabishah bin Dzu aib kepadanya untuk menanyakan tentang
haditsnya, maka Fathimah menyampaikannya. Lalu Marwan ber-
kata, ‘Kami belum pernah mendengar hadits ini kecuali dari seorang
wanita. Oleh karena itu, kami akan tetap berpegang kepada apa
yang ditkuti oleh masyarakat (yaitu bahwa istri yang ditalak tidak
keluar dari rumah suaminya).” Maka Fathimah berkata ketika per-
kataan Marwan sampai kepadanya, 'Antara diriku dengan dirimu
adalah al-Qur an. Allah berfirman, ‘Janganlah kamu mengeluarkan
mereka dari rumah-rumah mereka.’ Fathimah berkata, 'Ini bagi
suami yang memiliki hak rujuk. Lalu adakah hak tersebut setelah
talak tiga? Bagaimana kalian berpendapat dia tidak mendapatkan
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hak nafkah kecuali jika dia hamil? Lalu atas dasar apa kalian mena-

hannya?""

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di al-Fath, "Fathimah binti Qais,
pelaku sejarah berhujjah atas Marwan ketika dia mendengar peng-
ingkaran Marwan. Fathimah berkata,

o2 P TR . .

T e b L
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"Antara diriku dengan kalian adalah kitab Allah, Allah 3% berfir-
man, ‘Janganlah kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah
mereka —sampai dengan— '(barargkali) Allah mengadakan sesudah
itu suatu hal yang baru.” Fathimah berkata, 'Ayat ini untuk suami
yang memiliki hak rujuk. Lalu perkara apa yang terjadi (berkenaan

dengan rujuk) setelah talak tiga? Jika dia tidak mendapatkan nafkah
dan tidak hamil, lalu atas dasar apa mereka menahannya?”

Ucapan Fathimah bahwa yang dimaksud dengan Firman
Allah, 4 1 v & 35 8.2 % "(Barangkaii) Allah mengadakan sesudah itu
suatu hal yang baru” adalah rujuk disetujui oleh Qatadah, al-Hasan,
as-Suddi dan adh-Dhahhak, yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
ath-Thabari, dan tidak ada pendapat yang diriwayatkan dari selain
mereka yang menyelisihinya.

Adapun riwayat yang dinisbatkan kepada Umar tentang tin-
dakannya mengingkari Fathimah, cengan perkataannya S FIY)
(-85 "Kami tidak meninggalkan kitat Tuhan kami...” dan seterusnya,
maka al-Hafizh di al-Fath mengcomentarinya dengan berkata,

"Ahmad mengingkari keshahihan riwayat ini dari Umar secara
asal." Sebagaimana dikatakan oleh ad- Daruquthni "Ucapannya di
hadits Umar, (& £23) 'Dan Sunnah Nabi kita.” Bukanlah riwayat
yang mahfuzh." Dan riwayat yang disebutkan oleh Urwah dari
Aisyah tentang tindakannya mengingkari Fathimah binti Qais,
maka al-Bukhari telah mengisyaratkan bahwa Aisyah mengakui
hadits Fathimah secara umum.

Al-Bukhari berkata, Ibnu Abu az-Zinad menambahkan dari
Hisyam dari bapaknya,
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"Aisyah mencelanya dengan keras, dia berkata, Sesungguhnya

Fathimah berada di tempat yang liar maka dikhawatirkan membaha-

yakan sekitarnya. Oleh karena itu Nabi memberinya keringanan’'.”

Ucapan ini mengandung petunjuk bahwa Aisyah mengakui
kisah Fathimah. Sebagaimana pemaparan al-Bukhari terhadap
hadits Marwan dengan Aisyah mengandung petunjuk bahwa
Marwan kembali kepada hadits Fathimah. [jma' telah terjadi bahwa
wanita yang ditinggal wafat suaminya tidak berhak mendapatkan
nafkah selama masa iddah. Akan hadir tambahan pembahasan
tentang topik tempat tinggal bagi istri yang ditinggal wafat suami-
nya dalam pembahasan hadits kedelapan dan kesembilan dalam
hadits-hadits bab ini, insya Allah.

@ KESIMPULAN

1. Wanita yang ditalak dengan talak tiga tidak berhak mendapat-
kan nafkah.

2. Wanita yang ditalak dengan talak tiga tidak berhak mendapat-
kan tempat tinggal.
3. Firman Allah,

»t /)}” /

%w on S Y

"Janganlah kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah mereka.”
adalah khusus untuk wanita di mana suaminya memiliki hak
merujuknya.

4. Nafkah hanya wajib untuk wanita yang ditalak tiga jika dia
hamil.

— 2P

LARANGAN /HDAD UNTUK SELAIN SUAMI LEBIH
DARI TIGA HARI

4) Darl Ummu Athiyah bahwa Rasulullah bersabda
J.G..»‘”/”‘Cj‘)g;l}‘Y‘qudﬁ \jo‘.l}uy
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"Seorang wanita tidak boleh berihdad untuk mayit lebih dari tiga
(hari) kecuali untuk suami selaria empat bulan sepuluh hari. Dia
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup dengan warna kecuali
pakaian ashb, dia tidak boleh bercelak, dia tidak boleh memakai
wewangian kecuali jika dia suci dari haid, dia mengambil sedikit
dari qusth atau azhfar.” Muttafaq 'alaih, dan ini adalah lafazh
Muslim.

Riwayat tambahan dari Abu Dawud dan an-Nasa'i,

i3

__—1\\

i N
"Dia tidak boleh memakai kutek (vacar di kuku).”
Dalam riwayat an-Nasa’i,

L3255
"Dan tidak boleh menyisir.”

# KOSA KATA
G u,l.o o\,e\ Jou Y : Seorang wanita tidak boleh berihdad untuk

mayit. Maksudnya seorang wanita tidak boleh
berpantangan wewangian dan perhiasan disebab-
kan kematian kerabat atau orang yang dicintainya.
i~} dengan ta’ did hammah dan ha’ dikasrah dari
fi'il ruba’i. Boleh pula 345 dengan ta’ difathah dan
ha’ didhammah dari fi'il tsulatsi. Al-Hafizh di al-
Fath berkata, Abu Hatim berkata, "Al-Ashma'i
mengingkari &35 dan dia tidak mengetahui ke-
cuali &350, Al-Farra® berkata, "Orang-orang terda-
hulu lebih memilih 351 meski yang lebih banyak
digunakan dalam ucapan orang-orang Arab ada-
lah &is . Maka wanita yang bersangkutan disebut
dengan i dan 342251 " Ibnu at-Tin berkata, "Yang
benar adalah $\Ji tanpa ta’ marbuthah karena ia
adalah sifat untuk wanita seperti 3Jb> dan ass."

Al-Hafizh di al-Fati berkata, "Akan tetapi dengan
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ta’ pun boleh, tidak salah walaupun tanpa ta’
lebih rajih." Aku telah menulis di kosa kata hadits
pertama bahwa kata ihdad berkisar pada makna
"larangan”. Dari sini maka penjaga atau pengawal
disebut dengan haddad karena dia menghalangi
orang yang masuk, dan "hukuman tertentu" dise-
but pula had karena ia mencegah dan membuat
jera." Ibnu Durustawaih berkata, "Makna ihdad
adalah larangan wanita yang beriddah kepada
dirinya untuk berhias dan untuk badannya wewa-
ngian, dan larangan kepada pelamar untuk mela-
mar dan mengharapkannya sebagaimana hukuman
had melarang kemaksiatan." Al-Farra® berkata,
"Hadid (besi) disebut hadid karena ia digunakan
sebagai pelindung atau karena ia mencegah orang
untuk merubahnya (kecuali dengan kesulitan).
Termasuk dalam hal ini adalah ki Ju5 (memfo-
kuskan pandangan) yang berarti mencegahnya
berpahng ke arah yang lain."

Cj) _;\.:« Y\ u}\j ,9 Lebih dari tiga hari kecuali untuk suami,

maksudnya lebih dari tiga hari tiga malam kecuali
jika ihdadnya disebabkan kematian suaminya.
Sedangkan jika mayat itu bukan suami, seperti
bapak atau lainnya maka boleh baginya berihdad
selama tiga hari tidak lebih. Ihdad kepada selain
suami hanya dibolehkan selama tiga hari saja demi
menjaga kepentingan jiwa dan tabiat kemanusia-
an, ia adalah wujud dari kesedihan yang diboleh-
kan dalam batas tersebut.
Tidak berarti bahwa makna hadits ini, "Seorang
wanita tidak boleh berihdad untuk mayit lebih
dari tiga kecuali untuk suami," tindakan wanita
berihdad atas suami lebih dari tiga hari hukumnya
boleh saja, bukan wajib, (tidak berarti begini),
karena kewajiban ihdad atas wanita untuk suami
lebih dari tiga telah ditetapkan oleh dalil-dalil
yang lain seperti ijma’.
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i Empat bulan sepuluh hari, maksudnya ihdad wa-

nita untuk suaminya selama empat bulan sepuluh
hari sepuluh malam adalah merupakan kewajiban.

;Ma.o Y Y‘ jeas U u‘“l-’ Y ; : Dia tidak boleh memakai pakaian

;‘:,:Yrj

bk 5 Y5

yang dicelup warna kecuali pakaian ashb, maksud-
nya wanita yang berihdad tidak boleh memakai
pakaian yang dicelup untuk berhias, dan boleh ba-
ginya memakai pakaian ashb. Pakaian ashb dengan
‘ain difathah dan shad disukun adalah kain Yaman
yang dibuat dengar. cara diikat benangnya kemu-
dian dicelup kemudian ditenun dalam keadaan
terikat, hasilnya ia bercorak, karena bagian yang
terikat tetap putih karena tidak tercelup, dan yang
dicelup adalah benang lungsin bukan benang
pakan. Al-Hafizh cii al-Fath, penulis al-Muntaha
berkata, "caxji adalah kain Yaman yang dipintal."
Abu Musa al-Madani di Dzail al-Gharib menyebut-
kan dari sebagian penduduk Yaman bahwa ia
berasal dari binatang laut yang dikenal dengan
nama kuda Fir'aun, dibentuk darinya untaian
manik-manik dan lain-lain, dan menjadi putih,
akan tetapi hal ini adalah aneh. Lebih aneh lagi
ucapan as-Suhaili, ie adalah tumbuhan yang tidak
tumbuh kecuali di Yaman dan dia menisbatkan-
nya kepada Abu Hanifah ad-Dinawari. Lebih aneh
lagi ucapan ad-Dawudi, Yang dimaksud dengan
baju ashb adalah baju Yaman berwarna hijau ber-
bentuk jubah. Sebelum dia, belum ada yang me-
ngatakan bahwa baju ashb adalah yang berwarna
hijau.

Tidak bercelak, maksudnya tidak meletakkan celak
di matanya.

Tidak memakai wewangian, yakni tidak memakai
mlnyak Wang1

)Ld:\ j‘ Ja.ws Ko 5 uJ@L 13) \H Kecuali jika dia suci dari haid dia

mengambﬂ sedikit cari qusth dan azhfar, maksud-
nya pada saat dia suci dari haid dan mandi, dia
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diberi keringanan untuk mengambil sepotong
qusth atau azhfar untuk membersihkan bekas darah
dan bau tidak sedap, bukan dalam rangka mema-
kai wewangian. o.l.....“ berarti sepotong. Dan ia men-
cakup makna sesuatu yang sedikit. L4l dengan
gaf didhammah, sin disukun setelahnya adalah tha’.
Dikatakan pula .:Xii dengan kaf dibaca dhammah,
sin disukun setelahnya adalah ta’, ia adalah salah
satu macam parfum yang wangi, begltu pula
azhfar. An-Nawawi berkata, "Adapun L:4fi dengan
gaf didhammah, dikatakan pula .5 dengan kaf
yang didhammah sebagai ganti qaf dan dengan ta"
sebagai ganti tha’, ia dan azhfar adalah dua macam
parfum wangi yang terkenal, dan keduanya tidak
termasuk minyak wangi yang umum dipakai, ia
dibolehkan untuk digunakan oleh wanita yang
mandi haid untuk menghilangkan bau yang tidak
sedap, yang dengannya dia membersihkan bekas-
bekas darah, bukan untuk memakai minyak wangi.
Wallahu a’lam." Al-Bukhari berkata, "L:4ii dan
£.:Kji adalah seperti 33Ul dan 3 ;&

Riwayat tambahan di Abu Dawud dan an-Nasa'i: Yakni dari hadits
Ummu Athiyah s dengan tambahan dari hadits
asy-Syaikhain.

C,..p_ou N 5 : Tidak memakai kutek, yakni tidak mewarnai ta-
ngannya dengan inai (atau kutek).

Dalam riwayat an-Nasa'i : Yakni dari hadits Ummu Athiyah dengan
tambahan.

LiziN; ¢ Tidak menyisir, maksudnya tidak menata ram-
butnya dengan sisir.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ummu Athiyah & dari
jalan Ayyub darl I—Iafshah dari Ummu Athiyah & dia berkata

a;‘:&jﬂﬁ,\m,\g,d\;vm»%s co e bl g8
.U_, .w@yY\bwbwachwa)cMYJ
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“Kami dilarang berihdad untuk mayit lebih dari tiga hari kecuali
untuk suami selama empat bulan sepuluh hari, kami tidak boleh
bercelak, tidak boleh berminyak wangi, tidak boleh memakai pakaian
yang dicelup dengan warna kecuali pakaian ashb. Pada saat suci
dari haid apabila salah seorang dari kami mandi dari haidnya dia
diberi rukhshah untuk memakai sedikit kust azhfar, dan kami dila-
rang mengantar jenazah.”

Kemudian al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan Hisyam
dari Hafshah dari Ummu Athlyah berkata, Nabi & bersabda

J&Y‘ cu)&» g).e..buu\fﬂ (:}J\)Nbuay o\joy &u\!
wa.auy YU&M pru:.}by) c&;&ay L@"L’.’ ‘C}‘)

"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan

Hari Akhir berihdad lebih dari t'ga hari kecuali untuk suami, se-

sungguhnya dia tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai pakaian

yang dicelup dengan warna kecuali pakaian ashb.”

Al-Anshari berkata, Hisyam menceritakan kepada kami,

Hafshah menceritakan kepada kami, Ummu Athiyah menceritakan
kepadaku,

b e 338 g 5 G b BTV b A5G B0 §
bl
"Bahwa Nabi 3 melarang: Dia tidak boleh memakai minyak wangi
kecuali pada saat dekat dengan wektu sucinya, ketika suci dia boleh
memakai sedikit qusth dan azhfar."
Abu Abdullah berkata, "2 3 dan 1.:&i adalah seperti 5;5&ii
dan ;35"
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapannya, ,l.dal <5 s, begi-
tulah yang tercantum padanya, dengan kaf dan idhafah (penyan-
daran) sedangkan yang tercantum di sesudahnya adalah, Lol N

)Ld,\ 3 dengan gaf dan wawu athaf, dar. ia adalah salah satu riwayat."
fyadh menyatakan bahwa yang pertama adalah salah.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Hisyam dari
Hafshah dari Ummu Athiyah dengan lafazh yang dibawakan oleh
penulis. Muslim meriwayatkannya dari jalan Abdullah bin Numair
dan Yazid bin Harun, dari Hisyam, dari Hafshah, dari Ummu
Athiyah, dan keduanya berkata,

Olabiy hss 5 805 B gl 3T e
"Pada saat dekat dengan sucinya dengan memakai sedikit qusth
dan azhfar.”

Kemudian dia meriwayatkan dari jalan Ayyub dari Hafshah
dari Ummu Athlyah berkata,

Jo; o4 i

M)W‘%J‘C_,)ulﬁv‘uwdyw&Mg)‘ww
a\,&y)b)cb 'byﬁch%chMy‘j

bl L e 53 o Gdis 5e B8] EL22 5 G b 3
"Kami dilarang berihdad untuk mayit lebih dari tiga hari kecuali
untuk suami empat bulan sepuluh hari. Kami tidak boleh bercelak,
tidak boleh memakai minyak wangi dan tidak boleh memakai pakaian
yang dicelup warna. Dan diberikan rukhshah bagi seorang wanita

pada saat dia suci apabila salah seorang dari kami mandi dari haid-

nya untuk memakai sedikit qusth dan azhfar.”

Tidak ada pertentangan antara riwayat, )LQM 3 ked dengan
riwayat, )LLM 51 ki karena yang pertama adalah penggabungan
sedangkan yang kedua menunjukkan pembolehan dan penyamaan.

An-Nasa'i berkata, Muhammad bin Manshur mengabarkan
kepada kami, dia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dia
berkata, Ashim menceritakan kepada kami, dari Hafshah, dari
Ummu Athiyah &, dari Nabi # bersabda,

u)bdy Jﬁmu‘ﬁv\rﬂb‘wbw};o‘f&&u\l
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir berihdad untuk mayit lebih dari tiga hari kecuali untuk

suami, dia tidak boleh bercelak, tidak berkutek, dan tidak memakai
pakaian yang dicelup dengan warna.”
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An-Nasa'i berkata, Husain bin Muhammad mengabarkan
kepada kami, dia berkata, Khalid menceritakan kepada kami, dia
berkata, Hisyam menceritakan kepada kami dari Hafshah, dari
Ummu Athiyah dari Nabi # beliau bersabda,

d&@L@Jb(C‘})J&Y‘&-)wOﬁ g).‘«o‘fd.)ouy
Vi ewae Of V3 Biras Gy b vj d5izg JM g
m,ebyu,@;,,wwwd:;v’,‘mwcw
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"Seorang wanita tidak boleh berihdad untuk mayit lebih dari tiga
hari kecuali untuk suami, sesungzuhnya dia berihdad empat bulan
sepuluh hari, dia tidak boleh memakai pakaian yang dicelup warna,
tidak boleh memakai pakaian ashb, tidak boleh bercelak, tidak boleh
bersisir, tidak boleh memakai minyak wangi kecuali pada saat dia
suci dan mandi, dia memakai sedikit qusth dan azhfar.”
Ucapannya, (o-aé o3 Y3) “tidak boleh memakai pakaian ashb,”
bertentangan dengan riwayat ash-Shahihain, (. o3 Y)) “kecuali
pakaian ashab.” Yang pasti riwayat 2sh-Shahihain itu lebih berhak
didahulukan daripada selain keduanya. Persoalan bersisirnya
wanita yang sedang berihdad, lalu bercelak dan berkutek akan
dibahas lebih luas dalam pembahasan hadits kelima dan keenam
di bab ini, insya Allah.

& KESIMPULAN

1. Kewajiban ihdad atas wanita yeng ditinggal wafat suaminya
selama masa iddah.

2. Diharamkannya memakai minyak wangi dan bercelak serta
berhias atasnya.

3. Dia dilarang memakai kutek dengan inai selama iddah.

4. Dia dilarang memakai pakaian yang dicelup warna untuk ber-
hias selama iddah.

5. Boleh baginya memakai pakaiar. ashb.

6. Boleh baginya pada saat dia suc: dan mandi haid untuk meng-
ambil sedikit qusth atau azhfar untuk membersihkan noda-noda
dan menghilangkan bau tidak sadap, bukan untuk berminyak
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wangi.

— P28
(5) Dari Ummu Salamah s, beliau berkata,
Ne s WAL ST at TR ot Lo s (s 21
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" Aku meletakkan ramuan pohon-pohon yang pahit di kedua mataku
setelah Abu Salamah wafat. Maka Rasulullah # bersabda, 'la mem-
buat wajah nampak lebih muda maka janganlah kamu mengguna-
kannya kecuali di malam hari, dan lepaskanlah ia di siang hari,
jangan menyisir dengan minyak wangi, dan jangan pula dengan
inai, karena ia termasuk kutek.” Aku berkata, 'Dengan apa aku
menyisir?” Beliau # menjawab, 'Dengan daun bidara’.” Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad hasan.

# KOSA KATA

Abu Salamah: Adalah Abdullah Abu Salamah bin Abdul Asad
bin Hilal bin Abdullah bin Umar bin Makhzum
al-Makhzumi al-Qurasyi, salah seorang sahabat
angkatan pertama, berhijrah dua kali dan shalat
menghadap pada kedua kiblat, dia adalah sepupu
Nabi, ibunya adalah Barrah binti Abdul Muththa-
lib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay. Salah
seorang sahabat yang pertama hijrah ke Madinah,
dia ikut serta di perang Badar dan Uhud, di perang
yang kedua ini dia terluka dan setelah itu lukanya
terlihat sembuh, maka Rasulullah mengirimnya
memimpin Sariyah ke Bani Asad di Qathan di
bulan Muharram tiga puluh lima bulan setelah
hijrah. Abu Salamah meninggalkan Madinah
selama sepuluh malam lebih, setelah dia kembali
sampai di Madinah lukanya kambuh, dan dia
meninggal dunia setelah berlalunya tiga malam
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pada malam ket.ga bulan Jumadil Akhir. Nabi
memejamkan kedua matanya sewaktu dia me-
ninggal dan mendoakannya

J""JUJ"V-}"“r-@-m“‘"du“’b"f’u"“jcd‘rﬁm
Q.BA.SJ.: deul.ﬂ‘, J.;J.@,d\uaa.:-); Cf)‘ (,.@,U\ (A5

"Ya Allah, lapangkanlah kuburnya untuknya, terangi-
lah dia di dalamnya dan agungkanlah cahayanya,
ampunilah dosanya. Ya Allah, tinggikanlah derajatnya
bersama orang-orang yang diberi petunjuk, berilah
pengganti sesudahnya pada apa yang ditinggalkannya
yang masih tersisa, ampunilah kami dan dia ya Rabbul
‘alamin."

Abu Salamah wafat meninggalkan seorang istri
Ummu Salamah dan empat orang anak: Salamah,
Umar, Zainab, dar. Durrah.

4.>-j.i| C,::.; : Ia membuat wajah nampak lebih muda, yakni
memberinya warna dan keindahan.

JJJL \H «)225 % : Janganlah kami1 menggunakannya kecuali di
malam hari, maksudnya janganlah kamu meletak-
kan shabir di kedua matamu kecuali di waktu
malam. Shabir adelah ramuan yang sangat pahit
seperti buah hanzhalah tetapi banyak gunanya.

J@L «e5ily © Lepaskanlah ia di siang hari, maksudnya cucilah,

S0 hapuslah dan hilangkanlah bekasnya di siang hari.

;LaJLN 3 v.Jan db.i...w iR : Jangan.ah kamu menyisir dengan mi-
nyak wangi dan jangan pula dengan inai, maksud-
nya, janganlah karau menata rambutmu dengan
minyak wangi dan janganlah pula dengan inai
karena inai itu termrasuk kutek dan perhiasan.

JRvaly :  Daun bidara.

& PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, Ahmad bin Amr bin as-Sarh mengabarkan
kepada kami, dia berkata, Ionu Wahb menceritakan kepada kami,
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dia berkata, Makhramah mengabarkan kepadaku dari bapaknya
berkata, aku mendengar al-Mughirah bin adh-Dhahhak berkata,
Ummu Hakim binti Asid menceritakan kepadaku dari ibunya,

g_,..l...u)b cr-)\;;” J}u{d Le...& ugaw wls_; c&f L@:—j; u\
MV JLE.LleJ».SU;L@JL.,: Aa.L.sr‘uJ‘LéJoY‘,A
v\U‘Wy‘u’fw"“‘dﬁjé’&"“*yf‘uﬂw
Jw.a)—bbu‘ g._..l.e‘)«.o.l.uﬂb‘.l.al,o JL”“J‘*’;;‘“’;;L“‘-"L’"’
J:..i.:,a\;u.xcgb A quboWbV;uﬂbM\b

g.lw‘)baﬁlxjub Jb"w\dy)b

"Bahwa suaminya wafat, sementara dia mengeluhkan matanya yang
sakit maka dia bercelak, lalu dia mengutus hamba sahaya perempuan-
nya kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya tentang
celak al-Jala’. Ummu Salamah menjawab, ‘Janganlah dia bercelak
kecuali disebabkan perkara yang mengharuskannya. Ketika Abu
Salamah wafat, Rasulullah mampir kepadaku sementara aku telah
meletakkan shabir di kedua mataku. Rasulullah bertanya, 'Apa ini
wahai Ummu Salamah?’ Aku menjawab, 'la hanyalah shabir ya
Rasulullah. Ia tidak mengandung minyak wangi.’ Beliau ¥ ber-
sabda, 'la memberi warna kepada wajah, maka janganlah kamu
memakainya kecuali di malam hari dan janganlah kamu bersisir
dengan minyak wangi dan jangan pula dengan inai karena ia adalah
kutek.” Aku berkata, 'Lalu dengan apa aku bersisir ya Rasulullah?’
Beliau # bersabda, 'Dengan daun bidara, dengannya kamu menu-
tupi kepalamu’.”

Penulis an-Nihayah berkata, "Celak i ~dengan jim dikasrah
dan lam yang dibaca mad— adalah celak itsmid (antimony)." Ada
yang berkata: :%&i Dengan jim difathah dan mad (panjang) dan
pendek, ia adalah salah satu macam celak.

Al-Hafizh d1 at- Talkhzsh al-Habir berkata "Hadits

g_.\l».)é_) u—"ul&”l"'uﬂv ﬂ&;&;&&\d‘
%yﬂﬁ.qms’wr\gmu.dw\ﬂw&
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“Bahwa Nabi # telah mengunjungi Ummu Salamah semasa dia
berihdad (terhadap suaminya) Abu Salamah sementara dia telah
meletakkan shabir di kedua maranya lalu Nabi bersabda, Apa ini
hai Ummu Salamah?’ Ummu Salamah menjawab, 'la (hanyalah)
shabir, tidak ada minyak wanginya.” Nabi bersabda, 'Pakailah di
malam hari dan hapuslah di siar.g hari’,”

diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Malik bahwa hadits tersebut
sampai kepadanya lalu dia menyebutkannya. Ia diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan an-Nasa'i dari hadits Ibonu Wahb dari Makhramah
bin Bukair dari bapaknya dari al-Mughirah bin adh-Dhahhak dari
Ummu Hakim binti Asid dari ibunya dari hamba sahaya perem-
puannya dari Ummu Salamah dengannya, dan lebih lengkap dari-
nya, dan padanya terdapat kisah.

Ia dinyatakan berillat oleh Abdul Haq dan al-Mundziri karena
ketidakjelasan keadaan al-Mughirah dan rawi-rawi yang di atas-
nya. Ia juga dinyatakan berillat karena ia berseberangan dengan
hadits di ash-Shahihain dari Zainab binti Ummu Salamah, aku men-
dengar Ummu Salamah berkata,

S5 oS oLl J3a b S B B Jyes i osls
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"Seorang wanita datang kepada Rasulullah dan berkata, "Ya Rasu-

lullah, suami putriku wafat sementara putriku mengeluhkan sakit

pada matanya. Apakah engkau membolehkan bercelak?’ Rasulullah
menjawab, ‘Tidak.” Dua atau tige kali.”

Wanita yang bersangkutan adalah Atikah binti Nu'aim, sau-
dara perempuan Abdullah bin Nu'iam al-Adawi, suaminya adalah
al-Mughirah al-Makhzumi. Riwayar yang menyebutkan namanya
ada di Muwaththa™ Ibnu Wahb. Penulis at-Tagrib berkata, "Ummu
Hakim binti Asid dari ibunya dari Ummu Salamah. Aku tidak

mengetahui nama ibunya.” Semua ini membantah ucapan penulis
di akhir hadits, "Sanadnya hasan.”

— PC2®
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(6) Dari Unmu Salamah s,
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"Bahwa seorang wanita berkata, "'Wahai Rasulullah, suami putriku
wafat sementara dia menderita sakit mata, apakah engkau membo-
lehkannya bercelak?* Beliau 3% menjawab, 'Tidak’." Muttafaq alaihi.

# KOSA KATA

8l 5l : Seorang wanita, dia adalah Atika binti Nu'aim
saudari perempuan Abdullah bin Nu'aim al-Adawi
sebagaimana telah dijelaskan di pembahasan hadits
sebelumnya, dia adalah wanita Quraisy &s.

VeSS : Suaminya, dia adalah al-Mughirah al-Makhzumi.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Istrinya yang diting-
gal wafat oleh suaminya tidak disebutkan nama
dan nasabnya sepengetahuanku. Adapun al-Mu-
ghirah al-Makhzumi, maka aku tidak mengetahui
nama bapaknya, dia dilupakan oleh Ibnu Mandah
di ash-Shahabah begitu pula Abu Musa di Dzail ash-
Shahabah begitu pula Ibnu Abdul Bar, akan tetapi
Ibnu Fathun menyusulkannya atasnya."

g B&231 455 : Sementara dia mengeluhkan matanya yang sakit,

maksudnya dia mengadukan sakit pada matanya.

Dengan ha’ didhammah, apakah engkau membo-

lehkannya bercelak? Maksudnya apakah kamu

mengizinkannya untuk meletakkan celak di mata-
nya.

¥ PEMBAHASAN

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan lafazhnya adalah
lafazh Muslim) dari jalan Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu
Salamah bahwa Zainab mengabarkan ketiga hadits ini kepadanya.
Zainab berkata,

Le3b i i B G 8 oI 35 T e s
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"Aku mengunjungi Ummu Habibah, istri Nabi & ketzka Abu
Sufyan bapaknya wafat, lalu Ummu Habibah meminta minyak
wangi kekuning-kuningan —kkalug (minyak wangi campuran dari
beberapa macam) atau lainnya-- lalu dia mengoleskannya di rambut
kepala seorang hamba sahayc wanita kemudian dia mengusap-
kannya kepada kedua pipinya kemudian dia berkata, 'Demi Allah,
aku tidak memerlukan minyak wangi, hanya saja aku mendengar
Rasulullah bersabda di atas mimbar, 'Tidak halal bagi seorang
wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berihdad untuk
mayit lebih dari tiga hari kecuali untuk suami empat bulan sepuluh
hari’.”

Zainab berkata,

swjaawdscuy\‘_;fuﬁ u.»ww‘)gfl&gﬁb-bv.a
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”Kemudzan aku mengun]ungz Zaznab binti ]ahsy ketika saudara-
nya wafat, dia meminta minyak wangi lalu dia mengambil sedikit
darinya kemudian dia berkata, 'Demi Allah aku tidak memerlukan
minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah ¥ bersabda
di atas mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir berihdad untuk mayit lebih dari tiga
hari kecuali untuk suami empat bulan sepuluh hari’.”

Zainab berkata,
bdm%w\d}w‘)k)‘o‘fn\usbd l@r\uﬂw
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“Aku mendengar ibuku, Ummu Salamah berkata, 'Seorang wanita
datang kepada Rasulullah % lalu berkata, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya putriku ditinggal wafat suaminya, sementara dia menge-
luhkan sakit pada matanya, apakah kita boleh memberinya celak?’
Rasulullah # menjawab, ‘Tidak.” Dua atau tiga kali. Semuanya
dijawab oleh beliau, 'Tidak.” Kemudian beliau bersabda, ‘la hanya-
lah empat bulan dan sepuluh hari, sementara di masa jahiliyah salah
seorang dari kalian melempar kotoran hewan di awal tahun'.”

Humaid berkata,

g_,uLS w)g,JLu"d)»J\ 1)‘_51.:« J&JL}‘-;OJJLGJ wJJg,J.A:
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"Aku bertanya kepada Zainab, 'Apa maksud melempar kotoran di
awal tahun?’ Zainab menjawab, 'Apabila seorang wanita ditinggal
wafat suaminya, maka dia mengunci diri di ruangan sempit dan
memakai pakaian terburuk, dia tidak menyentuh minyak wangi dan
tidak pula lainnya sampai satu tahun berlalu kemudian dihadirkan
seekor hewan —keledai atau domba atau burung- lalu dia mengusap-
kan kulitnya dengannya, lalu tidak jarang dia mengusapkannya
kepada sesuatu kecuali sesuatu itu mati, kemudian dia keluar lalu
dia disodori kotoran hewan, maka dia melemparkannya kemudian
dia kembali memakai minyak wangi dan lainnya’.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan lafazhnya adalah
lafazh Muslim) dari jalan Humaid bin Nafi' berkata, Aku mende-
ngar Zalnab binti Ummu Salamah menceritakan dari 1bunya

oy}bbwwﬂ| \.9 L@.&Jﬁb}bd ‘L@.>-‘5J yabﬁ‘d\
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“Bahwa seorang wanita ditinggal wafat suaminya, lalu mereka
mengkhawatirkan matanya, lalu mereka datang kepada Nabi &
meminta izin untuk memberinya celak, maka Rasulullah ¥ ber-
sabda, 'Dahulu salah seorang dari kalian berada di tempat terburuk
di rumahnya dengan pakaiannya —atau dengan pakaiannya, terbu-
ruk di rumahnya— selama satu tahun lalu apabila ada seekor anjing
yang lewat maka dia melempar kotoran hewan lalu dia keluar. Me-
ngapa kamu tidak (sabar dengan) empat bulan sepuluh hari sa]a””

Dalam lafazh al-Bukhari, Malik ditanya apa maksud « EEE?
Dia menjawab, "Dia mengusapkannya pada kulitnya."

An-Nawawi berkata, "Ibnu Wahb berkata, 'Maknanya adalah
mengusapkan tangannya padanya atau pada punggungnya.' Ada
yang berkata, 'Dia mengusapnya kemudian mandi.’ Iftidhadh adalah
mandi dengan air bersih untuk membersihkan diri dan menghi-
langkan kotoran sehingga dia menjadi putih berseri seperti perak."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Tertera di riwayat an-Nasa'i,
(_4az£) dengan gaf lalu ba lalu shac' tidak bertitik dan tidak bertasy-
did. Ini juga riwayat asy-Syafi'i. /:ill adalah mengambil dengan
ujung jari. Al-Ashbahani dan Ibnu al-Atsir berkata, 'Ta adalah
kinayah untuk kecepatan yakni dia pergi berlari cepat ke rumah
bapak ibunya karena saking malunya karena penampilannya yang
buruk atau karena keinginannya vang kuat untuk menikah karena
lamanya masa menunggu'.”

Di sebuah lafazh Muslim dari jalan Humaid bin Nafi' bahwa
dia mendengar Zainab binti Abu Salamah menceritakan dari Ummi
Salamah dan Ummi Habibah, keduanya mengatakan

‘Lé,sj)wu,yuuowu;x cséi%wwyju\ AP
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“Bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah 3 lalu dia

menceritakan bahwa putrinya ditinggal wafat oleh suaminya semen-
tara dia mengeluhkan matanye yang sakit, maka dia ingin mema-
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kaikan celak kepadanya. Maka Rasulullah ¥ bersabda, 'Dahulu

salah seorang dari kalian melempar kotoran hewan di awal tahun,

padahal (semestinya) ia hanyalah (menunggu selama) empat bulan

sepuluh hari’.”

Demikianlah, adapun seorang wanita mengobati matanya
dengan obat mata dan sejenisnya, maka aku tidak mengetahui se-
suatu yang menghalanginya. Wallahu a'lam.

@ KESIMPULAN

1. Diharamkannya celak bagi wanita yang beriddah disebabkan
wafatnya suaminya.

2. Larangan berhias bagi wanita yang berihdad selama masa iddah.

3. Kemudahan syariat Islam, dan ia mencampakkan kesalahan-
kesalahan adat jahiliyah.

— P2

(7) Dari Jabir <, beliau berkata,
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"Bibiku ditalak, lalu dia hendak memetik kurmanya, maku ada se-
orang laki-laki yang menghardiknya karena bibiku keluar (rumah).
Maka bibiku datang kepada Nabi #8. Maka beliau bersabda, '(Tidak
mengapa), bahkan petiklah kurmamu, karena kamu bisa bersedekah
atau berbuat kebaikan (dengannya)’.” Diriwayatkan oleh Muslim.

.
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@& KOSA KATA

JJL>- :  Bibiku. Penulis at-Talkhish berkata, "Catatan, bibi

’ Jabir disebutkan oleh Abu Musa di Dzail ash-
Shahabah di golongan wanita yang tidak diketahui

) namanya."

W& 35 51 0 Memetik kurmanya. 3-Ji Adalah panen buah
kurma yakni memetik buahnya ia dengan dal
tidak bertitik. Penulis Subul as-Salam berpendapat
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bahwa ia dengan jim dan dzal, dan itu adalah ke-
keliruan, menyelisihi riwayat di Shahih Muslim dan
apa yang dipahami dari hadits.

Cfu 4 j; 5 3535 : Maka ada seorang laki-laki yang menghardik-

nya karena bibiku keluar (rumah), maksudnya se-
orang laki-laki melarangnya keluar dari rumahnya
sementara dia dalam masa iddahnya wanita yang
ditalak.

Petiklah kurmarnu, maksudnya tidak ada dosa
atasmu untuk keluar untuk memetik kurmamu.

B35ms Jod 51 33a5 &1 e 4L : Karena kamu bisa bersedekah

atau berbuat kebaikan dengannya, maksudnya
diharapkan dari keluarmu untuk memetik kurma,
kamu bersedekah kepada fakir miskin atau kamu
melakukan kebaikan lainnya kepada orang-orang
yang membutuhkan atau kamu menghadiahkan
sebagian darinya

¥ PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini di Muslim dari jalan Abu az-Zubair bahwa
dia mendengar Jabir bin Abdullah < berkata,

A A IRV R 1 T e 2it
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"Bibiku ditalak lalu dia hendal: memetik buah kurmanya lalu ada
seorang laki-laki menghardiknya karena dia keluar. Lalu bibiku
datang kepada Nabi ¥, maka beliau bersabda, '(Tidak mengapa),
bahkan petiklah kurmamu karena kamu bisa bersedekah atau mela-
kukan kebaikan'.”

© KESIMPULAN

—

Wanita yang beriddah dengan iddah ba'in boleh keluar kalau

ada keperluan.
2. Anjuran bersedekah buah kurma pada waktu panen.

Anjuran memberi hadiah buah kurma pada waktu panen.
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4. Anjuran menganjurkan pemilik harta agar bersedekah atau
memberi hadiah dari hartanya.

— P2
(8) Dari Furai'ah binti Malik &,
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"Bahwa suaminya pergi mencari beberapa orang hamba sahayanya
(yang melarikan diri) lalu mereka membunuhnya. Furai'ah berkata,
"Aku meminta kepada Rasulullah 3% agar membolehkanku pulang
ke keluargaku karena suamiku tidak meninggalkan tempat tinggal
miliknya dan nafkah.’ Beliau menjawab, 'Ya.” Ketika aku berada di
kamar, beliau memanggilku. Beliau bersabda, 'Tinggallah di rumah-
mu sampai masa iddahmu selesai.” Furai'ah berkata, “Maka aku
beriddah selama empat bulan sepuluh hari.” Dia berkata lagi, "Dan
setelah itu Utsman menetapkan hukum dengannya.” Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Imam Empat, dishahihkan oleh at-Tirmidzi,
adz-Dzuhli, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan lain-lain.

@ KOSA KATA

Furai'ah binti Malik : Dia adalah al-Furai'ah binti Malik bin Sinan
bin Tsa'labah bin Ubaid bin al-Abjar —dia adalah
dari (bani) Khudhrah- dari Bani al-Harits bin al-
Khazraj. Dia adalah saudari perempuan Abu
Sa'id al-Khudri «#. Furai'ah bersuamikan Sahl bin
Rafi' bin Basyir bin Amr bin al-Harits bin Ka'ab
bin Zaid bin al-Harits bin al-Khazraj. Kemudian
setelah Sahl bin Rafi' wafat, dia bersuamikan Sahl
bin Basyir bin Anbasah bin Zaid bin Amir bin
Sawwad bin Zhafar.
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>55 : Suaminya, dia acalah Sahl bin Rafi' bin Basyir bin

Amr bin al-Harits bin Ka'ab bin Zaid bin al-Harits
) bin al-Khazraj.
2] J.:.o\ ;Jda o CJ’ : Suaminya pergi mencari beberapa orang hamba
" " sahayanya, maksudnya dia pergi dari Madinah
Munawwarah untuk menangkap beberapa hamba
sahaya miliknya yang kabur, lalu dia menemukan
mereka di suatu tempat yang bernama Tharaf al-
Qaddum, dengan dal ditasydid dan tanpa tasydid,
nama sebuah tempat di jalan Madinah, berjarak
dari Madinah enam mil, tetapi para hamba saha-
) __ yanya itu menyerang dan membunuhnya.
okl Jl 331 o1 Agar aku pulang ke keluargaku, maksudnya aku
) ] berpindah ke rumah saudaraku dan keluargaku
di Bani Khudhrah.

ey :JUd  : Nabi menjawab, "Ya.” Maksudnya Rasulullah
membolehkannya berpindah ke rumah saudara-
saudaranya dan keluarganya di Bani Khudhrah.

st fédl o L5 &5 : Ketika aku berada di kamar, beliau me-

) " manggilku, maksudnya ketika aku meninggalkan
tempat Rasulullah, dan berpindah ke tempat lain

) yang tidak jauh darinya, beliau mencariku.

At CL 5 &y o 250 : Tinggallah di rumahmu sampai
masa iddahmu selesai. Maksudnya kamu jangan
pergi dari rumah di mana berita kematian suami-
mu sampai kepadamu sampai masa iddahmu
selesai.

EIG : Dia berkata, yakri Furai'ah binti Malik.

Olis G5 isg a4 2dh : Dan setelah itu Utsman menetapkan hukum
" dengannya, maksudnya ada seorang wanita me-

minta fatwa kepada Utsman pada masa khilafah-

nya untuk pindah dari rumah di mana berita

kematian suaminya sampai kepadanya padanya,

lalu dikisahkan <epada Utsman kisah Furai'ah,

maka Utsman mengirim orang kepada Furai'ah
menanyakannya tentang fatwa Rasulullah dalam
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Adz-Dzuhli

perkara tersebut, maka Furai'ah mengabarkan
riwayat tersebut, lalu Utsman memerintahkan
wanita tersebut agar tetap tinggal di rumahnya
sampai masa iddahnya selesai.

Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khalid
bin Faris bin Dzuaib adz-Dzuhli an-Naisaburi.
Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Seorang rawi tsigah,
hafizh yang terhormat dari tingkatan kesebelas."
Salah satu murid Muhammad bin Yahya adz-
Dzuhli adalah Imam Muslim, ketika al-Bukhari
datang ke Naisabur pada masa fitnah al-Qur’an
itu makhluk, maka ada seorang laki-laki datang
kepadanya dan bertanya kepadanya tentang me-
lafazhkan al-Qur’an, maka al-Bukhari menjawab,
"Perbuatan kita adalah makhluk, dan lafazh
(ucapan) kita termasuk perbuatan kita." Maka ter-
jadilah perselisihan di kalangan manusia. Maka
adz-Dzuhli melarang orang-orang bergaul dengan
al-Bukhari Ji akibatnya orang-orang menjauh
darinya kecuali Muslim bin al-Hajjaj dan Ahmad
bin Salamah, dan Muslim sendiri mengembalikan
riwayat-riwayatnya dari Muhammad bin Yahya
adz-Dzuhli kepadanya sementara al-Bukhari sen-
diri tidak menolak meriwayatkan darinya, hanya
saja dia menasabkannya kepada kakeknya.

Imam Muslim berkata —sebagaimana di mukadi-
mah Fath al-Bari, Ibnu Hajar- ketika Muhammad
bin Isma'il tiba di Naisabur, maka aku tidak pernah
melihat seorang gubernur, tidak pula seorang
ulama yang diperlakukan oleh penduduk Naisa-
bur sebagaimana mereka memperlakukannya,
mereka menyambut dua atau tiga marhalah dari
kota. Sementara Muhammad bin Yahya adz-
Dzuhli berkata di majelisnya, "Barangsiapa ingin
menyambut kedatangan Muhammad bin Isma'il
besok, maka silakan, karena aku juga akan me-
nyambutnya."
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Al-Bukhari disambut oleh Muhammad bin Yahya
dan mayoritas u.ama Naisabur. Al-Bukhari tiba
di kota dan singgah di rumah orang-orang Bukhara.
Muhammad bin ‘Yahya berkata kepada kami, "Ja-
nganlah kamu bertanya kepadanya tentang kalam
karena jika dia menjawab dengan jawaban yang
menyelisihi apa yang kita yakini, niscaya terjadi-
lah perselisihan antara kita dengannya, sementara
orang-orang Nawashib, Rafidhah, Jahmiyah dan
Murji'ah di Khurasan akan berbahagia dengan
penderitaan kita."

Orang-orang mengerumuni Muhammad bin
Isma'il, sampai-sampai rumah berikut terasnya
penuh dengan manusia. Ketika hari kedua atau
ketiga dari kedatangannya, seorang laki-laki
berdiri menuju al-Bukhari dan bertanya tentang
melafazhkan al-Qur’an, maka al-Bukhari menja-
wab, "Perbuatan kita adalah makhluk, dan lafazh
yang kita ucapkan termasuk perbuatan kita." Maka
terjadilah perselisihan di antara orang-orang yang
hadir, sebagian dari mereka berkata: "Al-Bukhari
berkata, 'Lafazhku dengan al-Qur’an adalah makh-
luk." Sementara yang lain berkata: 'Al-Bukhari
tidak mengatakan itu'." Sebagian orang menyebar-
kan kabar bahwa al-Bukhari berkata, "Lafazhku
(ucapanku) dengan al-Qur’an adalah makhluk.”
Maka Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli berkata,
"Siapa yang mengklaim bahwa lafazhku dengan
al-Qur’an adalah mrakhluk, maka dia adalah pelaku
bid'ah, tidak boleh diajak bergaul dan berbicara
dengannya. Barangsiapa setelah majelis ini pergi
ke Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, maka ang-
gaplah dia (sebagai pelaku bid'ah) karena yang
menghadiri majelisnya hanyalah orang-orang
yang sepaham dengannya." Akhirnya orang-orang
menjauhi al-Bukhari kecuali Muslim bin al-Hajjaj
dan Ahmad bin Salamah. Muslim meletakkan
pakaiannya di atas surbannya dan berdiri di depan
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khalayak lalu mengirim kembali apa yang pernah
dia tulis dari adz-Dzuhli kepadanya melalui bebe-
rapa punggung unta. Dikatakan di at-Tahdzib
bahwa Muhammad bin Nashr al-Marwazi men-
dengar al-Bukhari berkata, "Barangsiapa menga-
takan bahwa aku telah berkata, 'Lafazhku dengan
al-Qur’an adalah makhluk' maka dia adalah pen-
dusta karena aku tidak mengatakannya."

Al-Hakim Abu Abdullah di Tarikh Naisabur ber-
kata, "Al-Bukhari datang ke Naisabur tahun dua
ratus lima puluh hijriyah, dia tinggal beberapa
waktu menceritakan hadits secara rutin. Kemu-
dian al-Hakim meriwayatkan dari al-Hasan bin
Muhammad bin Jabir bahwa dia berkata, aku
mendengar Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli
berkata, "Pergilah kalian kepada laki-laki yang
shalih lagi alim ini, dengarlah darinya." Maka
orang-orang pergi ke al-Bukhari dan menghadiri
majelisnya, akibatnya jumlah hadirin di majelis
Muhammad bin Yahya berkurang maka dia pun
berbicara tentang al-Bukhari. Muhammad bin
Yahya adz-Dzuhli wafat tahun dua ratus lima
puluh delapan menurut pendapat yang benar
dalam usia delapan puluh enam tahun. Semoga
Allah memaafkannya dan kita semua dan meng-
ampuninya dan kita semua, karena Dia adalah
Dzat yang Maha Luas ampunannya, dan Dia ada-
lah Dzat yang paling Penyayang.

Dan lain-lain : Seperti Ibnu Sa'ad, ath-Thabrani, dan Malik di al-
Muwaththa’.

& PEMBAHASAN

Hadits ini di semua jalan periwayatannya berkisar pada Sa'ad
bin Ishaq bin Ka'ab bin Ujrah, dan pada mayoritas jalan periwayat-
an ini Sa'ad bin Ishaq meriwayatkannya dari bibinya Zainab binti
Ka'ab bin Ujrah dari Furai'ah binti Malik. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad dari beberapa jalan dari Sa'ad bin Ishaq dari bibi-
nya Zainab dari Furai'ah. Al-Hafizh menjelaskan di at-Taqrib ke-
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adaan Zainab binti Ka'ab bin Ujrah bahwa dia diterima (maqbul).
leatakan di at-Talkhish al-Habir, Hadlts

g..JL.@«L@;-j)J.skg)»J\.del ;.a-\ t._ULAW‘\NJﬁd‘
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"Bahwa Furai'ah binti Malik, saudari perempuan Abu Sa’id al-
Khudri, suaminya dibunuh, lalu dia meminta kepada Rasulullah
agar dibolehkan pulang ke keluarganya. Dia berkata, 'Suamiku
tidak meninggalkanku di sebuah rumah miliknya.” Maka beliau %
mengizinkannya pulang. Furai'an berkata, "Maka aku berlalu hingga
ketika aku sampai di kamar atau masjid, beliau memanggilku dan
bersabda, "Tinggallah di rumahmu sampai habis masa iddahmu.’
Furai’ah berkata, 'Maka aku beriddah di rumahku selama empat
bulan sepuluh hari’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa™ dan
asy-Syafi'i dari Malik dari Sa'ad bir. Ishaq dari bibinya Zainab dari
Furai'ah; ia diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, ath-Thabrani,
semuanya dari hadits Sa'ad bin Ishaq dengannya, sebagian meri-
wayatkan dengan tambahan atas yang lain dan pemaparan Ibnu
Majah seperti yang tercantum di sini, dan di awalnya terdapat
tambahan.

Ia dinyatakan berillat oleh Abdul Haq karena mengikuti Ibnu
Hazm karena ketidakjelasan keadaan Zainab dan bahwa Sa'ad bin
Ishaq tidak terkenal keadilannya, tetapi Ibnu al-Qaththan mem-
bantahnya karena Sa'ad dinyatakan tsigah oleh an-Nasa'i dan Ibnu
Hibban, sementara Zainab dinyatakan tsigah oleh at-Tirmidzi.

Aku berkata, "Dia disebutkan oleh Ibnu Fathun di dalam
golongan sahabat, tidak hanya Sa'ad saja yang meriwayatkan dari
Zainab, maka di dalam Musnad Ahmad dari riwayat Sulaiman bin
Muhammad bin Ka'ab bin Ujrah dari bibinya Zainab yang menjadi
istri Abu Sa'id terdapat hadits tentang keutamaan Ali bin Abu
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Thalib."

An-Nasa'i telah memaparkan hadits Furai'ah ini, dia berkata,
Bab ar-Rukhshah li al-Mutawaffa anha Zaujuha an Ta'tadda Haitsu
Sya“at, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim mengabarkan kepada-
ku, dia berkata, Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata,
Warga® menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, Atha® ber-
kata dari Ibnu Abbas, ayat ini -"dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya) "~ menasakh kewajiban iddah bagi wanita yang ditinggal
wafat suaminya di rumahnya. Jadi dia beriddah di mana dia ingin-
kan.

Al-Bukhari berkata di Shahihnya, Atha® berkata, Ibnu Abbas
berkata, Ayat ini menasakh iddahnya di keluarganya, maka dia
boleh beriddah di mana dia inginkan. Sedangkan Firman Allah,
%G_\J’.»\,Jip% "Dengan tidak disuruh pindah dari rumahnya.” Atha’ ber-
kata, "Jika dia ingin maka dia boleh beriddah di keluarganya dan
tinggal di rumah suaminya, dan jika dia ingin maka dia boleh keluar
berdasarkan Firman Allah,

&, 23T 7 PR I (VIR - A2 2172 G-
§ Sl et g Sl XTI P 363
"Maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka menurut cara yang ma’ruf.” (al-Baqarah:
234).
Atha” berkata, "Kemudian turun hukum warisan, maka hak

tempat tinggal dinasakh, jadi dia beriddah di mana dia inginkan dan
tidak ada hak tempat tinggal untuknya." Wallahu a’lam.

— 2P

(9) Dari Fathimah binti Qais s, beliau berkata,
° e/; s ,; f “v :&/ . ? Y - ) s
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"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, suamiku mentalakku dengan
talak tiga dan aku takut diriku diserang.” Maka beliau mengizin-
kannya lalu dia berpindah.” Diriwayatkan oleh Muslim.
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& KOSA KATA

g,l& (,;..:.aj &1 ¢ Aku takut diriku diserang, maksudnya aku takut
) ada orang yang menyerangku di rumahku.

JJM La y’fa : Maka beliau mengizinkannya lalu dia berpindah,
maksudnya membolehkannya untuk beriddah di
rumah lain yang aman yaitu rumah Abdullah bin
Ummi Maktum.

& PEMBAHASAN

Penulis membawakan penggalan hadits Fathimah binti Qais
di beberapa tempat lalu sebagian penggalan dia hadirkan di bab
al-Kafa"ah dan al-Khiyar di mana di dalamnya Nabi bersabda kepa-
danya,

Gl 2Kl
“Nikahlah dengan Usamah.”

Dan ia adalah hadits kedue dalam bab al-Kafa'ah dan al-
Khiyar. Penggalan lain dia hadirkan di bab iddah dan ihdad di mana
di dalamnya Nabi bersabda tentang wanita yang ditalak tiga,

das V3 SRy Y

"Tidak ada hak nafkah dan tempat tinggal untuknya.”

Dan ia adalah hadits ketiga dalam bab al-Iddah dan al-Ihdad,
kemudian penggalan ketiga dari hadits Fathimah dia hadirkan di
sini. Tujuan penulis menurunkar. penggalan ini di sini adalah
untuk menjelaskan dibolehkannya wanita yang ditalak tiga untuk
pindah dari rumahnya ke rumah lain yang aman jika dia meng-
khawatirkan keselamatan dirinya. Wallahu a’lam.

@ KESIMPULAN

1. Wanita yang ditalak tiga boleh pindah dari rumahnya ke rumah
lain yang aman jika dia mengkhawatirkan keselamatan dirinya.

2. Diterimanya pendapat seorang ‘wanita tentang apakah rumah-
nya aman atau tidak aman.

— NP
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"Janganlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi kami atas kami,
iddah Ummul Walad apabila majikannya wafat adalah empat bulan
sepuluh hari.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan
Ibnu Majah. Al-Hakim menshahihkannya sementara ad-Daru-
quthni menyatakannya berillat disebabkan ingitha’ (terputus
sanadnya).

% KOSA KATA

Amr bin al-Ash : Adalah Abu Abdullah Amr bin al-Ash bin Wa'il
bin Hasyim bin Sa'id bin Sahm bin Amr bin Hu-
shaish bin Ka'ab bin Lu'ay as-Sahmi al-Qurasyi
<. Dia masuk Islam pada tahun Hudaibiyah, dan
dialah yang membukanya. Ibnu Sa'ad di ath-Thaba-
gat menyebutkan bahwa dia masuk Islam di bumi
Habasyah di hadapan an-Najasyi. Dikisahkan
bahwa ketika Khalid bin al-Walid berhijrah dari
Makkah, maka dia bertemu Utsman bin Thalhah
yang sedang berhijrah kemudian Khalid bertemu
Amr yang sedang berhijrah juga, lalu mereka
datang kepada Rasulullah di Madinah di hari
pertama bulan Safar tahun delapan hijriyah. Amr
menyertai Rasulullah, dan Rasulullah mengang-
katnya sebagai panglima perang Dzat as-Salasil di
belakang Wadil Qura, Amr membawa tentaranya
menginjak bumi Bali, Udzrah dan Bulgin. Pada
Fathu Makkah, Rasulullah mengutusnya ke Suwa’,
berhala Hudzail, maka dia menghancurkannya,
lalu beliau mengutusnya kepada Jaifar dan Abd,
dua putra Julanda dari suku al-Azd di Oman
untuk mengajak keduanya kepada Islam, lalu
Rasulullah wafat sementara Amr masih di Oman.
Setelah itu dia pulang dan hadir di Madinah. Abu
Bakar ash-Shiddiq mengutusnya sebagai salah
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satu panglima ke negeri Syam, Amr menaklukkan
beberapa kota di Syam dan ikut serta dalam perang
Yarmuk. Umar bin al-Khaththab mengangkatnya
sebagai gubernur Palestina dan sekitarnya kemu-
dian Umar memintanya melalui surat agar berge-
rak ke Mesir, lalu Amr berangkat dengan tiga ribu
lima ratus pasukannya lalu dia membuka Mesir
dan menjadi gubernurnya dengan pengangkatan
dari Umar sampai Umar wafat. Setelah itu Utsman
menetapkannya sebagai gubernur Mesir untuk
beberapa tahun, kemudian menggantikannya
dengan Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarh. Amr
sendiri pulang ke Madinah lalu tinggal di sana
sampai orang-orang Saba‘iyah meniupkan fitnah
terhadap Utsman, maka Amr berangkat menuju
tanahnya di as-Sabu' di bumi Palestina. Manakala
Utsman gugur sebagai syahid, Amr bergabung
dengan Mu'awiyah dan tetap bersamanya sampai
stabilitas negara raenjadi kuat, maka Mu'awiyah
mengangkat Amr sebagai gubernur Mesir. Amr
terus menjabat sebagai gubernur Mesir, di sana
dia membangun rumah sampai wafat pada hari
Idul Fitri tahun empat puluh tiga hijriyah pada
masa khalifah Mu'awiyah. Ada yang berkata: Dia
wafat tahun lima puluh satu hijriyah, dia dimakam-
kan di daratan gunung al-Muqaththam di kuburan
yang terkenal di sana.

L...J Loude }..‘,..L: Y : Janganlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi

- A
: =

kami atas kami, maksudnya jangan membuat
rancu Sunnah Nabi kami bagi kami, dan jangan
samarkan manhajnya tentang iddah Ummul Walad.

Iddah Ummul Walad maksudnya masa menunggu
bagi hamba sahaya yang disetubuhi majikannya
lalu yang melahirkan anak majikannya.

4 15] : Apabila majikannya wafat, maksudnya apabila
mapkannya wafat di mana hamba sahaya tersebut
melahirkan anak derinya.
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}.wp 3 ﬁ...»\ i J\ Empat bulan sepuluh hari, maksudnya iddahnya
adalah empat bulan sepuluh hari, sama dengan
iddah wanita merdeka yang ditinggal wafat suami-
nya.

© PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Abu Ali al-Maliki menceritakan
kepada kami, Abu Hafsh Amr bin Ali menceritakan kepada kami,
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid men-
ceritakan kepada kami, dia berkata, Aku mendengar Raja’ bin
Haiwah berkata, Amr bin al-Ash ditanya tentang iddah Ummul
Walad maka dia menjawab,

5 ade e OB Gl 1S5 Of gy Uil 1325 Y
"langanlah kamu mengaburkan agama kami atas kami, jika dia
8 8 8 J

adalah hamba sahaya, maka sesungguhnya iddahnya adalah iddah
wanita merdeka.”

Ia diriwayatkan oleh Sulaiman bin Musa dari Raja” bin Haiwah
dari Qabishah bin Dzu'aib dari Amr bin al-Ash secara mauquf. Ia
diriwayatkan secara marfu’ oleh Qatadah dan Mathar al-Warraq
dan riwayat yang mauquf itu lebih shahih, tetapi Qabishah tidak
mendengar dari Amr.

Abu Ubaid al-Qasim bin Isma'il menceritakan kepada kami,
Ahmad bin al-Migdam menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai'
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari
Qatadah dan Mathar dari Raja” bin Haiwah dari Qabishah bin
Dzu’aib bahwa Amr bin al-Ash berkata,

M‘W}‘L@J'})LG.«PJ}‘U‘J&LGJJ.&‘L*: L;l.'cb.:...b'y
l}.:..oj
“Janganlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi kami atas kami,

iddahnya adalah iddah wanita yang ditinggal wafat suaminya empat

bulan sepuluh hari.”

Ahmad bin Ali bin al-Ala’ menceritakan kepada kami Ahmad
bin al-Migdam menceritakan kepada kami lalu dia menyebutkan
yang sama dengannya. Qabishah tidak mendengar dari Amr, dan
yang benar, (s Gle 15255 Y) “Janganlah kalian mengaburkan agama

[/ Bab addah s thdad__$ 49




kami,” dan ia adalah mauquf.

Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu Musa
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada
kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Mathar dari Raja” bin
Haiwah dari Qabishah bin Dzu aib dari Amr bin al-Ash berkata,

30 plake o3 G55 e SR Ee i B e 1325 Y
“Janganlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi kami atas kami,

iddah bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya berlaku untuk
Ummul walad.”

Abd ash-Shamad bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya
bin Mu'adz ats-Tsauri menceritekan kepada kami, Utsman bin
Hafsh menceritakan kepada kami, Sallam bin Abu Khaizah men-
ceritakan kepada kami, dia adalah Sallam bin Mukais dari Mathar
al-Warraq dari Raja’ bin Haiwah dari Qabishah dari Amr bin al-
Ash sepertinya. Muhammad bin al-Hasan bin Ali al-Yaqthini
menceritakan kepada kami, al-Husain bin Abdullah bin Yazid al-
Qaththan menceritakan kepada karni, Abbas bin al-Walid al-Khallal
ad-Dimisyqi menceritakan kepada kami, Zaid bin Yahya bin Ubaid
menceritakan kepada kami, Abu Mu'aid Hafsh bin Ghailan men-
ceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Musa bahwa Raja" bin
Haiwah menceritakan kepadanya bahwa Qabishah bin Dzu aib
mencerltakan kepadanya bahwa Amr bin al-Ash berkata,

Eia 515 5285 ,@,.,1 o Bl e 535 15 W3 gl 3

L S g3

"Iddah Ummul Walad jika majikannya wafat darinya adalah empat

bulan sepuluh hari. Jika dia dimerdekakan, maka iddahnya adalah

tiga kali haid.”

Mauguf, dan inilah yang benar Ia juga mursal karena Qabishah
tidak mendengar dari Amr. Muharamad bin Ahmad bin al-Hasan
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim bin Abi Hassan men-
ceritakan kepada kami, Abdurrahrnan bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, al-Walid menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Musa dari Raja’
bin Haiwah dari Qabishah bin Dzu"aib dari Amr bin al-Ash berkata,
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"Kami tidak main-main dengan agama kami, wanita merdeka adalah

wanita merdeka, wanita hamba sahaya adalah wanita hamba sahaya.

Dia memaksudkan pada iddah ummul walad berlaku iddah atasnya

iddah wanita merdeka.”

Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Ahmad menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Sa'id

bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dengan sanad ini dari
Amr bin al-Ash berkata,

,; <
w
‘
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"Iddah ummul walad adalah iddah wanita merdeka.”

Bapakku berkata, "Hadits ini adalah munkar." Dia berkata, al-
Walid menceritakan kepada kami, al-Auza'i dan Sa'id bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami dari az-Zuhri dari Qabishah bin
Dzu aib dari Amr bin al-Ash berkata,

A e J3 T Ee
"Iddah ummul walad adalah iddah wanita merdeka.”

Al-Baihaqi berkata, Ahmad bin Hanbal berkata, "Hadits ini
munkar, Qabishah tidak mendengar dari Amr, dan yang benar ia
adalah mauguf." Pada matan hadits ini terdapat kegoncangan (idh-
thirab) yang berat. Wallahu a’lam.

— P2
(11) Dari Aisyah @, beliau berkata,
Sleb Y1 2581 W)
"Agra’ itu hanyalah masa suci.” Diriwayatkan oleh Malik,

Ahmad dan an-Nasa'i dalam sebuah kisah dengan sanad
shahih.

@ KOSA KATA
Sy 4 3?\“ LQ.:\ : Agra” itu hanyalah masa suci, yakni yang dimak-
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sud dengan agra” pada Firman Allah,

§ 573 i i CLE 2T )
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru™”, adalah masa suci bukan
haid. #1;3Yi adalah ]amak dar1 ;541 ia juga dijamak-
kan dengan 33/l clan yang kedua ini dihadirkan
oleh al-Qur’an. Sementara itu orang Arab mema-
kai ¢;3i untuk haid dan masa suci, ia termasuk kata
benda dengan dua makna yang bertentangan. Al-
Bukhari berkata di Shahihnya, "Dan Ma'mar ber-
kata: Dikatakan, if;:)i <15 apabila haid wanita telah
dekat, hal yang sama dikatakan ii;<) o585 jika
masa sucinya telal dekat." Ma'mar di sini adalah
Abu Ubaidah bin a.-Mutsanna. Abu Umar berkata:
Para ulama dan fuqaha tidak berselisih bahwa & 4l
secara etimologi digunakan untuk masa suci dan
haid.

& PEMBAHASAN

Di sebagian naskah Bulugh a'-Maram tertera; diriwayatkan

oleh Malik dalam sebuah kisah dengan sanad shahih. Di sebagian
naskah lain; diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, an-Nasa'i dalam
sebuah kisah dengan sanad shahih.

Lafazh al-Muwaththa®, Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin

az-Zubair dari Aisyah Ummul Mukminin

wojo.x.s gUJJSJJ uL@.ﬁ: ‘:\ db Aﬂlﬂ‘ w;“u,ar.)..”‘_;%
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“Bahwa dia meminta Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar
ash-Shiddiq agar berpindah ketika Hafshah mendapatkan darah
haid yang ketiga.” Ibnu Syihab berkata, "Lalu hal itu disebutkan
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kepada Amrah binti Abdurrahman maka dia berkata, 'Urwah benar.’

Ucapannya ini dibantah oleh beberapa kalangan, mereka berkata,

'Sesungguhnya Allah di dalam kitabNya berfirman, 'Tiga quru’.’

Dia (Aisyah) menjawab, 'Kalian benar, lalu apa itu agra’? Aqra’

itu hanyalah masa suci’.”

Ucapannya, (iass E1il) artinya Aisyah memintanya pindah,
dan dia memindahkannya.

Ucapannya, (6 U5 3 @ss 33) "Pendapatnya dibantah oleh
beberapa kalangan," maksudnya ada beberapa orang yang menging-
kari perbuatan Aisyah yang memindahkan Hafshah disebabkan
dia telah mendapatkan haid ketiga, karena menurut mereka agra
dalam Firman Allah, ¢ ey £y "Tiga kali quru’” adalah haid, maka
Aisyah menjawab, "Kalian benar bahwa Allah telah berfirman,
%,}’j’ 4..\,% ‘tiga kali quru”.” Hanya saja aqra” bukanlah haid, akan
tetapi ia adalah masa suci. Ini adalah penafsiran Aisyah bahwa
yang dimaksud dengan quru” di dalam ayat tersebut adalah masa
suci, dan ini memungkinkan.

Ibnul Qayyim &l berkata, "Quru” tidak digunakan dalam
ucapan peletak syariat kecuali untuk haid, dan tidak hadir di satu
tempat pun kata quru” dengan makna masa suci.” Lalu Ibnul Qayyim
menghadirkan hadits Fathimah binti Abu Hubaisy sebagai dalil,

2ol 537 sl Bl o3
"Tinggalkan shalat pada hari-hari agra”mu (haidmu).”

An-Nasa'i sendiri cenderung berpendapat bahwa gar'u ada-
lah haid, maka dia menurunkan judul dengan agra” (haid). Dia
berkata, Amr bin Manshur mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata, al-
Laits menceritakan kepada kami, dia berkata, Yazid bin Abu Habib
menceritakan kepadaku dari Bukair bin Abdullah bin al-Asyaj
dari al-Mundzir bin al-Mughirah dari Urwah bin az-Zubair bahwa
Fathimah binti Abu Hubaisy menceritakan kepadanya,

W) 3 1 J325 @ 0 01 o) SR 88 a1 325 ST
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"Bahwa dia datang kepada Rasulullah £ lalu mengadukan darah
(yang keluar dari kemaluan) maka Rasulullah % bersabda kepada-
nya, 'Itu hanya darah penyakit, maka lihatlah jika qar’umu men-
datangimu, maka janganlah kamu shalat. Lalu apabila gar umu
berlalu, maka bersucilah.” Kemudian beliau bersabda, 'Kemudian

ron

shalatlah antara satu qaru ke qar u berikutnya’.

Apa yang dilakukan an-Nasa'i mengisyaratkan keabsahan
naskah Bulugh al-Maram yang tidak menyinggung an-Nasa'i di
hadits ini, dan penulis al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits pada
saat menyebutkan hadits ini tidak menunjukkan kecuali nama
Malik di dalam al-Muwaththa®. Wallahu a’lam.

— 2P

(12) Dari Ibnu Umar «#:, beliau berkata,
2 . /:“ . “fzw °:~'/;° :" 11
Ol Gde s Oliadds LY 9

"Talak wanita hamba sahaya adalah dua kali talak, sedangkan
iddahnya adalah dua haid.” Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.
Dia juga meriwayatkannya secara marfu’ dan (sekaligus)
mendhaifkannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari hadits Aisyah, dan disha-
hihkan oleh al-Hakim, tetapi raereka menyelisihinya, karena
mereka bersepakat atas kedhaifannya.

@ KOSA KATA

i :  Hamba sahaya wanita.

Ol el :  Dua kali talak, maksudnya suaminya hanya mem-
punyai hak talak atasnya sebanyak dua kali, lain
halnya dengan wanita merdeka di mana suaminya
mempunyai hak talak atasnya tiga kali.

0Ll les: Sedangkan iddahnya dua kali haid, maksudnya
masa tunggu hamba sahaya wanita jika dia ditalak
adalah dua kali haid, lain halnya dengan wanita
merdeka di mana iddahnya adalah tiga kali haid
jika kondisi iddahnya dengan haid.

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni : Yakni secara mauguf kepada
Ibnu Umar.
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Dia juga meriwayatkannya secara marfu’ : Maksudnya ad-Daru-
quthni juga meriwayatkannya secara marfu’ disan-
darkan kepada Nabi.

Dia mendhaifkannya : Maksudnya ad-Daruquthni mendhaifkan
hadits marfu’ tersebut.

Dari hadits Aisyah : Yakni dari jalan Muzahir bin Aslam.

Mereka menyelisihinya : Maksudnya para ulama mengingkari al-
Hakim yang telah menshahihkan hadits ini.

Mereka bersepakat atas kedhaifannya : Maksudnya para ulama
bersepakat atas kedhaifan hadits ini.

& PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari jalan Umar
bin Syabib al-Musli, Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abu
Laila menceritakan kepada kami dari Athiyah al-Aufi dari Abdullah
bin Umar berkata, Rasulullah # bersabda,

W2 ez 1255 nzi 2N AN
Olhas Gae s OLES GYI )b

“Talak hamba sahaya wanita adalah dua, dan iddahnya adalah dua
kali haid.”

Kemudian ad-Darimi berkata, Umar bin Syabib meriwayat-
kannya secara sendirian secara marfu’, dan dia adalah perawi dhaif,
dan yang shahih dari Ibnu Umar adalah riwayat Salim dan Nafi'
dari Ibnu Umar secara mauquf. Kemudian ad-Darimi memaparkan
dari jalan Ibnu Syihab dari Salim dan Nafi' bahwa Ibnu Umar ber-
kata,

MY‘ )>J‘ dw‘) ‘fvjf M)L L@.w\.&} chJL-LhJ '};J‘ J...a.“ dw
dea.o- MY\ oJ& Lg_;.)..p} cuL..aJ.la.»

"Talak hamba sahaya laki-laki kepada wanita merdeka adalah dua
kali talak, dan iddahnya adalah tiga quru’. Talak laki-laki merdeka
kepada hamba sahaya wanita adalah dua kali talak, dan iddahnya
adalah iddah hamba sahaya, dua kali haid."”

Kemudian ad-Darimi berkata, Abu Bakar menceritakan
kepada kami, Abu al-Azhar menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan
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kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar,
P 2 es  Pzet. SR < Yootk R .
\JL} oo TR S V) c&.}",a.g.\a:.f :),;..; ‘};v.“ Cow d).g.v yY\ <
Lo SN AR faddel SO eall Cau sl ol

“Tentang hamba sahaya wanita yang bersuamikan laki-laki mer-
deka, dia menjadi ba"in dengan dva kali talak, dan beriddah dua kali
haid. Apabila wanita merdeka bersuamikan hamba sahaya, maka dia
menjadi ba"in dengan dua talak, cdan beriddah tiga kali haid.”

Begitu pula ia diriwayatkan oleh al-Laits bin Sa'ad, Ibnu
Juraij dan lain-lain dari Nafi' dari Ibnu Umar secara mauquf, dan
inilah yang benar, sementara hadits Abdullah bin Isa dari Athiyah
dari Ibnu Umar dari Nabi # adalah hadits munkar, tidak shahih
dari dua segi: Pertama: Athiyah aclalah perawi dhaif sementara
Salim dan Nafi' lebih akurat dan lebih shahih daripadanya. Kedua:
Umar bin Syabib berhadits dhaif, riwayatnya tidak dijadikan hujjah.
Wallahu a’lam.

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini dari jalan Abu Ashim
dari Ibnu Juraij dari Muzahir dari al-Qasim bin Muhammad dari
Aisyah dari Nabi #, beliau bersabda,

Ol 5335 oleiells 2231 G5k
"Talak hamba sahaya wanita adaiah dua talak, dan gar’unya adalah

dua kali haid.”

Kemudian Abu Dawud berkata, Abu Ashim berkata, Muzahir
menceritakan kepadaku, al-Qasim menceritakan kepadaku dari
Aisyah dari Nabi sepertinya, hanya saja dia bersabda,

Dlas s
“Dan iddahnya adalah dua kali haid.”

Abu Dawud berkata, "Ini adalah hadits majhul."

Ia juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalan Muzahir bin
Aslam dari al-Qasim dari Aisyah dari Nabi, kemudian at-Tirmidzi
berkata, "Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Abdullah bin
Umar, sementara hadits Aisyah acalah hadits gharib, kami tidak
mengetahuinya (diriwayatkan) secara marfu’ kecuali dari hadits
Muzahir bin Aslam, padahal Muzahir tidak dikenal di dalam ilmu

{56?} Bab Uddah & hdad  \




:' C X Nital Talah

ini kecuali melalui hadits ini, meskipun demikian ia adalah yang
dipraktekkan di kalangan ahli ilmu dari kalangan sahabat dan
selain mereka."

Ibnu Majah meriwayatkannya dari jalan Umar bin Syabib al-
Musli dari Abdullah bin Isa dari Athiyah dari Ibnu Umar berkata,
Rasulullah #£ bersabda,

P UL Y S S SR

“Talak hamba sahaya wanita adalah dua kali talak, dan iddahnya
adalah dua kali haid.”

Penulis az-Zawa'id berkata, "Pada sanad hadits Ibnu Umar
terdapat Athiyah al-Aufi, dia adalah rawi yang disepakati kedha-
ifannya, sama halnya dengan Umar bin Syabib al-Kufi. Hadits ini
diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa® secara mauquf dari Ibnu
Umar dan diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan selain an-Nasa'i dari
jalan Aisyah. Ibnu Majah meriwayatkan hadits Aisyah ini dari
jalan Muzahir bin Aslam dari al-Qasim dari Aisyah dari Nabi #.

— P2

(13) Dari Ruwaifi' bin Tsabit %, dari Nabi £, beliau bersabda,
058 §55 o8la i Of V1 e sl Al Gesh (6 AY Joui Y
"Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain.” Diriwayat-

kan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ia dishahihkan oleh
Ibnu Hibban, dan dihasankan oleh al-Bazzar.

@ KOSA KATA

Ruwaifi' bin Tsabit : Adalah Ruwaifi' (bentuk kecil dari Rafi' dengan
fa" dikasrah) bin Tsabit bin as-Sakan bin Adi bin
Haritsah al-Anshari dari Bani Malik bin an-Najjar,
dia tinggal di Mesir. Mu'awiyah mengangkatnya
sebagai gubernur Tripoli barat tahun empat puluh
enam, maka dia membuka Afrika. Dia wafat di
Burqah sebagai gubernurnya atas pengangkatan
Maslamah bin Mukhallad tahun lima puluh enam
hijriyah.
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& ,e\! Js Y : Tidak halal bagi sescorang, maksudnya tidak boleh
baginya.

o J._p @) orls A2 ol : Menyiramkan airnya pada tanaman orang
) " lain, maksudnya menyetubuhi wanita yang hamil
dari orang lain.

© PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, an-Nufaili menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muham-
mad bin Ishaq, Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku dari
Abu Marzuq dari Hanasy ash-Shan'ani dari Ruwaifi' bin Tsabit al-
Anshari bahwa dia berkhutbah di depan kami, dia berkata,

G 31 3 A U380 be ke G Y] K0 O30 Y )

o 155 88 i OF 20 o3l il Ga s 2N (g Y 16

S 21 5y b G i 4N Jos V3 - sl 04 -

W badt i Y o V5 @50 B i e alinl e il

e B s s O 2V el

"Ketahuilah bahwa aku tidak berkata kepada kalian kecuali apa yang

aku dengar dari Rasulullah ¥, beliau bersabda pada hari Hunain,

'Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari

Akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain -yakni meng-

gauli wanita-wanita hamil-. Tidak halal bagi seseorang yang ber-

iman kepada Allah dan Hari Akh'r menggauli wanita dari tawanan

sampai dia memastikan kebebasan rahimnya, dan tidak halal bagi

seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menjual harta
rampasan perang sehingga ia dibagi.”

At-Tirmidzi berkata, "Umar bin Hafsh asy-Syaibani al-Bashri

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan

kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami dari

Rabi'ah bin Sulaim dari Busr bin Ubaidullah dari Ruwaifi' bin Tsabit
dari Nabi £ bersabda,

o A3 8 iy S V1 sl Al G OB s
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka jangan-
lah dia menyiramkan airnya kepada anak orang lain.”
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Ini adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan tidak hanya
dari satu jalan dari Ruwaifi' bin Tsabit, dan inilah yang berlaku di
kalangan para ulama, menurut mereka apabila seorang laki-laki
" membeli hamba sahaya yang hamil, dia tidak boleh menggaulinya
sampai dia melahirkan."

Abu Marzuq di dalam sanad Abu Dawud adalah at-Tujibi
—dengan ta" didhammah dan jim dikasrah— dengan wala™ al-Misri,
singgah di Burqah, namanya adalah Habib bin Syahid menurut
pendapat yang masyhur.

Penulis at-Taqrib berkata, "Tsigah," dan dia mengisyaratkan
bahwa dia wafat tahun seratus lima puluh sembilan hijriyah. Hadits
ini layak dinyatakan hasan seperti yang dikatakan oleh al-Bazzar.
Ath-Thibi menukil kesepakatan ulama tentang pengharaman atas
pemilik budak untuk menggauli budaknya pada masa menunggu
kebebasan rahimnya.

@& KESIMPULAN
1. Haram menggauli wanita hamil dari orang lain.
2. Wajib memastikan kebebasan rahim sebelum menggaulinya.

— P2

(14) Dari Umar s,
o% oo % 4, . 1 LLE o 2 19 5 & .
A Gl B8 8 fp sl el askhdl sl g

-]
&2 -

‘}«vn‘p}
“Tentang istri dari orang hilang: Dia menunggu empat tahun ke-

mudian beriddah empat bulan sepuluh hari.” Diriwayatkan oleh
Malik dan asy-Syafi'i.

@ KOSA KATA
5 )quJl :  Orang hilang, yakni orang yang pergi, yang tidak
diketahui apakah dia hidup atau mati.

oA :  Menunggu, yakni menanti.
L5 (,3 : Kemudian dia beriddah, maksudnya kemudian dia

menganggapnya telah mati, maka dia mengambil
iddah wafat yaitu empat bulan sepuluh hari, karena
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orang sepertinya tidak mungkin hamil dalam
kondisi tersebut.

@ PEMBAHASAN

Malik meriwayatkan di al-Muwaththa™ dari Yahya bin Sa'id
dari Sa'id bin al -Musayyab bahwa Umar bin al-Khaththab berkata

‘u‘"’“"’ Cj)\ }b."w L@.ALQ c}h u;\ (5).1; r.l.e L@}j) u.J..Q.B o\f‘ Lu‘

bur)c‘}&r«}}@.»‘ 4»)‘.11;3‘;.:
“"Wanita mana pun yang kehilangan suaminya, lalu dia tidak
mengetahui di mana suaminya, maka dia menunggu selama empat

tahun kemudian beriddah empat bulan sepuluh hari kemudian
(sesudah itu) dia halal.”

Telah menjadi ketetapan di kalangan ahli ilmu bahwa orang
yang hilang yang tidak diketahui keberadaan dan beritanya, maka
hakim (harus) menanyakan keluarganya tentang alasan kepergian-
nya, berusaha mencarinya dan memastikan waktu terputusnya
kabarnya. Jika hakim tidak mengetahui beritanya, maka dia memu-
tuskan masa tunggu bagi istrinya empat tahun. Jika dalam waktu
tersebut suami (yang hilang tersebut) datang atau diketahui beri-
tanya, maka status istri terikat dalam ikatan pernikahan, dan jika
tidak diketahui beritanya sampai riasa tersebut habis, maka istri
tersebut mengambil iddah wafat. [ika dalam masa iddah suami
datang, maka status istri terikat dalam ikatan pernikahan, dan jika
masa iddah habis sebelum suami pulang atau sebelum diketahui
berita kehidupannya, maka dia telah halal, dan dia boleh menikah.

Beberapa ulama telah menukil ijma’ sahabat bahwa imam
berhak menentukan waktu tertentu atas istri setelah mencari dan
berusaha mengetahui, dan bahwa itu diriwayatkan dari Umar,
Utsman, dan Ali #, dan tidak diketahui adanya penyelisih pada
zaman mereka. Wallahu a'lam.

— PGP
(15) Dari al-Mughirah bin Syu'bah «, beliau berkata, Rasulullah
£ bersabda,

S st s dt sk i
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"Istri dari orang yang hilang adalah istrinya sehingga ada kejelasan
yang datang kepadanya.” Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni

dengan sanad dhaif.
© KOSA KATA
K154 : Istrinya, maksudnya statusnya sebagai istrinya,

. dan akad pernikahan di antara keduanya tetap sah.
&LJ! sl > Sehingga ada kejelasan yang datang kepadanya,
maksudnya sampai kabar kematiannya datang

atau talak darinya.

& PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin al-Fadhl bin Jabir
menceritakan kepada kami, Shalih bin Malik menceritakan kepada
kami, Sawwar bin Mush'ab menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Syurahbil al-Hamdani menceritakan kepada kami dari al-Mu-

ghirah bin Syubah berkata, Rasulullah i bersabda,
}o:.” LG")LLS";' ‘JA‘ 3)4.44.“ o‘ja‘

"Istri dari orang yang hilang adalah istrinya sampai kabar kema-

tiannya datang.”

Di sebagian lafazh ad-Daruquthni (sesuai) dengan lafazh yang
dipaparkan oleh penulis. Ibnu Abu Hatim di Kitab al-'Ilal berkata,
aku bertanya kepada bapakku tentang hadits ini, dia berkata "Ini
adalah hadits munkar, Muhammad bin Syurahbil matruk al-Hadits,
dia meriwayatkan hadits-hadits munkar dan bathil dari al-Mughirah."

Abdul Haq juga menyatakannya berillat karena Muhammad
bin Syurahbil, dia berkata, "Syurahbil matruk." Ibnu al-Qaththan di
dalam kitabnya berkata, "Sawwar bin Mush'ab dalam kelompok
rawi-rawi matruk lebih terkenal daripadanya, di bawahnya Shalih
bin Malik sementara dia tidak dikenal, di bawahnya lagi Muham-
mad bin al-Fadhl sedangkan keadaannya tidak diketahui."

— 2P

(16) Dari Jabir %, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,
£ 5 \35%;\363’&5?\1! o\f\MJ;,Qigg
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“Janganlah seorang laki-laki menzinap pada seorang wanita kecuali
dia adalah orang yang menikahi (wanita tersebut) atau mahram-
nya.” Diriwayatkan oleh Muslk.m.

& KOSA KATA

o\ H e J.;- 3 u,«.u NE Janganlah secrang laki-laki menginap pada
‘seorang wanita, maksudnya janganlah dia berma-
lam padanya dalarn keadaan berkhalwat dengan-

_ nya.

st O }KJ ul \H Kecuali dia adalah orang yang menikahi (wanita

tersebut), yakni suami wanita tersebut.

£ 1351 : Atau mahramnya, maksudnya atau wanita terse-
but adalah salah satu mahramnya, yaitu orang
yang tidak boleh dinikahi sama sekali seperti ibu,
anak perempuan, caudara perempuan, bibi dari
ayah, bibi dari ibu, dan lain-lain yang diharamkan
oleh Allah untuk dinikahi selama-lamanya.

& PEMBAHASAN
Lafazh hadits ini di Muslim, : :
e 1531 G 558 ST o el e J4 Y ¥t
“Ketahuilah, janganlah seorang 1'aki:laki menginap pada seorang

wanita janda kecuali dia adalah orang yang menikahi (wanita ter-
sebut) atau mahramnya.”

Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Uqbah bin Amir < % bahwa Rasulullah # bersabda,

cd)\ J)..w) Lv )L@Y‘ e Jo-) (JLOJ wu‘ J& d)."-JJb (.5
sadt 3asd 136 et Egi

"Janganlah kamu singgah pada para wanita.” Seorang laki-laki

Anshar bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dengan saudara

suami? " Beliau menjawab, "(Masuknya) saudara suami adalah
(seperti) kematian (dalam hal kerusakannya).”

Kemudian Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari al-
Laits bin Sa'ad berkata, "3:sJi adalah saudara suami dan kerabat-
kerabatnya, saudara sepupu dan sebagainya."
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Nabi # secara khusus menyinggung bermalam pada wanita
janda, bukan gadis, karena orang-orang biasanya keluar masuk
kepadanya. Lain halnya dengan gadis yang biasanya terjaga, jauh
dari laki-laki dan menghindar dari mereka, maka tidak perlu di-
singgung, dan karena apabila masuk kepada janda di mana orang-
orang terbiasa keluar masuk kepadanya dilarang, maka lebih-lebih
dengan gadis. Yang dimaksud di sini adalah larangan berkhalwat
dengan wanita asing, baik dia gadis ataupun janda sebagaimana
pemberlakuan umum ini akan hadir pada hadits sesudah ini, insya
Allah.

# KESIMPULAN

1. Diharamkannya berkhalwat dengan wanita asing, yaitu wanita
yang bukan istri dan mahram bagimu.

2. Dibolehkannya berkhalwat dengan mahram.

3. Kesungguhan Islam dalam menjaga masyarakat dari unsur-
unsur destruktif.

— P2

HARAMNYA BERKHALWATDENGAN WANITA ASING

(17) Dari Ibnu Abbas «#5, dari Nabi #, behau bersabda
f)"'“LSJC"Y“"}"L’J"' djl;szy

"Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan wanita kecuali de-
ngan mahramnya.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

o KOSA KATA

] »b J:- 50 ,bu Y : Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan
seorang wanita, maksudnya tidak halal bagi
seorang laki-laki asing duduk bersama wanita di
tempat sepi dari orang-orang dan berdua-duaan
~ di tempat sepi.
Erh §2 \11 Kecuali dengan mahramnya, maksudnya tidak
" ada larangan bagi wanita duduk bersama laki-
laki asing jika hal itu ditemani oleh salah seorang
mahramnya, dan mahram seorang wanita adalah
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orang yang haram menikahinya untuk selama-
nya, selain ibu dari wanita yang digauli karena
syubhat dan istri yang telah berli’an dengannya,
keduanya haram untuk dinikahi selamanya, pada-
hal tidak ada hubungan mahram di antara kedua-
nya, begitu pula Uramahatul Mukminin.

& PEMBAHASAN
Al-Bukhari membawakan had:ts ini di kitab nikah pada bab,

'La Yakhluwanna Rajulun bi Imra’atin ;lla dzu Mahramin wa ad-Dukhul
ala al-Mughibah’ dari Ibnu Abbas dergan lafazh,

d)—w)b de.%J:-)rLu (afu L;JeV‘ o‘]ob J:-) d}l.’gy
c>- JL‘! tUS_,USo)J&&g;JISU&b—WFd\f\ uUJ‘

"Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang perempuan
kecuali bersama mahramnya.” Seorang laki-laki berdiri seraya ber-
kata, "Ya Rasulullah, istriku berangkat haji sementara aku tercatat
di perang ini dan ini.” Beliau ¥ bersabda, "Pulanglah, lalu berhaji-
lah bersama istrimu.”

Al-Bukhari menurunkan had:ts ini di akhir kitab haji dari
hadits Ibnu Abbas «# dia berkata, Resulullah #& bersabda

Qﬁjg\:}; WJ»J;Y} fuL;JC«Y\oU‘J‘)sLNY
US w.::- u" CJ,>-\ d‘ Ju)\ u:‘ cdﬂ d}.w) La J.’-) d\.a.e rfw
L@MCFI dl.ﬂ.% C>J\ J.:J.» LS"\J""} c‘JS)
"Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali bersama
mahramnya. Janganlah seorang !aki-laki masuk padanya kecuali
wanita itu bersama mahramnya.” Seorang laki-laki berkata, "Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku hendak berangkat di pasukan ini
dan ini, sedangkan istriku ingin berhaji.” Beliau £ bersabda, " Per-
gilah bersama istrimu.”
Sabda Nabi #, (¢ 5 i) Y‘l) " Kecuali wanita itu bersama mah-

ramnya,” tidak secara tegas menyebutkan suami bahwa dialah yang
paling utama, akan tetapi ia telah diketahui dan dipahami bahwa
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dia telah disinggung di dalam hadits Abu Sa'id yang diturunkan
al-Bukhari di kitab ha]1 setelah hadits Ibnu Abbas, dan padanya,

(J’“J"J‘LG"JJLG”J*JU*‘J' J‘"’“"°‘J“J’°L"""y“’|
"Hendaknya seorang wanita tidak bepergian dengan jarak perjalanan
dua hari tanpa disertai suami atau mahramnya.”

Al-Hafizh di at-Talkhish berkata, "la di ash-Shahihain dengan
lafazh,

e5s 33 Gaas Y1l 435 05 Y
“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita
kecuali mahramnya bersamanya.”

& KESIMPULAN

1. Haram berkhalwat dengan wanita asing.

2. Boleh seorang laki-laki asing mengunjungi seorang wanita jika
suami atau mahramnya bersamanya.

3. Dalam perkara larangan masuk bagi laki-laki asing kepada
wanita tidak ada perbedaan antara janda dan gadis.

4. Kesungguhan Islam menjaga rumah tangga Islam dari segala
pemicu dekadensi moral.

— PP

KEWA JIBAN MEMASTIKAN KEBEBASAN RAHIM
WANITA TAWANAN PERANG SEBELUM DIGAULI

(18) Dari Abu Sa'id <,
ol S Jﬁuwvawj\uugdu&&tax
wda.ou 5 J.«:—ub}ipvj

“Bahwa Nabi ¥ bersabda tentang wanita tawanan perang Authas,
'Janganlah wanita hamil digauli sehingga dia melahirkan, dan ja-
nganlah wanita yang tidak hamil digauli sehingga dia mendapatkan
satu kali haid'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dishahihkan
oleh al-Hakim, dan ia mempunyai syahid dari Ibnu Abbas di
ad-Daruquthni.

A}
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@& KOSA KATA
u;»ﬁaji Lls o4 : Tentang wanita tawanan perang Authas, maksud-
" nya tentang perkara mereka, yaitu wanita-wanita
orang kafir yang ditawan di perang Authas.
tl2i adalah jamak dari :., dikatakan o 30a)l o
lw)y yang artinya musuh menawannya, sama
artinya dengan :li:l, yang ditawan, baik itu laki-
, laki atau wanita dinamakan ;..

C..a.: P ng; U:): N Janganlah wanita hamil digauli sehingga
dia melahirkan, maksudnya tawanan yang hamil
tidak boleh disetubithi sampai dia melahirkan.

ian Jams S5 Jas ol 5é V3 : Danjanganlah wanita yang tidak
hamil digauli sehingga dia mendapatkan satu kali
haid, maksudnya tawanan yang tidak hamil tidak
boleh disetubuhi sehingga majikannya memasti-
kan kebebasan rahiranya dengan satu kali haid.

Dan ia memiliki : Yakni hadits Abu Sa'id al-Khudri memiliki.
Di ad-Daruquthni : Yakni di Sunan ad-Daruquthni.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, Amr bin Aun menceritakan kepada
kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Qais bin Wahb dari
Abu al-Waddak dari Abu Sa'id al-Khudri dan dia menisbatkannya
kepada Nabi #, beliau bersabda tentang wanita tawanan perang
Authas,

B jand B s o 2 V3 id s s B Y
"Janganlah wanita hamil digauli sehingga dia melahirkan dan ja-

nganlah wanita tidak hamil digauli sehingga dia mendapatkan satu

kali haid.”

Ad-Daruquthni berkata, Musa bin Ja'far bin Qarin mencerita-
kan kepada kami, Hafsh bin Umar ar-Raqqi menceritakan kepada
kami, Ibnu al-Ashbahani menceritakan kepada kami, Syarik men-
ceritakan kepada kami dari Qais bin Wahb dan Mujalid dari Abu
al-Waddak dari Abu Sa'id berkata,

S S 45 U ¥ 8 0345 0 o3l 65 Yo Grod
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Ahss s s gas ol 55 V5 dgles
"Kami mendapatkan tawanan perang di perang Authas, maka
Rasulullah bersabda, ‘Janganlah seorang laki-laki menggauli wanita

hamil sehingga dia melahirkan, dan jangan pula menggauli wanita
yang tidak hamil sehingga dia mendapatkan satu kali haid’.”

Ibnu al-Qaththan di kitabnya menyatakan hadits ini berillat
karena menurutnya Syarik adalah rawi mudallis. Penulis at-Taqrib
berkata tentang Syarik, "Rawi jujur tetapi sering salah, hafalannya
berubah sejak menjabat sebagai hakim di Kufah." Abu al-Waddak
adalah Jabr bin Nauf al-Hamdani al-Bikali, penulis at-Taqrib berkata
tentangnya, "Rawi jujur yang berpraduga salah.”

Penulis at-Talkhish al-Habir berkata, Hadits,
RS B e e B s bE Y
“Janganlah wanita hamil disenggamai sehingga dia melahirkan,

dan janganlah wanita yang tidak hamil disenggamai sehingga men-
dapatkan haidh.”

Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim dari hadits Abu Sa'id al-
Khudri bahwa Nabi # bersabda tentang tawanan perang Authas,

Aas jand B i ol Y5 el B L By Y
"Janganlah wanita hamil digauli sehingga dia melahirkan, dan ja-
nganlah wanita tidak hamil digauli sehingga dia mendapatkan satu
kali haid.” Sanadnya hasan.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Abdullah bin

Imran al-Abidi dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Muslim al-Jundi
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata,

oS e B 5 aa s el B ST J3es
"Rasulullah % melarang wanita hamil digauli sehingga dia mela-

hirkan dan wanita tidak hamil sehingga dia haid.”

Kemudian dia menukil dari Ibnu Sha'id bahwa al-Abidi me-
riwayatkannya secara maushul secara sendiri dan bahwa selainnya
meriwayatkannya secara mursal.

Demikianlah, Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits
Abu ad-Darda’ dari Nabi #,
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-‘jLé;ngJ(;ué’iJ., APRNH x,uwuug;;@w\,audi
oﬂw&xww\o\uwm %ﬁwdf,dw r.w

”Bahwa beliau melewati seorang (budak) wanita hamil yang hampir
melahirkan di depan sebuah tenaa, beliau bersabda, 'Mungkin dia
(pemilik tawanan) ingin menggaulinya.” Mereka berkata, 'Benar.’
Rasulullah bersabda, 'Sungguh aku benar-benar ingin melaknatnya
dengan laknat yang menyertainya sampai ke kuburnya. Bagaimana
bisa dia mewarisinya padahal dia tidak halal untuknya? Bagaimana
bisa dia menggunakannya padahal dia tidak halal untuknya?’”

Ucapannya dalam hadits, (:i;3y jl) "Nabi melewati seorang
wanita,” yakni dalam sebuah perjalanannya.

Ucapannya > adalah sifat wenita tersebut yang artinya ada-
lah wanita hamil yang sudah dekat saat melahirkan, dan dikatakan
pula i3,

Ucaparmya blazd ot J yakni di pintu sebuah tenda. Maksud
dari, (4 &b ol 3 a.bd) "Mungkm dia ingin menggaulinya?" Sebagian
ulama berkata, "Dalam perkataan tersebut ada ucapan yang ter-
buang yaitu, Nabi £ bertanya tentangnya lalu orang-orang men-
jawab, 'Dia adalah hamba sahaya fulan yakni dari hasil tawanan
perang,’ lalu Nabi # bersabda, "Mungkin dia ingin menggaulinya
padahal dia sedang hamil dari selainnya." Mereka menjawab,
"Benar."

Sabdanya, (& 6 dwss id) "Sungguh aku benar-benar ingin
melaknatnya..." Ini adalah penegasan larangan menggauli wanita
tawanan perang sebelum dia melahirkan. Hadits ini menegaskan
diharamkannya menggauli wanita tawanan perang yang hamil
sebelum dia melahirkan.

& KESIMPULAN

1. Larangan menggauli tawanan perang yang hamil sebelum dia
melahirkan.

2. Kewajiban memastikan kebebasan rahim wanita tawanan
perang sebelum digauli.

— P2
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ANAK ITU MILIK (PEMILIK) TEMPAT TIDUR

(19) Dari Abu Hurairah «%, dari Nabi £, beliau bersabda,

sl ey oy 055

“Anak adalah milik (pemilik) ranjang, dan pezina mendapatkan
batu.” Muttafaq alaihi dari haditsnya, dan dari hadits Aisyah
dalam sebuah kisah dari Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i, dan dari
Utsman di Abu Dawud.

@& KOSA KATA

R UL

2
]

Anak adalah milik (pemilik) ranjang, maksudnya
jika seorang laki-laki memiliki istri atau hamba
sahaya yang digaulinya lalu istri atau hamba sa-
haya tersebut melahirkan anak di waktu di mana
anak tersebut mungkin dinasabkan kepada suami
atau majikannya, maka nasab tersebut adalah
milik pemilik ranjang, antara keduanya berlaku
hukum warisan dan hukum-hukum lain yang ber-
kaitan dengan kelahiran, seandainya ada pezina
dengan wanita itu yang mengklaimnya, maka
anak itu tetap tidak dinasabkan kepadanya, akan
tetapi anak tersebut dinasabkan kepada orang
yang meniduri wanita tersebut dengan cara yang
disyariatkan di mana wanita itu secara syar'i
adalah ranjang bagi suaminya.

Jadi makna sabda Nabi, ( 3154l 3301) "Anak itu milik
ranjang," adalah milik pemilik ranjang, yaitu suami
atau majikan hamba sahaya wanita. Dikatakan
wanita itu ranjang karena laki-laki itu menidurinya.

Pezina mendapatkan.

Batu, yakni rajam jika dia muhshan. Sebagian ulama
berkata, yang dimaksud dengan batu di sini ada-
lah kegagalan, dia tidak memiliki hak terhadap
anak tersebut karena anak adalah milik pemilik
ranjang atau milik pasangan dari ibu anak terse-
but, yaitu suami atau majikan wanita tersebut.
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Dari haditsnya : Yakni dari hadits Abu Hurairah.

Dan dari hadits Aisyah dalam sebuah kisah : Yakni hadits tersebut
juga Muttafaq alaihi dari hadits Aisyah & di
dalam sebuah kiseh yang terjadi antara Sa'ad bin
Abu Waqgqash dergan Abd bin Zam'ah yang ber-
sengketa tentang anak dari hamba sahaya Zam'ah.

Dari Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i : Yakni hadits ini juga diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud di Sunan an-Nasa'i.

Dan dari Utsman di Abu Dawud : Yakni hadits ini juga diriwayat-
kan dari Utsman 5 oleh Abu Dawud.

© PEMBAHASAN

Hadits Aisyah yang diisyaratkan oleh penulis diriwayatkan
oleh al-Bukhari dari jalan Malik deri Ibnu Syihab dari Urwah bin
az-Zubair dari A1syah @ berkata,

‘U‘Jab‘)d‘dww‘g‘wuﬂb}d‘JWLﬂs
JTU"“\M"J’" c.\dﬂ(a‘&dlsw g.,.}b WUJAWJ“\J)
L\ WJL@%‘;\J‘J‘ L9_3L.~.J M‘J:J.G.U)u)\ou_gdb
L;-‘ WJUJJ..&JLAB 4..5':55 J.@&Asulshf-\ua‘cdﬂd
M\J&_'U}b %éw‘dy)dl.u M‘Js‘_’l.&.\.!_gd\om

,»J\ ,awj u,,\,w u})\ %é@\ Jbr) iwu)

......

®

AD\QAJLS»-\JA\) ’fcww

“Utbah bin Abu Wagqqash berpesan kepada saudaranya Sa’ad bin
Abu Wagqqash bahwa anak dari hamba sahaya Zam'ah berasal
dariku, maka ambillah dia.” Aisyah berkata lagi, "Pada hari Fathu
Makkah, Sa’ad bin Abi Wagqash mengambilnya. Sa’ad berkata,
'Dia adalah keponakanku (anak saudaraku), dia telah berpesan
kepadaku.” Abd bin Zam'ah berdiri (tidak terima), dia pun berkata,
'Dia adalah saudaraku, dia anak dari hamba sahaya bapakku, lahir
di atas ranjang bapakku.” Keduarya menghadap kepada Nabi, Sa’ad
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berkata, 'Ya Rasulullah, keponakanku, bapaknya telah berpesan
kepadaku.' Abd bin Zam'ah berkata, 'Dia adalah saudaraku, anak
dari hamba sahaya bapakku, dia lahir di atas ranjangnya.” Rasu-
lullah bersabda, 'Dia untukmu wahai Abd bin Zam'ah.’ Kemudian
Nabi # bersabda, 'Anak adalah milik (pemilik) ranjang dan pezina
mendapatkan batu.’ Kemudian beliau bersabda kepada Saudah
binti Zam'ah istri beliau, 'Berhijablah darinya hai Saudah.’ Karena
Nabi melihatnya mirip dengan Utbah. Anak tersebut tidak melihat
Saudah sampai dia meninggal dunia’.”

Adapun Muslim meriwayatkan dari jalan Qutaibah bin Sa'id
dan Muhammad bin Rumh dari al-Laits dari Ibnu Syihab dari
Urwah dari Aisyah bahwa dia berkata,

I wdwcrwuﬁw)du,uﬂb}d\www\
gnJm‘uudlu@p‘upu}d\u,wfwmwfwb
\;qujcmxay,uf\1.u wjdwdu)%.,
dw‘mugﬂ@ﬁ Wuﬂ%‘é@w\d 5 a8 wids G
oaybuwb pd\ﬁij|ﬁU,U)J|cwa‘,ﬁ
“J}’C‘JJMJSJ“VJJ‘E”J‘”J‘(’J" TN w)w
e b

“Sa’'ad bin Abu Wagqqash bersengketa dengan Abd bin Zam'ah
tentang seorang anak. Sa’ad berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah
anak saudaraku Utbah bin Abu Wagqqash, dia berpesan kepadaku
bahwa anak ini adalah anaknya. Lihat kepada kemiripannya.” Abd
bin Zam'ah berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah saudaraku, dia
dilahirkan dari hamba sahaya bapakku di atas ranjangnya.” Lalu
Rasulullah melihat kepada kemiripannya maka beliau melihat ke-
miripan yang jelas dengan Utbah, maka Rasulullah bersabda, 'Dia
untukmu wahai Abd. Anak adalah milik (pemilik) ranjang, dan
pezina mendapatkan batu (rajam) dan kamu wahai Saudah binti
Zam'ah, berhijablah darinya’.” Aisyah berkata, "Dia tidak melihat
Saudah sekali pun.” Muhammad bin Rumh tidak menyebutkan,
"Wahai Abd.”
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Adapun hadits Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i, maka an-Nasa’i
berkata, Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Abu Wa'il
dari Abdullah dari Rasulullah #, beliau bersabda,

i bty aal) JU5
"Anak adalah milik (pemilik) ranjang, dan pezina mendapatkan
batu (rajam).”

Abu Abdurrahman berkata, "Aku tidak mengira ini dari
Abdullah bin Mas'ud." Wallahu a’lamn.

Adapun hadits Utsman di Abu Dawud yang diisyaratkan
oleh penulis, maka ia diriwayatkar oleh Abu Dawud di Sunannya
bab al-Walad i al-Firasy dari jalar. Musa bin Isma'il, Mahdi bin
Maimun Abu Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Abu Ya'qub menceritakan kepada kami dari al-Hasan
bin Sa'ad mantan hamba sahaya al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib
dari Rabah berkata

dl..asj.w\ usé uJJj.e dele 255 (MJJV.GJM‘ dLaa\ L;&-j)
chu 5350 USe u,\ljsl.@,l;«w_,(..a c&\.x&w
M,L.J,L@,wa,«wuw)dwrww&»fuunu
I I e1ia L L@Julucs_:l&)j\u»w)jmiste)&;uﬂy

‘Lerpb ‘Lo.@JL..J :J6 qu.nd“ ol Olds JH L.a.BJB 4..>-_}.J
J3s uw;émw,ﬂﬂwwﬂdwmwu,\ g JUs
LELSJ o..lla- Lb..kl?d db Yo ‘j U“‘J"U .U}” d‘ u—vﬂ %AN

.éﬁs o] o -
"Keluargaku menikahkanku dengan seorang hamba sahaya mereka,
seorang wanita Romawi, aku menggaulinya, maka dia melahirkan
anak berkulit hitam sepertiku, aku memberinya nama Abdullah,
kemudian aku menggaulinya, maka dia melahirkan anak berkulit
hitam sepertiku, lalu aku beri nama Ubaidullah, kemudian dia ditipu
rayu oleh seorang hamba sahaya Romawi milik keluargaku yang

bernama Yohanna di mana Yonanna (ini) berbicara dengannya
dengan bahasa (ibu)nya maka istriku melahirkan seorang anak se-
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perti cicak (putih ceking). Aku bertanya kepadanya, "Ada apa ini?’
Dia menjawab, 'Ini adalah anak Yohanna.” Maka kami mengadu-
kan masalah ini kepada Utsman.” Menurutku (Musa bin Isma'il,
guru Abu Dawud) Mahdi (bin Maimun) berkata, "Lalu Utsman
menanyakan hal itu kepada keduanya lalu keduanya mengaku.
Maka Utsman berkata kepada keduanya, 'Apakah kalian berdua
rela kalau aku menetapkan perkara kalian berdua dengan ketetapan
Rasulullah? Rasulullah % menetapkan bahwa anak milik (pemilik)
ranjang.” Menurutku dia (Mahdi) berkata, “Maka Utsman men-
cambuk keduanya sementara keduanya adalah hamba sahaya.”

Demikianlah, dan dinasabkannya anak kepada ranjang meru-
pakan kaidah syar iyyah sebagaimana Rasulullah memerintahkan
kepada Saudah s agar berhijab dari anak tersebut dalam hadits
Aisyah & karena adanya kemiripan antara dia dengan Utbah, dan
itu tidak ada persoalan dalam hal ini karena suami berhak mence-
gah istrinya berbuka ria di depan saudaranya, walaupun tidak ada
syubhat padanya. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Anak adalah milik (pemilik) ranjang.

2. Zina tidak menetapkan nasab.

3. Islam menjaga kehormatan dan berhati-hati dalam menjaganya.
4

Apabila suatu cabang (anak keturunan) berkisar pada dua
sumber asal, maka boleh saja ia diindukkan kepada salah satu
sumber asal dan menganalogikannya dari suatu sudut pandang.

~ -
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Bde
AR-RADHA’

(Susuan)

ST

SEKALI ATAU DUA KALI HISAPAN TIDAK
MENGHARAMKAN

(1) Dari Aisyah @, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,
QB Aadl 4555 Y

"Satu dan dua kali hisapan tidak mengharamkan.” Diriwayatkan
oleh Muslim.

¥ KOSA KATA

'Cu)‘ : Dengan ra’ difathah dan dikasrah, menyusu yaitu
menghisap payudara wanita untuk meminum air
susunya.

¢ J.>..: Y : Tidak mengharamkan, maksudnya tidak mengha-

langi pernikahan, dan tidak membuat laki-laki itu
mahram bagi wanita itu disebabkan susuan.

H] . Hisapan satu kali, dikatakan pula ix5uYi dan &3}
yaitu menghisap payudara satu kali dengan kasih
sayang. Dikatakan u.Ul C.LA yakni menghisap susu,
dan dikatakan 4l yang berarti menyusuinya.

& PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits Aisyah ini dari jalan Abdullah
bin az-Zubair dari Aisyah berkata, Rasulullah # bersabda —atau
sesungguhnya Nabi # bersabda-,

Slaadl; i g Y
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"Satu dan dua hisapan tidak mengharamkan.”

Kemudian Muslim meriwayatkan dari jalan Abdullah bin al-
Harits bin Naufal dari Ummu al-Fadhl berkata

WJ\ Lg.;\ JJV| J‘Jc‘ WJA ‘LSJ’" L@J&g.,o-jf.e co\f\J
0%&\ rfuy %..EANL;JJLAS Q’SMJJ‘ W)ua.b-J‘ u"f"‘

-g\o_-%}b
"Seorang Arab Badui datang kepada Nabi yang sedang berada di
rumahku. Dia berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku
adalah pria beristri lalu aku menikah lagi, tetapi istri pertamaku
mengklaim bahwa dia telah menyusui istriku yang baru, satu atau

dua kali (hisapan).” Maka Nabi menjawab, 'Satu dan dua hisapan
tidak mengharamkan'.”

Di sebuah lafazh Muslim dari jalan Abdullah bin al-Harits
dari Ummu al-Fadhl disebutkan,

WJH(’J"’JA“NU"L’ dbwu_’fl& w%)o\

Y :JG < s> ).H

"Bahwa seorang laki-laki dari Bani Amir bin Sha'sha’ah bertanya,

"Hai Nabi Allah, apakah satu kali susuan mengharamkan?” Beliau

menjawab, "Tidak’.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abdullah bin al-
Harits bahwa Ummu al-Fadhl merceritakan bahwa Nabi Allah #
bersabda,

gl 220l ois s 5 el 255N

"Satu atau dua kali susuan; atau satu atau dua kali hisapan tidak

mengharamkan.”

Dalam sebuah lafazh beliau bersabda,

SELSEREE

"Dua kali susuan dan dua kali hisapan.”
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Hadits ini membatasi ayat yang mutlak yaitu Firman Allah,

ey . » < Ca }/
§ 32 < AT R o I ety

“Ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudari perempuan seper-
susuan.” (An-Nisa: 23).

& KESIMPULAN

1. Tidak berlakunya hubungan mahram (hanya) disebabkan oleh
satu atau dua kali susuan.

2. Sunnah itu membatasi ayat al-Qur’an yang muthlag.
— G2
SUSUAN (YANG MENGHARAMKAN) ADALAH (YANG
MENGHILANGKAN) KELAPARAN

(2) Deari Aisyah &, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda,
¥ . e % @ p . °, ° 7 ‘. e,
el e Lo g B SS015 G O gkl

"Lihatlah siapa saudara-saudara kalian, karena susuan itu hanya
disebabkan oleh kelaparan.” Muttafaq alaihi.

& KOSA KATA

f;ﬁ\ )>1 ) ,‘hj : Lihatlah siapa saudara-saudara kalian, maksud-
nya pastikan orang yang kalian hukumi bahwa
dia adalah saudara kalian disebabkan hubungan
susuan.

q.abud\ Ko FAW) 1l Lcjb : Karena susuan itu hanya disebabkan oleh
kelaparan, maksudnya tidak semua susuan -wa-
laupun hanya satu atau dua kali- mengharamkan,
karena susuan yang mengharamkan hanyalah
susuan yang menghilangkan kelaparan, yaitu
susuan yang menumbuhkan anggota badan, mem-
bentuk tulang dan menumbuhkan daging serta
menghilangkan kelaparan, dan kelaparan itu me-
rupakan lawan kenyang.
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@& PEMBAHASAN
Hadits ini mempunyai sebab, al-Bukhari dan Muslim meriwa-
yatkan dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari dari hadits Aisyah
berkata,
ool Al e e Aise G il J2 pues 28 10 gle 5
e L5 W (KI5 e okl Alste § :J6 Laelse b
"Nabi 3 mampir padaku, sementara seorang laki-laki bersamaku,
beliau bertanya, 'Hai Aisyah, siava dia?’ Aku menjawab, 'Saudara-
ku sesusuan.’ Beliau bersabda, '"Hai Aisyah, perhatikanlah siapa

saudara-saudaramu, karena susuan itu hanya disebabkan oleh
kelaparan'.”

Dalam sebuah lafazh al Bukhari dari Aisyah &,

oJSmlSmP-jjmeﬁ &)LAMJW&J:@?@J\Q\
w.bJ\ u‘"““" OAFHRI

“Bahwa Nabi 3 mampir pada Aisyah, sementara di sisinya terdapat

seorang laki-laki. Seakan-akan wajah Nabi ¥ berubah, sepertinya

beliau tidak menyukai itu. Aisyah berkata, 'Dia adalah saudara-

ku...".” Al-Hadits.

Dan dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Aisyah & ber-
kata,

k.—d‘)_)cw&_ﬁbwbcwb&—)éwjgw‘dy)‘;&&b
d\.«u &L@J,j‘ f‘éb‘ c&\)\d‘}w)b g...LA.e 4.€.>‘50.96..~.a.z.“

"Rasulullah ¥ mampir padaku, sementara di sisiku duduk seorang
laki-laki, maka Rasulullah % marah, dan aku melihat kemarahan itu
di wajahnya. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, dia adalah saudaraku
sesusuan.’ Rasulullah # bersabda, 'Perhatikanlah saudaramu
sesusuan karena susuan itu hanya disebabkan oleh kelaparan’.”

Hadits ini menegaskan makna hadits sebelumnya bahwa se-
kedar menyusu secara muthlaq tidak mengharamkan, karena yang
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menetapkan hubungan mahram dan menghalalkan berkhalwat
adalah susuan dengan ketentuan-ketentuan yang akan dijelaskan
oleh hadits kelima dalam bab ini, yaitu bahwa susuan yang meng-
haramkan adalah lima susuan yang diketahui. Perkara ini akan

dibahas lebih lanjut, insya Allah.

@ KESIMPULAN
1. Sekedar menyusui secara muthlag tidaklah mengharamkan.

2. Susuan yang mengharamkan adalah yang dapat menghilang-
kan kelaparan.

3. As-Sunnah membatasi ayat al-Qur an yang muthlag, mengkhu-
suskan keumumannya dan menjelaskan mujmalnya.

4. Keseriusan Islam melindungi rumah tangga dari pemicu deka-
densi moral.

— PGP

SUSUAN UNTUK ANAK DEWASA

(3) Dari Aisyah &, beliau berkata,
453“ LQJLM d\ cd)\d”’ Y g_,JLa.eJ..@..uwd.@Mu;b-
ain ) waujﬂcuucb»j g b Uas 4 *’uh,,\

e e

"Sahlah binti Suhail datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, se-
sungguhnya Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah bersama
kami di rumah kami sementara dia telah dewasa.’ Beliau # men-
jawab, 'Susuilah dia agar kamu haram atasnya’.” Diriwayatkan
oleh Muslim.

& KOSA KATA

Sahlah binti Suhail : Adalah Sahlah binti Suhail bin Amr bin Abd
Syams bin Abd Wud bin Nashr bin Malik bin Hasl
bin Amir bin Lu ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhr, istri Abu Hudzaifah, masuk Islam
di awal dakwah Islam, dan hijrah ke Habasyah
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bersama suaminya.

Salim : Adalah Salim bin Ubaid bin Rabi'ah. Ada yang
berkata, Dia adalah Salim bin Ma'qil, dia tumbuh
di rumah Abu Hudzaifah, dan Abu Hudzaifah
mengangkatnya sebagai anak. Salim dahulu adalah
hamba sahaya milik seorang wanita dari Anshar.
Abu Hudzaifah menikahkan Salim dengan kepo-
nakannya, Hindur. binti al-Walid bin Utbah bin
Rabi'ah. Salim adalah salah seorang sahabat yang
mulia, seorang qari' al-Qur’an, dia menjadi imam
bagi orang-orang Muhajirin angkatan pertama di
sebuah tempat di Quba’, padahal di antara mereka
terdapat Umar bin al-Khaththab dan Abu Salamah,
karena dialah yang; paling banyak al-Qur annya.
Salim gugur syahid di perang Yamamah pada masa
Khalifah Abu Bakar «#s.

Mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah : Yakni sekutunya, dan Abu
Hudzaifah adalah Muhasysyim atau Hasyim atau
Husyaim bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syam bin
Abd Manaf bin Qushai. Abu Hudzaifah masuk
Islam sebelum Rasulullah masuk Darul Argam.
Dia hijrah dua kali dan shalat menghadap kedua
kiblat, ikut serta dalam perang Badar dan seluruh
peperangan, di pereng Badar dia ingin menantang
bapaknya berduel satu lawan satu, gugur syahid
di perang Yamamah.

Ly @ Uas  : Bersama kami di rumah kami, maksudnya selalu
) masuk ke rumah karena dia selalu menyertai Abu
Hudzaifah «%. Salin pulang ke rumah Abu Hu-
dzaifah sehingga dia melihat Sahlah binti Suhail
dengan pakaian ruraah.
J-5 ‘Cl“i L CL’ : Telah dewasa, yakni telah mencapai usia baligh.
«le o235 @a 3l Susuilah dia agar kamu haram atasnya, mak-
) sudnya susuilah dari air susumu agar dia menjadi

mahrammu untuk selamanya, dan kamu boleh
berkhalwat dengannya.
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& PEMBAHASAN
Al- Bukhari meriwayatkan dari hadits Aisyah n;i:L:,

s.dﬁ\?d wj— J.?J\" %o—’w‘b&eb chJLw %JJ‘

o T3 gasm GpW & ol s e o s &8 s
wuwt‘suma,ﬂ,)b JM@&\—«.&J"’»
wb‘.s\;wcwu\sbwd)\df\.u}J.U)

"Bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah bin Abd Syams,
salah seorang sahabat yang berpartisipasi di perang Badar bersama
Nabi, mengangkat Salim sebagai anaknya dan menikahkannya de-
ngan keponakannya... —al-hadits— di dalamnya, Lalu Sahlah binti
Suhail bin Amr al-Qurasyi kemudian al-Amiri -istri Abu Hudzai-
fah bin Utbah- datang kepada Nabi dan berkata, 'Ya Rasulullah,
kami dahulu telah menganggap Salim sebagai anak, sementara
Allah telah menurunkan apa yang telah engkau ketahui...”.” Lalu
dia menyebutkan haditsnya.

B

Kelan]utannya dlpaparkan oleh al- Burqam dan Abu Dawud
':wL«’)‘ & ijj 63}&. ite

“Bagaimana menurutmu? ” Rasulullah ¥ bersabda, "Susuilah dia.”

Lalu Sahlah menyusuinya lima kali (susuan), maka Salim berkedu-

dukan seperti anaknya dari susuan.”

Ucapannya, (Eale 3 U a3 ) J)A i5;) "Sementara Allah telah me-
nurunkan apa yang engkau ketahui," maksudnya adalah Firman Allah,

rro

e ¢l_)\:.;’:-\xr5gbiﬁ:\.& LS5 08 B0 )

4§55 i &

"Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah me-
reka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.”
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Muslim & berkata, Amr bin an-Naqid dan Ibnu Abi Umar
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin al-Qasim dari
bapaknya dari A1syah berkata,

ng‘ua‘ c&“\dﬂ)b JW%&‘J\WWA.L@MU;G
@‘;J\dw ubj.a}vjudya&»wbd\oj;g

L J d)—w (i S 95S J—?v b3 akssl Sy 136 sl
a8 33 81 Eade 35 :J6

“Sahlah binti Suhail datang kepada Nabi #, dia berkata, 'Ya
Rasulullah, aku melihat (ketidaksukaan) di wajah Abu Hudzaifah
karena masuknya Salim sedangkan dia mantan hamba sahaya.’
Beliau menjawab, 'Susuilah dia.” Sahlah berkata, ‘Bagaimana bisa

aku menyusuinya sementara dia telah dewasa?’ Rasulullah terse-
nyum dan bersabda, 'Aku tahu bahwa dia telah dewasa’.”

Amr menambahkan dalam haclitsnya,

1535 3gd 36 06
“Dia termasuk sahabat yang berpartisipasi dalam perang Badar.”
Dalam riwayat Ibnu Abu Umar,

A I35 B i
"Lalu Rasulullah tertawa.”

Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali dan Muhammad bin Abu
Umar menceritakan kepada kami dari ats-Tsaqafi, Ibnu Abi Umar
berkata, Abdul Wahhab ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami
dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulalkah dari al-Qasim darl Aisyah,

o o2

S« WJM‘}%&J\MO\S%J}J\JﬁLJL»O\
¢JL>-JJ\CL;L~CL LdL»u\ «JW%&\*M@‘L}.\N—
w»d‘uﬁm@ulub\ddup&.bmdcblwbbhp)
Lgﬂ\wxjcwdfuw)! %EL,JIL@JL” L...»J:u,a
Lg.\.“ '..A.u cwjl.uud SN [FH OFES FrRE L;a|u~.a.aue
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“Bahwa Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah bersama Abu
Hudzaifah di rumah mereka. Maka dia —yakni binti Suhail— datang
kepada Nabi ¥ dan berkata, 'Sesungguhnya Salim telah dewasa
seperti laki-laki pada umumnya, dia mengerti apa yang mereka
mengerti. Dia masuk singgah kepada kami, dan menurutku hal itu
menimbulkan sesuatu di hati Abu Hudzaifah.” Maka Nabi bersabda
kepadanya, ‘Susuilah dia agar kamu menjadi haram atasnya, dan
apa yang ada di hati Abu Hudzaifah lenyap.’ Lalu dia pulang dan
berkata, 'Aku telah menyusuinya maka lenyaplah apa yang ada di
dalam hati Abu Hudzaifah'.”

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan al-Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya,

md 25 G qw&%dmwujﬁdw 4.\.4,.~o|
dwbcbwj‘u@\‘m wbd‘g;‘yr)u L«JL«Q\

W@J}uw)\ d\: dl})‘(;.l;o\.o(,.k;j ‘JL>-J.H
“Bahwa Sahlah binti Suhail bin Amr datang kepada Nabi seraya
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Salim (dia memaksudkan
bagi Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah) bersama kami di
rumah, sementara dia telah dewasa dan mengerti apa yang dime-

ngerti laki-laki dewasa.” Beliau bersabda, 'Susuilah dia agar kamu
haram atasnya’.”

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Zainab binti
Ummu Salamah berkata,

NP @J\ C‘”‘ SHOE JM g) bl s {T 26
qw;,.wé‘-:w\dy)@dw ““Lpg.,JLu u).o‘_}».bui

Y de J.>.,L, L o\ uw\ dr“ G A i d\ o‘f‘ o\
wai ;“*é?w\d dw‘ﬁguww'bd‘ Y J;-)
e Jods A

"Ummu Salamah berkata kepada Aisyah, 'Seorang anak yang telah
(mendekati) dewasa masuk kepadamu di mana aku tidak menyukai-

nya masuk pada diriku.” Aisyah menjawab, 'Bukankah kamu telah
mendapatkan keteladanan Rasulullah?’ Aisyah berkata lagi, 'Istri
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Abu Hudzaifah berkata, 'Ya Rasulullah, Salim masuk kepadaku pa-
dahal dia adalah laki-laki dewasa sementara pada diri Abu Hudzaifah
terdapat suatu keberatan.” Maka Rasulullah bersabda, 'Susuilah
dia agar dia bisa masuk kepadamu’.”

Dalam sebuah lafazh dar1 ]alan Zamab binti Abu Salamah
u\wmg.,..)a.»\.»wlj S‘é{?wﬂcj)w(alw
aJ.é..... IHEERE *’VJ ._,JLa.e a.aL.aJJ\ u-‘ ) .u r)‘\,d\ &5
Jéjﬂdlw\j‘w\dyjb ;Jw;\*&w\d}.ﬂjd\ww
FOWRE FBFESNTSRNE Hudyawm»di ey
FHEE u" DJJLGMJJ c«.w)\ JUE 4,.>Jj> sul N[V
w»‘;‘o‘,@wf«bcwb NI

"Aku mendengar Ummu Salamah, istri Nabi ¥ berkata kepada
Aisyah, 'Demi Allah, aku tidak rela dilihat oleh seorang anak yang
tidak memerlukan susu.” Aisyah bertanya, 'Mengapa? Padahal
Sahlah binti Suhail telah datang kepada Rasulullah, dia berkata,
"Ya Rasulullah, demi Allah aku melihat sesuatu di wajah Abu Hu-
dzaifah karena keberadaan Salim 'singgah di rumah).” Rasulullah
¥ bersabda, 'Susuilah dia.” Dia berkata, 'Dia telah berjenggot.”
Beliau 3 bersabda, 'Susuilah dia niscaya apa yang ada di wajah
Abu Hudzaifah lenyap.’ Dia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak menge-
tahuinya di wajah Abu Hudzaifah "

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Zainab binti Abu

Salamah bahwa 1bunya Ummu Salamah 1str1 Nabi & berkata

(,Juxé% ‘\J}w, L@&ﬂ Lat \1\ KPS L;J,u IR ww
.%‘)Y),’L&)‘Q%ib‘L,‘.L;Jg-\.lg}bwc%‘a\.ﬁ-

"Sebagian istri Nabi menolak seseorang singgah pada mereka dengan
sebab susuan itu, mereka berkata kepada Aisyah, 'Demi Allah, tidak-
lah kami melihat ini melainkan sebuah keringanan yang diberikan
Rasulullah secara khusus untuk Salim. Tidak seorang pun masuk
singgah pada kami dan melihat kami dengan sebab susuan ini’.”
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Demikianlah, dan klaim kekhususan untuk Salim adalah
mengandung kemungkinan, meskipun itu menyelisihi prinsip
dasar. Bersama kemungkinan bahwa ia tidak khusus untuk Salim,
maka tidak ada pertentangan antara disusuinya laki-laki dewasa
dengan sabda Nabi,

el G B2Lo3 W)
“Susuan itu hanyalah disebabkan oleh kelaparan,” karena laki-

laki dewasa pun bisa kenyang oleh susu wanita, dan kelaparannya
tertanggulangi. Wallahu a’lam.

— G2 e
SUSU SUAMI

(4) Dari Aisyah &,
NS R PRV P RERTERSS [ L R
‘s.uw 2T 28 0 525 s 1l 0 O3 5T Sl 1206
RO «s\5 :JG6;3 PE RN L:,;;,zzté R

"Bahwa Aflah saudara Abu al-Qu'ais datang kepada Aisyah me-
minta izin setelah turunnya hijab. Aisyah berkata, Aku menolak
permintaannya, lalu ketika Rasulullah # pulang, aku sampaikan
kepadanya apa yang aku lakukan. Beliau memintaku mengizinkan-
nya singgah padaku seraya bersabda, 'Sesungguhnya dia adalah
pamanmu’.” Muttafaq alaihi.

LR Y

—\

& KOSA KATA

sl d.\ & ch\ Aflah saudara Abu al-Qu'ais. Tercantum di seba-
gian riwayat Muslim, Aflah bin Qu'ais. Di sebagian
riwayat Muslim lainnya, Aflah bin Abu Qu‘ais. Di
sebagian riwayat Muslim lainnya tercantum, "Abu
al-Qu'ais meminta izin kepadanya.” Di sebagian
riwayat dari jalan Atha': "Pamanku sesusuan Abu
al-Ja'ad meminta izin kepadaku.” Penulis berkata
di Fath al-Bari, "Para perawi lain dari Hisyam ber-
kata, Aflah saudara Abu al-Qu'ais sebagaimana
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hal itu telah masyhur. Dan begitulah yang dikata-
kan oleh kawan-kawan Urwah. Tercantum di Sa'id
bin Manshur dari jalan al-Qasim bin Muhammad
bahwa Abu al-Qu'ais datang meminta izin kepada
Aisyah untuk singgah, ia diriwayatkan oleh ath-
Thabrani di al-Ausath dari jalan al-Qasim dari Abu
Qu'ais, dan yang mahfuzh adalah bahwa yang me-
minta izin adalah Aflah dan Abu al-Qu'ais adalah
saudaranya.

Al-Qurthubi berkata, "Semua riwayat tersebut
adalah keliru kecuali yang menyatakan Aflah
saudara Abu al-Qu'ais atau Abu al-Ja'ad karena ia
adalah kunyah Aflah."

Aku berkata, "Kalau kamu mengkaji apa yang aku
tulis, niscaya kamu mengetahui bahwa kebanyak-
an riwayat itu tidak ada salah praduga di dalam-
nya dan Atha" tidak keliru ketika dia berkata, 'Abu
al-Ja'ad, karena ada kemungkinan dia mengetahui
kunyah Aflah. Adapun nama Abu al-Qu'ais, maka
aku belum meneraukannya kecuali apa yang
dikatakan oleh ad-Daruquthni, dia adalah Wa'il
bin Aflah al-Asy'ari, dan Ibnu Abdul Bar menye-
butkan ini. Dia juga menyebutkan bahwa nama-
nya adalah Ja'ad, berdasarkan hal ini, maka nama
saudaranya sama dengan nama bapaknya, ada
kemungkinan Abu al-Qu'ais dinasabkan kepada
kakeknya sehingga namanya sendiri adalah Wa'il
bin Qu'ais bin Aflat. bin al-Qu'ais.

u‘oo;“ EARIE ui...a ¢\> : Dia datar g kepada Aisyah meminta izin

setelah turunnya hiiab, maksudnya dia datang ke
rumah Aisyah dan meminta izin masuk dan ber-
khalwat dengannya, karena dia adalah paman su-
suannya, dan hal itu setelah turunnya ayat hijab.
Yaitu Firman Allah,

€ e Do TAJS L AT Y

"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada

&
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mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang
~_ tabir." (Al-Ahzab: 53).

AREIN] Esl: Lalu aku menolak permintaannya, maksudnya aku
tidak setuju dia masuk dan berkhalwat denganku
karena menurutku susuan itu hanya berkaitan
dengan ibu susu saja, bukan dengan suami dari
pemilik susu.

Cils L5,\JL; & J.o-'b Lalu aku sampaikan kepadanya apa yang aku
lakukan, maksudnya aku menyampaikan kepada-
nya bahwa Aflah meminta izin dan penolakanku
terhadap permintaan izinnya dan keinginannya
berkhalwat denganku.

dl.p & O3 o & JaL Beliau memerintahkanku mengizinkannya
singgah padaku, maksudnya Rasulullah membo-
lehkanku untuk memberinya izin masuk dan ber-
khalwat denganku.

Sliz &) :JG3:  Beliau bersabda, "Sesungguhnya dia adalah pa-

’ manmu.” Maksudnya pamanmu sesusuan karena
saudaranya yakni Abu al-Qu'ais adalah suami bagi
wanita yang menyusui Aisyah dari air susunya.
Di sebagian riwayat Muslim tercantum, "Abu al-
Qu'ais adalah saudara Aisyah sesusuan.”

Di sebagian riwayat Muslim lainnya, "Abu al-
Qu'ais adalah suami dari wanita yang menyusui

Aisyah."

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari memaparkan di kitab nikah pada bab 'Laban al-
Fahli’ dari jalan Ibnu Syihab dari Urwah bin az-Zubair dari Aisyah
W,

‘@uﬁww,ﬁ, @b&:hﬁeuwd\gl wc’L;
Gyl 28 0 G305 s Ul 4 55T Eab ‘ut»am,,ou&,

PR L'sg}ob O ngJl.;

"Bahwa Aflah saudara Abu al-Qu’ais datang meminta izin kepada
Aisyah, dia adalah paman sesusuan Aisyah setelah (ayat) hijab
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turun, Aisyah berkata, Aku mer.olak memberikan izin untuknya.
Ketika Rasulullah pulang, aku mengabarkan kepadanya apa yang
aku lakukan, maka beliau memintaku untuk mengizinkannya.”

Di sebuah lafazh al-Bukhari yang dia cantumkan di kitab
asy-Syahadat dari jalan Irak bin Melik dari Urwah bin az-Zubair
dari Aisyah berkata

g,.l.d.%?g.l.o&ujuwyw’ chdu:‘vbéﬁ\&dbb\
U’p“’JL“" ;‘JL@ f‘&f\o\f‘wﬂ JLQQ&_MJ;,G.SJ
dd&\écb‘dw JLU%&U\JWJJJ

"Aflah meminta izin kepadaku tetapi aku tidak memberikan izin
untuknya, maka dia berkata, ‘"Mengapa kamu berhijab dariku padahal
aku adalah pamanmu?;” Aku bertanya, ‘Bagaimana bisa begitu?’
Dia menjawab, 'Kamu disusui oleh istri saudaraku dengan air susu
saudaraku itu’.” Aisyah berkata, Maka aku bertanya tentang hal
ini kepada Rasulullah. Maka Rasulullah bersabda, 'Aflah benar,
izinkan dia’."”

Di sebuah lafazh al-Bukhari dari jalan Syu'aib dari az-Zuhri,

maka Aisyah berkata,

)Aurwwj‘fv&nj‘ u ob—‘ db c%?d)\ d)m)uéu‘fduﬂ \!

u...’.d..” ‘;“ O‘JA‘ W‘)‘ ugj (W)‘

"Aku tidak mengizinkannya sehingga aku meminta izin kepada

Rasulullah karena yang menyusutku bukan saudaranya, Abu al-

Qu’ais tetapi istri Abu al-Qu’ais.”

Muslim membawakan hadits ini dengan lafazh-lafazh yang
banyak sebagaimana telah aku isyaratkan di kosa kata hadits ini.
Muslim meriwayatkan dari jalan Malik dari Ibnu Syihab dari
Urwah bin az-Zubair dari Aisyah deagan lafazh yang dekat kepada
hadits pertama yang aku paparkan dari al-Bukhari di awal pem-
bahasan ini.

Kemudian Muslim membawakannya dari jalan Sufyan bin
Uyainah dari az-Zuhri dari Urwah d ari Alsyah berkata,

"Pamanku sesusuan, Aﬂah bin Abu Qu ais datang kepadaku
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Lalu dia menyebutkan hadits senada dengan hadits Malik dengan
tambahan, aku berkata,

)‘J‘Juwj db J’J‘“WJ"(’})‘%T wii...’pjl,&jl
Sesungguhnya yang menyusuiku hanyalah perempuan ini, se-

dangkan laki-laki itu belum pernah menyusuiku.” Beliau bersabda,
"Semoga kedua tanganmu atau tangan kananmu berdebu.”!

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Yunus dari Ibnu
Syihab dari Urwah bahwa Alsyah mengabarkan kepadanya

ubodldijWuaLwM\d\?|cbl;l>m\
iz LB 2l B36 - LLogll e alsle Ul ozadll 1 063
ﬁﬂﬂ!b|dbcﬁwld,¢)uab| % clﬁu:l\l
und J»wé a.:.suqu u,.,‘w) u;J) w,\

Xy u""“‘ 0 L5..)\ Jw JONERETHCH B RN IR RO S

"Bahwa Aflah, saudara Abu al-Quais datang meminta izin kepa-
danya setelah (ayat) hijab turun. Abu al-Qu’ais adalah bapak susu
Aisyah. Aisyah berkata, maka aku berkata, 'Demi Allah, aku tidak
mengizinkan Aflah sehingga aku meminta izin kepada Rasulullah
% karena yang menyusuiku bukanlah Abu al-Qu'ais akan tetapi
istrinya yang telah menyusuiku.” Aisyah berkata, Ketika Rasulullah
pulang, aku berkata, "Ya Rasulullah, Aflah saudara Abu al-Qu'ais
datang meminta izin singgah padaku sementara aku benci meng-
izinkannya sehingga aku meminta izinmu.’ Aisyah berkata, Nabi
menjawab, 'Izinkanlah dia’.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Ibnu Numair dari
Hisyam dari bapaknya dan Alsyah berkata,

fulydual d\ Y.a J&d;bub)\ww
A.C«Laj.n u"-‘d‘ ubgw|dyjsbwcﬁw‘d°"

! Ungkapan “Semoga kedua tanganmu atau tangan kananmu berdebu.” Ber-
makna doa tapi tidak dimaksudkan makna hakikatnya. Maksudnya semoga

kamu beruntung. Ed. T.
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"Pamanku sesusuan datang kepadaku meminta izin masuk, maka
aku menolak memberikannya izin sehingga aku berkonsultasi de-
ngan Rasulullah. Ketika Rasulul'ah pulang, aku berkata, "Sesung-
guhnya pamanku sesusuan memiata izin masuk tetapi aku menolak
memberikannya izin.” Rasulullah: bersabda, 'Biarkanlah pamanmu
masuk kepadamu.’ Aku berkata, 'Yang menyusuiku adalah wanita
itu bukan laki-laki itu.” Belaiu bersabda, 'Sesungguhnya dia paman-
mu, biarkanlah dia masuk’.”

Dalam sebuah lafazh dari jalan Abu Mu'awiyah dari Hisyam
dengan sanad yang sama dengan riwayat senada, hanya saja dia
berkata,

REEY-1 I AV CM]
" Abu al-Qu’ais meminta izin kepadanya.”

Dalam sebuah lafazh Muslim clari jalan Ibnu Juraij dari Atha®
bahwa Urwah bin az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah
mengabarkan kepadanya Alsyah be rkata

Lo.:l "Li.a uj db) 53554 J.»J\ y\ delogll f S d“’ L»Lw:\

e‘dw:\}k@ dchJ; ’\%w|¢bw(wﬂ|ﬁlﬁ

2 5T Sl &
"Paman sesusuanku, Abu al-Ja’ad meminta izin masuk kepadaku,
maka aku menolaknya.” (Hisyam berkata kepadaku, sebenarnya dia
adalah Abu al-Qu'ais), ketika Nebi # pulang, aku katakan kepa-
danya tentang hal tersebut, beliau ¥ bersabda, "Mengapa kamu

tidak mengizinkannya? Semoga tangan kananmu atau tanganmu
berdebu.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan al-Laits dari Yazid
bin Abu Habib dari Irak dari Urwah dari Aisyah bahwa Aisyah
mengabarkan kepadanya

Sl izssd gdle Hotead —-,m S e e gas o
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"Bahwa paman sesusuannya yang bernama Aflah meminta izin
masuk kepadanya, maka dia menolaknya, lalu dia menyampaikan
(hal itu) kepada Rasulullah, maka beliau bersabda, ‘Jangan berhijab
darinya karena hubungan susuan itu mengharamkan sesuatu yang

I

diharamkan karena hubungan nasab’.

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Syu'bah dari al-Hakam
dari Irak bin Malik dari Urwah dari Aisyah berkata,

P T T TR IR L AR SAPI ¢ AR T PR AL T
WL o) s Juasls W03 O gl as B ST gle 0okl
S i b el o % a7 TIT R s f: TR L e ot
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" Aflah bin Qu 'ais meminta izin masuk kepadaku, maka aku menolak
memberikannya izin, lalu dia mengirimkan (utusan) kepadaku,
"Aku adalah pamanmu, kamu disusui oleh istri saudaraku.” (Aisyah
berkata,) ‘Tetapi aku tetap menolak memberikannya izin lalu Rasu-
lullah datang, maku aku mengatakan hal ini kepadanya. Beliau ber-

rn

sabda, 'Biarkan dia masuk kepadamu, karena dia adalah pamanmu’.

Hadits shahih yang Muttafaq Alaih ini mengandung dalil
yang jelas bahwa air susu milik seorang laki-laki itu berkaitan erat
dengan pengharaman, dan karenanya pengharaman menular.
Seandainya ada seorang laki-laki beristri dua, istri pertama menyu-
sui anak laki-laki, dan istri kedua menyusui anak wanita, maka
kedua anak tersebut haram dinikahkan karena keduanya adalah
saudara sesusuan, karena air susu itu milik laki-laki tersebut, walau-
pun keduanya tidak berkumpul pada satu tetek ibu yang sama.

@ KESIMPULAN

1. Susu milik suami berkaitan dengan pengharaman, dan karena-
nya pengharaman itu menular.

2. Kesungguhan Aisyah untuk tidak melakukan sesuatu kecuali
dalam batas-batas syariat.

— 2P
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PENGHARAMAN DENGAN LIMA SUSUAN

(5) Dari Alsyah qw beliau berkata

L&:ézf;j%&\ d}..,uju.e)..e cubjlxn M u};.«.a ".o
Ol J,d\ o
“"Dahulu pada sesuatu yang dirurunkan dari al-Qur an adalah;
sepuluh kali susuan yang diketahui dapat mengharamkan kemudian
dinasakh dengan lima kali yang diketahui, lalu Rasulullah wafat

sementara ia termasuk yang dibaca di dafam al-Qur’an.” Diriwa-
yatkan oleh Muslim.

& KOSAKATA

o\,dl e JJJ\ sz : Pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur’an
maksudnya pada sesuatu yang diwahyukan ke-

pada Nabi #.

Sl phas : Yang diketahui, yakni dengan jelas, terang, dan
mengenyangkan.

S : Dapat mengharamkan, maksudnya menimbulkan

pengharaman antara ibu susu dengan anak yang
disusui sehingga ibu tersebut menjadi ibu susunya,
anak-anak ibu tersebut adalah saudara-saudara-
nya sesusuan dan suami dari pemilik susu adalah
bapak susunya.

ole )Lu wm u;r...g (= - Kemudian ia dinasakh dengan lima kali
yang diketahui, maksudnya kemudian Allah me-
rubah hukum ini dan menjadikan pengharaman
hanya dengan lima kali susuan yang jelas, terang,
dan mengenyangka .

u\,n.i! ‘,m L ay %8 & d)..a) L,e ;% : Lalu Rasulullah wafat se-
mentara ia termasuk yang dibaca di dalam al-
Qur’an, maksudnya Rasulullah kembali kepada
Allah sementara hukum terakhir ini tidak dinasakh.
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& PEMBAHASAN

Tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa (penetapan)
al-Qur’an hanya melalui jalan mutawatir dan bahwa gira’at ahad
(bacaan seseorang) adalah giraat syadz, tidak boleh dibaca di dalam
shalat. Kaum Muslimin juga telah bersepakat bahwa ucapan Aisyah,

T3 G 158 e by 3 Al U325 o355

“Lalu Rasulullah wafat, sementara ia termasuk yang dibaca dari al-

Quran,”
bahwa tidak boleh membaca, -u )l.'u wlas) i (lima kali susuan
yang diketahui) dengan dasar bahwa ia adalah bagian dari al-
Qur’an, karena statusnya tidak terlepas dari gira'at ahad, maka ia
telah dinasakh pada tilawahnya secara pasti, sementara tidak ada
nasakh setelah Rasulullah.

(An-Nawawi menjelaskan) makna ucapan Aisyah,

ST 5o 158 e B3 B ) U325 335

“Lalu Rasulullah wafat sementara ia termasuk yang dibaca dari al-

Quran.”

Dia berkata, "Nasakh dengan lima kali susuan turun bela-
kangan, sampai-sampai Nabi # wafat sementara sebagian orang
ada yang masih membaca, c\x.5; s> “Lima kali susuan,” dan meng-
anggapnya termasuk al-Qur’an yang dibaca, hal itu karena dia
belum mengetahui nasakh karena kedekatan waktunya, lalu ketika
mereka mengetahui nasakh, mereka meninggalkannya dan berse-
pakat bahwa (kalimat) ini tidak dibaca. Hanya saja berita Aisyah
ini berkedudukan sama dengan hadits sehingga ia bisa dijadikan
dalil bahwa susuan yang mengharamkan adalah lima kali susuan
yang diketahui.

Muslim meriwayatkan hadits Aisyah dari tiga jalan, dia
berkata, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata,
Aku membaca di hadapan Malik dari Abdullah bin Abu Bakar
dari Amrah dari Aisyah bahwa dia berkata,

PRI R P R 2t N A SN
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"Dahulu pada sesuatu yang di*urunkan dari al-Qur an adalah;
sepuluh kali susuan yang diketahui dapat mengharamkan kemudian
ia dinasakh dengan lima kali yang diketahui lalu Rasulullah wafat
sementara ia termasuk yang dibaca dari al-Qur an.”

Abdullah bin Maslamah al-Qa'nabi menceritakan kepada
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Yahya
yaitu Ibnu Sa'id dari Amrah bahwa dia mendengar Aisyah berkata
menjelaskan susuan yang dapat mengharamkan. Amrah berkata,
Aisyah berkata,

Blislas s Wl 05 @ bl ol sde oA g J5
"Telah turun di dalam al-Qur an sepuluh kali susuan yang diketa-
hui kemudian turun pula lima kali susuan yang diketahui.”

Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami,
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku men-
dengar Yahya bin Sa'id berkata, Amrah mengabarkan kepadaku
bahwa dia mendengar Aisyah berkata dengan lafazh yang sama.”

Al- Haflzh di at-Talkhish al-Habir berkata, hadits Alsyah
U"w("’ cu.AJ}u ub}l&a uL&ﬁ)J«& d‘)‘"‘\u’“dj" qukS
Q‘Ja.}\ ‘JAJLQJUAJ%W\J}W)J}&(QU}J.MM

"Dahulu pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur’an adalah,
sepuluh kali susuan yang diketahiii dapat mengharamkan kemudian
dinasakh dengan lima kali yang diketahui, lalu Rasulullah wafat
sementara ia termasuk yang dibaca dari al-Qur an.” Diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Aisyah.

Dan ucapannya, "Dan hal tersebut dibawakan (pada penger-
tlan) bacaan hukum ayat tersebut, maksudnya zahir ucapan Aisyah,
(o530 0 15k s 2b3) ‘Dan ia termasuk yang dibaca dari al-Quran’ ada-
lah bahwa ia masih tercantum dan dibaca, padahal tidak demikian.
Jadi maksudnya adalah dibaca dari segi hukum.

Ada yang mengatakan, Yang dimaksud dengan (33) ‘Rasu-
lullah wafat’ adalah menjelang wafat atau orang yang terus mem-
bacanya tidak mengetahui bahwa ia telah mansukh."
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@& KESIMPULAN

1. Susuan yang dapat mengharamkan pertama kali adalah sepu-
luh kali yang diketahui (jelas mengenyangkan).

2. Lalu ia dinasakh oleh lima kali susuan yang diketahui (jelas dan
mengenyangkan).

3. Hukum yang kedua ini tidak dinasakh.

4. Sunnah itu dapat membatasi ayat yang mutlak.

— P2

(6) Darilbnu Abbas e,

Lg;\cd“_}»\ll.@.,\ st;;.;uulz;uj%@@\i

-

”Bahwa Nabi 2 dzan]urkan untuk (menikahi) putri Hamzah. Maka
beliau £ bersabda, 'Dia tidak halal untukku, karena dia adalah ke-
ponakanku sesusuan, dan apa-apa yang haram disebabkan susuan
adalah sebagaimana apa-apa yang haram disebabkan oleh nasab.”
Muttafaq alaihi.

%

& KOSA KATA
58 &l d\.p RE Dianjurkan menikahi putri Hamzah, maksud-
" nya Nabi dianjurkan menikahi putri pamannya,
Hamzah.

Putri Hamzah : Adalah Umamah atau Umarah atau Salma atau
Aisyah atau Fathimah atau Amatullah atau Ya'la
atau Ummu al-Fadhl binti Hamzah bin Abdul
Muththalib bin Hasyim bin Abd Manaf al-Hasyi-
miyah al-Qurasyiyah. Dialah yang menyusul
Rasulullah ketika beliau meninggalkan Makkah
pada umrah qadha' dan memanggil-manggil Nabi
#, "Wahai pamanku.” Ibunya adalah Salma binti

) Umais % saudara Asma’ binti Umais .
o Jou N\l : Dia tidak halal untukku, yakni aku tidak boleh
’ " menikah dengan putri Hamzah.
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ELo e u;-\ 4..,! L@.,\ Karena dia adalah keponakanku sesusuan
yakm karena aku adalah paman susunya karena
hamba sahaya Abu Lahab Tsuwaibah menyusui
Rasulullah # bersama Hamzah bin Abdul Muth-
thalib bersama Abu Salamah.

g.,...uJ\ e fa b CL“’ I e g5 - Apa-apa yang haram disebabkan
Susuan adalah sebagaimana apa-apa yang haram
disebabkan oleh nasab, maksudnya susuan itu
menimbulkan pengharaman antara ibu susu
dengan anak yang disusuinya sebagaimana nasab
dan kerabat memberlakukan demikian.

©# PEMBAHASAN

Al-Bukhari & meriwayatkan di umrah qadha" dari hadits
al-Bara” berkata,
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LS e o3 1) D6 5 &4
"Manakala Nabi #% berumrah di Dzul Qa’dah, maka penduduk
Makkah menolak membiarkannya masuk Makkah sehingga beliau
% menyepakati mereka (untuk berumrah tahun depan) dan (hanya)
bermukim tiga hari di Makkah. Manakala perjanjian tersebut ditulis,
mereka (kaum Muslimin) menulis, 'Ini adalah yang disepakati oleh
Muhammad Rasulullah.” Mereka (kaum kafir Quraisy) berkata,
'Kami tidak mengakuimu sebagai Rasulullah, kalau kami mengeta-
hui dirimu adalah Rasulullah niscaya kami tidak menghalangimu
sedikit pun, akan tetapi kamu adalah Muhammad bin Abdullah.’
Beliau # bersabda, 'Aku adalah Rasulullah, dan aku adalah Mu-
hammad bin Abdullah.” Kemudian beliau % bersabda kepada Ali,
'Hapuslah (kata) Rasulullah.” Ali menjawab, ‘Tidak, demi Allah,
aku tidak akan menghapusnya untuk selamanya.” Maka Rasulullah
mengambil lembar tulisan tersebut padahal beliau tidak bisa menu-
lis. Maka beliau menulis (dengan bantuan Ali), 'Ini adalah apa
yang disepakati oleh Muhammad bin Abdullah, tidak ada seorang
pun yang boleh membawa masuk senjata ke Makkah kecuali pisau
di kantong-kantong air. Tidak seorang pun boleh membawa sese-
orang dari keluarganya keluar dari Makkah jika dia ingin meng-
ikutinya, sedangkan Muhammad tidak boleh melarang seorang
pun dari sahabatnya yang hendak tinggal di Makkah.” Manakala
Rasulullah telah masuk Makkah dan waktu yang disepakati telah
habis, maka mereka mendatangi Ali seraya berkata, 'Katakan
kepada kawanmu, 'Keluarlah dari (daerah) kami, karena waktunya
telah habis’.” Maka Nabi ¥ keluar (Makkah), lalu putri Hamzah
mengikutinya sambil memanggil, "'Wahai pamanku, wahai paman-
ku.” Maka Ali menyambutnya lalu menggandeng tangannya. Ali
berkata kepada Fathimah, 'Ambil sepupumu ini." Maka Fathimah
menggendongnya. Seterusnya putri Hamzah ini diperebutkan oleh
Ali, Zaid dan Ja'far. Ali berkata, 'Aku yang menyambutnya, dan
dia adalah anak pamanku.’ Ja'far berkata, 'Dia juga putri paman-
ku, malah bibinya adalah istriku.” Zaid berkata, 'Dia adalah anak
saudaraku.” Maka Nabi ¥ memutuskan putri Hamzah diasuh oleh
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bibinya, beliau bersabda, "Bibi (saudari ibu) berkedudukan sama
dengan ibu (dalam masalah pengasuhan).” Nabi 3% bersabda kepada
Ali, 'Kamu dariku, dan aku darimu.’ Nabi # bersabda kepada
Ja'far, 'Kamu menyerupai bentuk fisik diriku dan akhlakku.’ Nabi
#% bersabda kepada Zaid, 'Kamu adalah saudara dan maula kami.’
Ali berkata kepada Nabi %, 'Mengapa engkau tidak menikahi putri
Hamzah?’ Nabi menjawab, 'Dia adalah keponakanku dari susuan’.”

Al-Bukhari menurunkannya di kitab syahadat dari hadits
Ibnu Abbas «# berkata, Nabi # bersabda tentang putri Hamzah,

uﬂ@\ww‘w\wpwut@)\wrﬁ‘gg}»\!

253
"Dia tidak halal untukku, apa-apa yang haram karena susuan ada-
lah sebagaimana apa-apa yang haram karena nasab. Dia adalah anak
saudaraku dari susuan.” '

Al-Bukhari menurunkannya di kitab nikah dari jalan Jabir bin
Zaid dari Ibnu Abbas «%s berkata,

LS G o 1 B G 06 G305 T £55E T 28 A s

"Dikatakan kepada Nabi, ‘Mengapa engkau tidak menikah dengan

putri Hamzah?' Beliau ¥ menanggapi, 'Sesungguhnya dia itu

r

keponakanku sesusuan’.

Muslim meriwayatkan dari hadits Ali &, dia berkata, aku
berkata,
b (Siles 1l WBES L 9 OF A LG il 325
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"Ya Rasulullah, mengapa engka« memilih pada bani Quraisy dan

mengacuhkan kami (bani Hasyim).” Nabi bersabda, " Apakah kamu

mempunyai sesuatu? " Aku menjawab, “Ya, putri Hamzah.” Rasu-

lullah bersabda, “Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, dia adalah
keponakanku sesusuan.”

Kemudian Muslim memaparkan dari hadits Jabir bin Zaid

dari Ibnu Abbas «#% dengan lafazh yang sama dengan yang dipa-
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parkan penulis, hanya saja di akhirnya Nabi bersabda,
2 Gp 5 B S s 554
" Apa-apa yang haram karena susuan adalah sebagaimana apa-apa
yang haram karena kekerabatan.”

Dalam sebuah lafazh,

i e 55 G RS e 55 K5
"Sesungguhnya apa-apa yang haram karena susuan adalah seba-
gaimana apa-apa yang haram karena nasab.”
Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Humaid bin Abdur-

rahman berkata, Aku mendengar Ummu Salamah, istri Nabi ber-
kata,

Vi 5t eses @ e d d3es s S ol s i g3 s
, Fiil 58 Lt e s i vt
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"Dikatakan kepada Rasulullah ¥, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau
membiarkan putri Hamzah?' Atau dikatakan kepada Nabi, 'Me-
ngapa engkau tidak melamar putri Hamzah bin Abdul Muththalib?’
Beliau menjawab, 'Hamzah adalah saudaraku sesusuan’.”

Ucapannya di dalam hadits, S 35 dengan ta” dan nun difathah
dan wawu ditasydid setelahnya adalah gaf bermakna memilih, di-
ambil dari & yang berarti pilihan dari sesuatu. Dikatakan 635 535
yang berarti sangat memilih dan memilih sesuatu dengan teliti,
maksudnya "Ya Rasulullah, mengapa engkau lebih suka memilih
istri dari Quraisy dan meninggalkan Bani Hasyim?"

Sabda Nabi, (<l s 555 G LS50 (e $353) "Apa-apa yang haram
disebabkan susuan adalah sebagaimana apa-apa yang haram disebabkan
nasab.” Bukan berlaku umum.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Para ulama berkata, 'Ada empat
wanita yang dikecualikan dari keumuman sabda Nabi tersebut.

Pertama: Ibunya saudara di dalam nasab adalah haram karena
dia adalah ibu atau istri bapak, sedangkan dalam susuan, terka-
dang dia wanita asing, lalu dia menyusui seorang anak, maka dia
tidak haram bagi saudara anak tersebut.
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Kedua: Ibunya cucu di dalam nasab adalah haram karena dia
adalah anak perempuan atau istri dari anak laki-laki (menantu),
sedangkan dalam hal susuan terkedang dia wanita asing, lalu dia
menyusui cucu, maka dia tidak haram bagi kakeknya.

Ketiga: Neneknya anak di dalam nasab adalah haram karena
dia adalah ibu atau ibunya istri, sedangkan dalam hal susuan terka-
dang dia wanita asing lalu dia menyusui seorang anak, maka bapak
anak tersebut boleh menikahinya.

Keempat: Saudaranya anak di dalam nasab adalah haram ka-
rena dia adalah anak perempuan ¢tau anak tiri, sedangkan dalam
hal susuan terkadang ada wanita asing lalu dia menyusui seorang
anak, maka dia tidak haram bagi avahnya."

Demikianlah, mahram karena susuan terbatas pada perni-
kahan, dibolehkannya khalwat, melihat dan bepergian. Adapun
selain itu: Warisan, kewajiban nafkah, pemerdekaan dengan kepe-
milikan (apabila menjadi hamba sal aya), maka hal ini khusus untuk
nasab. Di sinilah titik perbedaan dengan nasab.

@ KESIMPULAN
1. Keponakan dari susuan tidak halal.

2. Apa-apa yang haram disebabkan susuan adalah sebagaimana
apa-apa yang haram disebabkan nasab.

— PG
(7) Dari Ummu Salamah s, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,
ol J8 085 sl G5 G V) plo ol G 55 ¥
"Susuan itu tidak mengharamkan kecuali susuan yang membelah

usus dan terjadi sebelum penyap'han.” Diriwayatkan oleh at-Tir-
midzi, hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.

# KOSA KATA

CLéjS\ &2 p Y: Susuan tidak mengharamkan, maksudnya su-

’ suan itu tidak dianggap sebagai pemberi pengaruh
pada pengharaman, penyebar pengharaman, dan
pemboleh berkhaluat.

{100} Bab Radha \
h




Kital Talak

;L;,z‘\;\ 55 L \?1 : Kecuali susuan yang membelah usus, maksudnya
" membelah usus anak yang disusui, mengalir
padanya dan berpengaruh kepadanya dari segi
asupan makanan. Usus adalah {uVi jamak dari
i~ dikatakan pula S paddi,
¢LL.§3\ J..e 083: Dan terjadi sebelum penyapihan, maksudnya
susuan itu terjadi sebelum penyapihan dari payu-
dara ibunya karena dia tidak memerlukannya lagi
atau susuan itu terjadi sebelum waktu penyapihan,
yakni dalam waktu dua tahun.

& PEMBAHASAN

At-Tirmidzi berkata, 'bab ma Ja'a anna ar-Radha’ah la Tuharrim
illa fi ash-Shighar duna al-Haulain', Qutaibah menceritakan kepada
kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah dari Fathimah binti al-Mundzir dari Ummu Salamah ber-
kata, Rasulullah #£ bersabda,

CM‘JJO\SJGL&AY‘ LAY‘A&L&)\UAC‘FY

"Susuan tidak mengharamkan kecuali susuan yang membelah usus
dan itu terjadi sebelum penyapihan.”

Ini adalah hadits hasan shahih, dan inilah yang diamalkan
oleh kebanyakan ahli ilmu dari kalangan sahabat Rasulullah # dan
lainnya bahwa susuan tidak mengharamkan kecuali yang terjadi
dalam masa (umur) dua tahun, dan yang setelah dua tahun tidak
mengharamkan apa pun. Fathimah binti al-Mundzir bin az-Zubair
bin al-Awwam adalah istri Hisyam bin Urwah.

— PP

(8) DariIbnu Abbas «#s, beliau berkata,
AN SN ELe Y
"Tidak ada susuan kecuali yang terjadi dalam dua tahun.” Diriwa-

yatkan oleh ad-Daruquthni dan Ibnu Adi secara marfu’ dan
maugquf, dan keduanya menyatakan bahwa yang rajih adalah

mauquf.
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Kitabs Talak

© KOSA KATA
iLé} v : Tidak ada susuan, maksudnya susuan tidak ber-
) pengaruh pada pengharaman dan penghalalan.

JJ fdl s Y1 : Kecuali yang terjadi dalam dua tahun, maksudnya

’ "7 kecuali jika susuzn itu kepada anak yang belum
genap berumur dua tahun.

Keduanya menyatakan bahwa yang rajih adalah mauquf : Maksud-
nya ad-Daruquthni dan Ibnu Adi merajihkan
riwayat mauquf kepada sahabat atas riwayat yang
marfu’ kepada Rasulullah # dalam hadits ini.

& PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah men-
ceritakan kepada kami, Thalhah bin Yahya menceritakan kepada
kami dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah dari Ibnu Abbas
berkata,

ol 5 3s ELe5 Y
"Tidak ada susuan setelah dua tahun yang sempurna.”

Al-Husain bin Isma'il, Ibrahim bin Dubais bin Ahmad dan
lain-lain menceritakan kepada kami, mereka berkata, Abu al-Walid
bin Burd al-Anthaki menceritakan kepada kami, al-Haitsam bin
Jamil menceritakan kepada kami. Sufyan menceritakan kepada
kami dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, Rasulullah £ bersabda,

oAl B OB L] ELes Y
“Tidak ada susuan kecuali yang terjadi dalam dua tahun.”

Dan tidak ada yang meriwayatkannya secara marfu” dari Ibnu
Uyainah selain al-Haitsam bin Jamil, dan dia adalah hafizh tsigah.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, hadits,
N PR WY
“Tidak ada susuan kecuali yang terjadi di dalam dua tahun.” Diri-
wayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Amr bin Dinar dari Ibnu

Abbas, al-Hafizh berkata, "Yang meriwayatkan secara sendirian
dari Ibnu Uyainah secara marfu’ hanyalah al-Haitsam bin Jamil,
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dan dia adalah tsigah hafizh.” Ibnu Adi berkata, "Ia dikenal dengan
al-Haitsam, dan selainnya tidak meriwayatkan secara marfu’, dan
dia pernah melakukan kekeliruan, ia diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dari Ibnu Uyainah lalu menyatakannya mauquf." Al-Bai-
haqi berkata, "Yang shahih hadits ini mauquf." Hadits ini diriwa-
yatkan oleh Abdurrazzaq di Mushannafnya, Ma'mar menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Uyainah dengannya secara mauquf, ia di-
riwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di Mushannafnya, Ibnu Uyainah
menceritakan kepada kami dengannya secara mauguf.

— P2

(9) DariIbnu Mas'ud <%, beliau berkata Rasulullah aég bersabda

FEAUIC brw,w\uw&u)

"Tidak ada susuan kecuali susuan yang menguatkan tulang dan
menumbuhkan daging.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

@ KOSA KATA

(’L"”H J..,.A L \H Kecuali susuan yang menguatkan tulang, mak-
sudnya susuan yang membesarkan, meninggikan,
) dan menguatkan tulang anak yang disusui.
(;.;JJ\ &sl3 ¢ Dan menumbuhkan daging, maksudnya pertum-
buhan dan perkembangan daging terjadi karena-
nya. -

© PEMBAHASAN

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Abu Musa al-Hilali
dari bapaknya dari seorang anak Abdullah bin Mas'ud dari Ibnu
Mas'ud berkata,

LS Y c s 3 OB . eadt il caadt L8 G Y pL55 Y
5 PRI
"Tidak ada susuan kecuali susuan yang mengimtkan tulang dan

menumbuhkan tulang.” Abu Musa berkata, “Janganlah kalian ber-
tanya kepada kami, sementara orang alim ini (Ibnu Mas’'ud) berada

pada kalian.”
/ Bab Radha’ @




Kemudian Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Abu Musa
al-Hilali dari bapaknya dari Ibnu Mas'ud dari Nabi dengan lafazh
senada, seraya dia berkata, ‘..L;J\ 42313 (dengan ra bukan za)."

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits w\ L CL" )\H
(,w 38315 (..,..Ul "Susuan adalah susuan yang menumbuhkan tulang dan
mengembangkan daging.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits
Abu Musa al-Hilali dari bapaknya dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh,
"Tidak ada susuan kecuali...", dan padanya terdapat kisah miliknya
bersama Abu Musa tentang menyusui anak yang telah dewasa.
Abu Hatim berkata tentang Abu Musa dan bapaknya, 'Keduanya
majhul."

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini dari jalan Abu Musa
al-Hilali dari bapaknya,

WM‘LG‘JML’M‘)""UJJ)’ ‘)Q.NL;QQLS}&?‘)Q‘

wj.>- wa‘}»Uducabg}&Jﬁc“‘jww
rfuy ;‘)‘E‘\:,Ed.ﬂ\djw)db JW«JL&.\MJ‘db gJ.».Lc

“Bahwa ada seorang laki-laki dalam suatu per]alanan, lalu zstrmya
melahirkan tetapi air susunya tertahan tidak keluar. Dia pun meng-
khawatirkannya, maka dia mulai menghisapnya dan memuntah-
kannya tetapi sebagian air suswnya tertelan di kerongkongannya,
maka dia bertanya kepada Abu Musa. Abu Musa menjawab, 'Istri-
mu diharamkan atasmu.’ Lalu orang tersebut datang kepada Ibnu
Mas’ud lalu bertanya kepadanya. Ibnu Mas'ud menjawab, Rasu-
lullah ¥ bersabda, 'Susuan tidak mengharamkan kecuali susuan
yang menumbuhkan daging dan menguatkan tulang’.”

Yang aneh al-Hafizh di at-Talkhish merasa cukup dengan
ucapan Abu Hatim tentang Abu Musa al-Hilali di mana dia me-
nyatakan bahwa dia dengan bapaknya adalah majhul, sementara
di at-Tagqrib dia berkata, "Abu Musa al-Hilali adalah rawi maqbul
(diterima)."

Dia berkata di Tahdzib at-Tahdzib, Abu Musa al-Hilali dari
bapaknya dari Ibnu Mas'ud tenteng susuan dan dari Ka'ab bin
Ujrah tentang al-Isra’, dan darinya Sulaiman bin al-Mughirah dan
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Ibnu Hilal ar-Rasibi, Ibnu al-Madini berkata, "Aku tidak mengeta-
hui ada yang meriwayatkan darinya selain Sulaiman bin al-Mughi-
rah.” Abu Hatim berkata, "Majhul." Ibnu Hibban menyebutkannya
di kitab ats-Tsigat." Wallahu a’lam.

— 2P

(10) Dari Ugbah bln al-Harits %,

J.Q g,JLQBo‘JA‘uA}dcuLA‘L;AW /O:F‘ C/' ,dj
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"Bahwa dia telah menikahi Ummu Yahya binti Abu lhab, lalu
seorang wanita datang seraya berkata, 'Aku telah menyusui kalian
berdua.’ Lalu dia bertanya kepada Nabi 3. Maka beliau ¥ bersabda,
'Bagaimana mungkin, sementara hal tersebut sudah dikatakan.’
Maka Ugbah menceraikannya, lalu dia menikah dengan orang lain.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

& KOSA KATA

Ugbah bin al-Harits : Ada yang berkata, dia adalah Ugbah bin al-
Harits bin Amir bin Naufal bin Abd Manaf bin
Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay
an-Naufali al-Makki, dia masuk Islam pada hari
Fathu Makkah, dia dipanggil Abu Sirwa'ah. Ada
yang berkata, Abu Sirwa'ah adalah saudara Ugbah.
Ada yang berkata, Saudaranya seibu. Penulis
Tahdzib at-Tahdzib berkata, "Abu Hatim berkata,
'Abu Sirwa'ah adalah pembunuh Khubaib, seorang
sahabat, namanya adalah Ugbah bin al-Harits bin
Amir, menurutku dia bukan Ugbah bin al-Harits
di mana Ibnu Abu Mulaikah bertemu dengannya,
dia itu sahabat lama. Az-Zubair bin Bakkar ber-
kata, "Ugbah, dia adalah Abu Sirwa'ah yang mem-
bunuh Khubaib bin Adi."

Ibnu Abdil Bar menyatakan dari az-Zubair bahwa
dia berkata, Abu Sirwa'ah adalah Ugbah bin al-
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Harits menurut pendapat ahli hadits, sedangkan
menurut ahli nasab, maka mereka berkata, Ugbah
adalah saudara Abu Sirwa'ah dan bahwa kedua-
nya sama-sama masuk Islam pada hari Fathu
Makkah. Ada yang berkata, Abu Sirwa'ah adalah
saudaranya seibu, dan dia lebih akurat (atsbat)
pada Mush'ab.

Aku berkata, al-Askari berkata, Siapa yang berkata
bahwa Abu Sirwa'ah adalah Ugbah ini, maka dia
telah salah. Begitulah dia berkata, sementara ahli
hadits telah menyatakan bahwa dia adalah Uqgbah,
dan ucapan mereka lebih utama insya Allah.

ulJb‘ d‘ g_,._, e (:t Ummu Yahya binti Abu Ihab adalah Ghani-

3?}31 u;l}._a

&

Js 383 e

f.j.‘.) Léjjl:&.;

yah atau Zainab binti Abu Thab bin Aziz at-Taimi.

Seorang wanita datang, dia adalah hamba sahaya
hitam. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak
mengetahui namanya.”

Lalu dia bertanya kepada Nabi, maksudnya Ugbah
bin al-Harits meminta fatwa kepada Rasulullah
tentang hal itu.

Bagaimana mungkin, sementara hal tersebut sudah
dikatakan, maksudnya bagaimana mungkin kamu
hidup serumah dengan Ummu Yahya sementara
wanita itu telah bersaksi bahwa dia telah menyu-
sui kalian berdua.

Maka Ugbah menceraikannya, maksudnya Ugbah
bin al-Harits meninggalkan Ummu Yahya dan
membiarkannya menjalani jalan hidupnya karena
syubhat tersebut.

s5 535 &5&8 1 Maka dia menikah dengan orang lain, yakni

Ummu Yahya menikah dengan orang lain setelah
berpisah dengan 1Jgbah bin al-Harits.

# PEMBAHASAN

Al-Bukhari menurunkan hadits ini di Kitab al-Ilmi, Bab 'ar-
Rihlah fi al-Mas alah an-Nazilah wa Ta'limi Ahlihi', dari jalan Umar
bin Sa'id bin Abu Husain berkata, Abdullah bin Abu Mulaikah
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menceritakan kepadaku dari Ugbah bin al-Harits,
W,usuA 1 °|,.| 206 ‘J,,pu,uu\ dv @l 2 &7 5 &
L;)f?"ij‘)‘&_b‘rl-p|b he g Jus L@.,C_,J;JJUW
a5 1 G35 0 “uu wwém\ J“’ un g.«SJ}

"Bahwa dia telah menikahi putri Abu lhab bin Aziz, lalu dia di-
datangi seorang wanita seraya berkata, 'Sesungguhnya aku telah
menyusui Ugbah dan wanita yang dinikahinya.’ Ugbah menjawab,
"Aku tidak mengetahui bahwa kamu menyusuiku dan kamu tidak
pula memberitahuku.” Maka Uqbah berangkat dengan berkendara
kepada Rasulullah ¥ di Madinah lalu bertanya kepadanya. Rasu-
lullah ¥ bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup serumah
dengannya) sementara hal tersebut sudah dikatakan?’ Maka Uqgbah
menceraikannya, dan dia menikah dengan laki-laki lain.”

Al-Bukhari menurunkannya di Kitab Syahadat, Bab 'Syahadatu
al-Ima” wa al-Abid', dari jalan Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah
berkata, Ugbah bin al-Harits menceritakan kepadaku atau aku
mendengar darinya

t..JLU P\J}w M\ us‘vl}d JL‘! cuu‘ Lf" w dou r‘ C‘}j ‘U‘

£ &

ORI &EH J6 cu..ou.ajs‘—b?‘-f{f&.UyUJ u_,s..l.e L&MJ\.U
.L@.&owewﬂwu‘w‘)&)j@j Jb ‘dg_,U.quS.u

"Bahwa dia telah menikah dengan Ummu Yahya binti Abu Ihab,
lalu datanglah seorang budak wanita hitam seraya berkata, 'Aku
telah menyusui kalian berdua.’ (Ugbah berkata,) 'Maka aku menga-
takan itu kepada Nabi, maka beliau berpaling dariku. Uqbah berkata,
Aku mundur (sejenak) lalu aku kembali mengatakan itu kepada
beliau, maka beliau bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup
serumah dengannya) sementara dia telah mengaku menyusui kalian
berdua.’ Lalu beliau melarang Ugbah darinya.”

Kemudian al-Bukhari berkata, Bab 'Syahadah al-Murdhi'ah'
dan dia memaparkannya dari jalan Umar bin Sa'id dari Ibnu Abu
Mulaikah dari Ugbah bin al-Harits berkata,
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" Aku telah menikah dengan seorang wanita lalu datanglah seorang
wanita, dia berkata, 'Aku telah menyusui kalian berdua.” Maka
aku datang kepada Nabi ¥, bel'au bersabda, 'Bagaimana mungkin
(kamu hidup serumah dengannya) sementara hal tersebut sudah
dikatakan? Tinggalkanlah dia,” atau ucapan senada dengannya.”

Al-Bukhari menurunkannya di kitab nikah bab 'Syahadah al-
Murdhi’ah’ dari jalan Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah ber-
kata, Ubaid bin Abu Maryam mer ceritakan kepadaku dari Ugbah
bin al-Harits berkata, Aku telah mendengarnya dari Ugbah, hanya
saja aku lebih hafal hadits Ubaid, UJgbah berkata,
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"Aku telah menikah dengan seorang wanita, lalu datanglah seorang
wanita hitam kepada kami, seraya berkata, 'Aku menyusui kalian
berdua.” Maka aku datang kepada Nabi ¥, lalu aku berkata, 'Aku
menikahi fulanah binti fulan lalu datang seorang wanita hitam
kepada kami, seraya berkata, 'Sesungguhnya aku telah menyusui
kalian berdua.” Sementara dia dusta, maka Nabi 3% berpaling dari-
ku, maka aku mendatangi beliau dari arah depan sambil berkata,
'Dia dusta.” Nabi # bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup
serumah) dengannya sementara wanita itu telah mengaku telah

ron

menyusui kalian berdua. Tinggalkanlah fulanah’.

& KESIMPULAN
Sepatutnya menjauhi perkara-perkara syubhat.

Dianjurkan bagi seorang Muslim untuk tidak menceburkan
diri ke dalam gosip buruk. '

3. Hendaknya seorang mufti mengarahkan penanya agar menjaga
kehormatannya dari ucapan-ucapan buruk.

— PGP
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(11) Dari Ziyad as-Sahmi «, beliau berkata,

.;‘C. - H é::éo: o ‘3“' %%;b‘ d}:ﬂj ‘_;éj
“"Rasulullah $% melarang (tindakan yang mana) wanita yang lemah

akal dimintai penyusuannya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
ia adalah mursal dan Ziyad bukan sahabat.

@ KOSA KATA

Ziyad as-Sahmi : Penulis di at-Tagrib, "Ziyad as-Sahmi, majhul, me-
riwayatkan hadits mursal, dikatakan dia adalah
mantan hamba sahaya Amr bin al-Ash.” Al-Hafizh
mengisyaratkan bahwa Abu Dawud meriwayat-
kan untuknya di al-Marasil.

tGasl C:” 5225 Of @ (Tindakan yang mana) wanita yang lemah akal
dimintai penyusuannya, maksudnya, meminta
kepada wanita yang lemah akal agar menyusui
anak bayi. Wanita yang lemah akal dalam bahasa
Arab disebut dengan ¢Gssi.

& PEMBAHASAN

Penulis secara jelas menyatakan hadits ini mursal, di samping
ia mursal maka ia juga dari riwayat Ziyad as-Sahmi yang majhul.
Berdasarkan ini, hadits tersebut tidak layak dijadikan sebagai dalil
hukum apa pun. Wallahu a’lam.

~JE-
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(1) Dari Aisyah s, beliau berkata,
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"Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan singgah pada Rasulullah
%, seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan
adalah orang yang kikir, dia tidak memberiku nafkah yang cukup
untukku dan anak-anakku kecuali sebagian hartanya yang aku
ambil tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa dalam hal
tersebut?’ Beliau ¥ menjawab, 'Ambillah dari hartanya dengan
cara yang baik yang cukup untukmu dan anak-anakmu’.” Mutta-
faq alaihi.

@& KOSAKATA

S : Adalah ]amak 424, Ibnu Manzhur berkata di Lisan
al-Arab, "Nafkah adalah apa yang kamu nafkah-
kan dan belanjakan kepada keluarga dan dirimu."
Memberi nafkah adalah memberi makan, sedekah
dan memberi pakaian. Ia adalah rizki yang diberi-
kan oleh seseorang kepada keluarganya.
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i XL X» @ Adalah Hindun binti Utbah bin Rabi'ah bin Abd
’ Syams bin Abd Manaf, dia masuk Islam pada
tahun Fathu Makkah dan dia membai'at Nabi. Dia
adalah ibu Mu'awiyah bin Abu Sufyan «#. Wafat
pada Muharram tahun empat belas hijriyah pada
hari yang sama dengan wafatnya Abu Quhafah,
ayah Abu Bakar ash-Shiddiq. Ada yang berkata,
o wafatnya jauh sesudah itu.

Skas o f 815310 Istri Abu Sufyan, dan Abu Sufyan adalah Shakhr
” bin Harb bin Umayyah bin Abd Syams bin Abd
Manaf al-Qurasy: al-Umawi, sahabat yang ter-
kenal, pernah menjadi pemimpin orang-orang
musyrik di perang Uhud dan perang Khandagq, dia
masuk Islam pada hari Fathu Makkah, ikut serta
dalam perang Hunain dan Thaif. Nabi bersabda

pada Fathu Makkah, )
Sl 38 Ol o 51 J55 1
"Barangsiapa yang masuk rumah Abu Sufyan, maka

dia aman.”

Di perang Yarmuk, Abu Sufyan berperang di
bawah kepemimpinan anaknya Yazid bin Abu
Sufyan .

Tahun wafatnya diperselisihkan. Ada yang berkata,
tahun tiga puluh satu. Ada yang berkata, tahun
tiga puluh dua. Ada pula yang berkata, tahun
tiga puluh empat. Dia dilahirkan sepuluh tahun
sebelum peristiwa gajah Abrahah. Semoga Allah
meridhainya.

Cow ¢ Kikir, yakni memegang hartanya kuat-kuat, dan
c:.n adalah kebakltilan dan ketamakan, maksud-
nya dia mempersempit nafkah untukku dan untuk
anak-anakku.

& J&. T ,J..a.(; U aaal ¢ e J..Ja.u Y : Dia tidak memberiku nafkah
yang cukup untukku dan anak-anakku, maksud-

nya dia tidak memberiku dan anak-anakku se-
suatu yang dapat mencukupi kebutuhan kami
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dalam bentuk makan, minum, pakaian dan apa
yang dlbutuhkan oleh keluarganya.

m.l.o ,;u U ‘e it w Y\ Kecuali sebagian hartanya yang aku
ambil tanpa sepengetahuannya. Maksudnya,
kami tidak mendapatkan nafkah yang memadahi
darinya kecuali dengan cara mengambil sebagian
hartanya tanpa dia ketahui.

CE_;- e : Dosa dan salah.

C” ujﬁJb U e ‘_g.b- Ambillah dari hartanya dengan cara
yang baik yang cukup untukmu dan anak-anak-
mu, maksudnya tidak ada penghalang bagimu
mengambil hartanya tanpa menzhaliminya selama
apa yang kamu lakukan itu dalam batas kebutuh-
anmu dan anak-anakmu.

¥ PEMBAHASAN

Al-Bukhari membawakan di kitab al-Mazhalim dari jalan az-
Zuhri, Urwah menceritakan kepadaku bahwa Aisyah s berkata,

Okt Ul ) bl 3 56 B s o B L5 T s
Y dweuudd.ﬂ\ v&k‘d‘cful.&‘.).@ﬁ .//J:-‘)

"Hindun binti Utbah bin Rabi’ah datang seraya berkata, "Ya Rasu-
lullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang bakhil,
apakah aku berdosa jika aku memberi makan keluarga kami dari
hartanya? ' Beliau % menjawab, ‘Tidak ada dosa atasmu memberi
mereka makan dengan cara yang baik’.”

Al-Bukhari membawakannya di akhir kitab al-Managib dari
jalan az-Zuhri, Urwah menceritakan kepada kami bahwa Aisyah
berkata,

uﬂ)Y‘ﬂL‘jLPOLSL“w‘J‘,MJL! g_,chM R Mur—b—
p.n c..a\u @uy\ \)J.b o L,n 4,} J.M
JP-) dL.ﬁ...u U d‘ c&“\ dj...c)\.: &,Jb o.L;wa.aLS.XJU \-@\J
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Ibnu

NP TN J6 Ske & Gl G pabl O 255 Gle 14 (Bl
S35l
"Hindun binti Utbah datang dan berkata, "Ya Rasulullah, tidak
ada penghuni rumah di muka bumi ini yang paling aku inginkan
agar terhina daripada penghuni rumahmu, kemudian pada hari ini
tidak ada penghuni rumah di muka bumi ini yang paling aku
inginkan agar termuliakan daripada penghuni rumahmu.’ Beliau
# bersabda, 'Begitulah (akan tertambah lagi), demi Dzat yang
jiwaku berada di TanganNya." Hindun berkata, "Ya Rasulullah,
Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa memberi
makan keluarga kami dari hartanya? " Beliau bersabda, ‘Tidaklah
berdosa menurutku, akan tetapi dengan catatan dengan cara yang
baik'.”
Al-Bukhari membawakannye di Kitab an-Nafagat dari jalan
Syihab, Urwah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah &

berkata,

(Eaie 35 0kas U O el I35 b 30 dde EL Ja Sils

S35l V] Y 106 e d Gl e bl T 25 e Jib
“Hindun binti Utbah datang seraya berkata, "Ya Rasulullah, Abu
Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa memberi makan
keluarga kami dari hartanya?’ Eeliau menjawab, ‘Tidak berdosa,
akan tetapi dengan catatan dengan cara yang baik’.”

Al-Bukhari membawakannya cli bab, 'Idza lam Yunfig ar-Rajulu

fa lil Mar'ati an Ta’khudza bi Ghairi llmihi ma Yakfiha wa Waladaha bil
Ma'ruf’ dari jalan Hisyam dari bapaknya dari Aisyah,

Gemd 35 ke U Of il J3a5 g 36 & G 1 O
30 Y Ay K AT LY sy i U ey 5
(B55all W55 i b gl 1 JGS

292400 D5 e b (S

"Bahwa Hindun binti Utbah beriata, 'Ya Rasulullah, sesungguh-
nya Abu Sufyan adalah laki-laki kikir, dia tidak menafkahiku dan
anakku dengan cukup kecuali apa yang aku ambil darinya sementara
dia tidak mengetahuinya.” Maka veliau %% bersabda, 'Ambillah apa
yang mencukupimu dan anakmu dengan cara yang baik'."
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Kemudian al-Bukhari membawakannya di Kitab an-Nafagat
pada bab 'Wa alal Waritsi Mitslu Dzalika' dari jalan Hisyam dari
bapaknya dari Aisyah s,

e C.my)gwu 5) il J325 6 - iy 6

u_,;:.&.‘b LSV\?' JLB Qw}&bdbab‘ u‘

"Hindun berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan ada-

lah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa mengambil hartanya yang

mencukupiku dan anak-anakku?’ Beliau menjawab, 'Ambillah

dengan cara yang baik’.”

Adapun Muslim membawakannya dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari Aisyah berkata

20 Ao

bdu&%dﬂd ’J&qu,\o‘fluwMub:

gﬁ&'bw|wm¥~.Y@w&JdWUd‘cw‘d
u,og_,Uau.eul.oJ@.e ﬁduwub\bv‘wdﬁj
%;‘EQJ%L‘Q)J’*JH U G it A1 325 JUS i

"Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan datang kepada Rasulullah
%, seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan ada-
lah laki-laki kikir, dia tidak memberiku nafkah yang cukup untukku
dan anak-anakku kecuali apa yang aku ambil dari hartanya tanpa
sepengetahuannya. Apakah aku berdosa dalam hal itu?’ Rasulullah
menjawab, 'Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik apa yang
mencukupimu dan anak-anakmu’.”

Kemudian Muslim membawakannya dari jalan az-Zuhri dari
Urwah dari Aisyah berkata,

,éhdt;utsum,‘mdy,b qwﬁ%JJ\J\&u;u
yu,muy\wm(ﬁaxu\wd&\w\;L,uwupﬂ\
@b&\w&lrﬂjmo|uﬁd\w|sb&| ,\)\,@b
u! “»\J,.,,L qur) wwg.ut,u\, g“:i?g,,)\du,
guwggyw|u|cf&,bdyq~,& 5 okad uf
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"Hindun datang kepada Nabi %% seraya berkata, "Ya Rasulullah,
demi Allah, tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang paling
aku harapkan agar Allah menghinakannya daripada penghuni
rumahmu, (tetapi sekarang) tidak ada penghuni rumah di muka
bumi yang paling aku harapkan agar Allah memuliakannya dari-
pada penghuni rumahmu.’ Maica beliau ¥ bersabda, 'Begitulah
(akan bertambah lagi) demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-
Nya.” Kemudian Hindun berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya
Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa memberi
nafkah kepada keluarganya dari hartanya tanpa persetujuannya?
Nabi menjawab, 'Tidak ada dosa atasmu memberi nafkah kepada
mereka dengan cara yang baik".”

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan az-Zuhri dari

Urwah bin az-Zubair bahwa Aisyah berkata,

J.GQ[SLoADUc&U‘JWJb QJWWJUJWWMUGB-

c««é\b;cd.»l.o&b\ ‘)JJJ‘)‘UAJ‘W‘PL}UP)&‘J@L

J)M)L’ &beu °J""‘_;"““"L§'U‘) ‘wa-#‘j ?é,‘?wl d).w) JLQJ

LS"LH ﬁb‘d‘wcf;};}@ﬁw&)uwuuh&\

"Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang, dia berkata, 'Ya Rasu-
lullah, demi Allah tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang
lebih aku harapkan agar terhine daripada penghuni rumahmu,
tetapi pada hari ini tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang
lebih aku harapkan agar termuliakan daripada penghuni rumah-
mu." Rasulullah 3% menjawab, 'Begitulah (akan bertambah lagi)
demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya.” Kemudian dia berkata,
“Ya Rasulullah, Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku
berdosa memberi makan keluarga kami dari hartanya?’ Beliau %

menjawabnya, ‘Tidak akan tetapi dengan catatan dengan cara yang
baik’.”
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Maksud Nabi # adalah tidak ada dosa atasmu, akan tetapi
dengan catatan nafkahmu kepada keluarga dengan cara yang baik,
tidak boros dan berfoya-foya.

& KESIMPULAN

Nafkah istri adalah kewajiban suami.

Nafkah anak adalah kewajiban bapak.

Nafkah yang wajib adalah sesuai kadar yang mencukupi.

Ll

Istri boleh mengambil harta suami yang kikir sesuai kadar
untuk memenuhi kebutuhannya dan anak-anaknya, meskipun
hal itu di luar pengetahuan suami.

— P2

(2) Dari Thariq al-Muharibi #, beliau berkata,
qm,wﬂdu 6 & Al 3 B0 sl G

2
. & s

U3 ey 1315 4 uhwu d}a Y I
AGsG Jm;::)uu q.>! 15

"Kami datang ke Madinah lalu ketika Rasulullah berdiri di atas
mimbar berkhutbah kepada orang-orang, beliau bersabda, 'Tangan
pemberi adalah tangan yang paling atas, mulailah dengan orang
yang wajib kamu nafkahi: ibumu, bapakmu, saudari perempuanmu,
saudara laki-lakimu kemudian orang yang paling dekat denganmu
lalu orang yang lebih dekat denganmu (daripada yang setelahnya)’.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban dan ad-Daruquthni.

¥ KOSA KATA

Thariq al-Muharibi : Adalah Thariq bin Abdullah al-Muharibi al-
Kufi, seorang sahabat, meriwayatkan dua atau tiga
hadits dari Nabi, sementara yang meriwayatkan
darinya adalah Abu Shakhrah Jami' bin Syaddad,
Rib'i bin Hirasy dan Abu asy-Sya'tsa® Sulaim bin
Aswad al-Mubharibi.

,..JI uLp (:..b : Berdiri di atas mimbar, yakni berkhutbah.
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.

u:.Lf.i\ C,.L.w . Berkhutbah kepada orang-orang, maksudnya mem-
bimbing, mengajar. dan mengingatkan mereka.

L;L‘J\ JEMJ\ J: Tangan pemberi adalah tangan yang paling atas,

) maksudnya tangar: orang yang berinfak dan ber-
sedekah adalah tangan yang paling atas. Ini se-
pertinya merupakan tafsir terhadap hadits Hakim
bin Hizam yang Muttafaq alaihi bahwa Rasulullah
# bersabda,

I adl fe nei Al A
"Tangan yang paling atas adalah lebih baik dari tangan

] yang paling bawah.”
Jyu s i%13: Mulailah dengan orang yang wajib kamu nafkahi,
’ maksudnya dahu.ukan dalam perkara nafkah
orang yang menjadi tanggung jawabmu di mana
kamu memang wajib menafkahinya. Dikatakan
441 J#2i Jle yang artinya laki-laki itu menyediakan
keperluan keluarga, berupa makanan, pakaian,

) , _dan lain-lain.

Maly dexly A6l GGl : Tbumu, bapakmu, saudari perempuanmu
dan saudara laki-lakimu, maksudnya hendaknya
orang yang diutamakan untuk mendapatkan
nafkah darimu adalah ibumu, bapakmu, saudari
perempuanmu, dan saudara laki-lakimu, karena
tidak pantas bagi seseorang meninggalkan mereka
sementara dia menijalin silaturahim dengan orang

) jauh.

Gsf (..‘? :  Kemudian orang vang paling dekat denganmu
lalu orang yang lebih dekat denganmu (daripada
yang setelahnya), maksudnya, setelah menyelesai-
kan hak ibu, bapak, saudari perempuan, saudara
laki-laki, maka kaleu memang masih ada sisa dan
kamu tetap ingin berbuat baik, maka dahulukan
kerabatmu yang paling dekat denganmu lalu
orang yang lebih dekat denganmu (daripada yang
setelahnya).
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# PEMBAHASAN

An-Nasa'i di al-Mujtaba berkata, Yusuf bin Isa mengabarkan
kepada kami, dia berkata, al-Fadhl bin Musa memberitakan kepada
kami, dia berkata, Yazid bin Ziyad bin Abu al-Ja'ad menceritakan
kepada kami dari Jami' bin Syaddad dari Thariq al-Muharibi ber-
kata,

_\L>\J¢L;>\j_3u,gw J"” u,lj ‘u,.ﬂuhwu J
._“.aé‘ JL‘)‘VJ

“Kami datang ke Madinah ketika Rasulullah berdiri di atas mimbar
berkhutbah kepada manusia, beliau bersabda, 'Tangan pemberi
adalah tangan yang paling atas, mulailah dengan orang yang wajib
kamu nafkahi; ibumu, bapakmu, saudari perempuanmu, saudara
laki-lakimu, kemudian orang yang paling dekat denganmu lalu yang
lebih dekat denganmu (daripada yang setelahnya)’.” Disingkat.

Yusuf bin Isa adalah Yusuf bin Isa bin Dinar az-Zuhri Abu
Ya'qub, rawi tsigah yang mulia, al-Fadhl bin Musa as-Sinani Abu
Abdullah, rawi tsigah yang tsabit meskipun terkadang meriwayat-
kan hadits gharib, Yazid bin Ziyad bin Abu al-Ja'ad al-Asyja'i al-Kufi
adalah rawi jujur, Jami' bin Syaddad al-Muharibi Abu Shakhrah
al-Kufi seorang rawi tsigah. Jadi hadits ini layak diberi predikat
shahih.

Hadits ini mengandung isyarat bahwa ibu didahulukan dari-
pada bapak dalam kebaikan. Begitu pula antara saudari perempuan
dengan saudara laki-laki. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dari Abu Hurairah hadits yang menegaskan hal ini.

Al- Haf1zh di at-Talkhish al Habir berkata "Hadits
s_l.o\ db? 'VJ db o.l.o\ dbej\u» dw:"@-_é‘_;.\“d\%jd\
.JLg\ .Jb ?u,a (,.: .db

"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi ¥, dia bertanya,
"Kepada siapa aku harus berbuat baik?" Beliau # menjawab, "Ibumu.’
Dia bertanya, 'Lalu siapa?’ Beliau # menjawab, 'Ibumu.’ Dia
bertanya, ‘Lalu siapa?’ Beliau # menjawab, 'Bapakmu’." Muttafaq
alaihi dari hadits Abu Hurairah senada dengannya.
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Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh yang sama oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits Bahz bin al-Hakim
dari bapaknya dari kakeknya Mu'awiyah bin Haidah. Ia diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dari jalan Kulaib bin Manfa'ah dari kakek-
nya dengan riwayat senada, dan dari al-Miqdam bin Ma'dikarib
berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda

u)a\lb

"Sesungguhnya Allah mewasiatkan agar kamu berbuat baik kepada
ibumu kemudian Dia mewasiatkon agar kamu berbuat baik kepada
bapakmu kemudian Dia mewasiatican agar kamu berbuat baik kepada
kerabat paling dekat denganmu lalu yang lebih dekat denganmu
(daripada yang setelahnya).” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dengan sanad hasan.

Tafsir tangan yang paling atas adalah tangan yang berinfak,
hadir di hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dia berkata,
Qutaibah mengabarkan kepada kami dari Malik dari Nafi' dari
Abdullah bin Umar «&s,

A leddl e Ghasdly Bia 55 5a5 J6 8 A Jyas O

st JLaan Ay sl ddig A udi ca 52 sl
“Bahwa Rasulullah bersabda —sementara beliau menyinggung se-
dekah dan menahan diri dari meminta-minta—, ‘Tangan yang paling
atas lebih baik daripada tangan vang paling bawah, tangan yang

paling atas adalah yang berinfak, dan tangan yang paling bawah
adalah tangan yang meminta’.”

As-Suyuthi berkata di Zahr ar-Ruba ala al-Mujtaba, " Al-Qur-
thubi berkata, 'Ini adalah nash yang menepis perbedaan pendapat
tentang tafsirnya, akan tetapi Abu al-Abbas al-Lani di Athraf al-
Muwaththa™ mengklaim bahwa tafsir ini adalah mudraj —sisipan- di
dalam hadits, di mana ia secara jelas dinyatakan di dalam riwayat
al-Askari di ash-Shahabah bahwa ia adalah ucapan Ibnu Umar.
Mayoritas rawi meriwayatkan dengan iauli dengan fa* dan gaf.
Sebagian meriwayatkan dengan %is4)i dengan ta", ain dan dua fa’,
ada yang berkata, yang kedua ini ad alah kekeliruan penulisan.”
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@ KESIMPULAN
1. Kedermawanan dan infak membuat tangan menjadi tinggi.
2

Dalam berbuat baik, ibu didahulukan dari bapak, saudara
perempuan didahulukan dari saudara laki-laki.

w

Dalam memberi sesuatu yang baik, hendaklah mendahulukan
yang paling dekat, kemudian yang lebih dekat (daripada yang
setelahnya).

4. Dorongan kepada silaturahim.

5. Membangun keluarga Islam dan masyarakat Islam di atas
pondasi kesetiakawanan sosial yang lurus.

— PGP

HAMBA SAHAYA BERHAK ATAS MAKANAN DAN
PAKAIAN

(3) Dari Abu Hurairah 4 beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

el G ) Jasll o IS V5 5085 wed o3lasl

"Hamba sahaya mempunyai hak makan dan pakaian, dan dia tidak
(boleh) dibebani pekerjaan kecuali (sebatas) sesuatu yang dia mampu
kerjakan.” Diriwayatkan oleh Muslim.

@& KOSA KATA

ﬂ,LM.U : Hamba sahaya, laki-laki atau wanita mempunyai
hak.

$3285 4lb : Makanan dan pakaiannya, maksudnya makan
dan pakaian yang dibutuhkannya, begitu pula ke-
butuhan-kebutuhan lainnya, ia adalah tanggung
]awab majlkannya

Sl L W J,ud\ e il Y5 : Dia tidak dibebani pekerjaan kecuali
(sebatas) sesuatu yang dia mampu kerjakan, mak-
sudnya dia tidak dituntut melakukan suatu peker-
jaan kecuali dalam batas kemampuannya, tanpa
memberatkannya.
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& PEMBAHASAN

Kewajiban memberi makan dan pakaian kepada hamba sa-

haya, -begitu pula nafkah yang dibatuhkannya- adalah salah satu
perkara yang telah disepakati oleh ulama Islam. Perintah memberi
makan dan pakaian kepada hamba sahaya serta tidak membebani-
nya di luar kemampuannya tercantum dalam hadits yang diriwa-
yatkan oleh Muslim di Shahihnya dari jalan al-A'masy dari al-Ma'rur
bin Suwaid berkata,

5 eos gl alhe el g S ades sdigy 55 ol G5
J‘?‘w&)w‘gwds‘b\ JLL; bwLSL«.@.wW
u“éﬁgw..\\ L;‘ Ls»lims uuL 5 o5ab (deni ORIV CS8; cr)’\S
“n\ Jy)u R mu,us ;;.,,1 q;\ ‘,; Ll g dwﬁ%d.i\
‘rom“j cd)le Lo.or.h)axbb S:Ja\ &.,ouaw‘ ﬁ.él’a-rx‘y\ (..A
r..hf.&br.h)—i.ulsdb (..@...LNL»V.A)AS; N cu_,.‘i:lJLz.o
"Kami melewati Abu Dzar di ar-Rabadzah, dia memakai baju ber-
garis sementara budaknya memalkai baju sepertinya. Kami berkata,
'Hai Abu Dzar, kalau kedua kair. itu kamu gabung, maka ia men-
jadi pakaian yang bagus.” Abu Dzar menjawab, 'Suatu kali antara
diriku dengan salah seorang saudaraku pernah terjadi suatu per-
bincangan, ibunya wanita ajam, maka aku menghinanya dengan
(status) ibunya, dia mengadukanku kepada Nabi #. Lalu aku ber-
temu Nabi ¥&, maka beliau bersabda, "Hai Abu Dzar, kamu adalah
orang yang terdapat padamu sifat jahiliyah.” Aku berkata, 'Ya
Rasulullah, siapa yang menghina orang, maka orang-orang (berhak)
menghina bapak dan ibunya.” Nabi bersabda, 'Hai Abu Dzar, kamu
adalah orang yang terdapat padamu sifat jahiliyah, mereka adalah
saudara-saudaramu. Allah menitipkan mereka kepadamu. Berikan-
lah mereka makan dari apa yang kamu makan, berilah mereka
pakaian dari apa yang kamu paka'. Jangan bebani mereka pekerjaan
yang membuat mereka kesulitar.. [ika kamu membebani mereka,
maka bantulah mereka’.”

$azp
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— P ~;'€’7 3
SRS
Dalam sebuah lafazh, Abu Dzar berkata setelah sabdanya,
6 Sl e bls Js B 18006 dalals g §5 L)
"Sesungguhnya kamu adalah orang yang padamu terdapat sifat
jahiliyah.” Dia berkata, " Aku berkata, 'Dalam keadaan usiaku sudah

r o

tua?' Beliau menjawab, 'Ya'.

Dalam suatu lafazh beliau bersabda,
AN G Hspla I e i
"Ya, dalam keadaan usiamu yang sudah tua.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Washil al-Ahdab dari
al-Ma'rur bin Suwaid berkata,

6 5 el gt adle Jlag s aleg o3 T &
B 106 sl s 88 A J35 e e S Ole £ 30
EeRECERTEICHIE S ORIV B PN ]
S 3340 B8 5wl S plas (K555 K05
il U b 388 V5 i e a0 8T L sl s

PUPRES SRRSO
" Aku melihat Abu Dzar dengan memakai pakaiannya sementara
hamba sahayanya juga memakai pakaian yang sama, maka aku
menanyakan hal itu kepadanya, maka dia menyebutkan bahwa
dirinya pernah menghina seseorang pada masa Rasulullah 3, dia
mengejeknya dengan status ibunya. Abu Dzar berkata, 'Laki-laki
itu datang kepada Nabi ¥ dan menceritakan apa yang dilakukan
oleh Abu Dzar. Maka Nabi #% bersabda kepada Abu Dzar, 'Sesung-
guhnya kamu adalah orang yang memiliki sifat jahiliyah, saudara-
saudaramu dan pembantumu, Allah telah menjadikan mereka di
bawah kekuasaanmu, maka barangsiapa yang saudaranya di bawah
kekuasaannya, maka hendaknya dia memberinya makan dari apa
yang dia makan, memberinya pakaian dari apa yang dia pakai dan
jangan membebani mereka sesuatu yang membuat mereka kesulitan.
Jika kamu membebani mereka maka bantulah mereka’.”
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Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalan Washil al-Ahdab
berkata, aku mendengar al-Ma'rur bin Suwaid berkata,

o s e s oy g5 Sy

J.:\o._,ouw\"’ Sl $o| db "‘ub ‘\
p—fv p—é—\»rﬂf 3 $5z

Y) waoﬁM.U)(JSLL«AMn.bef‘QLSw
rﬁybﬁ@bwwub v.@,.l.ubr.as).ali)

”Aku melihat Abu Dzar al-Ghifa-i &, dia memakai kain sementara
budaknya memakai kain (yang sama), maka kami bertanya kepada-
nya tentang itu, dia berkata, 'Aku pernah mencaci seseorang lalu
dia mengadukanku kepada Nabi i, maka Nabi ¥ bersabda kepada-
ku, 'Apakah kamu menghinanya dengan status ibunya?’ Kemudian
beliau bersabda, 'Sesungguhnya saudara-saudaramu adalah rekan-
rekanmu, Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu, maka
barangsiapa yang saudaranya di bawah kekuasaannya, maka hen-
daknya dia memberinya makan dari apa yang dia makan, memberi-
nya pakaian dari apa yang dia pakai dan jangan membebani mereka
sesuatu yang membuat mereka «esulitan. Jika kamu membebani
mereka, maka bantulah.”

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Abu al-Yasar

« dia berkata,
LL» J\ )Lw\_,— |ML;.13°L9_9) cJ...al.h u;.s\ Co.wj cwhw&f.m
d)—mLJ
“Kedua mataku ini melihat, kedua telingaku ini mendengar dan
hatiku ini memahami- dan dia menunjuk ke arah tempat hatinya—
Rasulullah # bersabda, 'Berilah mereka makan dari apa yang kalian

makan dan berilah mereka pakaian dari apa yang kalian pakai’.”
Al-Hadits.

@& KESIMPULAN

1. Wajib atas majikan memberi naftkah, pakaian, dan seluruh ke-
butuhan hamba sahayanya.
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D«}Q

2. Kewajiban berbuat baik kepada hamba sahaya dan pelayan.
3. Pendidikan kepada kaum Muslimin agar berbuat baik kepada
orang-orang lemah.

4. Pengharaman tindakan seseorang membebani orang yang di
- bawah kekuasaannya dengan sesuatu yang memberatkan.

— P2

(4) Dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi dari bapaknya s, be-
liau berkata,

-

-

okl O 16 tadle Gasl 4535 25 U adll J3a5 b 205
d,.i.bJ BB B 5 SE Elsb 13)

"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, apa hak istri salah seorang dari kami
atas suaminya?’” Beliau ¥ menjawab, 'Memberinya makan jika
kamu makan dan memberinya pakaian jika kamu memakai pakaian
..."." Al-Hadits. Ia telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri'.

& KOSA KATA

c,..,.bd‘ : Hadits, maksudnya dia menyempurnakan hadits-
nya.

Ia telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri' : Maksudnya hadits
Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi dari bapaknya
ini telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri' dari
Kitab Nikah.

© PEMBAHASAN

Lafazh hadits Hakim bin Mu'awiyah dari bapaknya telah
hadir di bab bergaul dengan istri' dengan nomor 6, dia berkata,

Ls\ Le.«&ha ol Le"«..b CasT 4?'))0?'\.4 uus\ J}.ﬂ)b g..l.e

\b ‘CZ” \b co,-)J\ “,-’J“‘" YJ (EsSS b; Lza}.i.i:j (Clab
ol B Y] A

“Aku berkata, "Ya Rasulullah, apa hak istri salah seoran:g dari kami

atas suaminya?’ Beliau menjawab, 'Kamu memberinya makan
apabila kamu makan, memberinya pakaian jika kamu memakai
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pakaian, jangan memukul wajah, jangan menjelek-jelekkannya dan

jangan menghajrnya kecuali di rumah’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan
Ibnu Majah. Al-Bukhari meriwayatkan sebagian secara mu ‘allag, ia
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Penjelasan tentang
hadits ini telah hadir di sana.

Penulis menurunkan hadits ini di sini karena ia menjelaskan
hak nafkah istri atas suaminya.

— P
HAK ISTRI ATAS SUAMI

(5) DariJabir bin Abdullah «#, dari Nabi # tentang hadits haji
yang panjang, Nabi # menyinggung perkara wanita, beliau

bersabda,
() o/o G sh, . @ :"3 ,} ,I’ [ ,/
(55l G585 Hes )y sl el

"Hak mereka (yang menjadi) kewajiban atas suami adalah memberi
rizki dan pakaian mereka dengar cara yang baik.” Diriwayatkan
oleh Muslim.

@& KOSA KATA

Tentang hadits haji yang panjang : Yakni hadits Jabir yang menje-
laskan haji Rasulullah pada tahun sepuluh hijriyah
dan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para
sahabat sejak mereka berangkat dari Madinah
sampai Rasulullah melaksanakan thawaf ifadhah
dan minum air Zamzam.

Nabi menyinggung perkara wanita : Maksudnya Rasulullah menga-
takannya ketika sedang berkhutbah hari Arafah di
Arafah. Lalu beliau menyinggung diharamkannya
darah dan harta manusia, beliau membatalkan
perkara jahiliyah, menggugurkan tuntutan darah
yang ada pada masa jahiliyah, dan membatalkan
riba, kemudian beliau menyinggung wanita lalu
memerintahkan agar orang-orang bertakwa dalam
menangani mereka.

{12(1} Bab Nafkah AN




u-é’) B : Memberi rizki mereka, yakni makan dan kebu-
’ tuhannya. |

'y j,MJb : Dengan cara yang baik, maksudnya sesuai kebia-

’ saan yang umum tanpa berlebih-lebihan dan ke-

kikiran.

© PEMBAHASAN

Lafazh khutbah Nabi di Arafah yang dipaparkan Muslim
dari hadits Jabir <& adalah, "Jabir <% berkata, Nabi # berkhutbah
di depan manusia, beliau bersabda,

m(,sﬂ#dem(&, ufsri.l.p |J>(.5J|y|, ;uw\
w) u)‘ (a.s Ly e C.al r.\ Jﬂ d,_) 44.:«‘,..9‘,» A.l.abdl ;Lo.aj
Wb:.“ L:)} cJ;Mmcww@WM ulS cu)bd\
C_}.@y 44\.9 M\dehﬁ LJU.UC\@‘ L:) d}b ‘C}*’}"
Hllszsl; A SRS SEARY réu el & 1,56 .48
L3S s W?&f“d‘uﬂpr{b c«b\mlg.»u@;-j)s
:).‘,9?‘}) (&KJ& U‘@JJ ccf.o J,..:« L»J..o Jm‘y}\ab c;.UJ u.Li.e db
M\d‘o@\#&bv&:djﬂj uj,’.dbu@)rsj
C.é.)oJ\ A.U\ uLS “
"Sesungguhnya darahmu dan hartamu adalah haram atasmu seperti
keharaman harimu ini di bulanmu ini dan di negerimu ini. Keta-
huilah, segala perkara jahiliyah telah dicampakkan di bawah kedua
kakiku,! darah-darah jahiliyah dicampakkan, dan sesungguhnya
darah pertama yang aku campakkan dari darah-darah kami adalah
darah Ibnu Rabi’ah bin al-Harits, dia ini anak susuan di Bani Sa’ad
lalu orang-orang Hudzail membunuhnya, riba jahiliyah dicampak-
kan dan riba pertama yang aku campakkan adalah riba Abbas bin

Abdul Muththalib, semuanya dicampakkan, bertakwalah kepada
Allah dalam menangani wanita, karena kamu mengambilnya dengan

! (Ungkapan majaz tentang pembatalan aturan berlakunya. Ed. T.).
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amanat Allah, menghalalkan kemaluannya dengan kalimat Allah,
hakmu atasnya adalah agar dia tidak memasukkan orang yang
tidak kamu sukai pada permadarimu. Jika dia melakukan itu, maka
pukullah tanpa melukai, dan haxnya atasmu adalah memberi rizki
dan pakaian mereka dengan carc yang baik. Aku telah meninggal-
kan sesuatu pada kalian di mana kalian tidak akan tersesat sesudah-
nya, jika kamu berpegang kepadar:ya yaitu kitabullah ..." Al-Hadits.

—

& KESIMPULAN
1. Kewajiban memberi nafkah dan pakaian bagi istri.

2. Bahwa nafkah dan pakaian yang wajib adalah sesuai dengan
cara yang ma'ruf (tidak berlebih-lebihan dan kikir).

— PGP

CUKUPLAH BAGI SESEORANG MEMIKUL DOSA JIKA
DIA MENYIA-NYIAKAN ORANG YANG WAJIB DIA
NAFKAHI

(6) Dari Abdullah bin Amr s, beliau berkata, Rasulullah #£ ber-
sabda,

S5 gl O W 15l (S
"Cukuplah seseorang itu memikul dosa apabila dia menyia-nyiakan
orang yang wajib dia nafkahi.” Diriwayatkan oleh an-Nasa'i,
sementara ia di Muslim dengan lafazh,

J..g I],,O‘,/ ,a,d
" Apabila dia menahan nafkah dari orang yang dia miliki.”

'i

@ KOSA KATA

& _,,a.» e C:“a" u\ iy ,«JL &5 : "Cukuplah seseorang itu memikul
dosa apabila dia menyia-nyiakan orang yang wajib
dia nafkahi." Maksudnya seseorang mencapai
puncak kemaksia:an apabila dia membiarkan
orang yang di bawah kekuasaannya dari kalangan
orang-orang yang wajib dia nafkahi kelaparan
sampai dia celaka karena lapar.
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Iadi Muslim : Yakni dari hadits Abdullah bin Amr.

535 GUag 348 sy Of : "Apabila dia menahan nafkah orang yang
dia miliki." Maksudnya menahan nafkah dari para
budaknya.

& PEMBAHASAN

Hadits yang oleh penulis dinisbatkan kepada an-Nasa'i ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud di Sunannya di kitab zakat pada bab
silaturahim.

Abu Dawud berkata, Muhammad bin Katsir menceritakan
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq
menceritakan kepada kami dari Wahb bin Jabir al-Khaiwani dari
Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah # bersabda,

L3k o o O Gl e5ally S
"Cukuplah seseorang itu memikul dosa apabila dia menyia-nyiakan
orang yang wajib dia nafkahi.”
Adapun lafazh yang diisyaratkan oleh penulis bahwa ia di

Muslim maka ia diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Khaitsamah,
dia berkata,

dw&wdjub)@sosba‘c)ﬁﬁwﬂ\&.pcabfb—w
J Jl.e :J6 r.@.b.abdlbb :J6 .Y ‘)wﬁ,f&;‘@m
A5 Ay e s ST W5 5aly S 3B 4 ‘
"Kami sedang duduk bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba Qah-
ramannya datang lalu dia masuk. Abdullah bertanya, 'Apakah kamu
sudah memberikan nafkah kepada para hamba sahaya itu? " Dia
menjawab, ‘Tidak." Dia berkata, 'Pergilah, berilah mereka nafkah.’
Dia berkata lagi, 'Rasulullah #% telah bersabda, 'Cukuplah sese-
orang memikul dosa apabila dia menahan nafkah dari budak yang
dia miliki'.”
Ucapannya di hadits Muslim 4l 45 dia adalah penjaga atau
wakil atau orang yang bertugas mengurusi sesuatu yang menjadi
wewenangnya.
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KESIMPULAN

1. Nafkah hamba sahaya adalah kewajiban majikannya.

2. Besarnya tanggung jawab seseorang terhadap orang yang ber-
ada di bawah kekuasaannya.

3. Menyia-nyiakan orang yang terada di bawah kekuasaannya
termasuk dosa besar.

— PGP

(7) DariJabir <,
AVIRYFIN S PR VES SR VIV At J.al;J‘ o a5
"Dia memarfu 'kannya (kepada Nabi) tentang wanita hamil yang
ditinggal wafat suaminya, dia berkata, 'Tiada nafkah untuknya’.”
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, rawi-rawinya adalah tsigat,
hanya saja dia berkata, "Riwayat yang mahfuzh adalah mauguf."

Peniadaan nafkah telah tsabit dalam hadits Fathimah binti
Qais sebagaimana telah hadir. Diriwayatkan oleh Muslim.

© KOSA KATA

b :  Dia memarfu'kannva, maksudnya menisbatkannya
kepada Rasulullah #&.

VES SRV el J.obd\ s - Tentang wanita hamil yang ditinggal
wafat suaminya, maksudnya wanita hamil di mana
suaminya meninggal dunia, apakah dia berhak
atas nafkah selama dia hamil?

RFHAN : Tiada nafkah untuknya, maksudnya tidak wajib
nafkah untuknya dalam masa iddah.

Hanya saja dia berkata, "Riwayat yang mahfuzh adalah mauquf":
Maksudnya al-Baihaqi menguatkan bahwa riwayat
ini adalah mauquf kepada Jabir, bukan termasuk
perkataan Nabi.

Peniadaan nafkah telah tsabit dalam hadits Fathimah binti Qais :
Yakni tidak adanya hak nafkah bagi wanita yang
ditalak tiga.

Ia telah hadir: Yakni di bab iddah dan ihdad, hadits nomor tiga.

Diriwayatkan oleh Muslim : Yakni dari hadits Fathimah binti Qais.
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@& PEMBAHASAN

Hadits Jabir ini -padanya terdapat apa yang ada padanya-
tidak kuat mengkhususkan keumuman Firman Allah,

/r/ ces~ \,/ 4 s ""1" -

"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dltalak) itu sedang hamil,

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.”

(Ath-Thalaq: 6)
yang mewajibkan nafkah untuk wanita hamil yang beriddah di
mana ia tidak membedakan antara wanita hamil yang ditalak dan
wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya, sementara menggqi-
yaskan wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya dengan wanita
yang ditalak tiga yang tidak hamil seperti Fathimah binti Qais
dalam hal tidak wajibnya nafkah adalah giyas dengan adanya per-
bedaan (al-Qiyas ma’a al-Farig).

Al-Qurthubi berkata tentang tafsir Firman Allah,

1 /o// ../ < /,n ./ > /'}/';. .
"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) ztu sedang hamil,

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.”

"Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang kewajiban
nafkah dan tempat tinggal bagi wanita hamil yang ditalak tiga atau
ditalak kurang dari itu sampai dia melahirkan." Wallahu a’lam.

— P2

(8) Dari Abu Hurairah <, behau berkata, Rasulullah #& bersabda,
S35 3 b 18051 g i o ¢ Ge 5 s
il 51 saabl 450

“Tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang paling
bawah. Hendaknya salah seorang darimu memulai dengan orang
yang wajib dia nafkahi. Istri berkata, 'Berilah aku makan atau
talaklah aku’.” Diriwayatkan oleh ad-Darimi, dan sanadnya
hasan.

AN

—_—
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L;L‘J\ :LJ\ : Tangan yang paling atas adalah tangan yang ber-
infak dan member:.

du..n J.Jl iy 3> Tangan yang paling bawah adalah tangan yang

_, kikir atau yang meminta.
Jix Gas (’3 351 1ig3 : Hendaknya salah seorang darimu memulai
’ dengan orang yang; wajib dia nafkahi, maksudnya

hendaknya dia mendahulukan dalam berbuat
baik orang yang wajib dia nafkahi yang termasuk
ke dalam keluarganya.

i JAJ\ J_?L :  Istri berkata, yakni kepada suaminya.
cpilb 31 s2ssb : Berilah aku makan atau talaklah aku, maksudnya
) ) nafkahilah aku ata'1 lepaskanlah aku.

©# PEMBAHASAN

Ad-Darimi berkata, al-Husain bin Isma'il menceritakan ke-
pada kami, Abdullah bin Ahmad bin Abu Maisarah menceritakan
kepada kami, Abdurrahman al-Mujri menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ajlan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi # bersabda,

S e s LA e b 55 06 L B 2
I8 ST 1 J6 il 3 [T :J6 J3H 5 15
:djﬁ; A3 « wloriily oiab f d}::.- éi.é.;l.;- ‘;;"JL’ i3 sl f

' B S
”Sebaik-baik sedekah adalah yang dilakukan dalam keadaan berke-
cukupan, tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang
paling bawah, mulailah dengan orang yang wajib kamu nafkahi.”
Dia bertanya, "Ya Rasulullah, siapa yang wajib aku nafkahi?”
Beliau menjawab, “Istrimu berkata, 'Berilah aku makan dan jika
tidak maka talaklah aku.’ Pelayanmu berkata, 'Berilah aku makan

dan gunakanlah pelayananku.’ Anakmu berkata, 'Kepada siapa
kamu meninggalkanku?"'”
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Abu Bakar asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Muham-
mad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Syaiban bin
Farrukh menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah men-
ceritakan kepada kami dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hu-
rairah bahwa Nabi bersabda,

u.o.a.la‘ oJ...de.a_»j M}‘N‘ LG)jJJJ “""‘J’.fx_“
?U./(;u.aujl.o.l.bdﬂj M‘_}

"Istri berkata kepada suaminya, 'Berilah aku makan atau talaklah
aku.” Hamba sahaya sang suami berkata, 'Berilah aku makan dan
gunakanlah pelayananku.” Anaknya berkata, 'Kepada siapa kamu
menyerahkan kami? "

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, dan lafazhnya adalah
lafazh Muslim, dari hadits Abdullah bin Umar «%s,

f@\)@@‘ﬁ&ﬁ)ﬂ\&ﬁjdbﬂ%w\d).w)o\
Sy G W A i ud e s W ATl

sLe
"Bahwa Rasulullah bersabda ketika di atas mimbar menyinggung
sedekah dan menahan diri dari meminta-minta, "Tangan yang
paling atas lebih baik dari tangan yang paling bawah, tangan yang
paling atas adalah yang berinfak, dan tangan yang paling bawah
adalah yang meminta’."”
Sebagaimana al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Hakim

bin leam « dari Nabi #eg bersabda

&\Muwchﬂ1dmuﬂww}cw9}€.}:

“Tangan yang paling atas lebih baik dari tangan yang paling
bawah, mulailah dengan orang yang wajib kamu nafkahi. Sebaik-
baik sedekah adalah yang dilakukan dalam keadaan berkecukupan.
Barangsiapa melatih menahan diri, niscaya Allah akan menjaga
dirinya dan barangsiapa merasa cukup, niscaya Allah mencukup-
kannya.”
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Lafazh Muslim dari hadits Hakim bin Hizam % bahwa Rasu-
lullah # bersabda,

J..J\ ,o-l.l.d\ J....“J cu& ﬂbuﬁuw‘ﬂﬂ 494-.4” J.va.é‘
d :).QJ‘JJ“} qu""“

“Sedekah yang paling utama atau sebaik-baik sedekah adalah yang

dilakukan dalam keadaan berkecukupan, tangan yang paling atas

lebih baik dari tangan yang paling bawah, dan mulailah dengan

orang yang wajib kamu nafkahi.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Hakim bin Hizam
4 berkata,

:J6 & d,u”u dle 2 & dwu s & L,:Ua.f«bi'—:“ﬁ&\ il

JJMUJ))JMVJ:JM>\U@°)J~>°J¢.> dLo.“ U.b u|
»u‘j ‘t«.uVjJSb&.U‘SOlS}MdJ)LQHMd\ﬂL’ob‘
A IO AR TS P P

"Aku meminta kepada Nabi £ maka beliau memberiku kemudian
aku meminta lagi kepadanya maka beliau memberiku kemudian aku
meminta lagi maka beliau memberiku kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya harta itu hijau dan manis, maka barangsiapa
mengambilnya dengan jiwa yang lapang niscaya dia diberkahi di
dalamnya, dan barangsiapa mengambilnya dengan jiwa yang tamak,
niscaya dia tidak diberkahi di dalamnya, dia seperti orang makan
yang tidak kenyang. Tangan yang paling atas lebih baik daripada
tangan yang paling bawah’.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah % dari

Nabi #£ bersabda,

345 iy 15 o B 52 06 L B2l 52
"Sebaik-baik sedekah adalah yang dilakukan dalam keadaan berke-
cukupan, dan mulailah dengan orang yang wajib kamu nafkahi.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Abu Umamah % dia
berkata, Rasulullah 2 bersabda

Y5 ol 28 o Oy gt Jadl 3 O ) 8T 5
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SRl e et WA 35 (I 388 s T dusdl;pb
"Wahai Bani Adam, sesungguhnya kamu memberikan kelebihan
hartamu adalah lebih baik bagimu, dan kamu menahannya adalah
lebih buruk bagimu, kamu tidak disalahkan karena menyimpan
sesuai dengan kebutuhan, mulailah dengan orang yang wajib kamu
nafkahi. Tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang
paling bawah.”

Al-Bukhari merlwayatkan di dalam ash-Shahih dari jalan Abu
Shalih berkata, Abu Hurairah # menceritakan kepadaku, dia ber-
kata,

i ¢ FW|u\j¢d&J,uaw!M‘%€éA1du
&anmus uby@um\ o‘,d\d_,m dﬁwm,‘dtu|

uﬂ‘J& 6Y db(]%d‘d}u)ua‘u\.hwwj}b L"LJ ‘)jLQ.‘)
'°J‘3J'hg__$§\ut“:5

"Nabi ¥ bersabda, 'Sedekah yang paling utama adalah sedekah
yang meninggalkan kecukupan, tangan yang paling atas lebih baik
daripada tangan yang paling bawah, mulailah dengan orang yang
wajib kamu nafkahi. Istri berkata, 'Kalau kamu tidak memberiku
makan, maka talaklah aku.” Hamba sahaya berkata, 'Berilah aku
makan dan gunakanlah pelayananku.’ Anak berkata, 'Berilah aku
makan, kepada siapa kamu meninggalkanku?’" Mereka berkata
"Wahai Abu Hurairah, apakah kamu mendengar ini dari Rasu-
lullah?” Dia menjawab, "Tidak, ini dari kantong Abu Hurairah.”

Ucapannya, i35 ol 5 i "Dari kantong Abu Hurairah." Za-
hirnya menunjukkan bahwa ucapannya, ;1 J3& "Istri berkata..
dan seterusnya," adalah kesimpulan yang ditarik oleh Abu Hural- '
rah dari hadits marfu’. Sebagian orang mengira bahwa ucapannya,
35354 ool S 5 "Dari kantong Abu Hurairah," maknanya adalah dari
kain yang dia gelar di depan Rasulullah # kemudian dia melipat-
nya, maka setelah itu Abu Hurairah tidak melupakan apa pun
dari hadits Rasulullah # yang beliau ceritakan kepadanya. Klaim
ini tidak benar karena jawabannya, "Tidak, ini dari kantong Abu
Hurairah." Menentang status bahwa dia mendengarnya dari Rasu-

/ Bab Nafkah 4&35}




Kitab Talak

lullah, ia justru menunjukkan bahwa ia adalah kesimpulan yang
dia « tarik dari hadits marfu’ seperti yang telah aku jelaskan.
Wallahu a'lam.

& KESIMPULAN
1. Dorongan berinfak dan memberi tanpa berlebih-lebihan.
2. Kewajiban mendahulukan nafkah wajib di atas yang lain.
3. Kewajiban menafkahi istri, anak-anak, dan hamba sahaya.
— P2
(9) Deari Sa'id bin al-Musayyab «>,
Ll 54 16 il Lo GE G e Y 230
"Tentang seorang laki-laki yang tidak mendapatkan sesuatu untuk
menafkahi keluarganya, dia berkata, 'Keduanya dipisah’." Diriwa-

yatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan dari Abu az-Zinad
darinya berkata,

* < s L o
AT TR - PR B £
TR V1) ww Jods

"Aku berkata kepada Sa'id, 'Sunnah?’ Dia menjawab, ‘Sunnah’.”
Ini adalah mursal yang kuat.

& KOSA KATA

T e gdu s N J>3 3 : Tentang seorang laki-laki yang tidak
mendapatkan sesuatu untuk menafkahi keluarga-
nya, maksudnya tentang hukum suami jika dia
tidak mampu menafkahi istrinya.

LS & j.ei : Keduanya dipisah. maksudnya suami diharuskan
mentalak istrinya.
Sufyan . Adalah Sufyan bin ‘Jyainah bin Abu Imran Maimun

al-Hilali Abu Muhammad al-Kufi. Ada yang ber-
kata bapaknya, Uvainah, dialah yang berkunyah
Abu Imran.

Sufyan lahir tahun 107 H, tumbuh di Kufah kemu-
dian pindah ke Makkah tahun 163 H dan tinggal
di sana.
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Sufyan meriwayatkan dari Abdul Malik bin Umair,
Abu Ishaq as-Sabi'i, Ziyad bin Alaqah Abu az-
Zinad dan ulama-ulama yang tidak terhitung jum-
lahnya. Sementara yang meriwayatkan darinya
adalah al-A'masy, Ibnu Juraij, Syu'bah, ats-Tsauri,
Mis'ar, mereka ini merupakan para syaikh Sufyan,
sementara Abu Ishaq al-Fazari, Hammad bin Zaid,
al-Hasan bin Hay, Hammam, Abu al-Ahwash, Ibnu
al-Mubarak, Qais bin ar-Rabi', Abu Mu'awiyah,
Waki', Mu'tamir bin Sulaiman, Yahya bin Abu
Za'idah, mereka ini adalah rekan-rekan Sufyan
dan wafat sebelumnya, sedangkan Muhammad
bin Idris asy-Syafi'i, Abdullah bin Wahb, Yahya
bin Sa'id al-Qaththan, Ibnu Mahdi, al-Firyabi,
Abu al-Walid ath-Thayalisi, Abdurrazzaq, Abu
Nu'aim, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, Ali
bin al-Madini, Ishaq bin Rahawaih, dua anak Abu
Syaibah, Abu Khaitsamah dan masih banyak lagi.
Sufyan adalah rawi tsigah yang akurat, wafat di
Makkah pada tahun 198 H.

Abu az-Zinad : Abdullah bin Dzakwan al-Qurasyi Abu Abdur-
rahman al-Madani yang dikenal dengan Abu az-
Zinad. Dia adalah mantan hamba sahaya Ramlah,
ada yang berkata, dia adalah mantan hamba sa-
haya Aisyah binti Syaibah bin Rabi'ah, ada yang
berkata, dia adalah mantan hamba sahaya Aisyah
binti Utsman.

Dia meriwayatkan dari Anas, Aisyah binti Sa'ad,
Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, Sa'id bin al-
Musayyab, Abu Salamah bin Abdurrahman, Aban
bin Utsman bin Affan, Kharijah bin Zaid bin Tsabit,
Ubaid bin Hunain, Urwah bin az-Zubair, Ali bin
al-Husain, Amr bin Utsman, al-A'raj yang sekali-
gus perawinya, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah

dan lain-lain.

Sementara yang meriwayatkan darinya adalah
kedua anaknya yaitu Abdurrahman dan Abu al-
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Qasim, Shalih bin Kaisan, Ibnu Abu Mulaikah,
dua orang ini lebih tua daripada Abu az-Zinad, al-
A'masy, Ubaidulleh bin Umar, Hisyam bin Urwah,
Musa bin Ugbah, Malik, Sufyan bin Uyainah,
Sufyan ats-Tsauri dan lain-lain. Abu az-Zinad
adalah salah seorang fuqaha yang tsigah, wafat
pada tahun 130 H, ada yang berkata, 131, ada yang
berkata, 132 H.

& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits Abu Hurairah

s S5kl Je G U s ¥ 83 5 06 28 4

"Bahwa Nabi # bersabda tentany seorang suami yang tidak mampu
menafkahi istrinya, ‘Keduanya aipisahkan’.”
Diriwayatkan pula dengan,

Ui O3 Wl dady 5281 s
"Barangsiapa kesulitan menafkahi istrinya, maka keduanya dipisah.”
il i) e gy 338 JWb (SIS He czaadl G das 1l

"Sa'id bin al-Musayyab ditanya tentang hal itu, maka dia menja-
wab, 'Keduanya dipisah.” Dia ditanya, 'Sunnah?’ Dia menjawab,
"Ya, sunnah’.”

Adapun hadits Abu Hurairah, maka ia diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni dan al-Baihaqi dari jalan Ashim dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dan ia dinyatakan berillat oleh Abu Hatim.

Adapun ucapan Sa'id bin al-Musayyab, maka ia diriwayat-
kan oleh asy-Syafi'i dari Sufyan dari Abu az-Zinad berkata, "Aku
bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab dan dia menjawab demi-
kian." Asy-Syafi'i berkata, "Sepertinya yang dimaksud oleh Sa'id
dengan ucapannya, "Sunnah” adalah sunnah Rasulullah #£." Ia di-
riwayatkan oleh Abdurrazzaq dari ats-Tsauri dari Yahya bin Sa'id
dari Sa'id bin al-Musayyab ucapannya dengan tanpa menyebut,
“"termasuk sunnah". Adapun lafazh riwayat yang lain yang diisya-
ratkan, maka aku tidak melihatnya.
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Aku berkata, "Riwayat pertama mempunyai i/lat yang dijelas-
kan oleh Ibnu al-Qaththan dan Ibnu al-Mawwagq, hal itu karena
ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan Syaiban dari Hammad
dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah < bahwa Nabi #
bersabda,

Egusdd &Al.bﬂwub‘ L@}-},‘d’"",q.“
“Istri berkata kapada suaminya, 'Berilah aku makan atau talaklah
aku..."." Al-Hadits.
Dan dari Hammad dari Yahya bin Sa'id dari Ibnu al-Musay-
yab,
gy B3 558 Of 16 cailal 388 5 Lauig J25N 3 JG AT
“Bahwa dia berkata tentang suami yang tidak mampu menafkahi
istrinya, dia berkata, 'Jika dia tidak mampu, maka keduanya di-
pisahkan’.”

Kemudian dia meriwayatkan dari jalan Ishaq bin Manshur
dari Hammad dari Yahya dari Sa'id dengan hal itu, dan dengannya
kepada Hammad dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
4 senada dengannya.

Ibnu al-Qaththan berkata, "Ad-Daruquthni mengira ketika
dia menukilnya dari kitab Hammad bin Salamah bahwa ucapan
"senada dengannya,"” kembali kepada lafazh Sa'id, padahal tidak
demikian, akan tetapi ia kembali kepada Abu Hurairah. Ibnu al-
Mawwaq memberikan komentar bahwa ad-Daruquthni tidak
melakukan kekeliruan berpraduga apa pun, puncaknya dia hanya
mengembalikan dhamir kepada yang jauh, karena konteksnya
memang mendukung pengembalian dhamir kepada yang jauh."

Al-Baihaqi kemudian Ibnul Jauzi sudah terjatuh kepada apa
yang dikhawatirkan oleh Ibnu al-Qaththan, maka keduanya me-
nisbatkan lafazh Ibnu al-Musayyab kepada Abu Hurairah secara
marfu’, sementara itu adalah kekeliruan yang jelas, karena al-
Baihaqi meriwayatkan atsar Ibnu al-Musayyab, kemudian dia me-
maparkan riwayat Abu Hurairah lalu dia berkata senada dengan-
nya, dan dia bersikap berlebihan di al-Khilafiyat, dia berkata, "Dan
diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ tentang suami yang
tidak mampu menafkahi istrinya,
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“Keduanya dipisah.”

Begitulah katanya, dan dia berpijak kepada apa yang dia
pahami dari pemaparan ad-Darujuthni. Semoga Allah memberi
pertolongan.”

Demikianlah, dan ad-Daruquthni berkata, "Utsman bin Ahmad
bin as-Simak menceritakan kepada kami, Abdul Baqi bin Qani' dan
Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, mereka berkata, Ahmad
bin Ali al-Khazzaz menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim
al-Bawardi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur mence-
ritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin al-Musayyab

e B3k 0wl e G856 deg Y 3

"Tentang suami yang tidak mampu menafkahi istrinya, dia berkata,

v

'Keduanya dipisahkan’.

Utsman bin Ahmad, Abdul Baqi bin Qani' dan Isma'il bin Ali
menceritakan kepada kami, mereka berkata, Ahmad bin Ali al-
Khazzaz menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim mencerita-
kan kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin
Bahdalah dari Abu Shalih dari A5u Hurairah dari Nabi senada
dengannya."

Ash-Shan'ani di Subul as-Salar1 melakukan kekeliruan berpra-
duga, dia berkata, "Ad-Daruquthni dan al-Baihaqi meriwayatkan
dari hadits Abu Hurairah secara merfu’ dengan lafazh,

iz G52l Je S G g Y Ja o 3 3B AN U325 6
“Rasulullah # bersabda tentang suami yang tidak mampu menaf-
kahi istrinya, 'Keduanya dipisahkan’.”

Sungguh aku telah memaparkan lafazh ad-Daruquthni un-

tukmu.
— $GCe
(10) D/ari Umar %, , , .
O pgples 58 156 iy b 2l izl ) o 4
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3 G 2 5 15l O a8l 5f 15ha O, FESRE
"Bahwa dia menulis kepada para panglima pasukan tentang suami
yang pergi meninggalkan istri mereka agar para penglima pasukan
itu memberi pilihan kepadanya: memberi nafkah atau mentalak.
Jika mereka mentalak, maka mereka (diharuskan) mengirim nafkah
selama mereka menahan (istrinya).” Diriwayatkan oleh asy-
Syafi'i dan al-Baihaqi dengan sanad hasan.

@ KOSA KATA

>L>Yl gl ,al Q.H kY {1 : Bahwa dia menulis kepada para panglima
pasukan, maksudnya Umar mengirim surat kepada
para panglima pasukan dan komandan tentaranya
di penjuru negeri Islam.

V.G.JL»\J R yl; Ji- SPPE Tentang suami yang pergi meninggalkan
istri mereka, maksudnya tentang perkara suami
yang meninggalkan istrinya dalam jangka waktu
yang lama tanpa mengirim nafkah kepada istri
tersebut.

b.a.l.ha )\ b,u.u ub (..as_,..\;-b u\ Agar para panglima pasukan itu
‘memberi pilihan kepadanya: memberi nafkah atau
mentalak. Maksudnya hendaknya para panglima
pasukan itu meminta para suami mengirim nafkah
atau meninggalkan para istri.

| g L & uu | 385 \y:.lL O : Jika mereka mentalak, maka mereka
(diharuskan) mengirim nafkah selama mereka
menahan (istrinya), maksudnya jika mereka memi-
lih mentalak istri mereka, maka mereka diharus-
kan membayar nafkah untuk masa lalu di mana
mereka belum mengirimkannya kepada istri-istri
mereka, karena istri pada masa itu masih terikat
dengan ikatan perkawinan.

@ PEMBAHASAN

Atsar dari Umar ini telah diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari
Muslim bin Khalid az-Zanji dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi'
dari Ibnu Umar dengannya. Muslim bin Khalid al-Makhzumi
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dengan wala® al-Makki yang terkenal dengan az-Zanji, dikatakan
di at-Tagqrib, "Fagqih jujur, banyak kekeliruan berpraduga."

Atsar ini diriwayatkan pula sleh Ibnu al-Mundzir dari jalan
Abdurrazzaq dari Ubaidullah bin Jmar dengannya disertai pema-
paran yang lebih lengkap. Dikatakan di at-Talkhish, "la di Mushan-
naf Abdurrazzaq, dan ia disebutkan oleh Abu Hatim di al-Ilal dari
Hammad bin Salamah dari Ubaidullah dengannya.”

Kesulitan suami dan ketidakmampuannya untuk memberi
nafkah istrinya membuat istri berhak mengadukan perkara terse-
but demi mengatasi mudharat yang menimpanya, dan waliyul amr
berhak menekan suami agar mena-kahinya atau meninggalkannya
sebagaimana hal itu dipahami dari hadits al-Bukhari dari Abu
Hurairah «% bahwa Nabi # bersab: ia

it 5T U kel OF 1y 30 O3
“Istri berkata, 'Kamu boleh menafkahiku dan kamu boleh mencerai-
kanku’.”

Ia telah hadir di pembahasan hadits kedelapan di bab ini.
Wallahu a’lam.

— P
(11) Dari Abu Hurairah q,é, beliau berkata,
06 353 Gule il 3325 JE B ) o e
Ay Je a6 T e 6 Wl e 4l
UAT Gate B G e sl 36 s Sl :J6
el S5 106 AT gule 106 Bleps e kil 16

"Seorang laki-laki datang kepac'a Nabi #%, dia berkata, 'Ya Rasu-
lullah, aku mempunyai satu dinar?’ Beliau ¥ menjawab, 'Infak-
kanlah ia untuk dirimu.’ Dia berkata, 'Aku masih memiliki yang
lain?’ Beliau ¥ menjawab, 'Infakkanlah ia untuk anakmu.’ Dia
berkata, 'Aku masih memiliki yang lain?’ Beliau % menjawab,
"Infakkanlah ia untuk istrimu.” Dia berkata, 'Aku masih memiliki
yang lain?’ Beliau 3% menjawab, 'Infakkanlah ia untuk pelayanmu.’
Dia berkata, ' Aku masih memiliki yang lain? ' Beliau ¥ menjawab,

{142} Bab Nafkah \




Kitab Talak

"Kamu lebih mengerti’.” Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, -dan
lafazh tersebut adalah lafazhnya- dan Abu Dawud. Ia diriwa-
yatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim dengan mendahulukan
istri di atas anak.

& KOSA KATA

3 Ske

Aku mempunyai satu dinar, maksudnya apa yang
bisa aku lakukan dengannya?

Infakkanlah ia untuk dirimu, maksudnya guna-
kanlah ia untuk memenuhi kebutuhanmu.

Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar kedua. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

Infakkanlah ia untuk anakmu, maksudnya guna-
kanlah ia untuk memenuhi kebutuhan anakmu
dan lapangkanlah hidupnya dengannya.

Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar ketiga. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

Infakkanlah ia untuk istrimu, maksudnya guna-
kanlah ia untuk memenuhi kebutuhan istrimu dan
lapangkanlah hidupnya dengannya.

Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar keempat. Apa yang bisa aku
lakukan dengannya?

354 : Infakkanlah ia untuk pelayanmu, maksudnya

gunakanlah ia untuk memenuhi kebutuhan hamba
sahayamu atau pembantumu, dan lapangkanlah
hidupnya dengannya.

Aku mocimswemiliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar kelima. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

Kamu lebih mengerti, maksudnya kamu lebih
mengerti tentang jalan menginfakkannya, karena
kamu lebih mengetahui kebutuhan dirimu dan

orang-orang di sekitarmu.
{143}
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& PEMBAHASAN

Telah hadir di bab sedekah sunnah hadits nomor enam yaitu
hadits Abu Hurairah dengan lafazh,

U s gle 1 J3a5 6 s 40 I 1 EAa S  J3) J6
Aay Lo 4 $3a5 106 AT B J6 LELE e 4 5155
[ ke 16 s 55 Je 4 (A& 16 AT Gxe :J6

Sl G006 AT sale 106 Feslt S o S1ES
"Rasulullah % bersabda, 'Bersedekahlah.” Maka seorang laki-laki
berkata, "Ya Rasulullah aku mempunyai satu dinar.’ Beliau %
menjawab, 'Bersedekahlah dengannya kepada dirimu.” Dia berkata,
'Aku masih memiliki yang lain.” Beliau ¥ menjawab, 'Bersedekah-
lah dengannya kepada anakmu.’ Dia berkata, 'Aku masih memiliki
yang lain.” Beliau 3% menjawab, 'Bersedekahlah dengannya kepada
istrimu.” Dia berkata, 'Aku masih memiliki yang lain.” Beliau #

menjawab, ‘Bersedekahlah dengannya kepada pelayanmu.’ Dia ber-
kata, 'Aku masih memiliki yang lain.” Beliau ¥ menjawab, 'Kamu

I

lebih tahu (tentang jalan menginfakkannya)’.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Pembahasannya telah hadir

di sana.
— PP
(12) Dari Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya s, beliau
berkata,

JU[ER AL HRNC N I L TR NS IR
B 905 (;j ig:,_l.; ROV
Y6 S5V

°
A
——e

“Aku berkata, "Ya Rasulullah, kepada siapa aku berbuat baik? "’ Be-
liau ¥ menjawab, 'Tbumu.” Aku Yerkata, 'Kemudian siapa?’ Beliau
¥ menjawab, 'Ibumu.” Aku berkata, 'Kemudian siapa?’ Beliau #%
menjawab, 'Ibumu.’ Aku berkara, 'Kemudian siapa?’ Beliau %%
menjawab, 'Bapakmu kemudian orang yang paling dekat dengan-
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mu lalu yang lebih dekat denganmu (daripada yang setelahnya)’.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia meng-
hasankannya.

@ KOSA KATA
& : Kepada siapa aku berbuat baik, maksudnya siapa
yang paling berhak mendapatkan kebaikan dari-
ku? Siapa yang aku harus memulai berbuat baik
, kepadanya?
tH] : Ibumu, maksudnya kedepankanlah berbuat baik
. ) kepada ibumu di atas selainnya.
<o }ﬁb <o ;\H ‘..? 37 : Bapakmu kemudian orang yang paling dekat
denganmu, lalu yang lebih dekat denganmu (dari-
pada yang setelahnya), maksudnya setelah Nabi
# mewasiatkan berbuat baik kepada ibunya se-
banyak tiga kali, Nabi # melanjutkan wasiatnya
untuk berbuat baik kepada bapaknya kemudian
kerabatnya yang paling dekat lalu yang lebih dekat
(daripada yang setelahnya).

& PEMBAHASAN

Telah hadir hadits Thariq al-Muharibi yaitu hadits kedua
dalam bab ini di mana Nabi # mendahulukan wasiat berbuat baik
kepada ibu kemudian bapak kemudian saudari perempuan kemu-
dian saudara laki-laki kemudian kerabat yang paling dekat lalu
kerabat yang lebih dekat (daripada yang setelahnya), pembahasan
yang terkait dengan itu telah hadir di sana. Wallahu a’lam.

~JerB-
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1)

Bde
AL-HADHANAN

(Pengasuhan)

SR

Dari Abdullah bin Amr s,

@/&Hu@y\q at-ii%mw“’guweyaaj;

"Bahwa seorang wanita berkata, 'Ya Rasulullah, perutku ini dulu
adalah wadah bagi anakku ini, payudaraku adalah sumber minum-
nya, dan pangkuanku adalah tempat berlindungnya, dan sesung-
guhnya bapaknya mentalakku dan dia ingin mengambilnya dariku?’
Rasulullah ¥ bersabda, 'Kamu lebih berhak atasnya selama kamu
belum menikah'.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

¥ KOSA KATA
Al-Hadhanah : Pengasuhan. Dikatakan $la»j Las o &)l jas yang

2

artinya meletakkan anak dalam dekapan dadanya
atau bisa pula berarti mendidiknya. Hadhanah
secara istilah adalah menjaga dan mendidik anak
yang belum mandiri dan melindunginya dari hal-
hal yang membahayakan dan merugikannya.

Dengan wawu dikasrah yang berarti wadah untuk
menjaga sesuatu, jamaknya adalah i i, maksud-
nya adalah bahwa dia mengandungnya di rahim-
nya.
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i : Dengan sin dikasrch yang berarti bejana dari kulit
domba yang telah berumur satu tahun, ia dipakai
untuk air dan susu.

ol 5 : Dengan ha' dikasrah yang berarti tempat berlin-
dungnya, maksucnya dengan pangkuannya dia
menjaga, melindungi, menyayangi, mendekap,

) dan memeluknya.

o b2 55 & Mengambilnya daiku, maksudnya membawanya

) ] pergi bersamanya dan menjauhkannya dariku.

S (.J (FpY é>—\ <31 : Kamu lebih berhak atasnya selama kamu

) " belum menikah, maksudnya kamu lebih berhak

mengasuh anakmu ini selama kamu belum meni-

kah dengan selain bapaknya.

¥ PEMBAHASAN

Sanad hadits Amr bin Syu'ait: dari bapaknya dari kakeknya
telah sering dibahas, banyak kalangan ulama yang menukil bahwa
tidak ada perselisihan dalam mendahulukan ibu daripada bapak
dalam urusan hadhanah sebagaimana Ibnu al-Mundzir pun telah
menukil ijma’ ulama bahwa jika ibu telah menikah, maka gugurlah
hak hadhanahnya. Wallahu a’lam.

— B9GP
(2) Dari Abu Hurairah %,
(ool CRdg 01 35 3 35 Ol el U325 6 EJG &

-
T
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"Bahwa seorang wanita berkata. 'Ya Rasulullah, suamiku ingin
pergi membawa anakku, padahal anakku ini telah memberi manfaat
kepadaku, dia mengambil air untukku dari sumur Abu Inabah.’ Lalu
suaminya datang. Nabi ¥ bersabda, ‘Wahai bocah, ini bapakmu
dan ini ibumu. Peganglah tangan salah satu dari keduanya sekehen-
dakmu.” Maka anak itu memegany tangan ibunya, lalu ibunya pun
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Kitab Talah

menggandengnya pergi.” Diriwayatkan oleh Muslim dan Empat,
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi.

o KOSA KATA

b w.b o & 3,4 : Suamiku ingin pergi membawa anakku, maksud-
nya dia i mgm mengambilnya dariku.

Yo u-" f.. e u’l"‘*’ 3 R J33 : Padahal anakku ini telah memberi
manfaat kepadaku, dia mengambil air untukku
dari sumur Abu Inabah, maksudnya anakku ini
telah mandiri sehingga dia bisa membawakan air
untukku dari sumur Abu Inabah, salah satu sumur
di Madinah, airnya jernih berjarak 1 mil dari
Madinah. Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa
di sanalah Nabi menyiapkan tentara sebelum
memberangkatkannya ke Badar. Ada yang berkata
ia adalah sumur Suqyah, dan secara zahir ia bukan
sumur Suqyah. Wallahu a’lam.

G35 #%s : Lalusuaminya datang, yakni datang ke majelis
Rasulullah.

RS L%J % KLY Peganglah tangan salah satu dari keduanya se-
kehendakmu. Maksudnya, pergilah dengan siapa
yang kamu kehendaki dari keduanya.

4 HIAH a3 K 326 : Maka anak itu memegang tangan ibunya,
" dan ibunya pun menggandengnya pergi. Yakni
anak itu memilih bersama ibunya, maka ibu itu
pun pergi membawanya.

© PEMBAHASAN

Dikatakan di at-Talkhish, hadits Abu Hurairah, bahwa Rasu-
lullah meminta seorang anak untuk memilih antara bapaknya dan
ibunya Dan darinya,

o‘,o.“d@%&mdrﬂjd‘@oﬂj@o‘f\)&)r&‘4.:
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"Bahwa sepasang suami istri berselisih (memperebutkan) anaknya
dari istri tersebut kepada Rasulullah, istrinya berkata, 'Ya Rasu-
lullah, anakku ini telah memberiku manfaat, dia membawakan air
untukku dari sumur Abu Inabah, dan sesungguhnya bapaknya
ingin mengambilnya dariku.” Sang bapak berkata, 'Tidak seorang
pun yang merebut anakku darikit.” Rasulullah ¥ bersabda, "Wahai
bocah, ini ibumu, dan ini bapakmu, maka ikutlah dengan siapa yang
kamu inginkan.” Maka anak terszbut mengikuti ibunya."

meayatkan

oJ,:JAj.J JG ch.@Ju,\ueuLowuoj,a L»! L.;l o!,ob)’b)u\
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“Bahwa sepasang suami istri darang kepada Abu Hurairah < ber-
selisih (memperebutkan) anak m2reka, maka Abu Hurairah & ber-
kata, 'Aku pasti akan memutuskan perkara kamu berdua dengan
keputusan Rasulullah ¥ yang aku ketahui memutuskan dengannya.
Hai bocah, ini bapakmu, dan ini ibumu, pilihlah siapa yang kamu
inginkan'.”

Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi meriwayat-
kan dengan lafazh pertama dari hadits Hilal bin Abu Maimunah
dari bapaknya dari Abu Hurairah, dan dia berkata, "hasan." Ia
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahihnya dengan lafazh kedua.
Ia juga diriwayatkan olehnya dan an-Nasa'i dengan lafazh senada
secara ringkas dan panjang. Ia diriwayatkan dengan kisah oleh
Ibnu Hibban juga dan selainnya.

Ia diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Waki'
dari Ali bin al-Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Mai-
munah dari Abu Hurairah berkata,

g gl U B A1 J3a5 ) E5 o
“Seorang wanita datang kepada Rasulullah, maka beliau bersabda,
"Adakanlah undian kalian berdua padanya’.”

Dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan.
— PGNP
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(3) Dari Rafi bin Sinan &,

wufv\&wn»ﬁu FINLINI Y i,z\wi (;u:éi
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"Bahwa dia masuk Islam, sementara istrinya menolak masuk Islam,
lalu Nabi # meminta sang ibu duduk di salah satu sudut, dan
bapak duduk di sudut yang lain, dan mendudukkan anak di antara
keduanya. Lalu anak tersebut cenderung kepada ibu, maka Nabi #£
berdoa, "Ya Allah berilah petunjuk kepadanya.’ Lalu anak tersebut
cenderung kepada bapaknya, maka bapaknya pun membawanya
pergi.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

@& KOSA KATA

Rafi' bin Sinan : Dikatakan di at-Tagrib, Rafi' bin Sinan al-Ausi Abu
al-Hakam al-Madani, seorang sahabat, dia memi-
liki hadits yang sanadnya diperselisihkan.

(..L..J 5 & ol u‘ 3 : Sementara istrinya menolak masuk Islam, mak-
sudnya istrinya tetap di atas kekufurannya.

4.>-b (’m =3 J\Jt 3250 : Lalu Nabi meminta sang ibu duduk di salah
satu sudut, maksudnya Nabi meminta ibu anak
yang diperebutkan agar duduk di salah satu sudut

) majelis Nabi.

>0 oNI3 ¢ Danbapak duduk di sudut yang lain, maksudnya
Nabi meminta ayah anak tersebut agar duduk di
sudut lain dari majelis tersebut.

L L;..aJ\ .w\ 3 : Dan mendudukkan anak di antara keduanya,
maksudnya Nabi menyuruh anak itu duduk di

, tempat yang terletak di antara bapak dan ibunya.
<l JIJ&  : Lalu dia cenderung kepada ibunya, maksudnya
] ‘ secara zahir anak itu ingin bersama ibunya.

odal (..é.U| :JU : Nabi berdoa, “Ya Allah, berilah petunjuk kepadanya.”
Maksudnya beliau berdoa, "Ya Allah, balikkan
hati anak ini kepada petunjuk, yakni kepada ayah-
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) nya yang Muslim.
<l JJJ&  : Maka dia cenderung kepada bapaknya, maksud-
T nya, maka anak itu berdiri berjalan ke arah bapak-
nya, bapaknya menyambutnya dan membawanya

pergi.

© PEMBAHASAN

Telah hadir isyarat al-Hafizh &% di kosa kata hadits ini bahwa
sanadnya dlpersehslhkan Dia berka1a di at- Talkhzsh al-Habir, hadits,

JL@ c(a\ﬂ L;H JLoJ MSJ,&.U\ M‘) M‘ 4..4\ DW )—~>- ?‘Qe% 4.4‘
gY‘ d” JL@ co.lA\ r.@.,U‘ 3@? g;“‘“

"Bahwa Nabi meminta seorang anak memilih antara bapaknya
yang Muslim dan ibunya yang musyrik, lalu anak itu cenderung
kepada ibunya, lalu Nabi £ berdoa, "Ya Allah, berikanlah petunjuk
kepadanya,” maka anak itu cende-ung kepada bapak,”
diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah,
al-Hakim, dan ad-Daruquthni dari hadits Rafi' bin Sinan, di dalam
sanadnya banyak perselisihan, lafazh-lafazhnya juga berbeda, dan
Ibnu al-Qaththan merajihkan riwayat Abdul Hamid bin Ja'far.
Ibnu al-Mundzir berkata, "Alli hadits tidak menshahihkan-
nya, pada sanadnya terdapat perbincangan.” Abdul Hamid bin
Ja'far bin Rafi' didhaifkan oleh ats-Tsauri dan Yahya bin Ma'in.

— PGP

BIBI (DARI IBU) BERKEDUDUKAN SEPERTI IBU
(DALAM HADHANAH)

(4) Dari al-Bara® bin Azib <%,
diAJBJ JLU cl&JbJo,pm\‘j@m%%@dJ\u
rY\

"Bahwa Nabi # memutuskan purri Hamzah untuk bibinya, seraya
beliau bersabda, 'Bibi berkedudukan sama dengan ibu’.” Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari, sedangkan ia diriwayatkan oleh Ahmad
dari hadits Ali 4%, Nabi # bersabda,

{153} Bab af-Hadhanah  \
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oJ.“j 4.“?:.“ Ol: L@.JL:- ..L& )L>J‘j

” Anak perempuan itu bersama bibinya karena bibi adalah ibu.”

© KOSA KATA

LGJL>..S o Ll b u,,» Memutuskan putri Hamzah untuk bibinya,
maksudnya Rasulullah menetapkan putri paman-
nya, Hamzah sepupunya bersama bibinya, yaitu

) Asma’ binti Umais.
(gm P 50 - Bibi berkedudukan sama dengan ibu, maksudnya
o bibi memiliki posisi sama dengan ibu.

s de & )laJ\ 3 : Anak perempuan bersama bibinya. Yakni Nabi
memutuskan anak perempuan, yakni putri Ham-
zah bersama bibinya, yaitu Asma’.

3015 Ui OB : Karena bibi adalah ibu, maksudnya saudari ibu

" berkedudukan sama dengan ibu. Sebagian ulama
menafsirkan Firman Allah,
§ SAE 5 )
"Dan dia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas sing-
gasana.” (Yusuf: 100).
Yakni menaikkan bapak dan bibinya. Al-Qur’an
menyebut bibi secara muthlag di sini sebagai salah
satu dari kedua orang tua.

& PEMBAHASAN

Telah hadir di pembahasan hadits keenam bab susuan ten-
tang kisah putri Hamzah dan ketetapan Nabi # yang memberikan
hak asuhnya kepada Ja'far bin Abu Thalib « karena bibi putri
Hamzah adalah istri Ja'far, dan lafazh-lafazhnya telah aku papar-
kan di sana.

© KESIMPULAN

1. Saudari dari ibu berkedudukan sama dengan ibu dalam hal
hadhanah.

2. Jika ibu atau saudarinya menikah, sementara bapak anak itu
tidak mempersoalkannya, dan suaminya pun demikian, maka
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hadhanahnya sah.
— PGP
MEMBERI MAKAN KEPADA PELAYAN

(8) Dari Abu Hurairah «£, beliau berkata, Rasulullah £ bersabda,
Lea) 4,5ls 4 fnkag o1 OB cplabay sl 58321 ST

. o " °‘
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" Apabila pelayanmu mendatangimu membawa makanan, apabila
dia tidak mendudukkan pelayan tersebut bersamanya, maka hendak-
nya dia mengambilkan satu atau dua suap untuknya."

Muttafaq alaihi, dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari.

& KOSA KATA
Aubda.. sl r‘S Jst \31 : Apabila pelayanmu mendatangimu mem-
’ bawa makanan, maksudnya jika pelayanmu da-
tang membawa makanan untukmu, maka duduk-
kanlah dia untuk makan bersamamu.

PSR _zl:'..j..ﬁ FPV R WAL (’J Ol : Apabila dia tidak menduduk-
kan pelayan tersebut bersamanya, maka hendak-
nya dia mengambilkan satu atau dua suap untuk-
nya. Maksudnya, jika dia tidak mendudukkan
pelayannya untuk makan bersamanya, maka
hendaknya dia memberinya satu atau dua suapan
agar jiwanya tidak bergantung kepada makanan
tersebut.

1

-
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@ PEMBAHASAN

Hadits ini tempatnya adalah bab nafkah, ia diturunkan oleh
al-Bukhari di bab al-Aklu ma'a al-Khadim dengan lafazh,
L8131 8T 45l s Lk 1 0wl adslst (80T

s

!

e iss oJ5 €6 -zl 51 G 51
"Apabila pelayanmu mendatangimu membawa makanan, apabila
dia tidak menyuruh pelayannya duduk bersamanya, maka hendak-
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nya dia memberinya satu atau dua suapan, karena dialah yang
menghadapi panasnya (ketika memasak) dan penanganannya (ketika
menghasilkan alat-alatnya).”

Pembahasan lebih luas telah hadir di hadits ketiga dari hadits-

hadits bab nafkah.

# KESIMPULAN

1. Anjuran memberi makan pelayan dari makanan yang sama
dengan makanan tuan rumah.

2. Anjuran mengizinkan pelayan makan bersama satu meja dengan
tuan rumah.

3. Mendidik kaum Muslimin bersikap kasih sayang dan tawadhu'.

— 2P

SEORANG WANITA DIAZAB KARENA KUCING YANG

DIKURUNGNYA

(6) Dari Ibnu Umar «#%, dari Nabi £, beliau bersabda,

cL@JJU‘ ;J}-J.B cuud&ws‘;&‘;o\f‘ g.,uu\.“«
JB6 5 e Vs w@ﬂij‘wY

“Seorang wanita diazab karena seekor kucing yang dikurungnya
sehingga ia mati, lalu wanita tersebut masuk neraka karenanya, dia
tidak memberinya makan dan tidak pula minum pada saat dia
mengurungnya, dan dia tidak melepasnya makan serangga tanah.”
Muttafaq alaihi.

# KOSA KATA
S5l 5 GEsa ase o ] Kl g....».xp Seorang wanita diazab karena

seekor kucmg yang dikurungnya sehingga ia mati,
maksudnya Allah menetapkan untuk menyiksa
seorang wanita di neraka disebabkan dia mengu-
rung seekor kucing sehingga ia mati kelaparan.

Vi jL?Jl q:-.u : Lalu wanita tersebut masuk neraka karenanya,
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I
®

maksudnya Allah menetapkan wanita tersebut
masuk neraka karena kucing.

G55 . Melepasnya, yakni membiarkannya.
ooV u,‘:L:o- :  Serangga dan binatang-binatang kecil di tanah.

© PEMBAHASAN

Hadits ini tempatnya adalah bab nafkah, al-Bukhari dan
Muslim menurunkan hadits ini dengan lafazh dari jalan Nafi' dari
Abdullah bin Umar «#s bahwa Rasulullah £ bersabda,

SR Y cjt.” L@,}? &J.;-:l; N L;‘.;- Lé.‘a;:.;g.ll 358 &.9 ET_}S‘ C/;J-};‘«
o2 Ml (e SUES S o Y @iss 3] Lghas Y gasb
"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dia kurung
sampai ia mati. Lalu wanita tersebut masuk neraka karenanya, dia

tidak memberinya makan dan minum sewaktu dia mengurungnya
dan dia tidak pula melepasnya makan serangga tanah.”

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar «
tentang kisah shalat kusuf, dia berkata,

K e Sl J B R L G0 B0 Gl &
FETRRU IR LB s W IRy (glas 1s gJUa.a.»
1306 Sodn OUE G EIE Bon Gdads —J0 &1 S 31581 130
&U JL% J.%E Lg..Lﬂ':’ '31 Y/j cL@,i(..iLT Y/ cLZ}.;- Sl ‘5:.:;- LGM“"/: 'f’

ooV GiLad 51 mesd e 0B & Les
“Kemudian Nabi ¥ berpaling lolu beliau bersabda, 'Surga telah
didekatkan kepadaku sampai-samvai kalau aku berani, niscaya aku
akan membawakan kalian petikan (buah) dari petikan-petikannya.
Lalu neraka didekatkan kepadaku sampai-sampai aku berkata, 'Ya
Rabbi (apakah) aku bersama mereica?” Ternyata ada seorang wanita
—menurutku (Nafi') beliau berka'a,~ 'Wanita itu dicakar kucing.’
Aku bertanya, 'Ada apa dengan wanita ini?’ Mereka menjawab,
'"Dia mengurung kucing itu sehingga ia mati kelaparan, dia tidak

memberinya makan dan tidak puia membiarkannya makan.” Nafi’
berkata, menurutku beliau berkata, 'Makan serangga [tanah].”

{1 56# Bab al-“Hadhanah \
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Dalam sebuah lafazh al-Bukhari di Kitab al-Musagah pada
bab 'Fadhlu Saqyi al-Ma® dari jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar «#
bahwa Rasulullah # bersabda,

)U\\.e..s‘_,\l;-.u cl.p‘,.>- g_,..»Lcu_a- LG'*""-"°J'°;59°‘)'°| g,..aJ&

"Seorang wanita diazab karena seekor kuczng yang dia kurung
sampai ia mati karena kelaparan. Lalu wanita itu masuk neraka
karenanya.” -Perawi berkata, "Beliau bersabda, "Wallahu a’lam-,
'‘Kamu tidak memberinya makan, tidak pula minum ketika kamu
mengurungnya. Kamu juga tidak melepasnya agar ia bisa makan
serangga tanah’.”

Sebagaimana al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan Ibnu
Abu Mulaikah dari Asma’ binti Abu Bakar «#s bahwa Nabi # shalat
kusuf, lalu beliau bersabda,

giiﬁ&-%iﬁ\\;\é 'HMU"UJLS‘ wg;&)u‘wﬁubj
LF?&.,JLAL;\?-LW \jjb%.uuuu db L@...«J}u db

"Neraka didekatkan kepadaku sampai aku berkata, 'Ya Rabbi, apa-
kah aku bersama mereka’, ternyata di dalamnya ada seorang wanita.
-Aku (Nafi') menduga beliau berkata- wanita itu dicakar kucing.
Beliau bertanya, 'Ada apa dengannya?’ Mereka menjawab, 'Dia
mengurungnya sampai ia mati kelaparan’.”
Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Nafi' dari Ibnu Umar
<& berkata, Rasulullah #£ bersabda,

JSL: l.g,‘—Jq H}L@MH)MH&L@»&)\ OJAL;QO‘JA‘ g_..JJ&
PN PEICEES
“Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dia ikat, dia

tidak memberinya makan dan tidak memberinya minum, dan tidak
membiarkannya makan serangga tanah.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Abu Hurairah <,
dia berkata, Rasulullah P bersabda

LM‘&}U %Jﬁj\woﬁﬁ‘fu»‘)u‘o‘f‘gﬂb-b
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Kital: Calak

N5 G B ei s e ias sl e Y
"Seorang wanita masuk neraka akibat seekor kucing miliknya yang

dia ikat, dia tidak memberinya makan dan tidak pula melepaskannya
makan serangga tanah sehingga ia mati kurus kering.”

KESIMPULAN

Haram menyiksa binatang.

Haram mengikat binatang sampai ia mati kelaparan.
Anjuran berbuat baik dan mengasihi binatang.

Haram bagi seorang Muslim menyia-nyiakan sesuatu yang
wajib dia nafkahi.

~JBeri-

158> sobalstadianari \

»







@



Kitab Finayat g ‘

B4B

JINAYAT
(Kriminal)

ST

TIDAK HALAL DARAH SEORANG MUSLIM KECUALI
DENGAN SEBAB SATU DARI TIGA PERKARA

(1) Darilbnu Mas ud Lw, beliau berkata Rasulullah bersabda

dy)d\jw\\(\d\\?u\ww&f\@&g\(

P

"“Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang (berhak disembah) kecuali Allah, dan bahwa aku adalah
Rasulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara: pezina
muhshan, (pembunuhan) jiwa dengan jiwa, orang yang mening-
galkan agamanya yang memisahkan diri dari jamaah.” Muttafaq
alaihi.

# KOSA KATA

s

c»\.glfo,Jl : Adalah jamak %, ia dijamakkan karena keragam-
’ an bentuk- bentuknya ada jinayat yang sengaja,
ada yang salah, ada jinayat pada jiwa dan ada pada

anggota tubuh.

Ibnu Manzhur di Lisan al-Arab berkata, “Jinayah
adalah dosa, kejahatan dan apa yang dilakukan
oleh seseorang yang menyebabkan hukuman atas-
nya atau gishash di dunia dan akhirat."

/ Bab Jinayat @
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Selanjutnya Ibnu Manzhur berkata, «.5 & 5% 53
(fulan melakukan kejahatan pada dirinya sendiri),
yaitu apabila melakukan kesalahan. Lanjut Ibnu
Manzhur, &5 9% & 5% 55 (Fulan melakukan
kesalahan atas nama fulan) yang berarti fulan
berkata atas nama fulan sementara fulan kedua
tidak berkata apa pun.

s A 3 JN Y : Tidak halal darah seorang Muslim, maksud-

nya tidak boleh menumpahkan darahnya yakni
membunuhnya.

;n\ J}.‘u; u‘U o \H 45\ Y 31 Agk;: Dia bersaksi bahwa tidak ada

O PAEERE
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u...a:JL, ,...aJ‘e? 15

tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan
bahwa aku adalah Rasulullah. Maksudnya, me-
ngakui keesaan Allah dan kerasulan Muhammad
#. Kalimat ini adalah sifat penjelas bagi ucapan
Muslim'. Karena seseorang tidak menjadi Muslim
sehingga dia mengakui kesaksian ini.

Kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara,
maksudnya kecuali disebabkan dia melakukan
salah satu dari tiga kejahatan tersebut.

Pezina muhshan, maksudnya pelaku dosa zina se-
mentara dia muhshan. Dan yang dimaksud dengan
muhshan di sini adalah mukallaf merdeka yang
telah melakukan Fubungan suami istri dalam per-
kawinan yang sah, dia dibunuh dengan cara rajam.

(Pembunuhan) jiwa dengan jiwa, maksudnya
pembunuh dengan sengaja tanpa hak, maka dia
dibunuh sebagai balasan atas pembunuhannya
terhadap jiwa yang dia bunuh dengan cara zhalim.

wL.z,U S )Liajl a3 8,815 : Orang yang meninggalkan agamanya

yang memisahkan diri dari jamaah. Maksudnya
orang murtad yang keluar dari agama Islam, pe-
nentang dan pembelot dari jamaah kaum Muslimin
dengan murtad dari agama mereka, pengingkar
sesuatu yang diketahui kewajibannya dalam agama
Islam secara mendasar, seperti shalat lima waktu.
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& PEMBAHASAN
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalan Umar bin Hafsh

dari bapaknya dari al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari
Masruq dari Abdullah berkata, Rasulullah # bersabda,

Y|¢U|d)~u)d\)n&‘Y‘ d‘Yd‘.Lg.wvl_deﬂrJJ’uy

"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada

tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa aku adalah

Rasulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara: (pem-

bunuhan) jiwa dengan jiwa, pezina muhshan, pemisah diri dari

agamanya, peninggal jamaah.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Waki' dari al-
A'masy dengan sanad yang sama dalam lafazh yang disebutkan
oleh penulis.

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Ahmad bin
Hanbal dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari al-A'masy

dengan sanad yang sama dengan lafazh dari Abdullah berkata,
Rasulullah = berd1r1 di hadapan kami, behau bersabda,

\jN\Y\d\Yd\u\.@lemﬂy)rJ&uycorﬂd\yd.ﬂb
el S alaly 6L pmu 2,8 ,’;: &6 V) & J3

ol 3 6 I L (w\ a5 GL3)
“"Demi Dzat yang tidak ada tuhan selainNya, tidak halal darah
seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah kecuali
tiga orang: peninggal Islam, pemisah diri bagi jamaah —atau dari
jamaah (Ahmad ragu padanya)-, pezina muhshan, dan (pembunuhan)

jiwa dengan jiwa.”
Al-A'masy berkata, aku menceritakannya kepada Ibrahim
lalu dia menceritakan kepadaku yang senada dari al-Aswad dari

Aisyah.
/ Bab Jinayat @
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& KESIMPULAN
1

Siapa yang membunuh jiwa yang terlindungi (oleh hukum
syari'at) secara zhalim dan aniaya berhak dibunuh karenanya.

o

Pezina muhshan dibunuh dengan cara rajam dengan batu.

w

Orang yang murtad dari agamanya dibunuh, jika dia kukuh di
atas kemurtadannya dan tidak kembali kepada Islam.

— PGP
(2) Dari Aisyah &, dari Rasulullah #, beliau bersabda,

Yat ol dlas oo il V) phit JB o ¥
bp o 05 JR 1AaA Whes g 05 pa
be i 3 S 5T s dans Al Oyl pdlayl

ool
"Tidak halal membunuh seorang Muslim kecuali dengan satu dari
tiga alasan: pezina muhshan, lalu dia dirajam. Seorang laki-laki
membunuh seorang Muslim dengan sengaja, maka dia dibunuh,
dan seorang laki-laki keluar dari Islam lalu dia memerangi Allah
dan RasulNya, lalu dia dibunuh atau disalib atau dibuang dari

tanah airnya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.
Dishahihkan oleh al-Hakim.

& KOSA KATA

(58 : Lalu dia dirajam, yakni dibunuh dengan dilempari
batu.
IAgais : Dengan sengaja, yekni bermaksud membunuhnya.

¢>L;>H e ’Cf.., : Keluar dari Islam, maksudnya murtad dari agama
Islam. Bisa juga yang dimaksud dengan keluar
dari Islam adalah dia memerangi waliyul amri kaum
Muslimin, dan ungkapan 'keluar dari Islam' ber-
fungsi sebagai ancaman yang keras terhadap pem-
‘ bangkang kepada imam kaum Muslimin.
3455 @ &,ls8 : Lalu dia memerangi Allah dan RasulNya. Yang
dimaksud dengan :memerangi di sini adalah mela-
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wan, menyelisihi dan menentang, dan ia bisa di-

B gunakan untuk kekufuran, pembegalan, dan teror.

ugé}m & &4 Dibuang dari tanah airnya, maksudnya diasingkan
dari negerinya ke negeri lain.

© PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata di Sunannya, Muhammad bin Sinan al-
Bahili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Thahman mencerita-
kan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Ubaid bin Umair
dari Alsyah & dia berkata, Rasulullah & bersabda,

m‘dﬂ)‘wd‘)w‘Y‘d|vO‘WMCSJA‘(’JJNY
C}>- J;-,, c(p-j ‘ub ol Mdu J>) u‘>\$ Ls.x.>L. \H
Js 5 (up,wwb,u)\q@}\ywu J3453 4 Lyl

g Jais s

“Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada
tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah Rasulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara:
Seorang laki-laki berzina setelah dia muhshan, maka dia dirajam.
Seorang laki-laki memerangi Allah dan RasulNya, maka dia dibunuh
atau disalib atau dibuang dari tanah airnya atau dia membunuh
orang, maka dia dibunuh disebabkan jiwa tersebut.”

An-Nasa'i berkata di al-Mujtaba dari Sunannya, al-Abbas bin
Muhammad ad-Duri mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu
Amir al-Aqadi menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Thah-
man dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Ubaid bin Umair dari Aisyah
s bahwa Rasulullah # bersabda,

cﬁ.&-jﬁ&é.;u’a[)\j s m@;mww g.sj,mi
u‘)bu r%y‘wéj’ut}})ﬂ M\M»)ﬁt}’-)}\
)Y\w&o‘j\wﬂ‘}wd}“.))%w\

"Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dengan sebab salah satu
dari tiga perkara: pezina muhshan, maka dia dirajam, atau seorang
laki-laki membunuh laki-laki dengan sengaja, maka dia dibunuh,
atau seorang laki-laki keluar dari Islam, dia memerangi Allah dan
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RasulNya, maka dia dibunuh atau disalib atau dibuang dari tanah

airnya.”

Sanad Abu Dawud layak meraih tashhih, begitu pula sanad
an-Nasa'i.

Sabdanya di hadits an-Nasa'i, (34 J J>-) 31) "Atau seorang
laki-laki membunuh laki-laki," memberikan isyarat bahwa keterikatan
(gaid) tersebut tidak bisa dipahami terbalik, karena Ahlus Sunnah
wal Jamaah telah berijma’ bahwa apabila seorang wanita muhshan
berzina, maka dia dirajam, akan tetapi penyinggungan laki-laki di
sini karena secara mayoritas pembunuhan itu terjadi antara kaum
laki-laki. Ja juga menunjukkan bahwa wanita murtad (harus) di-
bunubh, ini didukung oleh hadits,

20 . TN
a3kl &8s JU 2

"Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia.” Wallahu
a’'lam.

# KESIMPULAN

1. Terjaganya darah seorang Muslim kecuali jika dia melakukan
satu dari tiga perkara tersebut.

2. Membangkang kepada imam s:=telah dia dibai'at dan menolak
menaatinya, memberikan hak kepada imam untuk memilih;
membunuhnya atau menyalibnya atau mengasingkannya,

kecuali jika dia membunuh a:au murtad, maka dia (harus)
dibunuh.

— P
(3) Dari Abdullah bin Mas'ud «%, beliau berkata, Rasulullah &%
bersabda,
B g a6 B By LAk G JY
"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia pada Hari
Kiamat adalah pada perkara darah.” Muttafaq alaihi.

&% KOSA KATA
LA o Ll 63 O 55 B G 31 Perkara pertama yang di-
putuskan di antara manusia pada Hari Kiamat
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adalah pada perkara darah. Maksudnya keputusan
Allah % yang pertama di antara hamba-hamba-
Nya pada Hari Kiamat adalah keputusan antara
pembunuh dengan korbannya. Boleh juga diasum-
sikan, perkara yang pertama kali Allah putuskan
adalah perkara yang terjadi pada darah, yakni
menumpahkan dan mengalirkan darah tanpa
alasan yang benar.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari mencantumkan hadits ini di Kitab ar-Raqaq pada
bab ‘al-Qishash Yaum al-Qiyamah’' dari jalan Umar bin Hafsh dari
bapaknya dari al-A'masy dari Syaqiq berkata, aku mendengar
Abdullah berkata, Nabi #£ bersabda,

AL B0 5y AR G DS
"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia adalah pada

perkara darah.”

Al-Bukhari meriwayatkannya di Kitab ad-Diyat dari jalan
Ubaidullah bin Musa dari al-A'masy dari Abu Wa'il ~Abu Wa'il
adalah Syaqiq- dari Abdullah < berkata, Nabi # bersabda,

LB WO s ek B J
“Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia adalah pada

perkara darah.”

Adapun Muslim maka dia meriwayatkannya dari beberapa
jalan dari Waki' dari al-A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah
dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Kemudian Muslim
memaparkannya dari beberapa jalan dari Syu'bah dari al-A'masy
dengan jalan yang semisalnya, hanya saja sebagian dari mereka
berkata, dari Syu'bah, (_.2%) dan sebagian yang lain berkata, ( r.<>u
o 58).

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ini tidak bertentangan dengan
hadits Abu Hurairah yang marfu’,

ks bl g3 Al 4 Lalsg G J3l 0)

"Sesungguhnya perkara pertama yang mana seorang hamba dihisab
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atasnya pada Hari Kiamat adalah shalatnya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ashhib as-Sunan, karena hadits per-
tama berkaitan dengan muamalat kepada makhluk, sementara
hadits kedua ini berkaitan dengan beribadah kepada Sang Khaliq.

An-Nasa'i telah menggabungkan dua berita ini dalam riwa-
yatnya di hadits Ibnu Mas'ud, lafazhnya,

Al 3 WO B3 AR G 5l @dhe wle dsdl sy L JS
"Perkara pertama yang mana seorang hamba dihisab karenanya

adalah shalatnya, dan perkara pertama yang diputuskan di antara
manusia adalah pada perkara darah.”

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa orang pertama yang
berlutut mengadukan persoalan pada Hari Kiamat adalah Ali bin
Abu Thalib, Hamzah bin Abdul Muththalib, dan Ubaidah bin al-
Harits, sementara lawan sengketa mereka adalah Utbah bin Rabi'ah
dan Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin Utbah, orang-orang yang
berduel dengan mereka satu lawan satu di perang Badar.

Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari jalan Qais bin
Ubad dari Ali bin Abu Thalib «% berkata,

o8 6 £ Ga3atl s gk G5 S 0s 3T G
13556 uw' PN €0 brasi s u\-:\‘-;% JERSHPOTTY
.J.J‘,J‘_, WJUJW‘, WJUJ‘MJ OM) ojop-_)‘;kﬁ ).b ry

- J g});
"Akulah orang pertama yang berlutut untuk memperkarakan per-
tikaian di hadapan ar-Rahman pada Hari Kiamat.” Qais berkata,
"Pada mereka turun Firman Allah, "Inilah dua golongan (golongan
Mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling ber-
tengkar mengenai Tuhan mereka.” Dia berkata, 'Mereka adalah
orang-orang yang berduel di perang Badar: Ali, Hamzah, Ubaidah,
Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah, dan al-Walid bin Utbah.”

& KESIMPULAN

1. Kehormatan jiwa kaum Muslimin dan bahaya pelanggaran
terhadapnya.
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2. Menumpahkan darah seorang Muslim adalah puncak kejahatan.

3. Perkara pertama yang diputuskan pada Hari Kiamat adalah
urusan pembunuhan.

— P2
(4) Dari Samurah <, beliau berkata, Rasulullah & bersabda,
HENER NN EREY LS siee 5 5

"Barangsiapa membunuh hamba sahayanya, maka kami membu-
nuhnya, dan barangsiapa memotong (anggota badan) hamba saha-
yanya, maka kami memotong (anggota badan)nya.” Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi. Ia
adalah riwayat al-Hasan al-Bashri dari Samurah, sementara
mendengarnya al-Hasan dari Samurah diperselisihkan (oleh
ulama). Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan
tambahan,

At 30 2 (45
"Barangsiapa mengebiri (kelamin) hamba sahayanya, maka kami
akan mengebiri (kelamin)nya.” Al-Hakim menshahihkan tam-

bahan ini.

© KOSA KATA

sls J..s . Membunuh hambanya, maksudnya menumpahkan
darahnya.
JEit : Kami membunuhnya, maksudnya kami menum-

pahkan darahnya sebagai gishash.

sLeds 88 £ ()25 : Barangsiapa memotong (anggota badan)
hamba sahayanya, maka kami memotong (anggota
badan)nya, maksudnya barangsiapa memotong
hidung hamba sahayanya atau telinganya atau
bibirnya, maka kami memotongnya seperti yang
dia lakukan kepada hamba sahayanya sebagai
gishash.

Dihasankan oleh at-Tirmidzi : Di mana at-Tirmidzi berkata tentang-
nya, "Hadits hasan gharib."
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Sementara mendengarnya al-Hasan dari Samurah diperselisihkan

(oleh ulama): Maksudnya para ulama berbeda pen-
dapat tentang keabsahan pendengaran al-Hasan
al-Bashri dari Samurah bin Jundab .
Ibnu Ma'in berkata, "Al-Hasan tidak mendengar
apa pun dari Samurah, hanya melalui kitab.” Ada
yang berkata, "Mendengar darinya hadits agigah."
Ibnu al-Madini berkata, "Al-Hasan mendengar
dari Samurah."

Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i : Yakni dari jalan al-
Hasan dari Samurah bin Jundab.

© PEMBAHASAN

Persoalan hadits ini berkisar pada keabsahan mendengarnya
al-Hasan al-Bashri dari Samurah b.n Jundab, dan kamu telah me-
ngetahui persoalan tersebut dari kosa kata hadits.

Abu Dawud -setelah dia menurunkan hadits ini dari jalan
Syu'bah dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah- berkata, al-
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir menceri-
takan kepada kami dari [Ibnu] Abu Arubah dari Qatadah dengan
sanad Syubah sama persis. Dia menambahkan, kemudian al-Hasan
lupa terhadap hadits ini, maka dia berkata,

"Orang merdeka tidak boleh dibunuh dengan sebab hamba sahaya.”

Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam men-
ceritakan kepada kami dari Qatadah dari al-Hasan berkata,

el s A Y

"Orang mereka tidak boleh digiskash dengan sebab hamba sahaya.”
An-Nawawi berkata tentang Fadits, "(365 s 5 34) “Barang-

siapa membunuh hamba sahayanya, maka kami membunuhnya,” para
ulama berkata, 'Pemberi fatwa dianjurkan mengucapkan kata-kata
keras jika menurutnya ia menganclung kemaslahatan, meskipun
dia tidak meyakini itu. Mereka berdalil kepada hadits ini dan yang

senada dengannya."
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(5) Dari Umar bin al-Khaththab <%, beliau berkata, Aku mende-
ngar Rasulullah # bersabda,

L Y

"Bapak tidak boleh digishash dengan sebab (membunuh) anak.”
Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah,
dishahihkan oleh Ibnu al-Jarud dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi
berkata, "Mudhtharib."

@ KOSA KATA

Y jJL, N[ jJ\ 3% Y : Bapak tidak boleh digishash dengan sebab (mem-
bunuh) anak, yakni jika dia membunuh anaknya.

& PEMBAHASAN

At-Tirmidzi berkata, bab 'Ma Ja'a fi ar-Rajul Yaqtulu Ibnahu
Yugadu minhu au la?', Ali bin Hujr menceritakan kepada kami,
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, al-Mutsanna bin
ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya darl kakeknya dar1 Suraqah bm Mahk berkata

" Aku menyakszkan Rasulullah S‘é? menngshash bapak karena mem-
bunuh anaknya dan tidak menggqishash anak karena membunuh
bapaknya.”

Kami tidak mengetahui hadits ini dari hadits Suragah kecuali
dari jalan ini, sanadnya tidak shahih, diriwayatkan oleh Isma'il bin
Ayyasy dari al-Mutsanna bin ash-Shabbah, dan al-Mutsanna ini
dha'if dalam hadits. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Khalid al-
Ahmar dari al-Hajjaj dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya dari Umar dari Nabi #, dia meriwayatkan hadits ini
dari Amr bin Syu'aib secara mursal.

Hadits ini mengandung kegoncangan (idhtirab), sedangkan
pengamalan atas pembahasan ini menurut ahli ilmu bahwa jika
bapak membunuh anaknya maka dia tidak digishash karenanya
dan jika mengadzafnya maka dia tidak dihukum had.

Abu Sa'id al-Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid
al-Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Artha’ah dari
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Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Umar bin al-
Khaththab berkata, aku mendengar Rasulullah £ bersabda,

AR

“Bapak tidak boleh digishash.”

Ibnu Majah berkata, Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada
kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari Isma'il bin
Muslim dari Amr bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa
Rasulullah #€ bersabda,

5 Jo ¥
"Bapak tidak boleh digishash dengan sebab (membunuh) anaknya.”

Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu
Khalid al-Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Amr
bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Umar bin al-Khath-
thab berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda,

SVARRUANE Y

"Bapak tidak boleh dibunuh dengan sebab (membunuh) anaknya.”

Selesai.
—_— P2

(6) Dari Abu Juhaifah s, beliau berkata,
N B oTsal sz S0 Ge £ d WS A odal &S
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"Aku berkata kepada Ali, 'Apakah Anda mempunyai sesuatu dari
wahyu selain al-Qur an?’ Ali menjawab, 'Tidak, demi Dzat yang
membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kecuali pemahaman
tentang al-Quran yang Allah berikan kepada seseorang dan sesuatu
yang tercantum di dalam lembaran ini.” Aku bertanya, ‘Apa yang

tercantum di dalam lembaran itu?’ Ali menjawab, 'Diyat, pem-
bebasan tawanan, dan hendaknya seorang Muslim tidak dibunuh
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karena (membunuh) orang kafir".” Diriwayatkan oleh al-Bukhari,
dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i
dari jalan lain dari Ali, dia berkata di dalamnya,

?’/

chJ_,(,Jb‘grhbJ\ .buwj(vﬁju-’b&“d }:"H
NN A b3 V5 bl

"Darah orang-orang Mukmin setara. Orang terendah dari mereka
berhak memberikan jaminan keamanan. Mereka satu tangan ter-
hadap selain mereka. Seorang Mukmin tidak boleh dibunuh karena
(membunuh) orang kafir, dan pemilik perjanjian tidak boleh dibunuh
selama dalam (masa) perjanjiannya.” Dishahihkan oleh al-Hakim.

@& KOSA KATA

"u\)dl 2 u.>)5| f.w (.S.L:« J.:a Apakah Anda mempunyai se-
suatt: dari wahyu selain al-Qur’an? Maksudnya,

apakah Rasulullah # mengkhususkan untukmu
wahai ahli bait dengan suatu ilmu yang tidak di-
ketahui kecuali oleh ahli bait saja?

N :JG :  Ali menjawab, "Tidak." Maksudnya Rasulullah #
tidak mengkhususkan kepada kami dengan suatu
ilmu yang tidak diketahui kecuali oleh ahli bait
saja, akan tetapi ahli bait dan selain ahli bait ada-
lah sama dalam wahyu yang disampaikan oleh

) Rasulullah #£.
4..>..H Sl [5.}3\ 5: Demi Dzat yang membelah biji-bijian. Ali bersum-
) pah dengan Nama Allah yang memecah biji mati
lagi kering sehingga ia tumbuh menjadi pohon
yang hijau segar.

iy : Dan menciptakan jiwa, i<i dengan difathah ber-
arti nafas ruh dan berarti pula manusia. i;; berarti
) menciptakan.
¥ \!1 :  Kecuali pemahaman, yakni fikih dan istinbath.

ol ,oJ\ o S35 o a2} : Tentang al-Qur’an yang Allah berikan ke-
pada seseorang, maksudnya Allah 3 membuatnya
mengerti kitabNya dan mengajarkan takwilnya

kepadanya.
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iasmeall o s b3 : Dan sesuatu yang tercantum di dalam lembaran

It

ini. Maksudnya, sesuatu yang tercantum di kertas
ini. Kertas ini terselip di sarung pedang Ali <.
-2l adalah tulisan di atas kertas.

Diyat, diyat disebut agl karena jika mereka mem-
bayar unta sebagai diyat, maka mereka agalitha
(mengikatnya) cli halaman rumah korban atau
karena diyat itu ta’qilu yakni mengerem pembu-
nuhan, dan yang dimaksud di sini adalah hukum-
hukum diyat, jumlahnya dan jenis-jenisnya.
Pembebasan tawznan, maksudnya membebaskan-
nya dari musuh yang menangkapnya.

JALQ M\ J““"’ Y 415 : Dan hendaknya seorang Muslim tidak dibu-

Dari jalan lain :

nuh karena (membunuh) orang kafir, maksudnya
hendaknya seorarig Muslim tidak dibunuh gishash
jika dia membunth seorang kafir.

Yaitu jalan Qatadah dari al-Hasan, dari Qais bin
Ubad dari Ali <.

Darah orang-orang Mukmin setara maksudnya,
setara dan sama dalam diyat dan gishash, tidak ada
beda antara orang terhormat dengan orang rendah
dalam urusan darah.

(;.&GST 54y 225 1 Orang terendah dari mereka berhak memberi-

Rl G I

kan jaminan keamanan, maksudnya jika seorang
Muslim memberi jaminan keamanan kepada kafir
harbi, maka jaminen tersebut adalah jaminan bagi
si harbi itu dari seluruh kaum Muslimin hingga
walaupun si pemberi jaminan adalah wanita, asal-
kan dia mukallaf. Ibnu al-Mundzir berkata, "Ahli
ilmu telah bersepezkat bahwa jaminan keamanan
dari anak-anak tidak berlaku.”

i3 : Mereka satu tangan terhadap selain mereka.

aksudnya mereka saling tolong menolong
bersatu melawan musuh mereka, sebagian tidak
menipu sebagian yang lain. Salah seorang dari
mereka tidak membantu orang kafir untuk me-
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nyengsarakan orang Muslim, mereka satu tangan,
kekuatan yang kokoh melawan semua musuh me-
reka dari kalangan pemeluk agama dan pengikut
aliran.

NP B ME }5 °E 3 : Pemilik perjanjian tidak boleh dibunuh selama
dalam (masa) perjanjiannya, maksudnya kafir
mu’'ahad tidak boleh dibunuh selama masa perjan-
jlannya sehingga dia sampai di tempatnya yang
aman.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari % menurunkan hadits ini di beberapa tempat
di Shahihnya. Dia meriwayatkannya di Kitab al-Ilm dari jalan Waki'
dari Sufyan dari Mutharrif dari asy-Sya'bi dari Abu Juhaifah ber-
kata,

QW‘oMJLw &.,Jw db W‘o.us@bj\ (il.iw

J’&VL“AJJJYJ cﬂY| Jlﬁj J.E.;J‘ JL@
“Aku berkata kepada Ali, 'Apakah Anda mempunyai kitab?’ Dia
menjawab, 'Tidak, kecuali kitab Allah atau pemahaman yang di-
berikan kepada seorang Muslim atau sesuatu yang tercantum di
kertas ini.” Dia berkata, Aku bertanya, 'Apa yang tercantum di
kertas itu?" Ali menjawab, Diyat, pembebasan tawanan perang, dan
(ketentuan hukum bahwa) seorang Muslim tidak dibunuh dengan
(sebab membunuh) orang kafir'."”
Al-Bukhari menurunkan hadits ini di Kitab al-Jihad dari jalan
Zuhair dari Mutharrif bahwa Amir menceritakan kepada mereka
dari Abu ]uhaifah 4% berkata,

Juwuuduwuﬂn 2yt (Slie Ji &%“wdw;.b
%Jmi&ai@\!\i&plb m....J\\ &Jlubgﬂbc\l
J.Z&.H Jb“W\JL«_, AT W\ o.,usu.el.g cd\,oJ\
Jsl.i’r.\...ad.mYub ‘,.An_s&,j
"Aku bertanya kepada Ali &, 'Apakah Anda mempunyai wahyu
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selain yang ada di kitab Allah? ~Dia menjawab, 'Tidak, demi Dzat
yang memecah biji-bijian dan menciptakan manusia, aku tidak
mengetahuinya kecuali pemahaman al-Qur an yang Allah berikan
kepada seseorang dan sesuatu yang tercantum di dalam kertas ini.’
Aku bertanya, 'Apa yang ada di kertas ini?* Dia menjawab, 'Diyat,
pembebasan tawanan, dan (ketentuan hukum) bahwa seorang
Muslim tidak dibunuh dengan (sebab membunuh) orang kafir’.”

Al-Bukhari menurunkannya di Kitab ad-Diyat pada bab 'la
Yugtalu al-Muslim bi al-Kafir', dia berkata, Ahmad bin Yunus
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami,
Mutharrif menceritakan kepada kami bahwa Amir menceritakan
kepada mereka dari Abu Juhaifah berkata,

"Aku bertanya kepada Ali..."”

Shadaqgah bin al-Fadhl menceritakan kepada kami, Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami, Mutharrif menceritakan ke-
pada kami, aku mendengar asy-Sya'bi menceritakan, dia berkata,
aku mendengar Abu Juhaifah berkata,

5 J6; ol b u,.xLMQ,., ke Jo e e 2
4.«...«.“ |JJ"L.¢\>=J|Q¢LQLS~L“} (JLMQU»U\MJ.JLA o‘fow

L;@L‘J‘QL‘SJ ul:»h.@:Y\cu\,dl@bY;b.ueb
o ‘J..,,Su 3, ‘Jw :J6 VW\J,L; g,b Azl

"Aku bertanya kepada Ali &%, 'Apakah Anda mempunyai sesuatu
yang tidak ada di dalam al-Qur an?’ Ibnu Uyainah pada satu kali
berkata, 'Apa yang tidak dimiliki orang-orang? "' Ali menjawab,
'Demi Dzat yang membelah biji- bijian dan menciptakan manusia,
kami tidak mempunyai kecuali sesuatu yang ada di dalam al-Quran,
kecuali pemahaman yang diberiken kepada seseorang tentang kitab-
Nya dan sesuatu yang ada di kertas ini.” Aku berkata, 'Apa yang
ada di kertas itu?’ Ali menjawab, "Diyat, pembebasan tawanan, dan
(ketentuan hukum) bahwa seorang Muslim tidak dibunuh dengan
(sebab membunuh) orang kafir’.”
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Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan -dan lafazhnya adalah
lafazh al-Bukhari- dari hadits Yazid bin Syarik bin Thariq at-Taimi
dari Ali % berkata,

3aall &‘%J.J\JGWMMJ m»\uLS\H P Ldie U
Gaza gl 5l cu»wu»\w‘us u“ J‘L“u*"-"(’f'
\J,d,&udwv W\wub&w}mww
mwwwpx ':co..\:’-\_,u,\.olm.“ 5:065 .Jie

u-ly X ‘JJ& V} dﬂuJ.m\ch| u»UU &M\}
\) cu,.a.o;-\ u..an &Mb AN :\;’J 4~La9 <4.J|y délfa.’ Lﬂjﬁ

.J.\.c\bg_araw;&q

“Kami tidak mempunyai sesuatu kecuali kitab Allah dan lembaran
ini dari Nabi ¥, (isinya), 'Madinah haram antara A'ir sampai ini,
barangsiapa melakukan kejahatan padanya atau melindungi pelaku
kejahatan, maka atasnya laknat Allah, malaikat, dan seluruh ma-
nusia, tidak diterima darinya shalat fardhu dan sunnahnya.’ Dia
bersabda, 'Perlindungan kaum Muslimin adalah satu. Barangsiapa
membatalkan perlindungan seorang Muslim, maka dia terkena
laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya
shalat fardhu dan sunnah. Barangsiapa berwala™ kepada suatu kaum
tanpa izin dari mawali mereka, maka dia terkena laknat Allah, ma-
laikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya shalat fardhu
dan sunnah’.”

Dalam sebuah lafazh di kitab al-Fara'idh,
2P g G g By g BEals s g
“Di dalamnya berisi (diyat) luka, umur unta diyat, dan Madinah

adalah haram antara (gunung) A'ir sampai Tsaur (gunung kecil di
belakang Uhud).”

Dalam lafazh Muslim dari Abu ath-Thufail dari Ali berkata,
JQSLAY‘ MlSwU\Mraarjﬁwk%w‘d°‘/ L&LA
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"Rasulullah ¥ tidak mengkhususkan kami dengan sesuatu yang
tidak diumumkan kepada semuc orang kecuali sesuatu yang ada di
sarung pedangku ini.” Lalu Al mengeluarkan tulisan kertas yang
berisi, “Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain
Allah, Allah melaknat orang yang mencuri tanda-tanda (batas)
tanah, Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya, Allah
melaknat orang yang melindungi pelaku kejahatan.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata. "Cara menggabungkan antara
hadits-hadits ini (adalah dengan menyimpulkan) bahwa lembaran
itu adalah satu sementara semue itu tertulis di dalamnya, lalu
masing-masing rawi menukil apa yang dihafalnya.' Wallahu a’lam.
Qatadah dalam riwayatnya terhadap hadits ini dari Abu Hassan
dari Ali telah menjelaskan hal tersebut, dia juga menjelaskan sebab
pertanyaan mereka kepada Ali <% tentang hal ini. Ahmad dan al-
Baihaqi telah meriwayatkan di aa-Dala’il dari jalan Abu Hassan
bahwa Ali memerintahkan sesuatu, maka dikatakan kepadanya,
"Kami telah melaksanakannya." Dia berkata, "Allah dan RasulNya
benar." Maka al-Asytar berkata kepadanya, "Apakah yang Anda
katakan ini adalah suatu pesan khusus dari Rasulullah # kepada
Anda yang tidak disampaikan kepada manusia?" Maka dia menye-
butkan hadits selengkapnya.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, Abu Juhaifah menanyakan hal
ini kepada Ali karena beberapa kalangan dari Syi'ah mengklaim
bahwa ahli bait khususnya Ali merniliki wahyu yang dikhususkan
oleh Nabi # kepada mereka, di mana selain mereka tidak menge-
tahuinya. Tentang masalah ini Ali telah ditanya oleh Qais bin
Ubad dan al-Asytar an-Nakha'i, dan hadits keduanya terdapat di
Musnad an-Nasa’i.

Aku berkata, "Hadits Qais bin Ubad dan al-Asytar terletak di
Sunan Abu Dawud, dia berkata, Ahmad bin Hanbal dan Musaddad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Yahya bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Sa'id 5in Abu Arubah mengabarkan
kepada kami, dari Qatadah dari al-Hasan dari Qais bin Ubad ber-
kata,
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“Aku pergi bersama al-Asytar menemui Ali &, kami bertanya,
"Apakah Rasulullah # memberikan sesuatu yang khusus kepada
kalian yang tidak beliau berikan kepada orang-orang umum?’ Ali
menjawab, 'Tidak, kecuali sesuatu yang ada di kertasku ini’.”
Musaddad berkata, “lalu Ali mengeluarkan kertas.” Ahmad berkata,
"Kertas dari sarung pedangnya yang isinya, ‘Darah orang-orang
Mukmin adalah setara, mereka satu tangan atas selain mereka, dan
orang terendah dari mereka memiliki hak memberi perlindungan.
Ketahuilah, seorang Mukmin tidak boleh dibunuh dengan (sebab)
orang kafir, pemilik perjanjian (suaka) tidak boleh dibunuh dalam
masa perjanjiannya. Barangsiapa melakukan kejahatan, maka ia
akan menimpa dirinya. Barangsiapa melakukan kejahatan, atau
melindungi pelaku kejahatan maka dia tertimpa laknat Allah, ma-
laikat, dan seluruh manusia’.” Selesai.
Demikianlah, dan ash-Shan'ani di Subul as-Salam berkata

tentang hadits ini, "Hadits ini tidak berkonsekuensi menafikan se-
suatu yang dinisbatkan kepada Ali <% dari al-Jafar dan selainnya,
karena mungkin dikatakan, ini termasuk ke dalam ucapannya,

OTAN o S5 A et 245 V)

"Kecuali pemahaman yang Allah berikan kepada seseorang tentang
al-Qur an.” Selesai.

Aku berkata, Ucapan ash-Shan'ani ini keliru, orang seperti-

nya tidak pantas mengucapkannya, di mana ucapannya ini adalah
ucapan yang paling menonjol dari kelompok Rafidhah, di mana
mereka menisbatkan kepada Ali khususnya dan ahli bait pada
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umumnya bahwa mereka mengetahui perkara ghaib. Padahal Allah
telah berfirman,
§ S5 N AN EN T w2 B Sl 96 T )

"(Dia adalah Tuhan) Yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak

memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, kecuali

kepada Rasul yang diridhaiNya.” (Al-Jin: 26-27).

Menyamakan selain Rasul dengan Rasul # dalam bab ini
termasuk kedustaan terbesar atas Nama Allah #&. Dalam bidang
ini telah banyak kaki yang tergelincir. Semoga Allah dengan ke-
murahanNya menyelamatkan kita dari kesalahan dan kekeliruan.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Menjawab, tiada
daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah yang
Mahaagung.

© KESIMPULAN

1. Kaum Muslimin sederajat delam perkara gishash tanpa ada
perbedaan antara orang mul:a dengan orang rendah, tanpa
perbedaan antara warna satu dengan warna lainnya atau jenis
satu dengan jenis lainnya atau kecil dengan besar.

2. Seorang wanita berhak memberikan perlindungan kepada se-
seorang atas ancaman kaum Muslimin.

3. Jika seorang Muslim memberikan jaminan keamanan, maka
jaminannya itu sebagai jaminan dari seluruh kaum Muslimin.

4. Kewajiban menyatukan kalimat kaum Muslimin melawan
musuh-musuh Islam.

5. Tidak boleh membunuh seorang Muslim dengan (sebab mem-
bunuh) orang kafir.

6. Tidak boleh membunuh kafir r1u ‘ahad selama masa perjanjian-
nya.

7. Nabi # tidak mengkhususkan ahli bait dengan ilmu yang tidak
diketahui oleh umat.

8. Kewajiban berusaha membebaskan tawanan Muslim.

— PGP
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(7) Dari Anas bin Malik &, ’
g WP’ Ceadts PRV [ R
“-e—~‘f Sl a3 ‘JJSJ 25 *'u“)b RpY &L KPS

-
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"Bahwa seorang jariyah ditemukan dengan kepala yang telah di-
kepruk dengan dua batu, lalu orang-orang menanyakannya, ‘Siapa
yang melakukan ini kepadamu? Fulan? Fulan? Sampai mereka
menyebut seorang Yahudi, maka jariyah tersebut mengangguk.
Lalu Yahudi itu ditangkap, lalu dia mengaku, maka Rasulullah #
memerintahkan supaya kepalanya dikepruk dengan dua batu.”
Muttafaq alaihi, dan lafazhnya adalah milik Muslim.

@ KOSA KATA

b 3y . Jariyah, maksudnya hamba sahaya atau gadis kecil.

Lé,..d\) u.pJ : Kepalanya dikepruk, maksudnya diremukkan
dan ditumbuk. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku

) tidak mengetahui namanya."

La }jL..s : Lalu orang-orang menanyakannya, maksudnya
mereka mendapatkannya menjelang ajal, belum
berpisah dengan kehidupan, maka mereka ber-
tanya kepadanya.

s el c:..a v+ Siapa yang melakukan ini kepadamu, maksudnya

’ siapa yang mengepruk kepalamu dengan dua batu?
¢OMs ¢55%  : Fulan? Fulan? Maksudnya apakah dia si anu dan
si anu, dan fulan adalah kinayah tentang orang

tertentu.

s34 153553 5 : Sehingga mereka menyebut seorang Yahudi, mak-
sudnya mereka menyebutkan nama-nama yang
tertuduh sampai mereka menyebut nama seorang
Yahudi. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak
mengetahui namanya."

iy SUG3E . Maka dia mengangguk, maksudnya dia memberi
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isyarat dengan kepala yang menunjukkan bahwa
Yahudi yang disebut adalah yang mengepruk

) , kepalanya dengan dua batu.
450 %3341 126 : Lalu Yahudi itu ditangkap lalu dia mengakuy,
maksudnya dia ditangkap lalu mengakui bahwa

. dirinya yang mela<ukan itu.
iy G5 asls 55 BT#E i J3a) 50 - Maka Rasulullah # me-
) merintahkan supaya kepalanya dikepruk dengan
dua batu. Maksudnya beliau # memutuskan dan
menetapkan hukumnan gishash atas Yahudi seperti
yang telah dia lakukan kepada wanita itu, maka
kepala Yahudi ters=but dikepruk dengan dua batu

sampai dia mati.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari berkata di Shahihnya, bab 'Su’al al-Qatil hatta Yugirra
wa al-Igrar fi al-Hudud' kemudian al-Bukhari memaparkan dari jalan
Qatadah dari Anas bin Malik <,

fAib b Jab 5o 1 B i 58 Bl ) (25 B sds O
e dp il 0 g B Gasad a2 o 5T el

33l 1205 55 ey 53
"Bahwa seorang Yahudi meremukkan kepala seorang gadis dengan
dua batu. Lalu gadis itu ditanya. 'Siapa yang melakukan ini kepa-
damu? Apakah Fulan? Atau fulan?’ Sehingga disebutlah nama
Yahudi tersebut, lalu dia dihadavkan kepada Nabi ¥, beliau terus

menginterogasinya sehingga dia mengakui, maka kepala Yahudi
itu diremukkan dengan (dua) batu.”

Kemudian al-Bukhari berkata, bab 'idza Qatala bi hajar au Asha'
dan al-Bukhari memaparkan dari jelan Hisyam bin Zaid bin Anas
dari kakeknya, Anas bin Malik berkata,

o B ¢ Blish 16 gy FLAST s )l Sspn
TR FUNPS TS ERRSANTE - SO R
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"Seorang gadis dengan memakai perhiasan keluar (berjalan-jalan)
di Madinah. Dia melanjutkan, Lalu seorang Yahudi melemparinya
dengan batu. Dia berkata, Gadis itu dibawa kepada Nabi #% dalam
keadaan meregang nyawa. Rasulullah # bertanya kepadanya,
‘Fulan yang membunuhmu?’ Gadis itu mengangkat kepalanya,
lalu beliau % mengulang pertanyaan tersebut kepadanya, 'Fulan
yang membunuhmu?’ Gadis itu mengangkat kepalanya. Lalu beliau
¥ bertanya kepadanya untuk kali ketiga, 'Fulan yang membunuh-
mu?’ Gadis itu menganggukkan kepalanya. Maka Rasulullah
meminta dibawakan Yahudi tersebut, lalu membunuhnya dengan
dua batu.”

Kemudian al-Bukhari memaparkannya di bab 'Man Agada bi
al-Hajar' dari jalan Hisyam bin Zaid dari Anas «%,

J\L@a @dcfou\.@.l..u L@JCLoJlL;LC«MJB-J.&E i
rch‘L@.ﬂ‘ju)ubedww| WCOA)L@)%L;J‘
el S5LE Bl Gl & 3 L@M\, u)uu g Ju

"Bahwa seorang Yahudi membunuh seorang gadis karena per-
hiasannya. Yahudi itu membunuhnya dengan batu. Lalu gadis itu
dibawa kepada Nabi 3 dalam keadaan menjelang ajal. Nabi #%
bertanya kepadanya, 'Apakah kamu dibunuh oleh si fulan?’ Gadis
itu memberi isyarat kepala, ‘Bukan.’ Kemudian Nabi ¥ mengaju-
kan pertanyaan keduanya, gadis itu memberi isyarat kepala, ‘Bukan.’
Kemudian Nabi £ mengajukan pertanyaannya yang ketiga, maka
dia memberi isyarat kepala, 'Ya." Maka Nabi ¥ membunuhnya
(Yahudi tersebut) dengan dua batu.”

Kemudian al-Bukhari memaparkan di bab 'Idza Agarra bi al-
Qatli Marratan Qutila bihi' dari jalan Qatadah, Anas bin Malik men-
ceritakan kepada kami,

b &y 18 a1y B isae 03 Bl A 55 Uak O
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"Bahwa seorang Yahudi meremukkan kepala seorang gadis dengan
dua batu. Gadis itu ditanya, 'Siapa yang melakukan ini kepadamu?
Apakah Fulan? Apakah Fulan? Sampai disebut nama Yahudi itu.
Lalu gadis itu memberi isyarat mengiyakan dengan kepalanya.
Lalu Rasulullah dibawakan kepcdanya orang Yahudi tersebut, lalu
dia mengaku, maka Nabi ¥ memerintahkan agar Yahudi itu dihan-
tam dengan batu. Hammam berkata, "Dengan dua batu.”

Kemudian al-Bukhari berkata, bab 'Qatlu ar-Rajul bi al-Mar ah'
dan al-Bukhari memaparkannya dari jalan Qatadah dari Anas bin
Malik <,

) o351 o e aagylag Gaga J5 28 S0
"Bahwa Nabi 3% membunuh secrang Yahudi dengan (sebab mem-

bunuh) seorang gadis. Yahudi tersebut membunuhnya karena per-
hiasannya.”

Sebagaimana Muslim memeparkannya dari jalan Hisyam
bin Zaid dari Anas bin Malik,

L@.o u>=9 JL‘! J}WL@L&.& L@"C“"’)‘J‘p“")b&b{}'@"d\
d\ L@...u‘j U)L.wbcdw gﬂlﬁ‘ L@JJL&& (&o)LG.t)}qE{Eg;J\ ‘-;“
O[] L@Ju AV L@.,Jj 5G| du 4y
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"Bahwa seorang Yahudi membunuh seorang gadis karena per-
hiasannya. Yahudi itu membunuhnya dengan batu. Perawi berkata,
Gadis itu dibawa kepada Nabi :% dalam keadaan menjelang ajal.
Nabi # bertanya kepadanya, 'Apakah pembunuhmu adalah fulan?’
Gadis itu memberi isyarat dengan kepalanya, 'Tidak.” Kemudian
Nabi £ mengajukan pertanyaarnya kedua kalinya. Lalu gadis itu
memberi isyarat kepala, 'Tidak.” Kemudian Nabi ¥ mengajukan
pertanyaan ketiga kalinya. Maka gadis itu memberi isyarat kepala,
"Ya.” Maka Rasulullah # membunuhnya (Yahudi tersebut) dengan
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dua batu.” »
Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Abu Qilabah
dari Anas

6 3@? ] wa 4 uﬁb il ‘eala'-ee‘b. Le-«b 533 %ﬁ-“ o
uby(,}yuﬂy(.}ju\m
"Bahwa seorang Yahudi membunuh seorang gadis Anshar karena
perhiasannya, kemudian Yahudi itu membuangnya di sumur tua
dan memukul remuk kepalanya dengan batu. Lalu Yahudi itu
ditangkap dan dibawa kepada Rasulullah #% maka Rasulullah #%
memerintahkan agar orang ini dirajam sampai mati, maka dia pun
dirajam sampai mati.”
Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Qatadah dari
Anas dengan lafazh yang dibawakan penuhs hanya sa]a dia berkata,

OJMbM‘)‘JﬂJ)U‘%w|dﬂ)MJOU

“Lalu Rasulullah 3% memerintahkan agar kepalanya diremukkan

dengan batu.”

Demikianlah, dan ucapannya di dalam hadits, (zL3 )
“Karena perhiasan,” maksudnya Yahudi itu membunuhnya untuk
merampas perhlasannya Tidak ada pertentangan antara riwayat,
(o)l;odb iy jep ) "Agar kepalanya dihantam dengan batu,” dengan
riwayat, (o3 - 55) "Dihantam di antara dua batu,” dengan riwayat,
(Sb B i &34 y &5 1) “Agar dia dirajam sampai mati, lalu dia
dirajam sampai mati.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "lyadh berkata, 'Menghantamnya
di antara dua batu, melemparnya dengan batu dan merajamnya
dengan batu adalah semakna. Dan (kesimpulan) yang mengga-
bungkan semua itu bahwa dia melemparnya dengan satu batu atau
lebih, sedangkan kepalanya di atas batu yang lain"."

& KESIMPULAN
1. Menginterogasi pembunuh sampai dia mengaku jika tidak ada

bukti.
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2. Membunuh dengan sengaja terkadang bisa dengan menghan-
tam korban dengan batu.

3. Pembunuh dengan batu itu dibunuh dengan batu sebagai
gishash.

4. Pengakuan membunuh cukup dengan satu kali pengakuan.
5. Laki-laki boleh dibunuh dengan sebab (membunuh) wanita.

(8) Dari Imran bin Hushain &3,
P P B B R S A ]

Bl o) Jasg b 45
"Bahwa seorang anak dari keluarga miskin memotong telinga anak
dari keluarga kaya, lalu mereka datang kepada Nabi 3% maka beliau
tidak menjadikan sesuatu untik mereka." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam Tiga dengan sanad shahih.

& KOSA KATA

Uské of : Bahwa ghulam, yakni hamba sahaya atau seorang
anak.

Gl (..QJ J»u (,J.s : Maka beliau tidak menjadikan sesuatu untuk
mereka. Maksudnya Nabi # tidak membuka (pintu)
gishash kepada mereka karena pelaku kejahatan
adalah seorang anak, atau karena beban keluarga-
nya gugur dengan kemiskinan mereka.

Imam Tiga : Yakni Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i.

& PEMBAHASAN

Penulis % menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan Imam Tiga. Al-Majd Ibnu Taimiyah di al-Muntaqga
berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i."
Asy-Syaukani di Nail al-Authar berkata, "Hadits ini diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah. Aku telah >erkali-kali mencarinya di at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah, namun aku tidak menemukannya pada
keduanya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di bab 'fi
Jinayah al-Abd Yakunu li al-Fugara® cia berkata, Ahmad bin Hanbal

% 1 86> Bab Jinayat \




Kital 7W¢/ﬂ0

menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah dari

Abu Nadhrah dan Imran bin Husham

uwd\mrb s\_,uu»biblcw|d‘,~»)b \;w%

"Bahwa seorang anak dari keluarga miskin memotong telinga anak
dari keluarga kaya, keluarganya datang kepada Nabi ¥, maka
mereka berkata, 'Ya Rasulullah #, kami keluarga miskin,” maka
Rasulullah #£ tidak membebankan apa pun atasnya.”

An-Nasa'i memaparkannya dengan lafazh yang dipaparkan
oleh penulis dari jalan Ishaq bin Ibrahim, Mu'adz bin Hisyam
memberitakan kepada kami, dia berkata, bapakku menceritakan
kepadaku dari Qatadah dari Abu Nadhrah dari Imran bin Hushain.
Al-Khaththabi berkata, "Maknanya adalah bahwa anak pelaku
kejahatan ini adalah merdeka, sementara keluarganya miskin, dan
keluarga itu saling membantu kalau memang ada kelapangan
sementara orang miskin tidak ada sesuatu pun atasnya.”

Al-Baihagqi berkata, "Jika yang dimaksud dengan ghulam dalam
hadits adalah hamba sahaya, maka ijma’ ahli ilmu telah menetap-
kan bahwa kejahatan hamba adalah pada lehernya (ditanggung
sendiri)." Selesai. Wallahu a’lam.

— P2
(9) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya %,
Jwgwwxunwms)@dﬂ»)&»» o
s & a6 il 0 o) EEERE T s 06 sl
sians g 16006 . lage “und“/ G ng;
Mu!&%m\ d}»;u@@ .dJ.>-jPJJ=.: ! JJ&JU
Ul g o 5t e

“Bahwa seorang laki-laki menusuk lutut orang lain dengan tanduk,
lalu yang ditusuk datang kepada Nabi #% seraya berkata, 'Lakukan-
lah gishash untukku.’ Nabi # menjawab, ‘Sampai kamu sembuh.’
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Kemudian dia datang kepada Nabi # lalu berkata, 'Lakukanlah
qgishash untukku.’ Lalu Nabi # melakukan gishash untuknya, ke-
mudian dia datang lagi seraya berkata, "Ya Rasulullah, aku pincang.’
Beliau % bersabda, 'Aku telah melarangmu (terburu-buru) tetapi
kamu tidak menurutiku, maka Allah menjauhkanmu, dan pin-
cangmu sia-sia.” Kemudian Rasulullah ¥ melarang dilakukannya
qishash disebabkan luka sehingza pihak (yang terluka) sembuh.”
Diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Daruquthni. Hadits ini
dinyatakan berillat mursal.

@& KOSA KATA
Sy o 0 S S5 u;da : Seorang laki-laki menusuk lutut orang lain
i ’ dengan tanduk, maksudnya, memukul dan me-
nusuk lututnya dengan tanduk. Tanduk dalam
bahasa Arab adalah &3ii dengan gaf difathah dan
ra” disukun. Tulang yang tumbuh di kepala hewan,
ia biasa dikenal, dan mencakup pula bagian pe-
dang dan anak panah yang tajam, akan tetapi ia
tidak dimaksudkar: di sini, karena yang dimaksud -
di sini adalah tanduk binatang, dan orang-orang
Arab memfungsikannya sebagai tombak. Seorang
penyair membanggakannya, dia berkata,

Aku memakai baju besi untuk perang seolah-olah
la adalah tanduk di dahi domba yang berlari kencang

Sebagian tanduk bercabang. Sedangkan lutut ada-
lah sambungan paha dengan betis.

155 2> :  Sampai kamu sembuh, maksudnya sampai lukamu
sembuh dan lututmu pulih.

s3lals : Lalu Nabi # melakukan gishash untuknya, mak-
sudnya mengizinkannya melakukan gishash dari
orang yang menusuk lututnya.

e : Aku pincang, yakni dingklang. Aku menjadi tidak
bisa berjalan dengen kedua kakiku secara berim-
bang, dan ia tidak pulih seperti sedia kala.

oiiars Al Jé : Aku telah melarangmu (terburu-buru) tetapi kamu

) tidak menurutiku, maksudnya aku telah menasi-
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hatimu untuk bersabar sampai lukamu sembuh
dan akibat tusukan itu jelas agar kamu dapat
mengambil penuh hak gishashmu dengan jelas,
akan tetapi kamu keras kepala, kamu terburu-
buru, akibatnya kamu kehilangan sebagian hakmu
) sendiri.
AN :  Semoga Allah menjauhkanmu, maksudnya semoga
Allah menjauhkanmu dari kebaikan dan kebenaran
di mana kamu hadir untuk memintanya sekarang
setelah kamu sendiri menyia-nyiakannya dan
membuangnya akibat ketidaksabaranmu itu.
S 5 JL: 5 : Pincangmu sia-sia, maksudnya, diyat pincangmu
) hilang melayang percuma.
wlo g i o O 4% Of : Rasulullah # melarang dilakukan-
" nya gishash disebabkan luka sehingga yang pihak
(yang terluka) sembuh. Maksudnya, beliau melak-
sanakan gishash disebabkan luka sampai ia pulih
dan sembuh, sehingga hasil akhirnya diketahui
dan dipastikan.

© PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Muhammad bin Ahmad bin al-Hasan
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdus bin Kamil men-
ceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Utsman
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,
Ibnu Ulaiyyah menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Amr
bin Dinar dari Jabir,

A o g 8 o0 U S 9 03k Sl ik g O
Jas Eigs ds), casd 16 sGE6 Jsey B TS s

Cal 3 s A o O 8 L U ks sl
"Bahwa seorang laki-laki menusuk laki-laki lain dengan tanduk di
lututnya, lalu pihak yang ditusuk datang kepada Nabi ¥ menuntut
gishash, lalu dikatakan kepadanya, ‘Sampai kamu sembuh.” Akan

tetapi dia menolak, dia ingin gishash dengan segera, maka qgishash
pun dilakukan.” Perawi berkata, “Kakinya pincang sedangkan kaki
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pihak yang digishash sembuh, meka dia datang kepada Nabi &, lalu
beliau bersabda, 'Kamu tidak berhak apa pun, karena kamu telah
enggan (menuruti perintahku)’.”

Abu Ahmad bin Abdus berkata, "Yang menghadirkan ini
hanyalah Abu Bakar dan Utsman." Asy-Syaikh berkata, dua putra
Abu Syaibah telah keliru padanya, keduanya diselisihi oleh Ahmad
bin Hanbal dan lainnya dari Ibnu Ulaiyyah dari Ayyub dari Amr
secara mursal, dan begitulah yang dikatakan oleh rekan-rekan Amr
bin Dinar darinya, ia mahfuzh sebagai hadits mursal.

Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan
kepada kami dari Ma'mar dari Ayyub dari Amr bin Dinar dari
Muhammad bin Thalhah dari Nabi # senada dengannya.

Muhammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdur-
razzaq menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin Dinar
mengabarkan kepadaku dari Muhe mmad bin Thalhah bin Yazid
bin Rukanah dia mengabarkan kepada mereka,

L;’J&‘ dw%&‘g‘ﬁw“b)gdﬂ»)y»)d\
r.;co)bb QSJ'U‘ db |J"‘L5"> JL@ L}JJ.Q‘ db ‘J.JL;o- JLA.B
G N B D 0 g U Jaddi s £ 8

“Bahwa seorang laki-laki menusuk kaki laki-laki lain, lalu pihak
yang ditusuk datang kepada Nali ¥ seraya berkata, 'Lakukanlah
gishash untukku.’ Nabi ¥ menjawab, 'Sampai kamu sembuh.’ Dia
berkata, 'Lakukanlah gishash untukku.’ Nabi ¥ bersabda, 'Sampai
kamu sembuh.’ Dia berkata, 'Lakukanlah gishash untukku.” Lalu

Nabi ¥ melakukannya untuknye, kemudian dia pincang lalu dia

datang kepada Nabi ¥ seraya berkata, 'Hakku." Nabi #% bersabda,

'Tidak ada hak untukmu’.”

Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan kepada
kami, dari Ma'mar dari Ayyub dari Amr bin Dinar dari Muhammad
bin Thalhah riwayat semisalnya; dar. dari Ma'mar dari Ayyub dari
Amr bin Syu'aib berkata, Rasulullah # bersabda,
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et EST bl Basst
"Semoga Allah menjauhkanmu, kamu telah terburu-buru.”

Abu Bakar an-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muham-
mad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad
al-Azraqi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami,
dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya dia berkata,

1 B el G il O 35 Sk 38 B

"Setelah itu Nabi #£ melarang dilakukannya qishash karena luka
sampai ia sembuh.”

Ahmad bin Isa al-Khawwash menceritakan kepada kami,
Ahmad bin al-Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami,
Hani® bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Iyadh
menceritakan kepada kami dari Abu az-Zubair dari Jabir berkata,
Rasulullah # bersabda,

2l S
"Luka ditunggu selama satu tahun.”
Yazid bin Iyadh seorang yang dha 'if matruk. Selesai.

— P2
(10) Dari Abu Huralrah &, beliau berkata,
B L;J.>\(\ Kalis| s JJ.u: e ub\f\ <&
L,mféf%w\dwg\w/* H L@*L,ueu s
/’/.‘_;wj COJ.JJ‘)\J«./PS}.FLGW‘UD u\&%d\ J)_.L)
Jas B g ey By Ehas el e ol
vjuﬁvwrﬁwscm\d°’*u wau‘a
«»\d“’dw Jb;ﬂawwg;ww,db‘yj s
6’“6"‘5“‘”‘“&“& OGS 015 G 1 W] 8

“Dua orang wanita Hudzail berkelahi, salah seorang dari mereka
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melempar yang lain dengan batu, sehingga dia membunuhnya dan
janin yang dikandungnya. Lalu mereka berselisih kepada Rasulullah
2, maka Rasulullah ¥ memutuskan bahwa diyat janinnya adalah
ghurrah hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Rasulullah ¥
menetapkan diyat wanita itu dipikul oleh ‘agilah (keluarga)nya dan
memberikan warisannya kepada anaknya dan yang bersama mereka.’
Hamal bin an-Nabighah al-Hudzali berkata, 'Ya Rasulullah, bagai-
mana bisa diberi ganti rugi, orang yang tidak minum dan tidak
makan, tidak berbicara dan tidak berteriak? Semestinya orang
seperti dia tidak diberi ganti rugi.” Maka Rasulullah ¥ bersabda,
‘Orang ini tidak lain hanyalah termasuk saudara para dukun.’
Karena sajak yang diucapkannye.” Muttafaq alaihi. Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dan an-INasa'i dari hadits Ibnu Abbas,

1B 9ozl b 2B Jja) flas dgd e il jee O
WAIS] G35 81580 G 35 1 JG &l 2 s gl
--6};'3“

"Bahwa Umar bertanya, 'Siapa yang menyaksikan keputusan
Rasulullah 3% tentang janin?"" Lvia berkata, "Maka Hamal bin an-
Nabighah berkata, 'Aku di antara dua wanita lalu salah seorang

dari keduanya memukul yang lain..."."” dia menyebutkannya se-
cara ringkas dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

@ KOSA KATA

SR

| ;,.L..s| :  Dua orang wanita berkelahi, maksudnya keduanya
berantem dan saling pukul, yang pertama bernama
Mulaikah dan yang kedua bernama Ummu Afif
binti Masruh. Ada yang berkata, yang kedua
bernama Ummu Athif, ada yang berkata, Ummu
Mukallaf, ada yang berkata Ummu Mulaikah,
dua orang wanita ini adalah istri Hamal bin an-
Nabighah.

J,.u’s Y : Dari Hudzail, maksudnya kedua wanita tersebut

dari kabilah Hudzail, keduanya dari Bani Lihyan,
bagian dari kabilah Hudzail, sementara Hudzail
sendiri adalah kabilah yang terkenal. Ada yang

&
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berkata, wanita kedua adalah Amiriyah, akan
tetapi ketika dia menikah di Hudzail, maka dika-
takan untuknya dari Hudzail.

A S ,>Y\ FEANE RGN 3 : Salah seorang dari mereka melempar

et 53 L3

yang lain dengan batu, maksudnya salah seorang
dari kedua wanita tersebut melempar dan memu-
kul yang lain dengan batu di perutnya dan seper-
tinya dia juga memukulnya dengan tiang tenda
sebagaimana hal itu disinggung di sebagian riwa-
yat.

Sehingga dia membunuhnya, maksudnya wanita
yang dilempar batu itu mati.

Dan janin yang ada di perutnya, maksudnya janin-
nya lahir dalam keadaan mati juga.

2 01 J325 u_H | 33226 : Lalu mereka berselisih kepada Rasulullah

#, maksudnya berhakim kepadanya #£.

¥ ;»\ Jy») 2k : Rasulullah # menetapkan, maksudnya memu-

sy 5l de de

tuskan hukum.

Ghurrah, hamba sahaya laki-laki atau hamba sahaya
perempuan, maksudnya diyat janin yang gugur
dari perut ibunya sebagai korban tindak kejahatan
adalah hamba sahaya laki-laki atau perempuan.
Hamba sahaya laki-laki disebut ghurrah, begitu
pula hamba sahaya perempuan disebut ghurrah.
Dan 'atau’ untuk membagi.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, al-Baji berkata, ada
kemungkinan 'atau’ adalah keraguan dari perawi
dalam kejadian khusus tersebut, dan ada kemung-
kinan untuk keragaman, dan ini lebih zahir. Ada
yang berkata, riwayat yang marfu’ adalah ucapan
'dengan ghurrah'. Adapun ucapannya 'hamba sahaya
laki-laki atau perempuan' maka itu merupakan
keraguan dari perawi tentang apa yang dimaksud
dengannya. Selesai.

Pada dasarnya ghurrah adalah warna putih di
kening kuda, lalu ia dipakai untuk manusia,
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sebagaimana ghurrah dipakai untuk sesuatu yang
berharga, baik ia manusia atau selainnya, laki-laki
atau perempuan. Ada yang berkata, ghurrah adalah
nama untuk hamba sahaya.

d JJ\ L . Diyat wanita, yakni wanita yang terbunuh.

b ai’ . Dipikul atas agilahnya, maksudnya keluarga (agilah)
wanita yang membunuh, yakni ashabahnya.

R RS A5 555 : Dan memberikan warisannya kepada anak-
nya dan yang bersama mereka, maksudnya Nabi
#% memberikan warisannya kepada anak-anak dan
suaminya.

du@.ﬂ u.,L.S\ o JA} Hamal bin an-Nabighah al-Hudzali adalah
Abu Nadhlah Hamal bin Malik bin an-Nabighah
al-Hudzali, seorang sahabat. Tinggal di Bashrah
dan hidup sampai khilafah Umar bin al-Khaththab
#. Abdullah bin Abbas meriwayatkan darinya.
Penulis Tahdzib at-Tahdzib berkata, "Abu Dzar al-
Harawi menyebutkan di Mustadraknya bahwa
Umar bin al-Khaththab # meriwayatkan darinya
]uga

JS Y5 < ﬂ N ¢ b6 4% a5 : Bagaimena bisa diberi ganti rugi, orang
yang tidak minum dan tidak makan. Penulis al-
Qamus berkata, "Gharamah (ganti rugi) adalah apa
yang wajib ditunaikan, sama dengan ¢ ¢:4i dan § 5.
Dikatakan 3} 45203 (dia mengharuskannya mem-
bayar ganti rugl) dan &3 5 ¢ berarti dia menang-
gung diyat. s & Wazannya adalah % f==, yakni bagai-
mana mesti dibayar diyatnya orang yang gugur
dari perut ibunya calam keadaan mati, dia tidak
minum dan tidak makan, tidak berbicara dan tidak
bersuara pada saat lahir.

J.@...A\ Y : Tidak berteriak, yakni tidak bersuara pada saat

) lahir.

J& SUs Jiw . Semestinya orang vang seperti dia tidak diberi
ganti rugi.

QL@.'ih ) y—\ Sy © Termasuk saudara para dukun, maksudnya mirip
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para dukun yang mengklaim ilmu ghaib, dan di
masa ]al'uhyah orang-orang berhakim kepadanya.

o L5.JJ| AxSed (_}>-| : Karena sajak yang diucapkannya, maksud-
nya dlsebabkan ucapannya yang disampaikannya
dengan cara bersajak. Penulis al-Qamus berkata,
sajak adalah ucapan yang ditutup dengan huruf
yang sama atau urutan ucaparn secara syair. Jamak-
nya adalah ¢ sl sepertl i 34N dengan dhammah,
jamaknya adalah C}Lﬂl dan ini seolah-olah larangan
mengucapkan ucapan yang memiliki penggalan.
Selesai.

J.g..w u-‘ K Siapa menyaksikan, maksudnya menghadiri.

u,.a.!\ 5 2 Wl J3) :Las : Keputusan Rasulullah # tentang janin.
Maksudnya ketetapan hukum Rasulullah # dalam
perkara janin yang gugur karena ibunya dipukul

) dengan batu oleh wanita lain.

UJ s LS. Aku di antara dua wanita, maksudnya aku suami

’ keduanya.

Dia menyebutkannya secara ringkas : Maksudnya dia memaparkan
hadits tersebut secara singkat.

& PEMBAHASAN

Hadits Ibnu Abbas dari Umar di Abu Dawud dari jalan Amr
bin Dinar, dia mendengar Thawus dari Ibnu Abbas dari Umar

-

MQ‘J°J~L€“"'J%‘*MJ)*‘J;5~ML€MJW

“Bahwa Umar bertanya tentang keputusan Nabi £ tentang per-
kara tersebut, lalu Hamal bin Malik bin an-Nabighah berdiri. Dia
berkata, 'Aku adalah suami dari dua wanita, lalu salah seorang
dari mereka memukul yang lain dengan tiang kemah sehingga dia
membunuhnya berikut janinnya, maka Rasulullah 3 memutuskan
diyat janinnya adalah hamba sahaya, dan wanita tersebut dibunuh’.”

Adapun an-Nasa'i maka dia berkata di al-Mujtaba, Qutaibah
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Hammad menceritakan
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kepada kami dari Amr dari Thawus,

325 o8 1l 55 Jas J ozl b A0 5UEst 5ad O

35 o B e 2ah J6 35 e b 8 4

"Bahwa Umar bermusyawarah dengan rakyat tent/ang janin, maka

Hamal bin Malik berkata, 'Rasulullah ¥ memutuskan diyatnya

adalah ghurrah’ " Thawus berkata, "Sesungguhnya kuda adalah
ghurrah.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari &l& di Kitab ad-Diyat
pada bab Janin al-Mar ah dan Muslim dari jalan Malik dari Ibnu
Sylhab dar1 Abu Salamah bin Abdu1 rahman dari Abu Hurairah «,

ijbcéﬁY‘w\b‘w)JaMuﬂw\f\u\
M\J‘Moﬁ@&%&\d}m)

"Bahwa dua orang wanita dari Hudzail, salah seorang dari mereka
melempar yang lain (dengan batu) sehingga menggugurkan janin-
nya, maka Rasulullah % memutuskan diyat janinnya adalah ghurrah
hamba sahaya laki-laki atau perempuan.”

Kemudian hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari di bab
'Janin al-Mar'ah wa anna al-Aql ala al-Walid wa Ashabah al-Walid la
ala al-Walad', dan Muslim -lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari- dari
jalan al-Laits dari Ibnu Syihab dari 5a'id bin al-Musayyab dari Abu
Huralrah

M\)\Mo,uubdwww\y@uwﬁwwy)m
d\:ﬂé.‘zw\dy)chWy ﬁjbwwdﬂo‘ﬁ\d‘
Wz e Jad1 8l G355 el @i

“Bahwa Rasulullah % menetapkan diyat janin seorang wanita dari
Bani Lihyan adalah ghurrah; hamba sahaya laki-laki atau perempuan,
kemudian wanita yang dibebani o'eh Rasulullah £ untuk membayar
hamba sahaya mati, maka Rasulullah ¥ memutuskan bahwa wa-
risannya untuk anak dan suaminya, dan bahwa diyatnya dipikul
oleh ashabahnya."”

Hadits ini diturunkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan
Yunus dari Ibnu Syihab dari Ibnu al-Musayyab dan Abu Salamah
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bin Abdurrahman dari Abu Hurairah «# dengan lafazh yang di-
sebutkan oleh penulis. Hadits ini dipaparkan oleh Muslim dari
jalan Ma'mar dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah
berkata, (3C1531 <J&\...) “Dua orang wanita bertikai...” lalu dia mema-
parkan hadits dengan kisahnya tanpa menyinggung, (G5 E555
‘)JA;U s J,b JU - J6; s4xs 33) "Dan memberikan warisannya kepada
anaknya dan yang bersama mereka.” Dia berkata, lalu seseorang berkata,
"Bagaimana bisa kita membayar diyat.” Tanpa menyebut nama Hamal
bin Malik.

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Hisyam dari bapaknya
dari al-Mughirah bin Syu'bah dari Umar &5,

ﬂb@&!w J.M.H JUs co\Jo.J‘ u.a}\.olger.z)l.i;.ﬂ\ g
cﬂ%dﬂ.\.@.«uw MW.?&‘}‘.}TC‘

"Bahwa dia meminta pendapat orang-orang tentang (diyat) peng-
guguran (yang dilakukan) wanita (terhadap suatu janin) maka al-
Mughirah berkata, 'Nabi ¥ menetapkan diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki atau perempuan.” Maka Muhammad bin
Maslamah bersaksi bahwa dia menyaksikan Nabi #& memutuskan
dengannya.”

Dalam lafazh al Bukhari dari jalan Hisyam dari bapaknya

-
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"Bahwa Umar berkata kepada orang-orang, 'Siapa yang mendengar
Nabi #& memutuskan tentang janin yang gugur? ' Al-Mughirah
berkata, 'Aku mendengarnya memutuskan diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki dan perempuan.” Umar berkata, 'Hadirkan
orang yang bersaksi bersamamu dalam perkara ini.” Lalu Muhammad
bin Maslamah berkata, 'Aku bersaksi bahwa Nabi ¥ menetapkan
demikian’."”

\

Kemudian al-Bukhari memaparkan dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya bahwa dia mendengar al-Mughirah bin
Syu'bah menceritakan dari Umar,
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"Bahwa dia meminta pendapat orang-orang tentang janin yang

gugur dari ibunya (dengan riwayat) semisalnya (seperti riwayat
Wuhaib).” Selesai.

Pada asalnya q 54 2| berarti janin wanita itu gugur sebelum

waktu kelahirannya yang biasa. Ini ditafsirkan di dalam riwayat

al-Bukhari yang dia turunkan di Kitab al-I'tisham dari Hisyam dari
bapaknya dari al-Mughirah,
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"Umar bin al-Khaththab bertanyc tentang Imlash al-Mar ah yakni
wanita yang dipukul perutnya lolu dia melahirkan janin (karena
keguguran)...” Al-Hadits.

Adapun Muslim, maka dia meriwayatkan dari jalan Ubaid
bin Nudhailah al-Khuza'i dari al-Mughirah bin Syu'bah berkata,
Walis :J6 R s e bllacd o348 @5l 350 w5
bes Aol i e 340 T 28 A0 325 Jasd 106 gl
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"Seorang wanita memukul madunya yang dalam keadaan hamil
dengan tiang tenda sehingga dia membunuhnya.” Dia berkata,
"Salah seorang dari keduanya adalah wanita Lihyaniyah.” Dia
berkata, "Rasulullah ¥ menjadikan diyat wanita yang terbunuh
dipikul oleh ashabah wanita pembunuh, dan ghurrah untuk janin
yang gugur. Lalu seorang laki-laki dari ashabah wanita pembunuh
berkata, 'Apakah kita membayar ganti rugi diyat dari yang tidak
makan, tidak minum dan tidak berteriak? Yang seperti ini semesti-
nya dibiarkan saja.’ Rasulullah % menjawab, 'Apakah suatu sajak
seperti sajak orang-orang badui?’ Dia berkata, Nabi ¥ membeban-
kan diyat atas mereka.”
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Dalam sebuah lafazh milik Muslim dari jalan Ubaid bin Nu-
dhailah dari al- Mughlrah bin Syu bah

u.a:ud\.ab ofu@\kgw(wuwtsjmuw e
J)JAJVJWDCL&Y}quMV‘)r&LYUA&&TW

"Bahwa seorang wanita membunuh madunya dengan tiang tenda.
Lalu perkaranya dibawa kepada Rasulullah ¥, maka beliau mene-
tapkan diyat dipikul agilahnya, wanita yang mati itu sedang hamil,
maka Rasulullah % menetapkan diyat janin adalah ghurrah. Seba-
gian ashabah wanita itu berkata, 'Apakah kita harus membayar
diyat janin yang tidak makan dan tidak minum, tidak berteriak dan
bersuara? Seperti itu mestinya dibiarkan sia-sia saja.” Nabi ¥ ber-
sabda, 'Itu sajak seperti sajak orang Arab badui’.”

o1
—_—\

Kemudian Muslim menurunkannya dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari al-Miswar bin Makhramah berkata,

b Sl O alsal ool b A1 DR 3 5a 3\.5&&\
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"Umar bermusyawamh dengan orang-orang tentang Imlash al-
Mar’ah, lalu al-Mughirah bin Syu'bah berkata, 'Aku menyaksikan
Nabi # memutuskan diyatnya adalah ghurrah; hamba sahaya laki-
laki atau perempuan.’ Umar berkata, 'Hadirkan kepadaku orang

yang bersaksi bersamamu’.” Dia (perawi) berkata, "Maka Muham-
mad bin Maslamah bersaksi untuknya.”

@ KESIMPULAN

Pembunuhan karena salah (Qatl al-Khatha™) mewajibkan diyat
meskipun dengan batu.

2. Tidak ada gishash kecuali dalam pembunuhan yang disengaja.

[y

3. Jika seseorang memukul perut wanita hamil lalu dia melahir-
kan janinnya dalam keadaan mati maka diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki atau perempuan.
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4.

Dalam pembunuhan karena salah, diyat dipikul oleh ashabah
pelaku.

Anak dari wanita tersebut tidak memikul diyat jika dia tidak
termasuk ashabahnya, karena diyat dipikul oleh bapak pembu-
nuh dan ashabah bapak, karena agilah adalah ashabah, yaitu
kerabat dari pihak bapak.

Orang yang mewarisi wanita tersebut tidak memikul diyat
untuknya jika dia tidak termasuk ashabahnya.

Kebencian Islam terhadap sajak para dukun.

— PP

(11) Dari Anas <&,
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"Bahwa ar-Rubayyi’ binti an-Nadhr, bibinya mematahkan gigi
depan seorang gadis, maka mereka meminta maaf kepadanya, tetapi
keluarganya menolak, mereka menawarkan diyat tetapi keluarganya
menolak, maka mereka mendatangi Rasulullah %, maka mereka
menolak kecuali gishash, maka Rasulullah # memerintahkan gishash.
Anas bin an-Nadhr berkata, "Ya Rasulullah, apakah gigi depan ar-
Rubayyi’ harus dipatahkan? Tidak, demi Dzat yang mengutusmu
dengan kebenaran, gigi depannya tidak boleh dipatahkan.’ Rasu-
lullah ¥ bersabda, 'Wahai Anas, kitab Allah (menentukan hukum)
qishash.’ Maka keluarganya rela lalu memaafkan. Rasulullah #
bersabda, 'Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat
orang yang mana seandainya dia bersumpah dengan (Nama) Allah
niscaya Allah memenuhinya’.” Muttafaq alaihi. Dan lafazhnya
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adalah lafazh al-Bukhari.

@ KOSA KATA

Ar-Rubayyi' binti an-Nadhr : Adalah ar-Rubayyi' binti an-Nadhr
bin Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub
bin Amir bin Ghanm bin Adi bin an-Najjar al-An-
shariyah an-Najjariyah.

Al-Hafizh di at-Tagrib berkata, "Ar-Rubayyi' binti
an-Nadhr al-Anshariyah al-Khazrajiyah, bibi Anas
bin Malik, seorang shahabiyah, Anas meriwayatkan
darinya di al-Jihad di Shahih Muslim, dan al-Mizzi
tidak menyebutkannya." Selesai.

Dikatakan bahwa dia yang membeli bapak al-
Hasan al-Bashri dari tawanan perang Misan dan
memerdekakannya. Tertera di al-Baihaqi di awal
bab jinayat, "Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz." Dika-
takan di al-Fath, "Dia keliru dalam menyebut nama

bapaknya."

is : Bibinya, yakni bibi Anas bin Malik, dia adalah
saudari perempuan bapaknya, Malik bin an-Nadhr.

=l : Kata tunggal dari L&Y, ia adalah empat gigi depan,
dua di atas dan dua di bawah.

‘Zg S : Seorang gadis, maksudnya wanita muda, dia dari
Anshar.

1556 yud\ ey ! )LUa: : Mereka meminta maaf kepadanya tetapi ke-
"~ luarganya menolak, maksudnya keluarga ar-
Rubayyi' meminta kepada gadis itu dan kepada
keluarganya agar memaafkan pematahan gigi ter-
sebut secara cuma-cuma tetapi mereka menolak,
) ) mereka kukuh menuntut hak.

156 a5y 35 5% : Mereka menawarkan diyat tetapi mereka tetap
menolak, maksudnya keluarga ar-Rubayyi' me-
minta kepada keluarga gadis perdamaian dengan
ganti rugi dan mereka (bersedia) memaafkan dari
gishash, tetapi mereka menolak ganti rugi dan
kukuh menuntut gishash.
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u.‘aL.a.aJ\ : Qishash, yakni balasan yang sebanding, dan hal
itu dengan mematahkan gigi depan ar-Rubayyi’,
bisa dengan giginya dicabut jika dia telah menca-
but gigi gadis itu e tau dikikir sebatas dia mema-
tahkan gigi gadis itu.
upL,aAJL: 2 4| J}..:; 436 : Maka Rasulullah # memerintahkan
’ gishash, maksudnya Rasulullah # menetapkan hu-
kum dengan mematahkan gigi depan ar-Rubayyi'.

2ty A1+ Anas bin an-Nadhr adalah saudara ar-Rubayyi',

’ Anas bin an-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin
Haram al-Khazraji al-Anshari «%. Anas bin Malik
menamakannya dengannya. Al-Bukhari meriwa-
yatkan dari hadits Anas «%, dia berkata, menurut
kami ayat ini turun pada Anas bin an-Nadhr «,

§ oL B CBIE00, (eiTEs)
"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada
Allah.” (Al-Ahzab: 23).
Di Muslim dari hadits Sulaiman bin al-Mughirah
dari Tsabit dari Anas bahwa Anas bin an-Nadhr
# tidak hadir bersama Rasulullah # di perang
Badar, sehingga dia kecewa berat, dia berkata,
"Aku tidak menyeksikan perang Rasulullah #
yang pertama, demi Allah, kalau Allah memberi-
ku kesempatan ikut serta di perang berikutnya
bersama Rasulullah #£ niscaya Allah akan menun-
jukkan apa yang aku perbuat.” Pada perang Uhud,
dia berpapasan dengan Sa'ad bin Mu'adz &, dia
berkata, "Wahai Abu Amr ke mana kamu pergi?"
(Dia menjawab,) "Aduhai aroma surga, aku men-
ciumnya di balik Uhud." Lalu dia berperang
sampai dia terbunuh . Dia berkata, di tubuhnya
terdapat delapan puluh lebih luka antara sabetan
pedang, tikaman tombak dan tusukan anak panah.
Saudari perempuannya, bibiku ar-Rubayyi' binti
an-Nadhr berkata, "Aku tidak mengenal saudara-
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ku kecuali melalui jarinya." Dia berkata, "Padanya
ayat ini turun,
SRR RO T VAR O 1t
ot AL o >
§ ) SL.C R S 2
"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada
Allah. Maka di antara mereka ada yang gugur, dan di
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu,
dan mereka tidak merubah (janjinya).” Dia berkata,
"Menurut mereka, ayat ini turun padanya dan pada
kawan-kawannya #. Selesai.

Ini menunjukkan bahwa kisah ar-Rubayyi' yang

mematahkan gigi depan gadis itu terjadi sebelum
Uhud.

Gk & Y (b Jss sl Y : Tidak, demi Dzat yang mengutus-
" mu dengan kebenaran, gigi depannya tidak boleh
dipatahkan, maksudnya gigi depan ar-Rubayyi'
tidak boleh dipatahkan, demi Allah yang mengu-
tusmu dengan kebenaran, aku berharap gigi depan
ar-Rubayyi' tidak dipatahkan sebagai gishash, dan
(berharap) agar keluarga gadis itu bersedia mene-
rima ganti rugi giginya, sepertinya dia berharap
kepada Rasulullah # agar mendorong keluarga
gadis untuk memaafkan secara cuma-cuma atau
menerima ganti rugi dan tidak menuntut gishash.
olaill 4l SIS 2T & : Wahai Anas, kitab Allah (menentukan
hukum) gishash. Maksudnya wahai Anas, syariat
Allah menetapkan gishash sebagai hak mereka
dengan mematahkan gigi depan ar-Rubayyi'. Ini
bisa jadi isyarat kepada Firman Allah di dalam
kitabNya yang mulia,

= PG Gk 50
"Gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya.”

| jans ¢ fdl & 5 : Maka keluarganya rela lalu memaafkan, maksud—
nya keluarga gadis tidak lagi menuntut gishash.
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éj\l & JL; H )J 41)\ ske fe u\ Sesungguhnya di antara hamba-
hamba Allah terdapat orang yang mana seandai-
nya dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya
Allah memenuhinva, maksudnya sesungguhnya
Allah tidak mengecewakan harapan pada seba-
gian hambaNya dan tidak menolak doa mereka;
di antara mereka adalah Anas bin an-Nadhr ..

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari il menurunkan hadits ini dengan lafazh yang
dipaparkan oleh penulis dari jalart Abdullah bin Bakr as-Sahmi
dari Humaid dari Anas pada tafsir surat al-Baqarah.

Al-Bukhari menurunkannya juga di Kitab ash-Shulh di bab 'ash-
Shulh fi ad-Diyah' dari jalan Muhammad bin Abdullah al-Anshari
berkata, Humaid menceritakan kepadaku bahwa Anas mencerita-
kan kepada mereka
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"Bahwa ar-Rubayyi’ binti an-Nadhr mematahkan gigi depan se-
orang gadis, lalu keluarganya menawarkan ganti rugi dan meminta
maaf, tetapi keluarga gadis menolak, maka mereka mendatangi
Nabi ¥, lalu Nabi ¥ memerintankan gishash. Anas bin an-Nadhr
berkata, 'Apakah gigi depan ar-Rubayyi’ harus dipatahkan ya
Rasulullah? Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
gigi depannya tidak boleh dipatahkan.’ Rasulullah & bersabda,
"Wahai Anas, kitab Allah (menentukan hukum) gishash.” Maka
keluarga gadis rela dan memaaflan. Lalu Nabi # bersabda, 'Se-
sungguhnya di antara hamba Allah terdapat orang yang jika dia
bersumpah dengan Nama Allah, niscaya Allah memenuhinya’.”

Al-Fazari menambahkan dari Humaid dari Anas,

AV 55 58 b
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"Maka keluarga gadis itu rela dan menerima ganti rugi.”

Hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari di bab 'as-Sin bi as-
Sin' dari jalan al- Anshan dari Humaid dari Anas 4% dengan lafazh,

fwufu%g\,,u‘%uréwuwwrumms

"Bahwa putri an-Nadhr menampar seorang gadis sehingga gigi
depan gadis itu patah. Lalu keluarganya datang kepada Nabi &,
maka beliau memerintahkan gishash.”

Al-Bukhari berkata di bab 'al-Qishash baina ar-Rijal wa an-Nisa®
fi al-Jirahat',
ooladll 48 L3 JG L) S EA Es 55

"Dan saudari perempuan ar-Rubayyi’ melukai seseorang, maka
Nabi ¥ bersabda, '( Ketentuan hukumnya) gishash’.”

Adapun Muslim %l% maka dia berkata, Abu Bakar bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim mencerita-
kan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, Tsabit
memberitahukan kepada kami dari Anas,
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“Bahwa saudara perempuan ar-Rubayyi’, Ummu Harztsah melukai
seseorang, maka mereka melaporkan kepada Nabi %, lalu beliau ¥
bersabda, 'Laksanakanlah gishash, laksanakanlah qishash.’ Ibu ar-
Rubayyi’ berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah fulanah digishash?
(Seraya berdoa) Demi Allah, dia tidak boleh digishash.” Nabi #%
bersabda, 'Subhanallah, wahai Ummu ar-Rubayyi’, qishash adalah
(ketentuan) kitab Allah.’ Dia berkata, 'Demi Allah, dia tidak boleh
digishash selamanya’.” Perawi berkata, "Perkaranya terus demi-
kian sampai akhirnya mereka menerima diyat. Maka Rasulullah 3%
bersabda, 'Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat
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orang yang jika dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya Dia
memenuhinya’.”

Zahir pemaparan al-Bukhari dan Muslim mengisyaratkan
bahwa ar-Rubayyi' binti an-Nadhr menampar seorang gadis, se-
hingga gigi depannya patah, lalu keluarga gadis itu menolak kecuali
gishash dan bahwa Anas bin an-Nadhr « berdoa kepada Allah g&
agar gigi depan saudarinya, ar-Rubayyi tidak dipatahkan, maka
Allah melunakkan hati keluarga gaclis itu sehingga mereka tidak
lagi menuntut gishash yang menjadi hak mereka, dan akhirnya
mereka menerima diyat, dan bahwa saudari ar-Rubayyi' Ummu
Haritsah binti an-Nadhr melukai seseorang, mereka melaporkan-
nya kepada Rasulullah #, maka beliau menetapkan gishash, maka
ibunya berdoa kepada Allah 4§ agar melunakkan hati keluarga
dari orang yang dilukai itu, dia berdoa, "Tidak demi Allah, dia
tidak boleh digishash selamanya", maka Allah mengabulkan doanya
dan menerima permintaannya, make keluarga korban membatal-
kan tuntutan gishash. Bahwa Nabi #; bersabda tentang Anas bin
an-Nadhr,

oJ.:YAN‘_A.GV..J‘)jUAN‘JLPwd‘
Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang yang
jika dia bersumpah dengan Nama Allah, niscaya Dia memenuhi-
nya.”
Nabi #£ bersabda tentang ibu Urami Haritsah, saudari perem-
puan ar-Rubayyi’,

s e w5 s il sle 2 O

"Sesungguhnya di antara hamba-hemba Allah terdapat orang yang

jika dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya Dia memenuhi-
nya.”

Ini menunjukkan bahwa ini adalah dua kisah yang terjadi

pada dua orang perempuan bersaudara. Kedua kisah ini bukan

terjadi pada ar-Rubayyi' sendiri di mana yang ini melukai orang

sedangkan yang lain mematahkan gigi seorang gadis, dengan ini,
maka hadits bab bukan Muttafaq alaihi.

Al-Baihaqi berkata, "Yang zahir adalah bahwa keduanya
adalah dua kejadian.” An-Nawawi berkata, "Dua peristiwa."
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Terdapat beberapa segi perbeda-
an pada kedua kisah, di antaranya; apakah pelakunya ar-Rubayyi'
atau saudari perempuannya? Apakah kejahatannya mematahkan
gigi depan atau melukai? Apakah yang bersumpah adalah Ibu
dari ar-Rubayyi' atau Anas bin an-Nadhr, saudaranya? Adapun
yang tercantum di awal bab al-Jinayat di al-Baihaqi dari jalan lain
dari Humaid dari Anas berkata,

G S8 Tyls 330 LY gl ol
"Ar-Rubayyi’ binti Mu'awwidz menampar seorang gadis, maka

dia mematahkan gigi depannya,”
maka ini adalah kekeliruan dalam menyebut bapaknya. Yang benar

adalah binti an-Nadhr, bibi Anas sebagaimana hal itu dinyatakan
secara jelas di Shahih al-Bukhari. Selesai.

# KESIMPULAN

1. Barangsiapa berhak menuntut gishash pada nyawa atau yang
lebih rendah dari nyawa lalu dia tidak menuntutnya dengan
kompensasi ganti rugi, maka itu dibolehkan.

2. Disyariatkannya gishash pada tindak kriminal yang mudah di-
persamakan.

3. Barangsiapa yang berhak memikul gishash lalu dia merayu pe-
milik hak agar memaafkan dan menerima diyat, lalu dia berdoa
terus menerus kepada Allah agar melunakkan hati korban dan
keluarganya untuk menerima diyat, maka tindakan tersebut
bukan termasuk menolak hukum Allah.

4. Boleh meminta syafa'at dalam menggugurkan gishash, dan
bahwa ia bukan termasuk syafa'at dalam hudud setelah ia di-
angkat kepada sultan.

5. Boleh memuji sebagian hamba Allah yang shalih di depannya
dalam kondisi aman dari fitnah.

6. Pilihan antara gishash atau diyat adalah hak pemilik hak gishash
semata, bukan pemikul gishash.

7. Penetapan gishash di antara para wanita dalam perkara luka
dan gigi.

8. Boleh bersumpah dalam perkara yang diduga terjadi, dan itu
tidak termasuk lancang kepada Allah.
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9. Syariat sebelum kita adalah syariat kita (& § 32 U3 54 £ 5.3) selama
tidak ada dalil yang menasakh atau mengkhususkan.

— QP
(12) Dari Ibflu Abbas/ «#%5, beliau be:kata, Rasulu{lah #£ bersabda,
Lad 51 3o 31 sy i O350 ) 3l e o b 0
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"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara mereka dengan batu atau cambuk
atau tongkat, maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah.
Barangsiapa dibunuh secara sengaja, maka (hukumnya) qishash.
Barangsiapa menghalanginya, maka dia tertimpa laknat Allah.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah
dengan sanad kuat.

% KOSA KATA

&, 5l kse @ Kerusuhan atau kejadian saling lempar. Kata 435
’ bermakna saling lempar. Penulis al-Qamus berkata,
"G5 e QL:, (dan terbunuh dalam kekacauan
sebagaimana dalam kejadian saling lempar).
Maknanya, dua kelompok saling melempar lalu
di antara keduanya terdapat korban yang tidak
diketahui pembunuhnya. Penulis an-Nihayah ber-
kata tentang tafsir sabdanya, (&, <) di antara
mereka ada orang yang terbunuh yang perkaranya
tidak jelas dan pembunuhnya tidak diketahui."

o

by : Cambuk, asal L,...J adalah mencampur, dan ia
digunakan untuk makna cambuk, dan inilah yang
dimaksud di sini, karena ia mencampur daging
dengan darah.

U»J\ ‘:La.:« ALY Maksudnya diyatnya adalah diyat pembunuhan
) yang salah.

355 340 : Maka ia gishash, yakni padanya gishash.

A1 &3 adsd £35 = 55 : Barangsiapa menghalanginya, maka dia
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tertimpa laknat Allah, maksudnya barangsiapa
menghalangi pelaksanaan gishash atau diyat se-
mentara yang berhak telah menuntutnya, maka
dia tertimpa laknat Allah.

¢ PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata di bab 'al-Qishash min an-Nafs' Muhammad
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan
kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan lain) Ibnu as-Sarh menceri-
takan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami —~dan ini
adalah haditsnya— dari Amr dari Thawus berkata, "Barangsiapa
dlbunuh" —dan Ibnu Ubald berkata—, Rasulullah £ bersabda,

j‘.bubu}&j|o)l>oumuj§;u;)dwlu_9&&;
Jyﬁﬁ‘wg}.ﬁu»jc&zj‘(}a;ch%}pwgﬂ
cijlww‘uydb-wj Lw|r)—.b>j9 Mu;ldb—

dJ.G\st_erauJ.Ey

“Barangsiapa dibunuh dalam kerusuhan dalam lemparan yang
terjadi antara mereka dengan batu atau dengan cambuk atau di-
pukul dengan tongkat, maka in pembunuhan yang salah, diyatnya
adalah diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa dibunuh dengan
sengaja, maka ia qishash —Ibnu Ubaid berkata, ‘gishash atas jiwa-
nya.'— Kemudian keduanya sepakat, 'Barangsiapa menghalang-
halanginya, maka dia tertimpa laknat dan murka Allah, tidak
diterima darinya taubat dan tebusan’.”

Hadits Sufyan lebih sempurna.

Muhammad bin Abu Ghalib menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin
Katsir, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Thawus
dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah # ... lalu dia menyebutkan
makna hadits Sufyan.

Telah hadir di sebagian naskah Sunan Abu Dawud bab 'fi man
Qutila fi Immiya baina Qaum' setelah bab 'fi [inayah al-Abd Yakunu li
al-Fugara® Abu Dawud berkata, aku telah diceritakan hadits dari
Sa'id bin Sulaiman dari Sulaiman bin Katsir, Amr bin Dinar
menceritakan kepada kami dari Thawus dari Ibnu Abbas berkata,
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Rasulullah # bersabda,
&’M‘Lw:‘ﬁvwdﬂb)ﬂwd&w
dl@d»u}wdbwa M&D}M\M&d}‘b

'u:i“'?" u,,LJ\j 5&.;)\.0.3\,

"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara mereka dengan batu atau cambuk,
maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa
dibunuh dengan sengaja, maka (ketentuan hukumnya) adalah
gishash atas jiwanya. Barangsiapa menghalang-halanginya, maka
dia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia." Selesai.
Ucapannya dalam hadits Ibnu Ubaid (ks 33) ‘gishash tangan-
nya,” dalam hadits Sa'id bin Sulaiman («J; 335) 'Qishash kedua tangan-
nya,” berarti gishash jiwanya. An-Nasz"i berkata di bab 'Man Qutila
bi Hajar au Sauth' Hilal bin al-Ala” bin Hilal memberitakan kepada
kami, dia berkata, Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
dia berkata, Sulaiman Ibnu Katsir memberitahukan kepada kami,
dia berkata, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami dari Thawus
dari Ibnu Abbas berkata Rasulullah 2 bersabda,

dw Lmu;‘-laj—wﬂfwr-de)g’L”)J‘w&J“’uﬁ
4..;.)4...1,«3 Juw‘oxsﬂlwyuﬂ,‘&}y
d,\ﬁy‘ﬁd}ﬁpw‘}.&;\r uw’wa&Mbdm

"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara mereka dengan batu atau cambuk
atau tongkat, maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah.
Barangsiapa membunuh dengan sengaja, maka (ketentuan hukum-
nya) adalah gishash jiwanya. Barangsiapa menghalang-halanginya,
maka dia tertimpa laknat Allah, malaikat dan seluruh manusia,
tidak diterima darinya taubat dan tebusan.”

Muhammad bin Ma'mar memberitahukan kepada kami, dia
berkata, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia
berkata, Sulaiman bin Katsir menceritakan kepada kami dari Amr
bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abtas memarfu ’kannya kepada
Nabi #£ berkata,
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LLéJ\Ji’»‘M‘"&Zp}TL};ﬁ i i, 5 iz 3 U8 0
&Mbw\uwu‘,wdbuﬁ)c:yw|m&w}
Y.J&ijﬂu&\d.my‘ww\d«:uu

"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling lem-
par dengan batu atau cambuk atau tongkat, maka diyatnya adalah
diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa dibunuh dengan sengaja
maka (ketentuan hukumnya) qishash. Barangsiapa menghalang-
halanginya, maka dia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan seluruh
manusia, Allah tidak menerima darinya taubat dan tebusan.”

Ibnu Majah berkata, bab '‘Man Hala baina Waliy al-Magqtul wa
baina al-Qawad au ad-Diyah', Muhammad bin Ma'mar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar
dari Thawus dari Ibnu Abbas menyatakannya marfu’ kepada Nabi
#% beliau bersabda,

M\Jﬂpw&m;\.by)\fouwﬂ,jj,@&uﬁ
&M\;w\@d”u‘,mdbd;oyw‘w&g‘}

JJ&‘}U u,qu-’-nﬁY cww\ U'“U‘J

"Barangsiapa membunuh dalam kerusuhan atau huru-hara etnis

(yang terjadi di antara mereka) dengan batu atau cambuk atau

tongkat, maka dia harus membayar diyat pembunuhan yang salah.

Barangsiapa membunuh dengan sengaja, maka (ketentuan hukum-

nya) gishash. Barangsiapa menghalang-halangi, maka dia tertimpa

laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya
taubat dan tebusan.” Selesai.

Sanad hadits ini di Abu Dawud berkisar antara irsal dan
ingitha’ atau tidak disebutkannya lafazh pada sanad yang muttashil
atau disebutkannya lafazh (tetapi) disertai jahalah dalam sanad di
mana dia berkata, aku telah diceritakan dari Sa'id bin Sulaiman.
Adapun sanad an-Nasa'i dan Ibnu Majah, maka ia kuat.

# KESIMPULAN

1. Jika dua kelompok saling melempar dengan batu dan sejenis-
nya kemudian di antara mereka ditemukan korban yang terbu-
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nuh, tidak diketahui siapa pembunuhnya maka diyatnya adalah
diyat pembunuhan yang salah, t dak ada gishash padanya.

2. Pada pembunuhan dengan sengaja terdapat ketentuan hukum
gishash.

3. Tidak halal bagi seorang Muslim menghalang-halangi pelak-
sanaan gishash atau diyat.

4. Menghalang-halangi pelaksanaan gishash atau diyat termasuk
dosa besar.

— 2P

(13) Dari Ibnu Umar t-r‘i*x) dari Nabi :%, beliau bersabda,

s J6 s g 529 s &;\&)\ Al \;\

-
-

"Jika seseorang memegangi orang lain lalu ada orang lain yang
membunuhnya, maka yang membunuh dibunuh, dan yang me-
megangi ditahan.” Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni secara
maushul dan mursal, dishahihken oleh Ibnu al-Qaththan, para
perawinya tsigat hanya saja al-Baihaqi merajihkan (riwayat)
yang mursal.

& KOSA KATA

Jé Rl J.;- 2l lasl : Seseorang memegangi orang lain, maksudnya
mematikan dan menahan gerakannya dan meng-
halanginya membela diri.

PPN d5; ¢ Laluada orang lain yang membunuhnya, maksud-
nya orang lain datang dan membunuh orang yang

) dipeganginya.

J..a RSy J..aj :  Maka yang membunuh dibunuh, maksudnya yang

membunuh secara langsung dibunuh sebagai
o gishash.

Ll &I 23451 Yang memegang: ditahan, maksudnya yang
memegangi dipenjera sampai sang pembunuh
dibunuh.
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& PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Muhammad bin al-Qasim bin Zaka-
riya menceritakan kepada kami, Abbad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin al-Fadhl menceritakan kepada kami
dari Isma il bm Umayyah dari Sa id b1n al- Musayyab berkata

.wu e

"Ada dua orang dihadapkan kepada Nabi ¥, salah satunya mem-
bunuh dan yang lain memegangi, lalu Nabi ¥ membunuh yang
membunuh dan menahan yang memegangi.”

Muhammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq men-
ceritakan kepada kami dari Ma'mar dan Ibnu Juraij dari Isma'il bin
Umayyah, dia menyatakannya marfu’ bahwa Nabi # bersabda,

HLal sals b iz

"Pembunuh dibunuh dan penahan ditahan.”

Al-Hasan bin Ahmad bin Shalih al-Kufi menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim ash-Shairafi mencerita-
kan kepada kami, Abdah bin Abdullah ash-Shaffar menceritakan
kepada kami, Abu Dawud al-Hafari menceritakan kepada kami

dari Sufyan ats-Tsauri dari Isma'il bin Umayyah dari Nafi' dari
Ibnu Umar dari Nabi #,

LS'U‘ J““’”J J.J ‘5&\.“ J"‘-’ cj>-y| 4.1...9} J""J’“ J}-J.H g.l..w\ ‘.>G
et
"Apabila seseorang memegang seseorang, dan orang lain membu-

nuhnya, maka yang membunuh dibunuh, dan yang memegang
ditahan.”

Abu Ubaid menceritakan kepada kami, Muslim bin Junadah
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari
Sufyan dari Isma'il bin Umayyah berkata

J.zdw‘fwmpu)w\ SIEE PINIRER
RUWESY| A V]
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“Rasulullah ¥ menetapkan perkara seorang laki-laki yang meme-
gangi orang lain, dan seseorany lainnya membunuhnya, maka
beliau bersabda, 'Pembunuh dibunuh dan pemegang ditahan’.”

Dan dari Sufyan dari Jabir dari Amir dari Ali bahwa dia me-
netapkan demikian. Selesai.

Ucapannya di dalam hadits, ";;La)l 53" yakni pemegang itu
ditahan. Al-Baihaqi menyatakan riwayat maushul itu tidak mahfuzh.
Wallahu a’lam.

— PGP

(14) Dari Abdurrahman bin al-Baile mani «,
widy 55 e 3T U005 walasy las 8 48 L2 O
"Bahwa Nabi # membunuh seorang Muslim dengan (sebab pem-
bunuhan) mu‘ahad, dan beliau bersabda, 'Akulah orang yang paling
berhak memenuhi jaminan keamcnannya’.” Diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq seperti demikiar. secara mursal. Diriwayatkan

oleh ad-Daruquthni secara mausul dengan menyebutkan
Ibnu Umar padanya, dan sanad riwayat maushul sangat lemah.

@ KOSA KATA

Abdurrahman bin al-Bailamani : Abu Hatim berkata, Abdurrahman
bin Abu Zaid adalah putra al-Bailamani, dia ada-
lah maula Umar «. Tinggal di Harran, yang meri-
wayatkan darinya adalah anaknya, Muhammad,
Yazid bin Thalq, Rai'ah bin Abu Abdurrahman,
Khalid bin Abu Imran, Simak bin al-Fadhl dan
Hamman, ayah Abdurrazzagq.

Abu Hatim berkata, "Haditsnya lemah." Ad-Daru-
quthni berkata, "Dhaif, hujjah tidak tegak dengan-
nya." Al-Azdi berkata, "Haditsnya munkar, dia
meriwayatkan kebatilan-kebatilan dari Umar."
Shalih Jazrah berkata, "Haditsnya munkar. Wafat
pada masa pemerintahan al-Walid bin Abdul
_Malik."
AT 44 I3l GF: Akulah orang yeng paling berhak memenuhi
’ jaminan keamanannya, maksudnya aku yang
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paling berhak melindungi perjanjian mu‘ahad dan
menunaikan hak kepada yang berhak.

© PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, al-Hasan bin Ahmad bin Sa'id ar-
Rahawi menceritakan kepada kami, kakekku Sa'id bin Muhammad
ar-Rahawi mengabarkan kepada kami bahwa Ammar bin Mathar
menceritakan kepada mereka, Ibrahim bin Muhammad al-Aslami
menceritakan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman
dari Ibnu al-Bailamani dari Ibnu Umar,

ks B3 5o 4310005 ey ket 15 28 w1 J325 O
“Bahwa Rasulullah # membunuh seorang Muslim dengan (sebab

pembunuhan) mu'ahad, beliau bersabda, 'Akulah yang paling mulia
dari orang yang memenuhi jaminan keamanannya’.”

Yang menyandarkannya kepada Nabi # hanya Ibrahim bin
Abu Yahya, dan dia berhadits matruk, dan yang benar adalah dari
Rabi'ah dari Ibnu al-Bailamani secara mursal dari Nabi £, Ibnu al-
Bailamani sendiri adalah dhaif, hujjah tidak tegak dengannya jika
dia meriwayatkan secara maushul, lalu bagaimana jika dia meriwa-
yatkannya secara mursal? Wallahu a'lam.

Isma'il ash-Shaffar menceritakan kepada kami, ar-Ramadi
menceritakan kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan lain), Mu-
hammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Abdur-
razzaq menceritakan kepada kami dari ats-Tsauri dari Rabi'ah dari
Abdurrahman al-Ballamam menyatakannya marfu’ kepada Nabi # =,

@.x,um;su 1&gl J6 3 Lfawd.suxwu\%ﬂ,m o

M.L:J)u»y‘ U db)

"Bahwa Nabi #% melaksanakan qgishash kepada seorang Muslim
(karena) membunuh seorang Yahudi. Ar-Ramadi berkata, Melaku-
kan qgishash kepada seorang Muslim dengan (sebab pembunuhan)
dzimmi, Nabi ¥ bersabda, 'Akulah yang paling berhak memenuhi
jaminan keamanannya’.”

Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Musa
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan
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kepada kami, Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Hajjaj
dari Rabi'ah dari Abdurrahman bin al-Bailamani berkata,

G5 I T e Sy D1 A e 5 BB I35 B

iy i gp 1

“Rasulullah ¥ membunuh seo-ang laki-laki ahli kiblat dengan

(sebab pembunuhan) seorang laki-laki dari ahli dzimmi. Rasulullah

# bersabda, 'Aku yang paling berhak memenuhi jaminan keamanan-

nya’.”

Ammar bin Mathar menjungkirbalikkan hadits-hadits dan
mencurinya, dia dinyatakan berdusta oleh Abu Hatim ar-Razi.
Ibrahim bin Abu Yahya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad
bin Abu Yahya al-Aslami al-Madeni, salah seorang rawi dhaif.
Yahya bin Sa'id berkata, "Aku bertanya kepada Malik tentangnya,
apakah dia tsigah dalam hadits?" Malik menjawab, "Tidak, tidak
pula pada agamanya." Al-Qaththen berkata, "Pendusta besar."
Ahmad berkata, "Mereka meninggalkan haditsnya, seorang qadari
Mu'tazili meriwayatkan hadits-hadirs yang tidak berasal-usul.” Al-
Bukhari berkata, "Dia ditinggalkan oleh Ibnu al-Mubarak dan
orang-orang." An-Nasa'i, ad-Daruguthni dan lain-lain berkata,
"Matruk." Abu Ubaid berkata, "Darah kaum Muslimin tidak ditum-
pahkan dengan sanad seperti ini." Selesai.

Demikianlah, dan Rasulullah £¢ telah bersabda,

8 - et 1oz - '?’a:"c—f°,fn, e PR ,::f,
8 5s (e A3 3 L,y Oy il ) 55 ¢ A L |8 s

L Foass
"Barangsiapa membunuh jiwa mu ahad, niscaya dia tidak mencium

aroma surga, dan sesungguhnya aromanya didapati dalam jarak per-
jalanan empat puluh tahun.” Sebe gaimana hadir di al-Bukhari.

— PGP
(15) Dari Ibnu Umar «%, beliau berkata,
4 A s AT Brdl g sad J e pu&

"Seorang anak dibunuh dengan cara ghilah, maka Umar berkata,
‘Seandainya penduduk Shan’a’ berpartisipasi dalam membunuhnya,
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niscaya aku akan membunuh mereka dengannya’.” Diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

© KOSA KATA

f)&lp i Anak muda.

s : Dengan ghin dikasrah yakni dengan cara rahasia
dan sembunyi-sembunyi dengan tipuan. Membu-
nuh dengan cara ghilah adalah korban ditipu daya
dan dibunuh di tempat sepi.

b Bl )J . Seandainya berpartisipasi padanya, maksudnya
) ’ tolong menolong dalam membunuhnya.

HERA J.&T :  Penduduk Shan'a’, yakni ibukota Yaman.

g 22l : Niscaya aku akan membunuh mereka dengan-

nya, maksudnya aku membunuh mereka semua
sebagai gishash karena mereka berserikat dalam
membunuhnya.

& PEMBAHASAN

Lafazh al-Bukhari di Kitab ad-Diyat pada bab ‘Idza Ashaba
Qaum min Rajul’ dan Ibnu Basysyar mengatakan kepadaku, Yahya
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu
Umar s,

) aais el s 3l J e D e 8 ol 3

Al s QU s 158 B3l &) gl 8 pass B Esa JGS
“Bahwa seorang anak dibunuh secara ghilah, maka Umar berkata,
"Seandainya penduduk kota Shan'a” berpartisipasi padanya, nis-
caya aku akan membunuh mereka’.” Mughirah bin Hakim berkata

dari bapaknya, "Sesungguhnya empat orang membunuh seorang
anak, maka Umar berkata semisalnya.”

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang ucapannya, "Umar ber-
kata, s 85231 J dalam riwayat al-Kusymihani, <3 ini adalah bebe-
rapa variasi periwayatan, disebut dengan kata ganti mu annats
karena maksudnya adalah an-Nafs (jiwa). Atsar ini diriwayatkan
secara maushul kepada Umar dengan sanad tershahih.
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Ia diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari Abdullah bin
Numair dari Yahya al-Qaththan dari jalan lain dari Nafi', lafazhnya,

e S il JaT e S 8 508 0
"Umar membunuh tujuh orang dari penduduk kota Shan'a’ dengan
(sebab pembunuhan) seorang laki-laki ... dan seterusnya.”
Ia diriwayatkan oleh [Malik dalam] al-Muwaththa™ dengan
sanad lain, dia berkata, dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin al-Musay-
yab,

Jat e Yias 552065 dee ,L,J,,w,iwy,wus
Les M“f::/ HAR

"Bahwa Umar bin al-Khaththab membunuh lima atau enam orang
dengan (sebab pembunuhan) seorang laki-laki karena mereka mem-
bunuhnya dengan cara ghilah, Umar berkata, 'Seandainya pendu-
duk kota Shan'a” bersekongkol atasnya, niscaya aku akan membunuh
mereka semua’.”

Dan riwayat Nafi' lebih maushul dan lebih jelas. Selesai.

Atsar Mughirah bin Hakim dari bapaknya dinyatakan maushul
oleh Ibnu Wahb, dia berkata, Jarir bin Hazim menceritakan kepada-
ku bahwa al-Mughirah bin Hakim ash-Shan'ani menceritakannya
dari bapaknya,

La,:’a&,.ajlsstu,;,,us;s;; &35 e ot Mnﬂm
i1 dqw el o35 a3 30 L0836 . ool 4 S ust

A
-

dlﬁ” "’Uasuw.:i uﬂs d:SbumrMH.u

Lasl 3};‘&5 3 ‘31:.3: sl 5 8\“3.1\, );—I J"JJ J:-JJ\ (»)\:J\ c}"
41");';’{9")’}‘ 2 u.e }Lva-

"Bahwa seorang wanita kota Shan'a” ditinggal suaminya. Suami-

nya itu meninggalkan anaknya dari istri yang lain pada pengasuhan

wanita tersebut. Anak itu bernama Ushail. Setelah sang suami

pergi, wanita tersebut berselingkuh dengan orang lain. Wanita itu

berkata kepada selingkuhannya, ‘Anak ini membongkar aib kita,
bunuhlah dia.’ Laki-laki itu menolak, maka wanita itu mengancam
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memutuskan hubungan, maka laki-laki itu menurutinya, maka dia
dengan bantuan orang lain dibantu dengan wanita tersebut berikut
pelayannya, mereka bersatu membunuh anak tersebut kemudian
mereka memutilasinya menjadi beberapa potong anggota badan
dan memasukkannya ke dalam kantong kulit dan melemparkannya
ke dalam sumur.”
Al-Hafizh di al-Fath berkata, lalu dia menyebutkan kisahnya,
dan di dalamnya
J,_.,g\ ..L..Ay }AJ ubu G u).eLJI g:;:&\ (2.? s_e}“&b l@J..L>- .A;-Le
W‘M«b@ \_,5"""\ WJ.&:\ d\
“Maka selingkuhannya ditangkap, lalu dia mengaku kemudian
yang lain pun mengaku, maka Ya'la, gubernur Yaman ketika itu
menulis surat kepada Umar tentang perkara mereka, maka Umar
membalasnya, untuk membunuh mereka semua. Umar berkata,
'‘Demi Allah, seandainya penduduk kota Shan'a” berserikat dalam
membunuhnya, niscaya aku akan membunuh mereka semua’.”
Selesai.
iza)l Dengan ain difathah, ya’ disukun setelahnya ba’ difathah
berarti kantong dari kulit. &s3i Dengan ra’ difathah, kaf dikasrah dan
ya’ yang ditasydid adalah sumur yang belum ditimbun.

& KESIMPULAN

1. Kalau ada dua orang atau lebih bergotong royong dalam mem-
bunuh seorang Muslim, maka mereka dibunuh semuanya.

2. Orang-orang yang bersekutu dalam membunuh seseorang,
maka masing-masing dari mereka dianggap membunuh secara
independen.

3. Tidak ada pertentangan antara "dibunuhnya beberapa orang
dengan (sebab pembunuhan) satu orang” dengan Firman Allah,

€ Ay

"Bahwa jiwa dibalas dengan jiwa.”

— PP
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(16) Dari Abu Syuraih al-Khuza'i -4, beliau berkata, Rasulullah £
bersabda,

OV s g alalh ol s dxg Js 4 J 305

A3l 5T Ja 1t
"Barangsiapa yang keluarganya aibunuh setelah ucapanku ini, maka
keluarganya di antara dua pilikan: Mengambil diyat atau mem-
bunuh.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan

asalnya di ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah dengan
maknanya.

¥ KOSA KATA

Abu Syuraih al-Khuza'i : Adalah Khuwailid bin Amr atau Amr bin
Khuwailid atau Abdurrahman bin Amr. Ada yang
berkata, "Hani"", dan ada yang berkata, "Ka'ab".
Al-Khuza'i dari Bani Ka'ab bin Rabi'ah bin Luhay,
bagian dari kabilak. Khuza'ah, dipanggil pula 'al-
Adawi’, ada yang berkata di dalam kabilah
Khuza'ah terdapat bagian kabilah yang bernama
Bani Adi. Ada yang berkata, sekutu bagi Bani Adi
bin Ka'ab dari Quraisy, maka dia dipanggil al-Ka'bi.
Seorang sahabat yang mulia, tinggal di Madinah,
wafat tahun 68 H menurut pendapat yang shahih.

odb gJUis ix:  Setelah ucapanku ini, maksudnya setelah khut-

) bahku ini, yang beliau # sampaikan satu hari
_ setelah Fathu Makkah.

S  b il : Keluarganya di antara dua pilihan, maksudnya

’ . para wali korban diberi dua pilihan.

J.i;!\ | ;.L;"Lg o \| : Mengambil diyat, maksudnya diyat.

| )llu 3 :  Atau membunuh, yalkni menunaikan gishash kepada

pelaku.

Asalnya di ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah dengan makna-
nya : Maksudnya dasar keluarga korban (berhak)
memilih antara mererima diyat atau membunuh
pembunuh adalah di al-Bukhari dan Muslim, akan
tetapi dari hadits A>u Hurairah «# tanpa lafazh
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Kitad Dinayat

hadits Abu Syuraih, akan tetapi dengan maknanya.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata di bab ‘Waliyu [ad-Dam] Yardha bi ad-
Diyah’ Musaddad bin Musahrad menceritakan kepada kami, Yahya
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'ib menceritakan
kepada kami, dia berkata, Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepada
kami, dia berkata, aku mendengar Abu Syuraih al-Ka'bi berkata,
Rasulullah #£ bersabda,

cd.l.e\&u:p_g J’MUJM‘|M(‘"L‘9‘“‘J"J‘NL("S‘|Y‘
Jasd 1,32k 3 wﬂwmuwmd}uﬁw‘d&w
\‘,L.a;j\

“Ketahuilah, sesungguhnya kalian wahai orang-orang Khuza'ah,
kalian telah membunuh orang Hudzail ini, dan aku akan memikul
diyatnya. Barangsiapa yang keluarganya dibunuh setelah ucapan-
ku ini maka keluarganya di antara dua pilihan: Mengambil diyat
atau membunuh.”

Adapun sesuatu yang diisyaratkan oleh penulis bahwa
asalnya di ash-Shahihain maka ia adalah hadits yang diriwayatkan
asy-Syaikhain, dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, dari hadits
Abu Hurairah &,

cwu\dar@w@yw»ﬂafw&@rbu
V.@,.l.oJaij J‘*‘j“&‘u“w‘"‘”‘d‘ :JUs w\dy)fl.u
Ja-YJ»u\U ‘;ha»\J&QVJL@.:U v ‘J"")“’J‘ 4.5},..«)
r\ﬁoMJ&u@JY\cJL@;wwa»\L@\ y‘(&.&m
(WY‘L@ML«MY)‘LAWWY}‘L@S}-&J&UY
&)fbu :Ln.»La\ Lgayl.a\ J)hJ|f>qutad&suﬁj
JE a1 J325 4 o o] onufwdum.num
oY 1358 5

"Pada Fathu Makkah (seorang banz) Khuza ‘ah membunuh seorang
laki-laki dari Bani Laits (sebagai balasan) karena mereka membunuh
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Kitab Dinayat

seorang (dari Khuza'ah) pada masa jahiliyah, maka Rasulullah ¥
berdiri seraya bersabda, 'Sesungsuhnya Allah melindungi Makkah
dari pasukan gajah, dan menguasakan RasulNya dan orang-orang
beriman atas mereka, ketahuilah, sesungguhnya Makkah tidak halal
bagi seorang pun sebelumku, dan ia tidak halal bagi seorang pun
sesudahku, ketahuilah bahwa ia hanya dihalalkan untukku sesaat
saja dari satu hari, ketahuilah bahwa ia pada saatku ini haram, tidak
boleh dipangkas durinya, tidak boleh dipotong pohonnya, tidak
boleh diambil barang temuannya kecuali bagi yang (hendaknya)
mengumumkannya. Barangsiapa yang (salah satu) keluarganya
dibunuh, maka dia di antara dua pilihan: Diberi hak diyat atau hak
gishash.” Lalu seorang laki-laki bernama Abu Syah dari Yaman
berdiri lalu berkata, "Tuliskan urtukku ya Rasulullah.” Rasulullah
# bersabda, 'Tuliskanlah untuk Abu Syah'.”

Di lafazh Muslim,
Uls (B s39) s OF ) ‘fki*,wwwﬁ&w:
(Uil Jal) s O

"Barangsiapa (salah seorang) keluarganya dibunuh, maka dia (me-
milih) di antara dua pilihan: Diberi diyat atau hak qishash (untuk
keluarga terbunuh).” Selesai.

Demikianlah, telah diriwayatkan secara shahih bahwa Bani
Isra'il tidak mengenal maaf di da.am syariat mereka, yang ada
hanyalah gishash, maka Allah memberi kelapangan kepada umat
Muhammad &, Allah memberi mereka pilihan gishash atau memaaf-
kan dengan menerima diyat. Wallah a’lam.

@& KESIMPULAN
1. Keluarga korban diberikan pilihan antara gishash dan diyat.
2. Jika keluarga memilih diyat, maka gugurlah hak gishash.

3. Kesempurnaan syariat Islam dan membuang kesulitan dan
kesengsaraan yang ada pada urnat terdahulu.

~Jer
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(1) Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari

bapaknya dari kakeknya 4,
1 433 u.x,..s\ Js.u g JA\ du CE D
/ b F5 e S5 Lads Lz o
Leig,\ma.uusw ‘d,;wt
:/U L..U\ JJ mJJ\ m.;nj‘ Y ouJ\ els &J}‘
et u.....a;dl 3 m.U! JS.JJl 3 uu.A.Sl u...a.Jl 3
Y ! uua.: o..k>|j,3| J:,-JJ\ 3 m..U\ g..LaJ\ J‘j

J

PR Y Gl L duula._!\ Y G AL 4 ’LQJ\
J}-}bﬂ‘cu\uﬂcw“}sg;j J)Y‘uﬂo_}mﬁuﬂ}
e AN JA’,‘uﬂmva‘ 3 Ja\“uﬂr’
MJJ\ JJA\ ul’&j cB‘}dew&)‘ d,_) JAY‘JW

)Lu.)g..d.“

“Bahwa Nabi #£ menulis kepada penduduk Yaman, lalu dia menye-
butkan hadits tersebut, dan di dalamnya, ‘Sesungguhnya barang-
siapa terbukti membunuh seorang Mukmin yang tidak bersalah,
maka (ketentuan hukumnya) adalah gishash kecuali jika wali korban
merelakan. Sesungguhnya pada jiwa terdapat diyat seratus ekor
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unta, pada hidung yang dipotong terdapat diyat, pada sepasang
mata terdapat diyat, pada lidah terdapat diyat, pada dua bibir terda-
pat diyat, pada kemaluan terdapat diyat, pada dua buah pelir terdapat
diyat, pada tulang sulbi terdapar diyat, pada satu kaki terdapat se-
tengah diyat, pada ma mumah terdapat sepertiga diyat, pada ja"ifah
terdapat sepertiga diyat, pada munaqqilah terdapat diyat lima belas
ekor unta, pada masing-masing jari tangan dan kaki terdapat diyat
sepuluh ekor unta, pada gigi tevdapat diyat lima ekor unta, pada
mudhihah terdapat diyat lima ekor unta, dan sesungquhnya seorang
laki-laki dibunuh dengan (sebab pembunuhan) perempuan, dan atas
ahli emas seribu dinar’.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud di al-
Marasil, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu al-
Jarud, Ahmad, dan mereka berselisih tentang keshahihannya.

& KOSA KATA
uL:J.H . Jamak &> seperti ke jamak oJ& Al-Hafizh di al-

Fath berkata, "Asalnya adalah &33 dengan wawu
difathah dan dal disukun. Kamu berkata, % Jzil ¢33
(dia membayar diyat kepada si terbunuh) yaitu
jika dia membayar diyat kepada walinya. Diyat
adalah harta kom»ensasi jiwa, dinamakan %3 de-
ngan mashdar, fa'nya dibuang dan ha'nya sebagai
ganti. Dalam ber.tuk perintah dikatakan Juill 5
(bayarlah diyat kepada si terbunuh) dengan dal
dikasrah saja. Jika kamu membacanya wagaf maka
katakan, :." Selesei.

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm : Adalah Qadhi

Madinah al-Munawwarah, Abu Bakar bin Mu-
hammad bin Amr bin Hazm bin Zaid bin Laudzan
bin Haritsah bin Adi bin Zaid bin Tsa'labah bin
Zaid Manat bin Habib bin Abd Haritsah bin Malik
bin Jusyam bin al-Harits bin al-Khazraj al-Anshari
al-Khazraji al-Madani. Ada yang berkata, namanya
adalah Abu Baker dan kunyahnya adalah Abu
Muhammad. Ada yang berkata, "Namanya adalah
kunyahnya," dia adalah bapak Abdullah, Qadhi
Madinah.

&
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Dari bapaknya :

Dia meriwayatkan dari bapaknya dan bibi (dari
ibunya) Amrah binti Abdurrahman dan Khalidah
binti Anas, seorang shahabiyah, as-Sa’ib bin Yazid,
Abbad bin Tamim, Salman al-Aghar, Abdullah
bin Qais bin Makhramah, Abdullah bin Amr bin
Utsman, Umar bin Abdul Aziz, Abu Salamah bin
Abdurrahman dan lain-lain. Dia tidak mendapat-
kan kakeknya, Amr bin Hazm, sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah dua anaknya,
Abdullah dan Muhammad, sepupunya Muham-
mad bin Umarah bin Amr bin Hazm, Amr bin
Dinar -dan dia lebih tua darinya-, az-Zuhri, Yahya
bin Sa'id al-Anshari dan lain-lain.

Salah seorang fugaha dan ahli ibadah yang ter-
kenal, bekas sujud di keningnya dan hidungnya
terlihat jelas.

Dikatakan kepada Umar bin Abdul Aziz, "Anda
mempekerjakan Abu Bakar bin Hazm, sementara
dia telah memperdayaimu dengan shalatnya."
Umar menjawab, "Jika orang-orang yang shalat
tidak membuatku terperangah lalu siapa lagi
yang bisa membuatku terperangah?” -Semoga
Allah meridhai keduanya-. Umar bin Abdul Aziz
memintanya menuliskan untuknya hadits Amrah
binti Abdurrahman dan al-Qasim bin Muhammad,
dia salah seorang tsigat, wafat tahun 100 H, ada
yang berkata sesudahnya. Wallahu a’lam.

Dia adalah Muhammad bin Amr bin Hazm bin
Zaid bin Laudzan al-Anshari an-Najjari, Abu Abdul
Malik al-Madani, dipanggil pula Abu Sulaiman,
lahir semasa hidup Nabi # tahun sepuluh di
Najran ketika bapaknya menjabat gubernur Najran
atas pengangkatan Nabi #. Dia meriwayatkan
dari bapaknya, dan dari Umar bin al-Khaththab,
serta Amr bin al-Ash. Dan yang meriwayatkan
darinya adalah anaknya, Abu Bakar, dan Umar
bin Katsir bin Aflah. Seorang yang tsigah tetapi
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Kitak 7:‘4 wayat

haditsnya sedikit, terbunuh pada hari al-Harrah
tahun 63 L&

Adalah Amr bin Hazm bin Zaid bin Laudzan al-
Anshari al-Khazrai an-Najjari, Abu adh-Dhahhak.
Dia meriwayatkar: dari Rasulullah #, sedangkan
yang meriwayatkan darinya adalah anaknya,
Muhammad, istrinya Saudah binti Haritsah,
Ziyad bin Nu'aim al-Hadhrami dan an-Nadhr bin
Abdullah as-Sularai, ikut dalam perang Khandaq
dalam umur lima belas tahun, Nabi # mengirim-
nya sebagai gubernur Najran dalam usia tujuh
belas tahun.

Wafatnya diperselisihkan, ada yang berkata tahun
lima puluh satu ztau lima puluh dua atau lima
puluh tiga atau lirna puluh empat, ada pula yang
berkata selain itu. Wallahu a’lam.

JQ.J! J.a\ O.H 35 : Menulis kepada penduduk Yaman, maksudnya

.

- ° 7
Cadsdl Ss

Y

revd

Nabi # mengirim surat kepada penduduk Yaman
bersama Amr bin Hazm, surat ini dari Rasulullah
# kepada Syurahbil bin Abd Kulal dan Nu'aim
bin Abd Kulal serta al-Harits bin Abd Kulal Qail
Dzi Ru'in. Surat tersebut berisi fara'idh, sunnah-
sunnah, dan diyat.

Lalu dia menyebutkan hadits tersebut, maksudnya
dia menyebutkan kandungan surat Rasulullah #
kepada penduduk Yaman berupa fara'idh, sunnah-
sunnah, dan diyat.

Di dalamnya, yakni di dalam kitab Rasulullah #
tersebut.

i he S ERL 54 Lz .y - Barangsiapa terbukti membunuh seorang

T
358wl

Mukmin yang tidek bersalah, maksudnya, barang-
siapa membunuh seorang Muslim tanpa dosa,
dan alasan yang membolehkan membunuhnya
sementara faktanya terbukt.

Maka (ketentuan hukumnya) adalah gishash, yakni
berlaku padanya hukum gishash.
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Kitab ?lﬁnm;alz

J ,:adl Y )| vy i \H Kecuali jika wali korban merelakan. Mak-

sudnya wali-wali korban yang berhak menuntut
gishash menarik tuntutan mereka dan menerima
diyat

JN\ e Bl LU u..a.J‘ o L)‘J Sesungguhnya pada jiwa terdapat

FAVETAES g,.o,H

G ERE 3

g‘-"d“"“"”u’ﬁ

Ry
ERIEN Y

diyat, seratus ekor unta, maksudnya melenyapkan
nyawa berakibat diyat yakni dalam pembunuhan
yang salah atau yang disengaja jika wali-wali
korban menarik gugatan gishash, dan jumlah diyat
adalah seratus ekor unta.

3 uﬁ\ 3 - Pada hidung yang dipotong terdapat
a’zyat maksudnya wajib diyat penuh pada hidung
jika seluruhnya dipotong.

3: Pada lidah terdapat diyat, maksudnya wajib diyat

penuh jika lisan dipotong atau rusak.

35: Pada tulang sulbi terdapat diyat. Maksudnya pa-

tahnya tulang punggung mewajibkan diyat penuh,
dikatakan di kamus 214 dengan dhammah dan
iall dengan harakat (fathah) adalah tulang mulai
dari bawah leher belakang sampai tulang ekor.

Pada dua bibir terdapat diyat. Maksudnya wajib
diyat penuh jika kedua bibir dipotong, batasan
keduanya dari bawah lubang hidung sampai akhir
dagu pada wajah.

Pada dua buah pelir terdapat diyat. Maksudnya
wajib diyat penuh untuk dua buah dzakar seorang
laki-laki.

Pada ma mumah, maksudnya kejahatan yang me-
nembus inti kepala sampai otak atau lapisan tipis
otak.

Pada ja'ifah, maksudnya tusukan di perut dan
tembus ke dalam. Ada yang berkata, ia adalah

~ luka yang sampai ke dalam anggota badan, baik

itu punggung atau dada atau pantat atau leher
atau betis atau anggota yang memiliki bagian

dalam.
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Kitad 7[4 ayal,

A.LE.JJ\ LX) : Pada munaggilah, raaksudnya kejahatan yang me-
) matahkan tulang clan menggesernya dari tempat-
nya.

YE ),Q.H 5 Padamudhihah, maksudnya kejahatan yang menam-
pakkan tulang dan membuat tulang terkelupas
dengan menyisihkan daging yang ada di atasnya.

)L.m i MJJ\ Jal &3 Atas ahli emas seribu dinar, maksudnya
"barangsiapa ingin membayar diyat dengan emas
sebagai ganti unta, maka jumlahnya adalah seribu
dinar.

©# PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata tentang hadits Amr
bin Hazm ini, "Ia adalah hadits masyhur yang diriwayatkan oleh
Malik, asy-Syafi'i dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapaknya bahwa di dalam
kitab yang ditulis oleh Rasulullah i£ untuk Amr bin Hazm adalah
tentang diyat, dan ia diriwayatkan secara maushul oleh Nu'aim bin
Hammad dari Ibnu al-Mubarak dari Ma'mar dari Abdullah bin
Abu Bakar bin Hazm dari bapaknya dari kakeknya, dan kakeknya
adalah Muhammad bin Amr bin Hazm, lahir semasa hidup Rasu-
lullah # tetapi tidak mendengar dari beliau. Begitu pula ia di-
riwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar, dan dari jalannya ad-
Daruquthni meriwayatkan. Ia dirivzayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i dari jalan Ibnu Wahb dari Yunus dari az-Zuhri secara
mursal, dan diriwayatkan oleh Abu Dawud di al-Marasil dari Ibnu
Syihab berkata, aku membaca surat Rasulullah # kepada Amr bin
Hazm ketika beliau mengutusnya ke Najran, dan surat tersebut
ada pada Abu Bakar bin Hazm. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu
Hibban, al-Hakim dan al-Baihaq: secara maushul dan panjang
lebar dari hadits al-Hakam bin Musa dari Yahya bin Hamzah dari
Sulaiman bin Dawud; az-Zuhri menceritakan kepada kami dari
Abu Bakar bin Muhammad bin Anrr bin Hazm dari bapaknya dari
kakeknya; ia dipecah dengan penggalan-penggalan oleh ad-Darimi
di Musnadnya dari al-Hakam.

Ahli hadits berselisih pendapat tentang keshahihan hadits ini,
maka Abu Dawud di al-Marasil berkata, "Hadits ini telah disandar-
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kan (kepada Nabi #) dan ia tidak shahih, dan yang pada sanadnya
terdapat Sulaiman bin Dawud adalah salah praduga, karena ia
adalah Sulaiman bin Arqam." Dia berkata di tempat lain, "Aku
tidak menceritakannya. Al-Hakam bin Musa telah berpraduga
salah dalam ucapannya, 'Sulaiman bin Dawud.' Dan Muhammad
bin al-Walid ad-Dimasyqi telah menceritakan kepadaku bahwa
dia membacanya di kitab induk Yahya bin Hamzah tercantum
Sulaiman bin Arqam, begitulah yang dikatakan oleh Abu Zur'ah
ad-Dimasyqi. Itulah yang benar, dan ini diikuti oleh Shalih bin
Muhammad Jazrah, Abu al-Hasan al-Harawi dan lain-lain. Jazrah
berkata, "Duhaim menceritakan kepadaku, dia berkata, aku mem-
baca di Kitab Yahya bin Hamzah hadits Amr bin Hazm, ternyata
ia dari Sulaiman bin Arqam," Shalih berkata, hikayat ini ditulis oleh
Muslim bin al-Hajjaj." Aku berkata, ini ditegaskan oleh apa yang
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari al-Haitsam bin Marwan dari
Muhammad bin Bakkar dari Yahya bin Hamzah dari Sulaiman bin
Argam dari az-Zuhri, dan dia berkata, "la lebih dekat kepada
kebenaran."

Ibnu Hazm berkata, "Surat Amr Ibnu Hazm mungathi’, hujjah
tidak tegak dengannya, Sulaiman bin Dawud adalah rawi matruk
berdasarkan kesepakatan.” Abdul Haq berkata, "Sulaiman bin
Dawud yang meriwayatkan surat ini dari az-Zuhri adalah dhaif,"
dan dikatakan dia adalah Sulaiman bin Arqam, Ibnu Adi mengo-
reksinya seraya berkata, "Ini keliru akan tetapi ia adalah Sulaiman
bin Dawud, dia dinyatakan jayyid oleh al-Hakam bin Musa." Selesai.

Abu Zur'ah berkata, "Aku menyodorkannya kepada Ahmad,
maka dia berkata, ‘Sulaiman bin Dawud ini bukan apa-apa.' Ibnu
Hibban berkata, 'Sulaiman bin Dawud al-Yamami adalah dhaif,
sedangkan Sulaiman bin Dawud al-Khaulani adalah tsigah, kedua-
nya sama-sama meriwayatkan dari az-Zuhri, dan yang meriwayat-
kan hadits ash-Shadagat adalah al-Khaulani. Barangsiapa menyata-
kannya dhaif, maka karena dia mengira rawinya adalah al-Yamami."
Aku berkata, "Kalau bukan karena apa yang telah hadir bahwa al-
Hakam bin Musa salah praduga pada ucapannya Sulaiman bin
Dawud, padahal ia adalah Sulaiman bin Arqam, niscaya ucapan
Ibnu Hibban memiliki sisi yang benar."” Selesai. Demikianlah, dan
hukum-hukum yang ditunjukkan oleh hadits ini hampir disepakati
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oleh kaum Muslimin. Wallahu a’lam.
— PGP
(2) DariIbnu Mas'ud «, dari Nabi &, beliau bersabdz/a,
Orbes deda D3phes dix d3pte LA BRI &
03 5 O35hes 030 o Dsdes 2l o
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima: Dua
puluh higgah, dua puluh jadza’ah, dua puluh banat makhadh, dua

puluh banat labun, dua puluh bani labun.” Diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni.

Diriwayatkan oleh Imam Empat dengan lafazh,
B 5 O35ke
“"Dua puluh bani makhadh,” sebagai ganti ' )
| 038
“Dua puluh bani labun.”

Sanad yang pertama lebih kuat. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Syaibah dari jalan lain secara mauquf, dan ia lebih shahih daripada
riwayat yang marfu’.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari jalan
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia menyatakannya
marfu’ kepada Nabi 3%,

W5kt o daks O3a305 dbds O35 (i O30 B

SN
"Diyat terdiri dari tiga puluh higqah, tiga puluh jadza’ah dan empat
puluh khalifah di perutnya ada janinnya.”

E2 Y

& KOSA KATA
Lol U»J\ ‘74;.3 : Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa
’ seperlima, maksudnya diyat pembunuhan yang
salah dipungut seperlima dari lima jenis unta
yaitu masing-masing seperlimanya.

* 5
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Unta umur tiga tahun dan masuk tahun keempat.
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{2304'?* Bab Diyat \
»




Kitab Yinayat

&is :  Unta umur empat tahun dan masuk tahun kelima.

o#%s S ¢ Unta umur satu tahun dan masuk tahun kedua.

o3 g : Unta umur dua tahun dan masuk tahun ketiga,
) begitu pula Ibnu Labun.

:uu)'\ll : Imam Empat yaitu Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-

Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud «.
Sanad yang pertama: Yakni hadits ad-Daruquthni dari Ibnu Mas'ud.
Lebih kuat : Yakni lebih baik sanadnya daripada hadits Ibnu
Mas'ud di Imam Empat.

Secara mauquf: Yakni mauquf pada Ibnu Mas'ud, tidak menyata-
kannya marfu’ kepada Rasulullah #£.

Ia lebih shahih daripada riwayat yang marfu’: Maksudnya riwayat
yang mauquf pada Ibnu Mas'ud lebih shahih dari-
pada riwayat yang disebutkan marfu’ pada Rasu-
lullah 3.

dals :  Unta bunting.

©® PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata di Sunannya, Abu Hafsh Umar bin
Ahmad bin Ali al-Jauhari menceritakan kepada kami, Sa'id bin
Mas'ud menceritakan kepada kami, an-Nadhr bin Syumail mence-
ritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada
kami, dari Qatadah dari Lahiq bin Humaid dari Abu Ubaidah dari
Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata,

ol O35ke) i Oj5ies @i O35dhe Laletl ol s
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"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima: Dua

puluh jadza'ah, dua puluh higgah, dua puluh banat labun, dua puluh

bani labun jantan, dan dua puluh banat makhadh.”

Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, al-Abbas
bin Yazid menceritakan kepada kami, Bisyr bin al-Mufadhdhal men-
ceritakan kepada kami, Sulaiman at-Taimi menceritakan kepada
kami dari Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah bahwa Ibnu Mas'ud tahwil
sanad (pindah jalan lain), Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Hamzah bin Ja'far asy-Syirazi menceritakan kepada kami,
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Abu Salamah menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Sulaiman at-Taimi menceritakan ke-
pada kami dari Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah bahwa Ibnu Mas'ud
berkata,
Disies dela Dipes die Disde il bt
5385 038 35 055kes 038 08 S3pte s sl S
"Diyat pembunuhan yang salah adalah lima dari beberapa seperlima:
Dua puluh higqah, dua puluh jadza'ah, dua puluh banat makhadh,
dua puluh banat labun, dua puluh bani labun jantan.”

Lafazh itu adalah lafazh Da'laj, dan ini sanad hasan, rawi-
rawinya tsigat, dan dia meriwayatkan hadits senada dari Algamah
dari Abdullah; al-Qadhi al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada
kami, Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Waki' menceri-
takan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Alqamah dari
Abdullah hadits senada.

Muhammad bin al-Qasim bin Zakariya al-Muharibi men-
ceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami,
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hajjaj
bin Artha ah dari Zaid bin Jubair dari Khisyf bin Malik dari
Abdullah bin Mas'ud berkata,

e O35he e bY) BL LA &y o 4 1 U3 b8
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"Rasulullah ¥ menetapkan diyat pembunuhan yang salah seratus
unta yang terdiri dari dua puluh higqah, dua puluh jadza’ah, dua

puluh banat labun, dua puluh banat makhadh dan dua puluh bani
makhadh.”

Ini adalah hadits dhaif, tidak shahih menurut para ahli ilmu
hadits dari beberapa segi, salah satunya adalah ia menyelisihi
riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah bin Abdullah bin
Mas'ud dari bapaknya dengan sanad yang shahih darinya di mana
ia tidak terdapat cela padanya dan tidak membuka peluang ta wil,
Abu Ubaidah lebih mengetahui hadits bapaknya, madzhab dan
fatwanya daripada Khisyf bin Ma ik dan orang-orang yang seperti-
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nya, Abdullah bin Mas'ud sendiri lebih bertakwa kepada Allah dan
lebih menjaga agamanya daripada sekedar meriwayatkan dari
Rasulullah # bahwa beliau menetapkan suatu keputusan semen-
tara Ibnu Mas'ud berani memberi fatwa sebaliknya. Hal seperti ini
jangan pernah dikira dilakukan oleh Abdullah bin Mas'ud, semen-
tara dia pernah berkata tentang suatu masalah yang dihadapinya,
dalam masalah tersebut dia tidak mendengar apa pun dari Rasu-
lullah # dan tidak ada sabda beliau pada masalah tersebut yang
sampai kepadanya, dia berkata, "Ini pendapatku tentangnya, jika
benar maka ia dari Allah dan RasulNya, jika keliru, maka ia dari-
ku. Kemudian setelah itu dia mengetahui bahwa fatwanya pada
masalah tersebut sesuai dengan keputusan Rasulullah # pada
masalah yang sama, maka para sahabat Ibnu Mas'ud melihatnya
berbahagia ketika itu dengan kebahagiaan yang tiada banding
karena fatwanya sesuai dengan keputusan Rasulullah #£. Orang de-
ngan sifat dan keadaan seperti ini, bagaimana mungkin dikatakan
-secara shahih darinya— bahwa dia meriwayatkan dari Rasulullah
# sesuatu sementara dia sendiri menyelisihinya. Di samping itu,
riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari bapaknya ini
didukung oleh syahid yang diriwayatkan oleh Waki' dan Abdullah
bin Wahb dan lain-lain dari Sufyan ats-Tsauri dari Manshur dari
Ibrahim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa dia berkata,

Lol L.la;Jl :L:
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima.”
Al-Qadhi al-Muhamili menceritakan kepadaku, al-Abbas bin

Yazid menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah berkata,

AT L.la;d\ 3;_;.
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima."

Kemudian dia menafsirkannya sebagaimana Abu Ubaidah
dan Algamah menafsirkannya darinya secara sama. Riwayat ini
meskipun mursal akan tetapi Ibrahim an-Nakha'i adalah orang
yang paling mengenal Abdullah, pendapat dan fatwanya. Sungguh
dia telah mengambil itu dari paman-pamannya (dari ibu), Alqamah,
al-Aswad dan Abdurrahman, dua anak Yazid dan murid-murid
besar Abdullah yang lain, dialah yang berkata, "Kalau aku berkata
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kepada kalian, 'Abdullah bin Mas'ud berkata' maka ia dari sejum-
lah murid-muridnya darinya. Jika aku mendengar dari satu orang,
maka aku akan menyebutkan namranya untukmu."

Sisi yang lain, khabar marfu’ yang menyebutkan bani makhadh
maka kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya kecuali
Khisyf bin Malik dari Ibnu Mas'ud. Padahal dia adalah perawi
yang majhul, yang meriwayatkan darinya hanyalah Zaid bin Jubair
bin Harmal al-Jusyami. Ahli ilmu hadits tidak berhujjah kepada
khabar yang hanya diriwayatkar: oleh seorang rawi yang tidak
dikenal, menurut mereka ilmu itu shahih dengan berpijak kepada
khabar ketika rawi-rawinya adalal adil dan masyhur atau rawinya
adalah seorang laki-laki di mana predikat jahalah telah terkikis
darinya, dan terkikisnya predikat jahalah itu dengan adanya dua
orang atau lebih yang meriwayatkan darinya. Jika kriterianya me-
mang demikian, maka predikat jahalah lenyap darinya, dan dalam
kondisi tersebut dia menjadi ma ‘ruf (dikenal). Adapun perawi yang
mana (murid) yang meriwayatkan darinya hanya satu orang dan
dia sendiri yang meriwayatkannya, maka (kita) wajib menahan
diri dari beritanya sehingga rawi-rawi lain menyetujuinya. Wallahu
a’lam.

Sisi yang lain, khabar dari Khisyf bin Malik, maka kami tidak
mengetahui ada seseorang yang meriwayatkannya dari Zaid bin
Jubair darinya kecuali Hajjaj bin Arthaah. Orang ini terkenal seba-
gai mudallis yaitu dia menceritakan hadits dari orang yang belum
pernah menjumpainya dan (dari crang) yang dia tidak mendengar
darinya. Abu Mu'awiyah adh-Dharir berkata, Hajjaj berkata kepa-
daku, "Tidak seorang pun (boleh) bertanya kepadaku tentang al-
khabar," maksudnya jika aku menceritakan sesuatu kepada kalian
maka janganlah kalian bertanya kepadaku, "Siapa yang mengabar-
kan kepadamu.”

Yahya bin Zakariya bin Atu Za“idah berkata, "Suatu hari
aku sedang bersama Hajjaj bin Artha“ah lalu dia memerintahkan
menutup pintu kemudian dia berkata, "Aku tidak mendengar apa
pun dari az-Zuhri, aku tidak mendengar dari Ibrahim, tidak dari
asy-Sya'bi kecuali satu hadits, tidek dari fulan, sampai dia menye-
butkan tujuh belas atau sampai sembilan belas di mana al-Hajjaj
telah meriwayatkan darinya kemr udian dia mengaku setelah dia
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meriwayatkan dari mereka bahwa dia tidak bertemu mereka dan
tidak mendengar apa pun dari mereka." Sufyan bin Uyainah, Yahya
bin Sa'id al-Qaththan, dan Isa bin Yunus meninggalkan periwayatan
hadits dari Hajjaj bin Artha'ah setelah mereka bergaul dengannya
dan mengetahui sepak terjangnya. Cukuplah bagimu bahwa mereka
itu memiliki ilmu tentang perawi hadits dan orang-orang mulia.

Sufyan bin Uyainah berkata, "Aku berkunjung kepada Hajjaj
bin Artha’ah, aku mendengar ucapannya lalu dia menyinggung
sesuatu yang aku ingkari, maka aku tidak membawa apa pun
darinya.”

Yahya bin Sa'id al-Qaththan berkata, "Aku melihat al-Hajjaj
di Makkah, maka aku tidak membawa apa pun darinya dan aku
juga tidak mengambil dari orang yang mengambil darinya.” Me-
nurut Yahya, dia mudhtharib. Yahya bin Ma'in berkata, "Hadits al-
Hajjaj bin Artha"ah tidak dijadikan hujjah." Abdullah bin Idris ber-
kata, "Aku mendengar al-Hajjaj berkata, 'Seseorang tidak menjadi
mulia sehingga dia meninggalkan shalat berjamaah.' Isa bin Yunus
berkata, "Aku mendengar al-Hajjaj berkata, 'Aku menghadiri shalat
sehingga berdesak-desakan dengan para kuli dan para tukang
sayur'." Jarir berkata, "Aku mendengar al-Hajjaj berkata, 'Aku celaka
karena mencintai harta dan kehormatan'."

Sisi lain, beberapa rawi tsigat meriwayatkan hadits ini dari
al-Hajjaj bin Artha’ah, maka mereka berselisih atasnya pada hadits
tersebut, Abdurrahman bin Sulaiman meriwayatkan dari Hajjaj
berdasarkan lafazh yang kami sebutkan darinya, lalu hal ini dise-
tujui oleh Abdul Wahid bin Ziyad, maka keduanya diselisihi oleh
Yahya bin Sa'id al-Umawi, salah seorang rawi tsigat. Dia meriwa-
yatkan dari al-Hajjaj dari Zaid bin Jubair dari Khisyf bin Malik
berkata, aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata,

Oiptes Blis O3de (LabaT il 5 # W) Jja; Lab
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“Rasulullah ¥ memutuskan diyat pembunuhan yang salah adalah

beberapa seperlima: Dua puluh jadza’ah, dua puluh banat labun,
dua puluh banat makhadh, dua puluh bani makhadh jantan.”
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Dia mengganti dua puluh higgah dengan dua puluh bani labun.
Hal ini disampaikan kepada kami oleh Ahmad bin Abdullah, wakil
Abu Shakhrah, Ammar bin Khal:d an-Nammar menceritakan ke-
pada kami, Yahya bin Sa'id al-Umawi menceritakan kepada kami.
Dan ia diriwayatkan oleh Isma'il bin Ayyasy dari al-Hajjaj dari Zaid
bin Hayyah dari Khisyf bin Malik dari Ibnu Mas'ud juga,

Lads plds Leat clalatl Uald) & o3 8 41 J325 a8
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“Rasulullah ¥ memutuskan diyat pembunuhan yang salah beberapa

seperlima: Seperlima jadza’ah, seperlima hiqqah, seperlima banat
labun, seperlima banat makhadh, dan seperlima bani labun jantan.”

Dia mengganti bani makhadh dengan bani labun, dan dia ber-
sesuaian dengan riwayat Abu Ubaidah dari Abdullah. Hal itu di-
ceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Muhammad bin Rumaih,
Ahmad bin Muhammad bin Ishaq al-Anzi menceritakan kepada
kami, Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy
menceritakan kepada kami, dan ia diriwayatkan oleh Abu Mu'awi-
yah adh-Dharir, Hafsh bin Ghiyats, Amr bin Hasyim Abu Malik
al-Janbi dan Abu Khalid al-Ahmar, semuanya dari al-Hajjaj dengan
sanad ini dari Zaid bin Hayyah dari Khisyf bin Malik dari Abdullah
berkata,

Ll sl s 3 81 0305 Jas
"Rasulullah # menjadikan diyat pembunuhan yang salah adalah
beberapa seperlima.”

Mereka tidak menyebutkan lebih dari itu dan tidak menyebut-
kan padanya tafsir dari beberapa seperlima. Muhammad bin al-
Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abu Malik al-Janabi menceritakan
kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), Muhammad bin al-
Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu Sa'id al-Asyaj
menceritakan kepada kami, Abu Khalid al-Ahmar semua men-.
ceritakan kepada kami dari Hajjaj. Tahwil sanad (pindah jalan lain),
Isma'il bin Muhammad ash-Shaffar menceritakan kepada kami,
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Sa'dan bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), Abu
Bakar an-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Yazid bin Thaifur menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), al-
Harawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Najdah mencerita-
kan kepada kami, al-Himmani menceritakan kepada kami, Hafsh
dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami sepertinya. Ia
diriwayatkan oleh Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah dari Hajjaj,
dan ia diperselisihkan darinya. Suraij bin Yunus meriwayatkan-
nya darinya dengan persetujuan Abdurrahim bin Abdul Wahid
bin Ziyad tetapi Abu Hasyim ar-Rifa'i menyelisihinya, maka dia
meriwayatkannya darinya dengan persetujuan Abu Mu'awiyah
adh-Dharir dan orang-orang yang bersamanya bahwa Nabi #
menjadikan diyat pembunuhan yang salah beberapa seperlima
tanpa merincinya.

Riwayat dari Hajjaj seperti yang kamu lihat berbeda-beda.
Jadi sepertinya yang shahih bahwa Nabi # menjadikan diyat pem-
bunuhan yang salah beberapa seperlima sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Mu'awiyah, Hafsh, Abu Malik al-Janbi, Abu Khalid dan
Ibnu Abu Za'idah dalam riwayat Abu Hisyam darinya tanpa ada
perincian beberapa seperlima tersebut berdasarkan kesepakatan
mereka atas hal tersebut, banyaknya jumlah mereka, dan semuanya
adalah tsigat.

Jadi sepertinya al-Hajjaj merinci beberapa seperlima dengan
akalnya sendiri setelah dia menyebutkan hadits Nabi #, maka
pendengar mengira bahwa itu adalah hadits Nabi #, padahal bu-
kan demikian, ia adalah ucapan al-Hajjaj. Ini didukung pula oleh
penyelisihan Abdul Wahid bin Ziyad, Abdurrahim, dan Yahya bin
Sa'id al-Umawi darinya dalam perkara yang telah kami sebutkan
dalam hadits-hadits mereka di mana Yahya bin Sa'id al-Umawi
menyebutkan hafalan darinya: Dua puluh bani labun di tempat dua
puluh higgah, dan bahwa Abdul Wahid dan Abdurrahim menye-
butkan hafalan darinya: Dua puluh higqah sebagai ganti bani labun.
Wallahu a’lam.

Sisi lain, yaitu bahwa telah diriwayatkan dari Nabi # dan
dari beberapa orang sahabat Muhajirin dan Anshar pendapat-pen-
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dapat yang berbeda-beda tentang diyat pembunuhan yang salah,
kami tidak mengetahui dalam perkara itu diriwayatkan dari se-
orang pun dari mereka yang menyebutkan bani makhadh kecuali
dalam hadits Khisyf bin Malik ini. Adapun yang diriwayatkan
dari Nabi # maka Ishaq bin Yahva bin al-Walid bin Ubadah dari
Ubadah bin ash-Shamit dari Nabi £,

Girhed 03 S 5 e dds 3 e R 4o g
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"Tentang diyat pembunuhan vang salah: Tiga puluh higqah, tiga

puluh jadza’ah, dua puluh banat labun dan dua puluh bani labun
jantan.” [HR. ad-Daruquthni].

Ini adalah hadits mursal, Ishaq bin Yahya tidak mendengar
dari Ubadah bin ash-Shamit. Dan diriwayatkan oleh Muhammad
bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya bahwa Nabi £ bersabda,
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"Barangsiapa membunuh karzna salah, maka diyatnya seratus

unta: Tiga puluh banat makhadh, tiga puluh banat labun, tiga puluh
higgah dan sepuluh labun jantan.”

Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf bin
Musa menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa mencerita-
kan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada
kami. Sanad ini tidak lepas dari per>incangan dari dua sisi: Pertama,
Amr bin Syu'aib tidak mengabarkan di dalamnya bahwa bapaknya
mendengar dari kakeknya, Abdullah bin Amr. Kedua, Muhammad
bin Rasyid menurut ahli hadits adalah dhaif.

Dan diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab seperti riwayat
yang diriwayatkan oleh Ishaq bir. Yahya dari Ubadah. Dan diri-
wayatkan dari Utsman bin Affan dan Zaid bin Tsabit, keduanya
berkata:

[
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"Tentang diyat pembunuhan yang salah: Tiga puluh higqah, tiga
puluh banat labun, dua puluh banat makhadh dan dua puluh banu
labun jantan." [HR. Abu Dawud].

Hal itu diceritakan kepada kami oleh Umar bin Ahmad al-
Marwazi. Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, an-Nadhr
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah
dari Sa'id bin al-Musayyab dan dari Abd Rabbihi dari Abu Iyadh
bahwa Utsman bin Affan dan Zaid bin Tsabit berkata demikian.

Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hamzah bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan
kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, al-Hajjaj men-
ceritakan kepada kami dari asy-Sya'bi dari Zaid bin Tsabit demi-
kian. Dan diriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata,
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"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperempat: Dua
puluh lima jadza’ah, dua puluh lima higqah, dua puluh lima banat
labun dan dua puluh lima banat makhadh."”

Hal ini disampaikan kepada kami oleh Da'laj bin Ahmad,
Hamzah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami
dari al-Hajjaj dari Abu Ishaq dari al-Harits dari Ali demikian. Dan
dari al-Hajjaj dari asy-Syabi dan Ibrahim an-Nakha'i senada dengan-
nya. Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, al-Abbas
bin Yazid menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Ashim
bin Dhamrah dari Ali,

r...o;-”/'j cafb- Z}j‘,...‘&: 3 ,,wm.>-"°/' LE«U}T Uaar_‘: |L’3:13..:\J| }:.>u'°' ;)(S 4l
C)j}.&) U""""J tdfjwu}}:.ﬁ_, u*“"J M.pJ:» d‘;}wﬁ}

“Bahwa dia menjadikan diyat pembunuhan yang salah beberapa
seperempat: Dua puluh lima higqah, dua puluh lima jadza’ah, dua
puluh lima banat labun, dan dua puluh lima banat makhadh.”
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Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf bin
Musa menceritakan kepada kami, Bahz bin Asad menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa membunuh dengan sengaja, maka dia diserahkan
kepada wali korban. Jika mereka berkehendak, mereka boleh membu-
nuh, jika mereka berkehendak, mereka boleh mengambil diyat yaitu
tiga puluh higqah, tiga puluh jodza'ah dan empat puluh khalifah,

dan diyat yang mereka sepakati atas keluarga pelaku, maka ia untuk
mereka, dan itu adalah diyat yarg berat.” Selesai.

Demikianlah, dan al-Baihaqi telah mengkritik ad-Daruquthni
karena dia menguatkan atsar Abu Ubaidah. Al-Baihaqi menyatakan
bahwa ad-Daruquthni keliru padanya. Al-Baihaqi berkata, jika dia
menjadikannya bani labun, maka d:a telah keliru padanya. Dan al-
Baihaqi menshahihkan dari Abdullah bahwa dia menjadikan salah
satu bagian dari seperlima adalah bani makhadh. Al-Baihaqi berkata,
"Tidak sebagaimana yang diduga secara salah oleh Syaikh kami,
ad-Daruquthni.” Al-Baihaqi berkata, "Kuda pilihan terkadang
terpeleset.” Masih kata al-Baihaqi, "Aku telah melihatnya di Jami’
Sufyan ats-Tsauri dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah; dan
dari Abu Ishaq dari Algamah dari Abdullah dan dari Abdurrah-
man bin Mahdi dari Yazid bin Harun dari Sulaiman at-Taimi dari
Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah dari Abdullah dan menurut mereka
semua adalah bani makhadh."

Al-Hafizh berkata di at-Talkhish mengkritik al-Baihagqi, "Dia
telah membantah dirinya dengan dirinya sendiri seraya berkata,
"Aku telah melihatnya di kitab Ibau Khuzaimah, sementara dia
adalah imam, dari riwayat Waki' dari Sufyan berkata, "Bani labun
sebagaimana yang dikatakan oleh ad-Daruquthni.” Aku berkata,
"Jadi yang keliru bukan ad-Daruquthni, ada kemungkinan perbe-
daan padanya terjadi dari atasnya.” Selesai.
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Demikianlah, dan al-Khaththabi telah berkata tentang hadits
Amr bin Syu'aib di sini, "Hadits ini aku tidak mengetahui seorang
fugaha pun yang mengatakan pendapat dengannya.” At-Tirmidzi
berkata, "Ahli ilmu telah berijma' bahwa diyat diambil selama tiga
tahun, setiap tahun sepertiga diyat, dan mereka berpendapat bahwa
diyat pembunuhan yang salah dipikul oleh agilah (keluarga pelaku).”

Selesai.
— P2

(3) Dari Ibnu Umar «# bahwa Nabi # bersabda,
ﬁ&s;ic@‘ﬁfgﬁy:xw@\ywmd& ol
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"Sesungguhnya orang yang paling takabur bagi Allah adalah tiga
orang: Orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah atau mem-
bunuh yang bukan pembunuhnya atau membunuh karena dendam
jahiliyah.” Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam suatu
hadits yang mana dia menshahihkannya.

@& KOSA KATA

o 2 : Orang yang paling takabur, maksudnya paling
sombong, paling lalim, paling zhalim dan paling
dibenci di sisi Allah 3&.

ﬁm e J.e 5 1 Orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah,
maksudnya menumpahkan darah seorang Muslim
tanpa alasan yang benar di Makkah dan daerah

_ haram lainnya.

sl & J..a 5': Atau membunuh yang bukan pembunuhnya,
maksudnya menumpahkan darah seseorang yang
tidak membunuh salah seorang keluarganya, dan
yang membunuhnya adalah orang lain. Ahli
jahiliyah tidak merasa cukup dengan membunuh
si pembunuh semata, akan tetapi ia merembet
kepada sebagian kerabatnya yang tidak berbuat
kriminal, bahkan mereka membalas dendam ke-
pada tetangga musuh disebabkan kematian tetang-
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ganya dan merabalas sekutu musuh disebabkan
kematian sekutunya.

PAINER | J>JJ J" ,\ Atau membunuh karena dendam jahiliyah.

J;-.U\ dengan dzal difathah dan ha’ disukun berarti
dendam dan permusuhan, maksudnya dia mem-
bunuh karena clendam jahiliyah dan kesumatnya
padahal darah jahiliyah telah diputihkan oleh
Rasulullah #. Semua (tuntutan) darah jahiliyah
harus dibatalkan setelah orang-orang masuk Islam.

© PEMBAHASAN

Fath'

Ibnu Hibban berkata di Shahihnya bab 'Ma Ja’a fi Ghazwah al-

; al-Husain bin Mush'ab di Marwa di desa Salj mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin Umar bin al-Hayyaj menceritakan
kepada kami, Yahya bin Abdurrahman al-Arhabi menceritakan
kepada kami, Ubaidah bin al-Aswad menceritakan kepadaku, al-
Qasim bin al-Walid menceritakan kepada kami dari Sinan bin al-
Harits bin Musharrif dari Thalhah bin Musharrif dari Mujahid dari
Ibnu Umar berkata,
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"Kabilah Khuza'ah merupakan sekutu Rasulullah #, sementara
Bani Bakr —keluarga dari kabilah Kinanah- merupakan sekutu Abu
Sufyan.” Perawi berkata, "Di antara mereka terjalin perjanjian
genjatan senjata di al-Hudaibiyah, lalu Bani Bakr menyerang
Khuza'ah dalam masa perjanjian tersebut, lalu Khuza'ah mengirim
utusan untuk meminta bantuan kepada Rasulullah ¥, maka Rasu-
lullah ¥ berangkat membantu mereka di Bulan Ramadhan, beliau
berpuasa sampai tiba di Qadid kemudian beliau berbuka, beliau
bersabda, *Silakan berpuasa dalam perjalanan dan (silahkan) berbuka.
Barangsiapa berpuasa, maka puasanya itu sudah cukup baginya
(sah). Barangsiapa berbuka maka dia wajib qadha’.” (Perawi berkata)
lalu Allah membuka kota Makkah, ketika Rasulullah 3% memasuki-
nya beliau menyandarkan punggungnya ke Ka'bah, seraya beliau
bersabda, 'Kalian letakkanlah senjata kecuali Khuza'ah dari Bakr.’
Sehingga seorang laki-laki datang kepada beliau, "Ya Rasulullah ¥
seseorang telah dibunuh di Muzdalifah.” Rasulullah # bersabda,
‘Sesungguhnya (tanah) Haram ini adalah haram berdasarkan pe-
rintah Allah, tidak halal bagi orang sebelumku dan tidak halal bagi
orang sesudahku, ia tidak halal bagiku kecuali satu saat, dan se-
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sungguhnya tidak halal bagi ceorang Muslim mengangkat senjata
padanya, tidak dicabut rumputnya, tidak dipotong pohonnya dan
tidak diburu binatang buruarnya.’ Seorang laki-laki berkata, 'Ya
Rasulullah, kecuali I1dzkhir, arena ia untuk rumah-rumah dan
kubur-kubur kami.” Maka Rasulullah & bersabda, ‘Kecuali Idzkhir
dan sesungguhnya orang yang paling takabur di sisi Allah ada
tiga, yaitu orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah atau
membunuh bukan pembunuhnya atau membunuh karena dendam
jahiliyah.” Seorang laki-laki be-diri seraya berkata, 'Ya Nabi Allah,
aku menggauli hamba sahaya bani fulan dan dia beranak dariku,
perintahkanlah agar anak itu dikembalikan kepadaku.’ Rasulullah
# bersabda, 'Dia bukan anakmu, dalam Islam ini tidak boleh, yang
digugat lebih utama dengan bersumpah kecuali jika buktinya telah
terbukti. Anak itu milik (pemilik) ranjang, dan mulut pezina dijejali
atslib.” Seorang laki-laki bertanya, 'Ya Nabi Allah apa itu atslib?’
Rasulullah #% menjawab, 'Batu. Barangsiapa berzina dengan se-
orang wanita yang bukan miliknya atau wanita orang lain lalu dia
melahirkan, maka ia bukan anaknya, tidak bisa mewarisi dan tidak
bisa diwarisi. Orang-orang Mukmin adalah satu tangan atas selain
mereka, darah mereka setara, orang pertama dari mereka dapat
menjalin (perlindungan) atas m2reka dan orang terjauh dari mereka
dapat menolak (perlindungan) atas mereka, seorang Mukmin tidak
boleh dibunuh dengan (sebab pembunuhan) orang kafir, pemilik
perjanjian tidak boleh dibunuh dalam (masa) perjanjiannya, dua
pemeluk agama tidak saling mewarisi, seorang wanita tidak bisa
dimadu dengan bibi dari bapak dan ibunya, seorang wanita tidak
boleh bepergian selama tiga hari bersama orang yang bukan mah-
ramnya. Janganlah shalat ba’da fajar sehingga matahari terbit dan
jangan shalat ba’da Ashar sehingga matahari terbenam’.” Selesai.

Al-Bukhari berkata di Shahihnva, bab '‘Man Thalaba dama Imri'in
bighairi Haq' Abu al-Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Husain, Nafi'
bin Jubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas bahwa Nabi
# bersabda,
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"Orang yang paling dibenci oleh Allah adalah tiga; mulhid di (tanah)
Haram, pencari sunnah jahiliyah di dalam Islam, dan penuntut
darah seseorang tanpa alasan yang benar untuk menumpahkan
darahnya.”

@ KESIMPULAN

1. Kemaksiatan di daerah Haram tidaklah seperti kemaksiatan di
daerah selainnya.

2. Membunuh di (tanah) haram tanpa kebenaran dapat mengun-
dang marah dan murka Allah lebih besar daripada membunuh
di (tanah) selainnya, meskipun secara mutlak membunuh ter-
masuk rangking atas dari dosa-dosa besar.

3. Wali korban pembunuhan tidak boleh dengan sengaja mem-
bunuh selain pembunuhnya.

4. Islam membatalkan kebodohan-kebodohan jahiliyah.

5. Barangsiapa mencari sunnah jahiliyah di dalam Islam, maka dia
dianggap pelaku dosa besar terburuk.

6. Islam memancangkan dasar keadilan.

7. Islam menjaga hak manusia.

— 2P

(4) Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «#% bahwa Rasulullah #
bersabda,

3%@@\5;}mpbt’suM\w LbJ\ i O VI
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"Ketahuilah bahwa diyat pembunuhan yang salah dan yang menye-
rupai kesengajaan yang terjadi dengan cambuk dan tongkat adalah
seratus ekor unta, di antaranya empat puluh unta yang di dalam
perutnya ada anaknya (bunting).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

-
f-

@ KOSA KATA
Ua>J\ :'q.; :  Diyat pembunuhan yang salah, maksudnya terjadi
i kesalahan tanpa sengaja.
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.3,&33\ ads : Yang menyerupei kesengajaan (yang terjadi dengan
cambuk dan tongkat) maksudnya diyat pembu-
nuhan dengan alat yang biasanya tidak membunuh
(seperti cambuk dan tongkat) di mana pemegang
alat itu hanya s2ngaja memukul atau melempar
(tanpa sengaja membunuh).

© PEMBAHASAN

Ucapannya, uali <33 i & (Diyat pembunuhan yang salah dan
yang menyerupai kesengajaan) dengan penggabungan dengan 'dan’,
begitulah yang tercantum di Bulugh al-Maram, sementara yang ter-
cantum di Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Ma]ah adalah, Wil &s
aa&l a2 (Diyat pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan), dan
yang kedua inilah yang benar, karena yang dimaksud di sini adalah
penjelasan tentang diyat pembunuhan yang menyerupai kesenga-
jaan sementara ia mughallazhah (raasalah berat) di mana hadits di
atas berkata, "Empat puluh di antaranya adalah unta yang di dalam
perutnya ada anaknya (bunting),” berbeda dengan diyat pembu-
nuhan yang salah yang tidak menyerupai kesengajaan.

Pembunuhan bisa jadi kesalahan murni, bisa jadi salah yang
menyerupai kesengajaan, dan bisa ‘adi kesengajaan (murni). Barang-
siapa tidak bermaksud membunuh, tidak memukul dengan cambuk
dan tongkat, maka ia adalah pembunuhan yang salah. Barangsiapa
tidak bermaksud membunuh tetapi sengaja memukul dengan alat
yang biasanya tidak membunuh seperti tongkat dan cambuk maka
ia adalah pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan. Ada-
pun orang yang sengaja membur.uh dan menggunakan alatnya,
maka ia adalah pembunuhan derigan sengaja. Tidak ada gishash
untuk dua pembunuhan yang per:ama, gishash hanya untuk pem-
bunuhan yang disengaja.

Demikianlah, dan hadits ini di Abu Dawud dari riwayat
Khalid yakni al-Hadzdza" dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Ugbah bin
Aus dari Abdullah bin Amr,
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"Bahwa Rasulullah #% berkhutbah pada hari Fathu Makkah, maka
beliau bertakbir tiga kali, kemudian bersabda, 'Tiada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah semata, Dia membenarkan janjiNya,
menolong hambaNya, mengalahkan pasukan sekutu sendirian. Ke-
tahuilah sesungguhnya segala peninggalan jahiliyah yang disebut
dan diklaim berupa harta atau darah batal (tercampakkan) di bawah
kedua kakiku kecuali (tradisi) memberi minum orang haji dan pe-
ngabdian kepada Ka'bah.” Kemudian beliau ¥ bersabda, 'Ketahuilah
bahwa diyat pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan yang
terjadi dengan cambuk dan tongkat adalah seratus unta, empat puluh
di antaranya unta yang di dalam perutnya ada anaknya (bunting)’.”

Ibnu Majah berkata, bab 'Diyat Syibh al-Amd Mughallazhah'
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrah-
man bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, Syu’bah menceritakan kepada kami dari
Ayyub, aku mendengar al-Qasim bin Rabi'ah dari Abdullah bin
Amr dari Nabi = bersabda,

L@w"d)&)‘ JJY‘JMLAL@&JUL)..J‘JJM\WM\J&
U:Y;\LGJ}LJAA}

“Korban pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan adalah

(korban) dengan cambuk dan tongkat, (diyatnya) seratus unta,

empat puluh di antaranya unta yang di dalam perutnya ada anak-

nya (bunting).”

Kemudian Ibnu Majah membawakannya dari jalan Khalid
al-Hadzdza" dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Ugbah bin Aus dari
Abdullah bin Amr dari Nabi # senada dengannya.

Adapun an-Nasa'i, maka dia membawakannya dari jalan
Ayyub as-Sakhtiyani dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Abdullah bin
Amr dari Nabi #, behau bersabda,

S e o353 o) n Bl Laaally b3l sl s Wl b
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GY 5l sl
"(Diyat) korban pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan
(yang dilakukan) dengan cambuk dan tongkat adalah seratus unta,
di antaranya empat puluh unta yang di dalam perutnya ada anak-
nya (bunting).”
Kemudian an-Nasa'i membawakannya dari jalan Ayyub dari

al-Qasim bin Rabi'ah, C“‘” ¢35 o % w1 3325 51 (Bahwa Rasulullah 3%
berkhuthbah pada hari Fath Makkah) adalah (hadits) mursal.

Kemudian an-Nasa'i memaparkannya dari jalan Khalid yakni

al-Hadzdza" dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Ugbah bin Aus dari
Abdullah bahwa Rasulullah # bersabda,

JJY‘UAMLoLAanJ:).«deLSLAM‘WM\PO‘JV|
Y5l sk o3 38

“Ketahuilah bahwa korban pemounuhan yang salah, menyerupai
kesengajaan (yang terjadi) dengan cambuk dan tongkat (diyatnya)
seratus unta, empat puluh di antaranya unta yang di perutnya ada
anaknya (bunting).”

Kemudian an-Nasa'i memaparkannya dari jalan Khalid dari

al-Qasim bin Rabi'ah dari Ugbah bin Aus dari seorang laki-laki
sahabat Nabi # berkata,

M‘MLM‘MO‘JY‘ ‘L@&Ac&f}i@?w”g,b-
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"Nabi # berkhutbah pada hari Fathu Makkah seraya bersabda,
'Ketahuilah, sesungguhnya korban pembunuhan yang salah, me-
nyerupai kesengajaan (yang terjedi) dengan cambuk dan tongkat
serta batu adalah seratus unta; empat puluh di dalamnya tsaniyah
(berumur 5 masuk 6 tahun) samvai bazil am (berumur 9 tahun)
semuanya bunting’.”

Kemudian dia memaparkannya dari jalan Khalid dari al-Qasim

dari Ugbah bin Aus bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Ketahuilah, sesungguhnya korban pembunuhan yang salah adalah

korban dengan tongkat atau cambuk, padanya (diyat) mughallazhah

seratus unta, empat puluh di antaranya unta yang di perutnya ada
anaknya (bunting).”

Dalam lafazh an-Nasa'i dari jalan Khalid dari al-Qasim bin
Rabi'ah dari Ya'qub bin Aus bahwa seorang laki-laki dari sahabat
Rasulullah # menceritakan kepadanya bahwa ketika Rasulullah
& datang ke Makkah pada harl Fathu Makkah behau bersabda

.U:)YJ\

"Ketahuilah, sesungguhnya korban pembunuhan yang salah, (me-
nyerupai) kesengajaan adalah korban dengan cambuk dan tongkat,
di antaranya empat puluh unta yang di dalam perutnya ada anak-
nya (bunting).”

— P2

(5) DariIbnu Abbas s, dari Nabi £, beliau bersabda,

(’L@be J..a.‘a.“ e ‘,...v c.Juhj o.l.lb

“Ini dan ini sama,” maksudnya jari kelmgkmg dan ibu jari. Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari, sedangkan pada riwayat Abu Dawud
dan at-Tirmidzi,

’o,

J,dj‘j A.W.H “")""" de-rY‘j w\ cLﬂY‘

"]ari—jarz itu sama, gigi itu sama, gigi depan dan geraham adalah
sama.”

Dalam riwayat Ibnu Hibban,

o] JK oV e 8588 2155 s 5 33 Lo
“Diyat jari dua tangan dan kaki itu sama, sepuluh unta untuk
masing-masing jari.”

¥
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@& KOSA KATA
ol : Ini, isyarat kepada kelingking.
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oda 3 : Dan ini, isyarat kepada ibu jari.

(ake_.y\ 3 J.a.oJ\ s : Maksudnya jari kelingking dan ibu jari. Mak-
" sudnya, isyarat ini dan ini itu kepada dua jari, yaitu
jari kelingking dan ibu jari. Kelingking adalah jari
terkecil, setelah:aya secara berurutan adalah jari
manis, jari tengah, telunjuk dan ibu jari.

Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi: Yakni dari
) hadits Ibnu Abbas «#.

£l 5 éL«:\H : Jari-jari itu sama, maksudnya diyat masing-ma-

sing jari itu sama, tidak ada beda antara satu jari
_ dengan jari lain.

c;_.!l o HENIG - Gigi itu sama, maksudnya diyat masing-masing
gigi itu adalah sama, tidak ada beda antara satu
gigi dengan gigi lainnya, gigi depan, gigi taring
dan geraham diystnya adalah sama saja.

Dalam riwayat Ibnu Hibban : Yaitu dari hadits Ibnu Abbas <.

© PEMBAHASAN

Al-Majd Ibnu Taimiyah di al-Muntaga berkata, "Dan dari Ibnu
Abbas «#s dari Nabi # bersabda,

a5 paldls saisdl o 3155 oda) oda
“Ini dan ini sama, yakni jari kelingking, jari manis, dan ibu jari.”
Diriwayatkan oleh Jamaah kecuali Muslim.
Dalam sebuah riwayat Nabi :% bersabda,
ol JE U e 58 2150 oils 5 i el i
“Diyat fari tangan dan kaki sama, sepuluh unta untuk masing-

masing jari.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mensha-
hihkannya." Selesai.

Yang tercantum di Shahih al-Bukhari di bab 'Diyat al-Ashabi'
adalah Adam menceritakan kepacla kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami, dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi
# beliau bersabda,

—f%éﬁ‘j il o5 135 odh e

“Ini dan ini sama, yakni jari kelingking dan ibu jari."
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Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibnu
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Qatadah
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, "Aku mendengar Nabi #
bersabda senada dengannya." Selesai.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Abd ash-Shamad bin
Abdul Warits; Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah # bersabda,

- . “ LU T N A . AR5
A5l edagoda Bl5a Asally &l Glis LAY Glis LlaYl
"Jari-jari sama, gigi juga sama, gigi depan dan gigi geraham adalah
sama, ini dan ini sama.”

Abu Dawud berkata, diriwayatkan oleh an-Nadhr bin Syu-
mail dari Syu'bah dengan makna milik Abd ash-Shamad. Kemu-
dian Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Yazid an-Nahwi dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah £ bersabda,

A fulaV13 8150 SE

"(Diyat) gigi-gigi itu sama dan jari-jari itu sama.”
Kemudian Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Yazid an-
Nahwi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas & dia berkata

HPEREAlp u;.u\ Lol 2 41 0305 Jas
“Rasulullah ¥ menjadikan (diyat) jari-jari kedua tangan dan kaki
sama.”

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits Ibnu Abbas,
Rasulullah # menjadikan (diyat) jari-jari tangan dan kaki sama,
seraya bersabda,

H30 0dh3 edb 2130 oyl i i5u HEaN

"Gigi itu sama, gigi depan dan gigi geraham sama, ini dan ini sama.”

(Diriwayatkan oleh) Abu Dawud dan al-Bazzar secara kese-

luruhan, sedangkan Ibnu Majah secara ringkas dan Ibnu Hibban.
Ia di Shahih al-Bukhari secara ringkas dengan lafazh,

S5 sl 56 5 odag ol
“Ini dan ini sama,” yakni jari kelingking dan ibu jari.” Selesai.
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan Yazid an-Nahwi dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah # bersabda,

Cv\dﬁ&?|uﬁoﬂ 9\‘,...").1})“) u.aJv.H C:Lsé :‘-3_

"Diyat jari-jari tangan dan kaki adalah sama, sepuluh unia untuk

masing-masing jari.”

Kemudian at-Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu Abbas adalah
'hadits hasan shahih gharib” dan yang diamalkan di kalangan ulama
adalah ini." Selesai.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, " Aku berkata, ia adalah pendapat
seluruh fugaha dari kota-kota." Kemudian at-Tirmidzi memapar-
kan dari jalan Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
dari Nabi # bersabda,

rl.g.:y“gﬂ.ovj‘ e f-‘yo.UsjoM
“Ini dan ini adalah sama, yakni jari kelingking dan ibu jari.” Ini
adalah hadits hasan shahih. Selesai.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "Al-Khaththabi berkata, 'Ini ada-
lah dasar dalam setiap kriminal yang tidak terdefinisikan kuantitas-
nya, dan apabila definisinya dapat mengatasinya dari segi makna,
maka ia dianggap dari segi nama, maka diyainya sama meskipun
keadaan, kegunaan, dan fungsinya berbeda, ibu jari memiliki ke-
kuatan yang tidak sama dengan jari kelingking, meskipun demikian
diyatnya sama. Hal yang sama pada janin, diyatnya ghurrah, baik
laki-laki atau perempuan, begitu pula pada luka mudhihah (yang
menyingkap putihnya tulang), diyatnya sama meskipun lebarnya
berbeda. Begitu pula gigi, manfaat sebagiannya lebih kuat dari
yang lain, tetapi diyatnya sama dengan menimbang nama saja. Dan
apa yang d1r1wayatkan oleh Mahk cial-Muwaththa™ dari Rabi'ah:

[Ja.y‘ U'°] JLU eo\J«H C‘.o‘ u.% rS v.i..«ﬁ‘ U" J.M g_JL.»
O LRPARIN [Jiyt uﬁ] O3 4he .Ji (RS R (L

[Ja\ﬂ ]UJ}:& Jb 9@)1 u‘” g.,J.a.e [J.u\)\ U"] dy)c JUA

.:C..iJI P u’f‘ Gt
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"Aku bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab, 'Berapa diyat satu
jari wanita?’ Dia menjawab, 'Sepuluh unta.” Aku bertanya, ‘Dua
jari?’ Dia menjawab, ‘Dua puluh.’ Aku bertanya, 'Tiga jari?’ Dia
menjawab, 'Tiga puluh.” Aku bertanya, 'Empat jari?’ Dia men-
jawab, 'Dua puluh.’ Aku berkata, 'Ketika lukanya berat dan musi-
bahnya besar justru diyatnya berkurang?' Dia menjawab, 'Itulah

ron

sunnahnya wahai keponakanku’.

Sa'id mengatakan demikian karena diyat wanita setengah dari
diyat laki-laki, akan tetapi menurutnya diyat wanita sama dengan
diyat laki-laki jika kadarnya adalah sepertiga atau kurang, maka
jika lebih dari sepertiga, maka ia kembali kepada prinsip diyat
wanita, setengah diyat laki-laki.

#© KESIMPULAN
1. Diyat masing-masing jari tangan dan kaki adalah sepuluh unta.
2. Diyat gigi adalah sama, tidak ada beda antara gigi depan, taring,

dan geraham.
— PGP

(6) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya %, be-
liau menyatakannya marfu’ kepada Nabi # beliau bersabda,

@35 W el Lol Gy Chall 585 o5 o s

Celd 568
"Barangsiapa mengaku mampu mengobati padahal dia tidak dike-
tahui mampu mengobati lalu dia menghilangkan nyawa dan yang
lebih ringan darinya, maka dia bertanggung jawab.” Diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni, dishahihkan oleh al-Hakim, ia di Abu
Dawud, an-Nasa'i, dan lain-lain, hanya saja yang meriwayat-
kannya secara mursal lebih kuat daripada yang meriwayat-
kannya secara maushul.

& KOSA KATA

vﬂaj R : Barangsiapa mengaku mampu mengobati, mak-
sudnya dia mengaku mengetahui pengobatan
dan dia mengobati orang sakit padahal dia tidak

mengetahuinya.
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655 g.,Jan 55 (’J 3 : Padahal dia tidak diketahui mampu meng-
obati, maksudnya tidak seorang pun dari orang-
orang yang terpercaya memberi kesaksian bahwa
dia mengetahui dan mempelajari pengobatan.

35 Wb L uL.aL : Lalu dia menghilangkan nyawa dan yang lebih
ringan darinya, maksudnya dengan pengobatan-
nya dia menghilangkan nyawa orang atau kehi-
langan salah satu anggota (badan)nya.

tald 34 : Maka dia bertanggung jawab, yakni terhadap se-
suatu yang lenyap dan dia memikul diyatnya.

& PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, Abu Bakar an-Naisaburi mencerita-
kan kepada kami, Isa bin Abu Imran ar-Ramli menceritakan kepada
kami, al-Walid bin Muslim mencerizakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya bahwa Nabi # bersabda,

Gl 54 I 08 L ol 5 s
“Barangsiapa mengobati padahal sebelumnya dia tidak diketahui
bisa mengobati, maka dia bertangzung jawab.”

Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm menceritakan kepada
kami, al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdul
Malik bin Abdul Aziz bin Juraij menceritakan kepada kami, dari
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah
& bersabda,

el 3 35 W L Dol Bypan STl 0% o5 il e

"Barangsiapa mengaku mampu mengobati padahal dia tidak dike-

tahui mampu mengobati lalu dia menghilangkan nyawa dan yang

lebih ringan darinya, maka dia be-tanggung jawab.”

Tidak ada yang menyandarkan hadits ini (kepada Nabi i)
dari Ibnu Juraij kecuali al-Walid bir. Muslim, sementara selainnya

meriwayatkannya dari Ibnu Juraij dari Amr bin Syu'aib secara
mursal dari Nabi #£. Selesai.
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Abu Dawud berkata, bab 'Fi man Tathabbaba bighairi Ilm' Nashr
bin Ali al-Anthaki dan Muhammad bin ash-Shabbah bin Sufyan
menceritakan kepada kami bahwa al-Walid bin Muslim menga-
barkan kepada mereka dari Ibnu Juraij dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah # bersabda,

Gl 5 b e gl V5 i
"Barangsiapa mengobati padahal dia tidak dikenal bisa mengobati,
maka dia bertanggung jawab.”

*—

Nashr berkata, "Ibnu Juraij menceritakan kepadaku.” Abu
Dawud berkata, "Ini tidak diriwayatkan kecuali oleh al-Walid, kami
tidak mengetahui ia shahih atau tidak.” Muhammad bin al-Ala’
menceritakan kepada kami, Hafsh menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami,
sebagian utusan yang menghadap kepada bapakku menceritakan
kepadaku d1a berkata Rasulullah gz bersabda

.g,,gu

"Tabib mana pun yang melakukan pengobatan pada suatu kaum,
padahal sebelum itu dia tidak dikenal mengetahui pengobatan lalu
dia membahayakan (pasien), maka dia bertanggung jawab.” Selesai.

Pada sanad ad-Daruquthni terdapat Isa bin Abu Imran ar-
Ramli; Ibnu Abu Hatim meninggalkan riwayat darinya. Pada
sanad ad-Daruquthni dan sanad Abu Dawud terdapat al-Walid bin
Muslim Abu al-Abbas ad-Dimasyqi seorang mudallis dan bisa jadi
dia melakukan tadlis dari para pendusta sebagaimana dinukil oleh
adz-Dzahabi di Tadzkirah al-Huffazh dari Abu Mushir dan lainnya,
dia adalah tsigah, dijadikan hujjah apabila menegaskan periwa-
yatan dengan menceritakan, lahir tahun 119 H, dia mampir di Dzil
Marwah di rumah Harmalah bin Abdul Aziz, sewaktu dia pulang
haji, dia wafat di sisinya tahun 195 di bulan Muharram & Se-
dangkan sanad hadits Amr bin Syu'aib telah sering disinggung.

Ibnul Qayyim & di al-Hadyu an-Nabawi berkata, "Tabib jahil
jika dia terjun ke medan pengobatan atau dia mengajarkannya se-
mentara dia tidak memiliki ilmunya, maka dengan kebodohannya
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dia bisa melenyapkan nyawa, dia terjun ke medan dengan sembrono
tanpa ilmu sehingga dia menipu orang sakit, maka dia mesti ber-
tanggung jawab."

Para ulama telah berijma’ di atas itu. Al-Khaththabi berkata,
"Aku tidak mengetahui ada perbedaan (ulama) bahwa jika petugas
medis melakukan malapraktik lalu sang pasien celaka, maka dia
bertanggung jawab, dan orang yang mempraktikkan suatu ilmu
atau perbuatan yang tidak dia ketahui adalah melanggar, maka
jika perbuatannya berakibat celaka, maka dia wajib memikul diyat.
Dia gugur dari gishash karena dia t:dak melakukan itu tanpa izin
orang yang sakit, dan menurut mayoritas ahli ilmu, kejahatan tabib
dipikul oleh agilahnya." Selesai.

— PP

(7) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya # bahwa
Nabi #& bersabda,

"Tentang mawadhih lima, lima unta.” Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam Empat. Ahmad menambahkan,

il n 5 5he B8 5a LN

"Jari-jari sama semuanya sepulih, sepuluh unta.” Dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu al-Jarud.

© KOSA KATA

é:_..é\ JJ\ : Jamak dari . 34, tafsir kata ini telah hadir di kosa
kata hadits yang pertama di bab ini.

w3 yuiz ¢ Lima, lima, maksudnya pada mudhihah (diyatnya)
lima unta, jika ia terjumlah lebih dari satu, maka
masing-masing (diyatnya) lima unta.

Ahmad menambahkan: Yakni dari jalan Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya.

siz iz :  Sepuluh, sepuluh, maksudnya diyat satu jari ada-
lah sepuluh unta, jika lebih dari satu, maka untuk
satu jari adalah sepuluh unta.
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© PEMBAHASAN

Hadits, 245 ol 3l * "Pada mawadhih lima (unta).” Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, dari jalan Husain
al-Mu'allim dari Amr bin Syu'aib bahwa bapaknya mengabarkan
kepadanya dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah # bersabda,

. oo e C«é‘};’-“ q,
"Pada mawadhih lima (unta).”

Ini adalah lafazh Abu Dawud. Dan lafazh an-Nasa'i dari
jalan Husain al-Mu'allim dari Amr bin Syu'aib bahwa bapaknya
menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amr berkata,

25 sl 33 ekt 3 I8 o 88 w1 I3 w8 U
. + 0 '
“Ketika Rasulullah # membuka kota Makkah, beliau bersabda di
dalam khutbahnya, 'Pada mawadhih lima, lima’."”

Adapun at-Tirmidzi maka lafazhnya dari Husain al-Mu'allim
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi #
bersabda,

.-‘.'. 40 Cﬁé‘}aﬂ‘f
_ "Pada mawadhih lima, lima.”

Ini adalah hadits hasan shahih, dan ini yang diamalkan oleh
para ulama.

Adapun Ibnu Majah maka dia meriwayatkannya dari jalan
Mathar dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Nabi # bersabda,

”Pada mawadhih lima, lima unta.”

Adapun yang diisyaratkan oleh penulis berupa tambahan
Ahmad,

i e 5he e e 538 i5e eVl

"Jari-jari adalah sama, masing-masing sepuluh, sepuluh unta.”
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Sesungguhnya Ahmad tidak meriwayatkan tambahan ini
secara sendiri. Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari jalan
Mathar dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah # bersabda,

(Y G she sde e D08 25 éu‘\!i
"Jari-jari adalah sama, masing-masing sepuluh, sepuluh unta.”

Selesai.
Dan pembahasan lebih telah hadir pada hadits kelima di bab

ini.
© KESIMPULAN
1. Diyat luka mudhihah adalah lima unta.

2. Diyat masing-masing jari adalah sepuluh unta.
3. Diyat semua jari adalah sama.

“Exf.u

(8) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya #, Rasu-

lullah # bersabda,

ekt )l JEE oy 1IN AT QA2
"Diyat ahli dzimmah setengah c'iyat kaum Muslimin.” Diriwayat-
kan oleh Ahmad dan Empat.
Lafazh Abu Dawud,

° 2 ° 2
A G s Jalaadl G
"Diyat Mu'ahad adalah setengah diyat orang merdeka.”
Riwayat an-Nasa'i,

a5 (e SOV W (& g Jae Jhe sl ae
"Diyat wanita sama dengan divat laki-laki sampai mencapai seper-
tiga diyatnya.” Dishahihkan cleh Ibnu Khuzaimah.

& KOSA KATA

PV J»T :}.2.; : Diyat ahli dzimman, maksudnya diyat korban pem-
’ bunuhan dari ahl’ dzimmah, mereka adalah orang-
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orang Yahudi dan Nasrani yang hidup di bawah
kekuasaan kaum Muslimin, dan mereka memba-
yar jizyah dengan tangan mereka dalam keadaan
terhina. :

M| JA; uz..m : Setengah diyat kaum Muslimin, maksudnya

setengah diyat korban pembunuhan dari kaum
Muslimin.

Lafazh Abu Dawud : Yakni dari hadits Amr bin Syu'aib dari bapak-

el &

0 gy g

nya dari kakeknya .

Diyat Mu'ahad, maksudnya mu‘ahad yang terbunuh.
Mu'ahad adalah orang kafir yang masuk negeri
Islam dengan perjanjian, sama saja baik dengan
perjanjian dari imam atau dengan jaminan ke-
amanan dari sebagian kaum Muslimin, karena
orang yang terendah dari mereka berhak memberi
jaminan keamanan.

Setengah diyat orang merdeka, maksudnya setara
dengan setengah diyat orang yang terbunuh dari
kaum Muslimin yang merdeka. Yang dimaksud
dengannya adalah yang bebas dari perbudakan,
baik dia mantan budak atau bukan.

Riwayat an-Nasa'i : Yakni dari jalan Amr bin Syu'aib dari bapaknya

dari kakeknya.

Diyat wanita, maksudnya diyat anggota badan dan
lukanya.

Sama dengan diyat laki-laki, yakni dalam luka.

Sampai mencapai sepertiga, maksudnya persamaan
dan kesetaraan antara diyat luka laki-laki dengan
wanita berlaku sampai ganti ruginya mencapai
sepertiga diyat wanita. Jika diyat telah mencapai
sepertiga, maka diyat wanita menjadi setengah
diyat luka laki-laki. Contohnya diyat dua jari
wanita adalah dua puluh unta sama dengan laki-
laki, diyat tiga jarinya tiga puluh unta, dan pada
diyat empat jarinya adalah dua puluh unta karena
ia lebih dari sepertiga, maka ia dikembalikan ke-
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pada prinsip diyat wanita setengah dari diyat laki-
laki.

© PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan Muham-
mad bin Ishaq dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya,
padanya terdapat dua illat: Muhammad bin Ishaq meriwayatkan
dengan 'dari' dan perselisihan (ulama) tentang sanad Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya. Hanya saja setelah meriwa-
yatkannya Abu Dawud berkata, "Diriwayatkan oleh Usamah bin
Zaid dan Abdurrahman bin al-Harits dari Amr bin Syu'aib seperti-
nya." Selesai.

Adapun at-Tirmidzi maka dia meriwayatkannya dari jalan
Usamah bin Zaid dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakek-
nya bahwa Rasulullah i bersabda,

A8 s J

“Seorang Muslim tidak dibunuh d>ngan (sebab pembunuhan) orang
kafir.”
Dengan sanad ini dari Nabi # beliau bersabda,

SRS Up; ez I up; i3

"Diyat untuk orang kafir setengah diyat untuk orang Mukmin.”
Hadits Abdullah bin Amr dalam bab ini adalah hadits hasan."
Selesai.

Adapun an-Nasa'i maka dia meriwayatkannya dari jalan
Muhammad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

"Diyat untuk ahli dzimmah adalah setengah diyat untuk kaum
Muslimin.”
Dan mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Kemudian dia memaparkannya dari jalan Usamah bin Zaid
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari Abdullah bin Amr bahwa
Rasulullah # bersabda,
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"Diyat untuk orang kafir adalah setengah diyat untuk orang Muk-
min.”

Adapun Ibnu Majah, maka dia meriwayatkan dari jalan
Abdurrahman bin Ayyasy dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya,

ekt Jie i sl AT A2 8T a5 A Jjas O
“Bahwa Rasulullah # menetapkan bahwa diyat untuk ahli kitab

adalah setengah diyat untuk kaum Muslimin.” Ahli kitab adalah
orang Yahudi dan Nasrani. Selesai. :

Penulis az-Zawa'id berkata, "Sanadnya hasan karena ia tidak
mencapai derajat shahih dikarenakan Abdurrahman bin Ayyasy,
aku tidak melihat orang yang menyatakannya dhaif dan yang
menyatakannya tsigah, sementara Amr bin Syu'aib dari kakeknya
diperselisihkan." Selesai.

Abdurrahman bin al-Harits yang disebutkan oleh Abu Dawud
adalah Abdurrahman bin Ayyasy yang disebutkan oleh Ibnu Majah.
Jadi dia adalah Abdurrahman bin al-Harits bin Abdullah bin Ayyasy,
dia adalah Abu al-Harits al-Madani. Penulis berkata di at-Tagrib,
"Jujur, hanya saja dia memiliki kekeliruan." Selesai. Al-Bukhari di
al-Adab al-Mufrad dan imam empat meriwayatkan untuknya.

Adapun hadits an-Nasa'i tentang diyat wanita, maka dia
meriwayatkannya dari jalan Isma'il bin Ayyasy dari Ibnu Juraij
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya sebagaimana ia
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang sama. Hadits
ini dinyatakan berillat karena ia dari riwayat Isma'il bin Ayyasy
dari selain orang-orang Syam, sementara riwayat Isma'il dari selain
orang-orang Syam adalah dhaif.

Aku telah menyebutkan pada pembahasan hadits kelima di
bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa® dari
Rabi'ah,

*‘a)&? u“’ Rt [J‘y‘ u‘] u)}-“»f« db “M| d“" 234
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" Aku bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab, 'Berapa diyat satu
jari wanita?’ Dia menjawab, 'Sepuluh unta.” Aku bertanya, ‘Dua
jari?* Dia menjawab, 'Dua puluin.” Aku bertanya, 'Tiga jari?’ Dia
menjawab, ‘Tiga puluh.’ Aku bertanya, 'Empat jari?" Dia men-
jawab, '‘Dua puluh.” Aku berkatc, 'Ketika lukanya berat dan musi-
bahnya besar, justru diyatnya berkurang?’ Sa'id menjawab, 'Itulah
sunnah wahai keponakanku’.”

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Asy-Syafi'i berkata,

‘Malik menyatakan bahwa ia termasuk sunnah, aku pun mengiya-
kannya meskipun di hatiku ada sesuatu, kemudian aku mengetahui
bahwa maksudnya adalah sunnah ahli Madinah, maka aku tidak
mengambilnya'."

)

— o

Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya 4, beliau
berkata, Rasulullah #£ bersabcla,

JJ)&U&-L@L}‘EY M‘JA&L}JM&AM\WJ&G
Yjwf.@‘}}wu‘ JGLA.}Q)KJCQUQL&J\‘}IJQ‘

"Diyat pembunuhan yang menyerupai kesengajaan adalah mughal—
lazhah seperti diyat pembunuhan dengan sengaja, pelakunya tidak
dibunuh, hal itu karena setan tertingkah polah sehingga tertum-
pahlah darah di antara manusic tanpa kebencian dan mengangkat
senjata.” Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan dia mendhaif-
kannya.

¥ KOSA KATA

.wd\

J.a.‘« J_,. Ll aaadl 4t J.a.; Diyat pembunuhan yang menye-
rupai kesenga]a(m mughallazhah seperti diyat
pembunuhan dengan sengaja, maksudnya diyat
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untuk korban tongkat, cambuk dan lain-lain yang
biasanya tidak membunuh adalah diyat mughalla-
zhah, yakni lebih berat daripada diyat pembunuhan
yang murni salah. Begitu pula diyat pembunuhan
yang disengaja adalah mughallazhah, yaitu apabila
wali-wali korban memaafkan gishash dan mene-
rima diyat.

“>lo j~m Y3 : Pelakunya tidak dibunuh, maksudnya tidak ada
gishash pada pembunuhan yang menyerupai ke-
sengajaan.

'CSI Siazl) 355 O ¢lb 3 : Hal itu karena setan bertingkah polah se-
hingga tertumpahlah darah di antara manusia
tanpa kebencian dan mengangkat senjata, mak-
sudnya demikian pula pembunuhan yang mirip
kesengajaan, tidak ada gishash padanya, karena
pembunuhan terjadi tanpa kesengajaan dari pelaku.
53 adalah lompatan dan %45 adalah permusuhan
dan kedengkian.

© PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits ini dari jalan Muham-
mad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya dengan lafazh yang dipaparkan oleh
penulis tanpa ucapannya, SUat) 3% &1 353 "Hal itu karena setan ber-
tingkah polah..." ad-Daruquthni tidak menyinggung dhaifnya sanad
ini setelah dia meriwayatkannya, akan tetapi dia menyinggung
dhaifnya sanad ini pada tahgignya terhadap hadits Abdullah bin
Mas'ud tentang diyat pembunuhan yang salah yang terdiri dari
lima bagian.

- Ad-Daruquthni berkata, dan ia diriwayatkan oleh Muham-
mad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi # bersabda,

Bl b3 Lalias St 53 b1 e Ble 06 et 5 2

0353 O3 5 5Re5 G 0335 03
“Barangsiapa membunuh secara salah maka diyatnya seratus unta
(terdiri dari): Tiga puluh banat makhadh, tiga puluh banat labun,
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tiga puluh higqah, dan sepuluh bani labun jantan.”

Kemudian ad-Daruquthni berkata, "Hadits ini diperbincang-
kan dari dua sisi: Pertama, Amr bin Syu'aib tidak mengabarkan
padanya bahwa bapaknya mendengzr dari kakeknya Abdullah bin
Amr. Kedua, Muhammad bin Rasyid adalah dhaif menurut ahli
hadits." Selesai.

Demikianlah, dan Abu Dawud telah meriwayatkan hadits
ini dalam as-Sunan dari jalan Muhammad yakni bin Rasyid dari
Sulaiman yakni bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya bahwa Nabi # bersabda,

Lo Jii Vs sl e Jhe Bl wadias Ji
"Diyat pembunuhan yang menyerupai kesengajaan adalah mughal-

lazhah seperti diyat pembunuhan yang disengaja, dan pelakunya
tidak digishash.”

Dia berkata, Khalil menambahkan kepada kami dari Ibnu
Rasyid,

3. b b e o 2 0558 1 g Sl 55 O A3

"Hal itu karena setan bertingkah polah di antara manusia maka

tertumpahlah darah dalam keadaan huru-hara tanpa kedengkian
dan mengangkat senjata.” Selesai.

— ¥

(10) Dari Ibnu Abbas «#, beliau ber«ata,
G 88 o Jand A1 s e Je a5 B4 I8
Gl Sie o
"Seorang laki-laki membunuh laci-laki pada masa Rasulullah*y‘““c‘a,‘f"i,
maka Nabi % menjadikan diyatnya dua belas ribu.” Diriwayatkan

oleh Imam Empat, an-Nasa'i [menyatakan yang rajih adalah
mauquf], Abu Hatim menyatakan yang rajih adalah mursal.

@ KOSA KATA
«U\ J3d) ags ‘_;Lc Pada masa Rasu_ullah #, yakni pada zaman
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) Nabi £
it St &5\ :  Dua belas ribu, yakni dirham.
Mursal : Yakni tanpa Ibnu Abbas «#.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, Muhammad bin Sulaiman al-Anbari
menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Hubab menceritakan ke-
pada kami, dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas,

U sie B4 3 B Jasd 8 s o5 e S5 O
“Bahwa seorang laki-laki dari Bani Adi dibunuh maka Nabi
menjadikan diyatnya dua belas ribu (dirham).”
Abu Dawud berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari
Amr dari Ikrimah dari Nabi # tanpa menyebutkan Ibnu Abbas."
At-Tirmidzi berkata, "Bab 'Ma Ja’a fi ad-Diyah Kam Hiya Min
ad-Darahim' Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Mu'adz bin Hani® menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Muslim ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi &,

AT e 2l e &
“Bahwa beliau menjadikan diyat dua belas ribu (dirham).”

Sa'id bin Abdurrahman al-Makhzumi menceritakan kepada
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin
Dinar dari Ikrimah dari Nabi # senada dengannya dan dia tidak
menyebutkan dari Ibnu Abbas padanya. Selesai.

An-Nasa'i memaparkan di Dzikr ad-Diyah min al-Warig dari
jalan Muhammad bin Muslim dari Amr bin Dinar dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas dengan lafazh yang dipaparkan penulis. Kemudian dia
memaparkannya dari jalan Sufyan dari Amr dari Ikrimah, "Suatu
kali kami mendengarnya berkata, dari Ibnu Abbas,

B g xR By (8
“Bahwa Nabi # menetapkan dua belas ribu yakni pada diyat.”
Selesai.
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Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalan Muhammad
bin Muslim dari Amr bin Dinar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari
Nabi &,

AT 5Ee BB Jas 4
"Beliau menjadikan diyat dua belas ribu (dirham).” Selesai

Dikatakan di at-Talkhish al-Habir, "Hadits, ,t i g B 4
(e 31 i e _;.,\ s (Bahwa beliau 3 menetapkan diyat seribu dinar atay
dua belas rzbu dzrham) dan diriwaya“kan dari Ibnu Abbas, J.a S5 o
(R it s du‘ iy Jasd bl J3 s Je (Bahwa seorang laki-laki di-
bunuh pada masa Rasulullah # maka beliau menjadikan diyatnya dua
belas dirham), maka ketetapan Nabi # dalam diyat dengan seribu
dinar itu tercantum di dalam hadits Amr bin Hazm yang panjang,
sedangkan ketetapan Nabi # tentang diyat dengan dua belas ribu,
maka ia tercantum di hadits Ibnu Abbas itu sendiri, Ashhab as-Sunan
sungguh telah meriwayatkannya dari hadits Ikrimah, ia diperseli-
sihkan padanya atas Amr bin Dinar. Muhammad bin Muslim ath-
Tha'ifi berkata darinya dari Ikrimah demikian. Sedangkan Ibnu
Uyainah berkata dari Amr bin Dinar secara mursal. Ionu Abu Hatim
berkata dari bapaknya, "Hadits yarg mursal tersebut lebih shahih.”
Dan ini diikuti oleh Abdul Haq. Selesai.

— PGP
(11) Dari Abu Rimtsah «#, beliau berkata,
.\g..i‘»\j u"'" TR "\.J..as JL@ cugi 5'*@:? J.J\ X
.Wq@y‘gcd&lﬁgﬁeqmlb\ db:.e ‘4

"Aku datang kepada Nabi ¥ bersama anakku, beliau bertanya,
'Siapa ini?’ Aku menjawab, ‘Anakku dan aku bersaksi dengannya.’
Maka beliau #& bersabda, 'Ketahuilah bahwa dia tidak melakukan
kejahatan (yang dibebankan) a‘asmu dan kamu tidak melakukan
kejahatan (yang dibebankan) atasnya’.” Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu al-Jarud.

& KOSA KATA
Abu Rimtsah : Penulis berkata di Tahdzib at-Tahdzib, "Abu Rimtsah
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al-Balawi, dan dikatakan at-Tamimi, serta dikata-
kan at-Taimi Taim ar-Rabab. Ada yang berkata,
"Namanya adalah Rifa'ah bin Yatsribi, ada yang
berpendapat Yatsribi bin Rifa'ah, ada yang berkata
Ibnu Auf, ada yang berkata, Umarah bin Yatsribi,
ada yang berkata, Hibban bin Wahb, ada yang
berkata, Khasykhasy. Dia meriwayatkan dari Nabi
# sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
Iyad bin Lagith dan Tsabit bin Abu Munqidz. Aku
berkata, Ibnu Abdil Bar membedakan antara Abu
Rimtsah at-Taimi dengan Abu Rimtsah al-Balawi,
lalu dia menyatakan bahwa al-Balawi tinggal di
Mesir dan wafat di Afrika.” Selesai.

Dikatakan di at-Tagrib, "Abu Rimtsah adalah-Balawi
dan dikatakan, at-Tamimi, dikatakan at-Taimi.
Ada yang berkata, dua orang yang berbeda, ada
yang berkata, namanya adalah Rifa'ah bin Yatsribi,
ada yang berkata, sebaliknya, ada yang berkata,
Umarah bin Yatsribi, ada yang berkata Hayyan
bin Wuhaib, ada yang berkata Jundub, ada yang
berkata, Khasykhasy, dia seorang sahabat. Ibnu
Sa'ad berkata, "Wafat di Afrika." Wallahu a'lam.

4 .\.@..f:‘ 3 :  Aku bersaksi dengannya, maksudnya aku menga-
kuinya sebagai anakku.!
4,1.9 Pt NE Sle P Y: Dia tidak melakukan kejahatan (yang
i dibebankan) atasmu dan kamu tidak melakukan
kejahatan (yang dibebankan) atasnya, maksud-
nya, kamu tidak memikul dosanya, dan dia tidak
memikul dosamu. Pelaku dosa tidak memikul
dosa orang lain.

&% PEMBAHASAN

Begitulah hadits ini tercantum dengan lafazh ini di naskah-
naskah Bulugh al-Maram padahal ia keliru, dan ash-Shan'ani di
Subul as-Salam tidak menyadarinya, begitu pula Shiddiq Hasan di

' Ungkapan ini dimaksudkan saling menjamin penebusan dosa antara anak
dengan bapak sebagaimana yang terjadi pada zaman jahiliyah. Ed. T.
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Fath al-Allam dan yang tercantum di Sunan Abu Dawud adalah bab
'La Yu'khadzu Ahadun bi Jarirah Akhihi au Abihi', Ahmad bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abdullan yakni bin Iyadh menceritakan
kepada kami, Iyadh menceritakan kepada kami dari Abu Rimtsah
berkata,

G B Y J6 2 W U305 0) & G 355 ol ps Ll
Yoo . e TP S PR A or . e
AW J3) s 1dB g gl JB a1 Js AaS S5 gl Je
r 237 Wz o ’,,,;:, R Lo 4 7. ;;/ Lo . T . ,;
S g AN J3as 15 e w8 Vs e s Y 8 U

Cad o B o
25 )9 23l
" Aku berangkat bersama bapakki kepada Nabi £, kemudian Rasu-
lullah % bersabda kepada bapakku, ‘Ini anakmu?’ Bapakku menja-
wab, "Ya, demi Rabb Ka'bah.” Nebi 3% bertanya, 'Benarkah?’ Bapak
menjawab, 'Aku bersaksi dengannya’.” Dia berkata, "Rasulullah #%
tersenyum lebar karena kemiripanku dengan bapakku, dan karena
sumpah yang dilontarkan bapa'ku, kemudian Nabi ¥& bersabda,
'Ketahuilah, bahwa dia tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan)
atasmu dan kamu tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atas-
nya.” Lalu Rasulullah ¥ membaca, 'Dan seorang yang berdosa tidak
dapat memikul dosa orang lain’.”

An-Nasa'i berkata, 'Hal Yu khadzu Ahadun bi Jarirati Ghairihi?'

Harun bin Abdullah mengabarkan kepadaku, dia berkata, Sufyan
menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul Malik bin Abjar
menceritakan kepadaku dari Iyac. bin Laqith dari Abu Rimtsah
berkata,

6 4y Gl ) 6 e b 5e 0B o as i L L

e Vs ale 5 Y AW
"Aku datang kepada Nabi ¥ bersama bapakku, maka beliau ber-
tanya, 'Yang bersamamu ini siapa? ' Bapakku menjawab, 'Anakku,
aku bersaksi dengannya.’ Belia 1 #% bersabda, 'Ketahuilah, bahwa
kamu tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasnya dan dia
tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasmu’.” Selesai.
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Jadi Abu Rimtsah adalah anak yang hadir kepada Nabi #
bersama bapaknya, bukan bapak yang datang kepada Nabi # de-
ngan anaknya.

Hadits ini dipaparkan oleh al-Majd Ibnu Taimiyah &g di al-
Muntaga dengan lafazh dari Abu Rimtsah berkata,

db}gb@)w|ju|f%w‘d)w)w\fd\Cowf
Xl », - g 5. ,

2541 20y w;jj\b 35 b J}w ‘?3

“Aku pergi bersama bapakku sehingga datang pada Rasulullah &,
aku melihat bekas inai di kepalanya, Rasulullah ¥ bertanya kepada
bapakku, 'Ini anakmu? " Bapakku menjawab, "Ya.” Rasulullah #
bersabda, ‘Ketahuilah, dia tidak melakukan kejahatan (yang dibeban-
kan) atasmu dan kamu tidak melakukan kejahatan (yang dibeban-

kan) atasnya.” Lalu Rasulullah # membaca, 'Dan seorang yang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain".”

Kemudian al-Majd berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud."

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan Amr bin Rafi', Husyaim
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Hushain bin Abu al-
Hur dari al-Khasykhasy al-Anbari berkata,

SOUERRECR FRUCRRT RN FNTHIIIEE SR [JOr
"Aku datang kepada Nabi ¥ bersama anakku, beliau bersabda,

‘Kamu tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasnya dan dia
tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasmu’.”

Dikatakan di az-Zawaid, "Semua rawi-rawi sanadnya tsigat
hanya saja Husyaim ini melakukan fadlis." Selesai. Sebagaimana
rawi-rawi sanad hadits Abu Rimtsah adalah tsigat.

Tidak ada pertentangan antara sabda Nabi &, Y3 dtle su ¥
ale 45 "Dia tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasmu dan kamu
tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasnya," dengan agilah yang
memikul diyat dalam pembunuhan yang salah, karena memikul
diyat bukan termasuk memikul kejahatan orang lain, akan tetapi
ia termasuk tolong menolong, bahu membahu dan meringankan
beban sesama keluarga yang ditimpa ujian. Seluruh syariat langit
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menetapkan dasar; pelaku kejahatan tidak memikul dosa kecuali
atas dirinya sendiri, tiada seorang pun yang memikul dosa orang
lain, kepada dasar inilah Allah 3 berfirman,

b SIE &l Ll @ o 2L T %

%@ \»Y\M}“wﬁ ofs (e, ‘.)JJ

"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lem-
baran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang
selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwasanya seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwasanya
seorang manusia tiada memperoleh kecuali sesuatu yang telah
diusahakannya.” (An-Najm: 38).
Sebagaimana Firman Allah,

4 - $: 53 80 ,ﬁ/’ ». /;./ ~,
_)SJ‘G" JA"YL«—L"J\&—*&}UL)JJ»J)J w)_zx\b%

§3505¢

“Dan orang yang berdosa tidak ckan memikul dosa orang lain. Dan
jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk

memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.” (Fathir: 18).

© KESIMPULAN

1. Seseorang tidak dituntut karena kejahatan orang lain meskipun
berkedudukan sebagai anak atau bapak.

2. Menjaga hak-hak manusia dalam Islam.

~ AR
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B4R
GUGATAN DARAH DAN QASAMAH
SFTDH

(1) Dari Sahl bin Abu Hatsmah < dari beberapa orang dari para
pembesar kaumnya,

e s o e 15 i o bl dze O
»J@Mwmwu\yb ; chﬁwlm
‘:JL’ '3*’5*55*“‘)‘ G 55 it u"u’C)’JJ"

R INtry 4..44}:- oy\_,yh&.:b owbdﬂ‘j
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2 0 J3e5 JG owum\,u ‘;&,_dew J) 2

- lﬁ
.

R ‘ju).q.laul J@»JW)‘“JTW“” hy A )
\),...jj 5 ¢35 “..Quzl»w JG N \)Jb*"._{ohars
5:3\.: r@\w&coww%w‘d)ﬂ)d-’f M
"bLeM‘raaSJW s J6

"Bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas’ud pergi ke
Khaibar karena kesulitan hidup yang menimpa mereka, lalu Muhay-
yishah didatangi lalu diberi kabar bahwa Abdullah bin Sahl terbunuh
dan dibuang di sebuah mata air, maka dia mendatangi orang-orang
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Yahudi, dia berkata, 'Demi Aliah, kalian telah membunuhnya.’
Mereka menjawab, 'Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Maka
dia dan saudaranya; Huwayyishah dan Abdurrahman bin Sahl
menghadap (Rasulullah) lalu Muhayyishah maju untuk berbicara,
Rasulullah ¥ bersabda, 'Dahulukan yang lebih besar, dahulukan
yang lebih besar.” Beliau memaisudkan yang lebih tua umurnya,
maka Huwayyishah berbicara kemudian Muhayyishah berbicara,
lalu Rasulullah # bersabda, 'N.ereka bisa membayar diyat teman
kalian dan mereka bisa mengumumkan peperangan.’ Lalu Rasulullah
¥ menulis hal itu kepada mereka, maka mereka menulis, 'Demi
Allah, kami tidak membunuhnya.’ Maka Rasulullah # bersabda
kepada Huwayyishah, Muhayyishah, dan Abdurrahman bin Sahl,
"Apakah kalian berkenan bersumpah sehingga kalian berhak atas
darah kawan kalian?’ Mereka menjawab, 'Tidak."’ Beliau bersabda,
'"Maka orang-orang Yahudilah yang bersumpah untuk kalian.’
Mereka menjawab, 'Mereka bukan orang-orang Islam.’ Maka
Rasulullah ¥ membayar diyat dari harta miliknya lalu mengirim
seratus unta kepada mereka. Sahl berkata, "Sungguh aku telah
disepak oleh unta merah darinya.” Muttafaq alaihi.

@ KOSA KATA

(35)! S8 : Gugatan darah meksudnya gugatan kepada orang
atau kelompok bahwa darah korban pembunuhan
di pundak mereka.

FAH 3 : Al-Hafizh di al-Foth berkata, "Ia adalah sumpah

yang dibagi atas para wali korban pembunuhan
jika mereka mengklaim darah atau dibagi atas
pihak di mana gugatan darah diarahkan kepada
mereka. Dan sumpah atas darah dikhususkan
dengan istilah gasemah.
Imam al-Haramain berkata, 'Qasamah menurut
ahli bahasa adalah nama bagi suatu kaum yang
bersumpah, sementara menurut fugaha adalah
nama untuk sumpah.’

Dikatakan di al-Muhkam, 'Al-Qasamah adalah ja-
maah yang bersumpah atas sesuatu atau bersaksi
dengannya, dan sumpah gasamah dinisbatkan
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kepada mereka kemudian gasamah itu digunakan
untuk sumpah itu sendiri. Selesai.

Dikatakan di al-Qamus, ‘Qasamah adalah perjanjian
antara musuh dengan kaum Muslimin, jamaknya
adalah &l dan jamaah yang bersumpah atas
sesuatu, mengambilnya atau bersaksi'."

Dari para pembesar kaumnya : Yakni dari syaikh-syaikh kaum
Sahl bin Abu Hatsmah, mereka dari Anshar dari
Bani Haritsah dari Khazraj .

v 4»\ X% : Dia adalah Abdullah bin Sahl bin Zaid dari Bani

’ Haritsah bin al-Harits bin al-Khazraj, seorang
sahabat, terbunuh di Khaibar secara misterius pada
masa Rasulullah # setelah Khaibar ditaklukkan.
Sebagian buku biografi berkata tentangnya, "Ab-
dullah bin Sahl bin Ka'ab," padahal di ash-Shahih
adalah Abdullah bin Sahl bin Zaid.

dynis [ iz : Adalah Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid dari
" Bani Haritsah bin al-Harits bin al-Khazraj. Semen-
tara banyak buku biografi yang berkata tentang-
nya, "Muhayyishah bin Mas'ud bin Ka'ab," pada-
hal yang di ash-Shahihain adalah Muhayyishah bin
) Mas'ud bin Zaid.

("é"L"| 4> b Karena kesulitan hidup yang menimpa mereka,
maksudnya karena kemiskinan, kebutuhan, dan
kerasnya hidup yang mereka dapatkan.

v N J:bj : Dan dibuang di sebuah mata air, maksudnya dia

’ ’ dibuang di galian atau sumur kecil atau danau di
bawah pohon kurma.

33 dLa : Maka dia mendatangi orang-orang Yahudi, mak-
sudnya Muhayyishah datang kepada orang-orang
Yahudi Khaibar.

° ,&.’.L.a dM 3 (..L\ : Demi Allah, kalian telah membunuhnya, maksud-
nya kalianlah yang menghabisi sepupuku Abdullah
bm Sahl, dalam hal ini, kalian adalah musuh kami.

Jg,« N ANt fas i3 ,,-1 3 J.sL Maka dia dan saudaranya;
Huwayyishah dan Abdurrahman bin Sahl meng-
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hadap. Yakni kepada Rasulullah #, Muhayyishah
dan saudaranya; Huwayyishah bin Mas'ud bin
Zaid dan sepupu :‘mereka Abdurrahman bin Sahl
bin Zaid, saudara Abdullah bin Sahl. Huwayyishah
termasuk sahabat yang menyaksikan perang Uhud,
Khandaq dan perang-perang lainnya bersama
Rasulullah #, dia adalah saudara kandung
Muhayyishah, Huwayyishah lebih tua daripada
Muhayyishah, sedangkan yang paling muda dari
tiga orang tersebut adalah Abdurrahman bin Sahl
bin Zaid, saudara Abdullah yang dibunuh.
(,,Li.J :Laod: w.u : Lalu Muhayyisaah maju untuk berbicara, mak-
’ sudnya Muhayyishah mulai berbicara menjelaskan
kejadian kepada Rasulullah .

35 9 : Dahulukan yang besar, dahulukan yang besar,
o maksudnya hendaknya yang besar memulai ber-
bicara, yakni yang lebih tua umurnya.

Ve J%8 . Maka Huwayyishah berbicara, maksudnya men-
’ jelaskan perkaranya sesuai dengan yang dikabar-
kan oleh saudaranya, Muhayyishah, karena dialah
yang menyertai Abdullah bin Sahl, korban .

:x,,w ate & Kemudian Muhayyishah berbicara, maksudnya
setelah Huwayyishah berbicara, Muhayyishah
mulai menjelaskan peristiwa kepada Rasulullah £,

_ dia menuntut darah sepupunya.

‘,.‘io-u 135 Of U] : Mereka bisa membayar diyat teman kalian,

maksudnya orang-orang Yahudi bisa membayar
__ diyat korban pembunuhan.

o 5w | jjab o |5 : Dan mereka bisa mengumumkan peperangan,

T maksudnya jika mrenolak bersumpah bahwa me-
reka bukan pembunuhnya dan tidak mengetahui
pembunuhnya, maka berarti mereka menolak
berpijak kepada hukum kita, akibatnya perjanjian
mereka batal, mereka menjadi musuh yang meme-
rangi (kafir harbi).

..‘JJ.; & (..g.Jl 35 : Lalu Rasulullah # menulis hal itu kepada me-
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reka, maksudnya Rasulullah # menulis surat
kepada kaum Yahudi menceritakan gugatan yang
diarahkan kepada mereka bahwa mereka mem-
bunuh Abdullah bin Sahl karena dia ditemukan
terbunuh di antara mereka.

s G ;»\j u \r.is : Maka mereka menulis, "Demi Allah, kami

" tidak membunuhnya."” Maksudnya orang-orang
Yahudi Khaibar menulis surat kepada Rasulullah
# di Madinah, di dalamnya mereka bersumpah
dengan Nama Allah bahwa mereka bukan pembu-
nuh Abdullah bin Sahl, dan bahwa mereka tidak
) terlibat pada darahnya.

vr‘g,,u 65 O3amills 5341551 : Apakah kalian berkenan bersumpah
’ sehingga kalian berhak atas darah kawan kalian?
Maksudnya, apakah kalian bersedia bersumpah
lima puluh sumpah atas seseorang dari kaum
Yahudi bahwa dia pembunuh Abdullah bin Sahl
sehingga kami menetapkan darahnya (terbukti)
untuk kalian atas orang tersebut, lalu kalian mem-

bunuhnya atau menuntut diyatnya.

N :|3jl§ :  Mereka menjawab, "Tidak." Maksudnya Huway-
yishah, Muhayyishah, dan Abdurrahman bin Sahl
menjawab, "Kami tidak bersumpah, karena kami
tidak menyaksikan pembunuh ketika membunuh."

S (._‘Q a5 : Maka orang-orang Yahudilah yang bersumpah
untuk kalian. Maksudnya orang-orang Yahudi
bersumpah untuk kalian lima puluh sumpah
bahwa mereka tidak membunuhnya dan tidak
mengetahui pembunuhnya.

Sredtts | }.:..J : }jb : Mereka menjawab, "Mereka bukan orang-orang

’ Islam.” Maksudnya Huwayyishah, Muhayyishah,
dan Abdurrahman berkata, "Kami tidak menerima
sumpah orang-orang Yahudi, karena mereka ada-
lah orang-orang kafir, yang lancang bersumpah

) dusta.”

olis fa #E Wl J3u5 8153 : Maka Rasulullah # membayar diyat dari

harta miliknya. Maksudnya Rasulullah # mem-
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bayar diyat korban kepada walinya dari harta
miliknya 3£ agar darah korban tidak sia-sia.

FHAIN : Seratus unta, ma<sudnya diyat korban pembu-
nuhan seratus unta.

2325 BU e 42455 : Sungguh aku telah disepak oleh unta merah

" darinya. Maksudr.ya Sahl bin Abu Hatsmah ber-

kata, "Sungguh salah satu dari unta yang ber-
warna merah dari seratus unta yang diberikan oleh
Rasulullah # sebagai diyat Abdullah bin Sahl
telah menendangl u dengan kakinya." ;245 ber-
makna 2255 (menyepak atau menendang).

© PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di Kitab al-Jizyah bab
‘Muwada'ah wa al-Mushalahah Ma'a al-Musyrikin bi al-Mal wa Ghairihi
wa Itsma Man lam Yafi bi al-'Ahdi', al-Bukhari memaparkannya dari
jalan Bisyr yakni Ibnu al-Mufadhdhal; Yahya bin Busyair bin Yasar
menceritakan kepada kami dari Sahl bin Abu Hatsmah berkata,
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" Abdullah bin Sahl dan Muhayvishah bin Mas'ud bin Zaid berang-
kat ke Khaibar yang pada saat itu menjalin perjanjian damai, lalu
keduanya berpencar, lalu Muhcyyishah mendatangi Abdullah bin
Sahl sementara dia telah terbunuh dengan tubuh berlumuran
darah, lalu dia menguburnya kemudian pulang ke Madinah, lalu

Abdurrahman bin Sahl, Muhayjishah dan Huwayyishah keduanya
putra Mas'ud datang kepada Nabi #. Lalu Abdurrahman maju
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untuk berbicara, maka beliau bersabda, 'Dahulukan yang besar
dahulukan yang besar.” Abdurrahman ini paling muda usianya
dari ketiga orang tersebut, maka dia diam lalu Muhayyishah dan
Huwayyishah berbicara, lalu Nabi # bersabda, 'Apakah kalian ber-
sedia bersumpah sehingga berhak terhadap pembunuh kalian atau
shohib kalian?’ Mereka menjawab, ‘Bagaimana bisa kami bersumpah
sementara kami tidak melihat dan tidak menyaksikannya?' Beliau
#% bersabda, ‘Maka orang-orang Yahudilah yang membebaskan diri
mereka (dari tuntutan kalian) dengan lima puluh sumpah.” Mereka
menjawab, 'Bagaimana bisa kami menerima sumpah orang-orang
kafir?’ Lalu Rasulullah ¥ membayar diyatnya dari harta miliknya.”
Kemudian al-Bukhari meriwayatkannya di bab 'al-Qasamah’
dari jalan Sa'id bin Ubaid dari Busyair bin Yasar mengklaim bahwa
seorang laki-laki Anshar yang bernama Sahl bin Abu Hatsmah
mengabarkan kepadanya,

ooooo
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“Bahwa beberapa orang dari kaumnya pergi ke Khaibar, lalu me-
reka berpencar padanya, mereka mendapatkan salah seorang dari
mereka terbunuh, mereka berkata kepada orang-orang yang mana
korban tersebut ditemukan di antara mereka, 'Kalian telah membu-
nuh sahib kami." Mereka menjawab, "Tidak, kami tidak membunuh
dan tidak tahu menahu tentang pembunuhnya.” Maka mereka
pulang kepada Nabi #£, lalu mereka berkata, 'Ya Rasulullah, kami
pergi ke Khaibar lalu salah seorang dari kami dibunuh.’ Beliau #
bersabda, 'Dahulukan yang besar dahulukan yang besar.” Rasulullah
#£ bersabda kepada mereka, '(Apakah) kalian dapat menghadirkan
bukti atas orang yang membunuhnya?’ Mereka menjawab, 'Kami
tidak memiliki bukti.’ Beliau % bersabda, ‘Maka merekalah yang
bersumpah (agar terbebas dari tuntutan kalian).” Mereka menjawab,
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'Kami tidak rela dengan sumpah orang-orang Yahudi.” Maka
Rasulullah ¥ tidak ingin darahnya sia-sia, akhirnya beliau memikul
diyat seratus unta dari (unta) sedekah.”

Kemudian al-Bukhari berkata, Qutaibah bin Sa'id mencerita-
kan kepada kami, Abu Bisyr Isma'il bin Ibrahim al-Asadi mencerita-
kan kepada kami, al-Hajjaj bin Abu Utsman menceritakan kepada
kami, Abu Raja” menceritakan kepadaku dari alu Abu Qilabah,
Abu Qilabah menceritakan kepadaku,
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"Bahwa pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz menunjukkan sing-
gasananya kepada rakyat, kemud'an dia mengizinkan mereka untuk
masuk, lalu dia berkata, 'Apa pendapat kalian tentang qasamah?’
Mereka menjawab, 'Kami katakan, 'Qasamah itu, qishash dengan-
nya adalah benar, para khulafa’ melaksanakan qishash dengan
gasamah.” Umar berkata kepadaku, 'Apa pendapatmu wahai Abu
Qilabah?’ Sambil Umar menampakkanku di hadapan orang-orang.
Aku berkata, "Ya Amirul Mukminin, Anda memiliki pemimpin-
pemimpin tentara dan para pembesar Arab, menurut Anda seandai-
nya lima puluh dari mereka bersakst atas seorang laki-laki muhshan
di Damaskus bahwa dia telah ber:zina padahal mereka tidak melihat-
nya, apakah Anda merajam orang itu? " Umar menjawab, ‘Tidak."
Aku berkata, ‘Menurut Anda seandainya lima puluh orang dari
mereka bersaksi atas seorang laki-laki di Himsh bahwa dia mencuri,
apakah Anda memotong tanganrya padahal mereka tidak melihat-
nya?’ Dia berkata, ‘Tidak.” Aku bzrkata, 'Demi Allah, Rasulullah %
tidak membunuh seorang pun kecuali karena satu dari tiga perkara:
Seorang laki-laki yang membunuh dengan kejahatan dirinya, maka
dia dibunuh atau seorang laki-laki berzina setelah menikah atau
seorang laki-laki memerangi Allah dan RasulNya dan murtad dari
Islam.” Orang-orang berkata, 'Bukankah Anas bin Malik telah
menceritakan bahwa Rasulullah ¥ memotong (tangan) berkenaan
dengan pencurian lalu mencelaki mata mereka dengan timah panas
kemudian membiarkan mereka di bawah terik matahari?’ Aku
berkata, 'Aku menceritakan hadits Anas kepada kalian. Anas men-
ceritakan kepadaku bahwa delapan orang dari Ukl datang kepada
Rasulullah ¥ lalu membai’at beliau di atas Islam, lalu mereka
alergi dengan cuaca bumi Madinah, maka badan mereka sakit, lalu
mereka mengadu kepada Rasulullah . Rasulullah % bersabda,
"Mengapa kalian tidak menemui venggembala kami bersama unta-
nya, sehingga kalian bisa minum susu dan air kencingnya.” Mereka
menjawab, ‘Baiklah.” Maka mereka keluar, minum susu dan air
kencingnya sehingga mereka sehat, lalu mereka membunuh peng-
gembala Rasulullah ¥, dan menggiring unta. Lalu kabar tersebut
sampai pada Rasulullah # maka beliau mengutus orang-orang
mengejar mereka, sehingga mereka ditangkap dan dibawa kepada
Rasulullah # lalu Rasulullah % memerintahkan agar tangan dan
kaki mereka dipotong, mata mercka dicelaki dengan timah panas
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kemudian dibiarkan di bawah terik matahari sampai mati. Aku
berkata, 'Adakah yang lebih berat dari apa yang mereka lakukan?
Murtad dari Islam, membunuh dan mencuri.” Anbasah bin Sa'id
berkata, 'Demi Allah, tidaklah aku mendengar sedikit pun seperti
hari ini." Aku berkata, 'Wahai Anbasah, apakah kamu menolak
haditsku atas kredibilitasku?’ Dia menjawab, 'Tidak, akan tetapi
kamu hadir dengan hadits sesuai dengan zahirnya. Demi Allah,
tentara ini senantiasa dalam kebaikan selama syaikh ini hidup di
tengah-tengah mereka.” Aku berkata, 'Sungguh di dalam masalah
ini terdapat sunnah dari Rasulullah #%. Beberapa orang Anshar
datang kepadanya, mereka berbincang di sisinya, lalu salah seorang
dari mereka keluar dari sisi mereka lalu dia terbunuh, lalu mereka
keluar setelahnya, ternyata mereka menemukan teman mereka ber-
lumuran darah. Mereka kembali kepada Rasulullah # dan berkata,
"Ya Rasulullah #, teman kami pernah berbincang bersama kami
lalu dia keluar dari kami, lalu tiba-tiba kami menemukannya berlu-
muran darah.” Lalu Rasulullah ¥ keluar, lalu bertanya, 'Menurut
kalian atau siapa yang kalian duga membunuhnya?’ Mereka men-
jawab, 'Menurut kami orang-orang Yahudi yang melakukannya.’
Maka Rasulullah # memanggil orang-orang Yahudi, beliau bertanya
kepada mereka, ‘Kalian membunuh orang ini?’ Mereka menjawab,
'Tidak.” Beliau #% bersabda, 'Apakah kalian rela dengan sumpah
lima puluh orang Yahudi bahwa mereka tidak membunuhnya?’
Mereka menjawab, 'Mereka tidak peduli dengan tindakan mereka
membunuh kita semua lalu (cuci tangan) dengan sumpah.” Rasu-
lullah # bersabda, 'Apakah kalian ingin mendapatkan diyat dengan
sumpah lima puluh orang dari kalian?’ Mereka menjawab, 'Kami
tidak akan bersumpah.’ Lalu Rasulullah # membayar diyat dari
harta miliknya. Aku berkata, Kabilah Hudzail telah berlepas diri
dari seseorang dari mereka di masa jahiliyah, orang tersebut menda-
tangi sebuah keluarga dari Yaman di al-Bathha™ pada waktu malam,
salah seorang dari keluarga tersebut mengetahui kedatangannya,
lalu dia melemparnya dengan pedang, akibatnya dia mati. Maka
kabilah Hudzail datang, mereka menangkap orang Yaman itu lalu
membawanya kepada Umar pada musim haji, mereka berkata, ‘Dia
telah membunuh teman kami.” Dia berkata, 'Mereka telah berlepas
diri darinya (tidak memiliki perjanjian suaka).” Umar berkata,
"(Buktikan dengan cara) lima puluh orang Hudzail bersumpah
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bahwa mereka tidak berlepas diri darinya.” Perawi berkata, "Lalu
empat puluh sembilan dari mereka bersumpah; satu orang dari
mereka datang dari Syam lalu mereka memintanya bersumpah
tetapi dia menebus sumpahnya dari mereka dengan seribu dirham,
sebagai gantinya mereka menghadirkan orang lain, lalu menyerah-
kannya kepada saudara korban, tangannya ditkat dengan tangannya.
Mereka berkata, maka keduanya pergi bersama lima puluh orang
yang bersumpah. Sampai ketika mereka tiba di an-Nakhlah maka
hujan turun, mereka berteduh (i sebuah gua di gunung, lalu gua
itu runtuh menimpa lima pulul orang yang bersumpah sehingga
mereka mati semuanya, sementara dua orang yang tangannya
terikat dengan yang lain lolos, ikeduanya dikejar oleh sebuah batu
yang mematahkan kaki saudara korban sehingga dia hidup satu
tahun lalu mati.” Aku berkata, 'Abdul Malik bin Marwan pernah
mengqishash seorang laki-laki dengan berpijak kepada gqasamah
kemudian dia menyesal terhadap apa yang dilakukannya lalu dia
memerintahkan agar nama lima puluh tersebut dihapus dari diwan,
dan dia membuang mereka ke Syam."

Al-Bukhari meriwayatkannya di al-Adab di bab 'Ikram al-Kabir'
dari jalan Busyair bin Yasar dari Rafi' bin Khadij dan Sahl bin Abu
Hatsmah, dan di dalamnya,

K Gt Ol 38l JG 3l 1K O gl
"Apakah kalian berhak atas korban kalian -atau dia berkata teman
kalian- dengan sumpah lima pulith orang dari kalian.”

Muslim meriwayatkan hadits ini dengan beberapa lafazh, lalu
dia meriwayatkannya dari jalan al-Laits dari Yahya (dia adalah bin
Sa'id) dari Busyair bin Yasar dari Sahl bin Abu Hatsmah (Yahya
berkata, menurutku dia berkata, dari Rafi’ bin Khadij, keduanya
berkata,
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"Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin
Zaid berangkat ke Khaibar, sesampainya di sana keduanya berpencar
kemudian Muhayyishah menemukan Abdullah bin Sahl terbunuh,
maka dia menguburnya kemudian dia bersama Huwayyishah bin
Mas ud dan Abdurrahman bin Sahl, orang yang paling muda dari
mereka menghadap kepada Rasulullah #%. Abdurrahman maju
untuk berbicara sebelum kedua sahibnya, maka Rasulullah ¥ ber-
sabda kepadanya, 'Dahulukan yang besar dahulukan yang besar,’
(maksudnya yang lebih tua umurnya). Abdurrahman diam, lalu
kedua sahibnya berbicara dan Rasulullah ¥ berbicara kepada me-
reka berdua, lalu mereka menceritakan terbunuhnya Abdullah bin
Sahl kepada Rasulullah, maka Rasulullah ¥ bersabda kepada mereka,
"Apakah lima puluh orang dari kalian bersedia bersumpah sehingga
kalian berhak atas sahib kalian (atau pembunuhnya)?’ Mereka
menjawab, 'Bagaimana bisa kami bersumpah sedangkan kami tidak
menyaksikan?’ Rasulullah 3 bersabda, ‘Maka orang-orang Yahu-
dilah yang membebaskan diri dari tuntutan kalian dengan sumpah
lima puluh orang.” Mereka berkata, ‘Bagaimana bisa kami menerima
sumpah kaum kafir?" Ketika Rasulullah % melihat hal itu, beliau
membayar diyatnya.”

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Hammad bin
Zaid, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Busyair bin
Yasar dari Sahl bin Abu Hatsmah dan Rafi' bin Khadij,
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"Bahwa Muhayyisah bin Mas'ud dan Abdullah bin Sahl pergi
menuju Khaibar lalu keduanya berpisah di an-Nakhl lalu Abdullah
bin Sahl terbunuh, maka mereka menuduh orang-orang Yahudi,
lalu saudaranya, Abdurrahman dan dua sepupunya; Huwayyishah
dan Muhayyishah datang kepada Nabi &, lalu Abdurrahman ber-
bicara tentang perkara saudaranya, padahal dia adalah orang yang
paling muda, maka Rasulullah % bersabda, 'Dahulukan yang besar,’
atau beliau bersabda, "Yang lebih tua hendaklah memulai.” Lalu Hu-
wayyishah dan Muhayyishah berbicara tentang perkara Abdullah
bin Sahl, maka Rasulullah ¥ bersabda, '(Hendaklah) lima puluh
orang dari kalian bersumpah atas seorang dari mereka, maka orang
tersebut diserahkan berikut tali ikatannya.” Mereka berkata, ‘'Perkara
yang tidak kami saksikan, bagairmana mungkin kami bersumpah?’
Rasulullah ¥ bersabda, ‘Maka orang-orang Yahudi bebas dari
(tnntutan) kalian dengan sumpah lima puluh dari mereka.” Mereka
berkata, 'Ya Rasulullah ¥, mereka orang-orang kafir’.” Perawi
berkata, "Maka Rasulullah £ membayar diyatnya dari harta milik-
nya. Sahl berkata, "Suatu hari aku masuk kandang mereka, maka
aku disepak oleh salah satu dari unta-unta tersebut dengan kaki-
nya.” Hammad berkata, "Ini atau yang sepertinya.”

Al-Qawariri menceritakan kepada kami, Bisyr bin al-Mufadh-
dhal menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan
kepada kami dari Busyair bin Yasar dari Sahl bin Abu Hatsmah
dari Nabi # senada dengannya, dia berkata di dalam haditsnya,
ke Lo HE W 35 disd “Lalu Rasulullah 3% membayar diyatnya dari harta
miliknya” dan dia tidak berkata di dalamnya, S0 2455 “Aku disepak
oleh unta.” )

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Sulaiman bin
Bilal dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar,

284# Bab Gugatan Darah & Qgsamah \




og ° . P
. ¥ ot 0 ° R A
g::ggLA-aY‘ J.:‘)UJJJMUJAMJ

bed@.-u;w\wdwwwb;.woﬁglﬂjéa
Jﬂd\flwule| J‘.ei sb Lod..s.u c\!j.xu 4_,J,..,
oL 2 4 330 15553 4 &gt ‘-M:J«—“u*uv)‘-w
ub‘.p\u,oJﬁ\Jg.ou»uﬁjﬁr;f&w,wM
P D3ty g st O35 s3] 6 4128 A U35
51 (...on Lyas \)j b,\wu‘wl d}w)l.) |J3L9 QVS"L" )5
Slagl e Gl 0345 g 13 Wa,@rﬁ,..a :J6
owwilip%*é‘?Mdy)o\,wur;y )szr}e

"Bahwa Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud
bin Zaid al-Anshariyain kemudian dari Bani Haritsah pergi ke
Khaibar pada zaman Rasulullah %, pada saat itu Khaibar berada
“dalam perjanjian damai, dan penduduknya adalah orang-orang
Yahudi, keduanya berpencar untuk menunaikan hajatnya. Lalu
Abdullah bin Sahl terbunuh, dia ditemukan terbunuh di sumber air
lalu kawannya menguburkannya kemudian dia pulang ke Madinah.
Lalu saudara korban Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah dan
Huwayyishah menghadap (kepada Rasulullah) ¥ mereka menceri-
takan perkara Abdullah dan di mana dia dibunuh, lalu Busyair
mengklaim sementara dia menceritakan dari sahabat Rasulullah
yang dia dapati bahwa beliau ¥ bersabda kepada mereka, '(Apakah)
lima puluh orang (dari kalian) bersedia bersumpah sehingga kalian
berhak atas pembunuh kalian (atau sahib kalian).” Mereka berkata,
"Ya Rasulullah, kami tidak menyaksikan dan kami tidak hadir’.”
Perawi mengklaim bahwa Nabi # bersabda, 'Orang-orang Yahudi
bebas dari (tuntutan) kalian dengan lima puluh orang (dari kalian).’
Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana bisa kami menerima
sumpah kaum kafir?’ Busyair mengklaim bahwa Nabi #£ membayar
diyat dari harta miliknya.”

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Husyaim dari
Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar,
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"Bahwa seorang laki-laki Anshar dari Bani Haritsah yang bernama
Abdullah bin Sahl bin Zaid pergi Lersama sepupunya yang bernama
Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid...” lalu dia memaparkan
hadits senada dengan hadits al-Laits sampai pada ucapannya,

odle o BB A J 305 8155
“Lalu Rasulullah ¥ membayar diyatnya dari harta miliknya.”

Yahya berkata, Busyair bin Yasar menceritakan kepadaku,
dia berkata, Sahal bin Abu Hatsmal. mengabarkan kepadaku, dia
berkata,

S5l Gt A e L 5 2585 1A
"Sungguh aku telah disepak oleh salah satu unta (pembayaran)
kewajiban (diyat) di kandangnya.”

Kemudian dia memaparkannva dari jalan Sa'id bin Ubaid,
Busyair bin Yasar al-Anshari menceritakan kepada kami dari Sahl
bin Abu Hatsmah al—Ansharl bahwa dia mengabarkan kepadanya

wrﬁb\ljbyW|°"ﬁraJ1iﬂlh\ |J.a.»o|
“Bahwa beberapa orang dari mereka pergi ke Khaibar, lalu mereka
berpencar di sana lalu mereka menemukan salah seorang dari
mereka terbunuh ..." lalu dia memaparkan hadits tersebut, dia
berkata di dalamnya,

BLA ) 3 Bl 8155 455 Jlay O #8 1 J 345 3 5
“"Rasulullah 3£ tidak ingin darahnya sia-sia, maka beliau membayar
diyatnya sejumlah seratus dari un'‘a zakat.”

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Malik bin
Anas, Abu Laila Abdullah bin Abdur:ahman bin Sahl menceritakan
kepadaku dari Sahl bin Abu Hatsmah bahwa dia mengabarkan
kepadanya dari beberapa pemuka kaumnya,
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"Bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah pergi ke Khaibar
karena kesulitan hidup yang menimpa mereka, lalu Muhayyishah
pulang dan mengabarkan bahwa Abdullah bin Sahl telah dibunuh
dan dibuang di mata air atau di sumur dangkal berbibir lebar. Lalu
Muhayyishah mendatangi orang-orang Yahudi, seraya berkata,
'Demi Allah, kalian telah membunuhnya.” Mereka menjawab, 'Demi
Allah, kami tidak membunuhnya.’ Lalu Muhayyishah pulang dan
menceritakan itu kepada kaumnya. Kemudian dia dengan saudara-
nya Huwayyishah -dan dia lebih tua darinya- dan Abdurrahman
bin Sahl datang (kepada Rasulullah #). Muhayyishah maju untuk
berbicara karena dia yang pergi ke Khaibar, maka Rasulullah
bersabda kepada Muhayyishah, 'Dahulukan yang besar, dahulukan
yang besar.’ (Beliau memaksudkan yang lebih tua umurnya) lalu
Huwayyishah berbicara kemudian Muhayyishah. Rasulullah #
bersabda, "Mereka boleh membayar diyat untuk kalian dan mereka
boleh mengumumkan perang.” Lalu Rasulullah 3% menulis kepada
mereka tentang hal ini, maka mereka menjawab, 'Demi Allah, kami
tidak membunuhnya.” Maka Rasulullah 3% bersabda kepada Huway-
yishah, Muhayyishah, dan Abdurrahman, ‘Apakah kalian berkenan

bersumpah sehingga kalian berhak atas darah sahib kalian?’ Mereka
menjawab, 'Tidak.” Rasulullah ¥ bersabda, 'Maka orang-orang
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Yahudilah yang bersumpah untuk kalian.” Mereka menjawab,
"Mereka bukan orang-orang Islam.” Maka Rasulullah % membayar
diyatnya dari sisinya. Rasulullah 1% mengirim seratus unta kepada
mereka sampai ia dibawa ke rumah mereka, Sahl berkata, "Sungguh
aku telah ditendang oleh unta merah darinya.”

& KESIMPULAN

1. Disyariatkannya gasamah.

2. Harus ada Lauts (indikasi) yakni permusuhan, syubhat yang
kuat dan konteks (garinah) yang jelas.

3. Mempermulakan pengarahan surapah kepada para penggugat.

4. Jika para penggugat menolak, maka sumpah diarahkan kepada
tergugat.

5. Jika tergugat menolak bersumpeh, maka mereka wajib mem-
bayar diyat.

6. Imam boleh membayar diyat dari harta miliknya untuk meng-
akhiri pertikaian dan mendamaikan pihak yang berselisih.

7. Jika gugatan dari wali korban terhadap orang tertentu dengan
pembunuhan yang disengaja lalu para penggugat bersumpah
dengan lima puluh orang, maka yang tergugat diserahkan
kepada mereka beserta tali ikatannya sementara para penggugat
bertanggung jawab terhadap sumpah mereka di hadapan Allah
pada Hari Kiamat.

8. Kehati-hatian dalam melindungi darah adalah harus.

9. Tidak ada gqasamah kecuali setelah terbukti adanya korban pem-
bunuhan.

10. Hendaknya yang mulai berbicara adalah yang lebih tua umur-
nya.
11. Anjuran menghormati yang lebil. tua karena umurnya.

— P2

DITETAPKANNYA QASAMAH SESUAI DENGAN
ATURANNYA DI MASA JAHILIYAH

(2) Dari seorang laki-laki Anshar 5,

o,
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"Bahwa Rasulullah # menetapkan qasamah (apa adanya) sesuai
dengan yang berlaku di masa jahiliyah, dan Rasulullah # menetap-
kan dengannya di antara beberapa orang dari Anshar terkait dengan

korban pembunuhan yang mereka klaim atas orang-orang Yahudi.”
Diriwayatkan oleh Muslim.

@& KOSA KATA

Seorang laki-laki Anshar 4 : Dia adalah salah seorang sahabat se-
bagaimana nash hadits menjelaskan hal tersebut
di Shahih Muslim, dan di lafazh Muslim dari jalan
Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dan Sulaiman bin Yasar. Keduanya mengabarkan
kepadanya dari beberapa orang Anshar dari Nabi

4.LAL>J| ¢ ale ulS La d\:« LAl ;\ Menetapkan gasamah (apa ada-
nya) sesuai dengan yang berlaku di masa jahiliyah.
Maksudnya beliau mengakui dan membiarkan
aturan gasamah sesuai dengan aturannya pada
masa jahiliyah, beliau tidak membatalkannya di
mana beliau membatalkan kebanyakan adat-adat
jahiliyah lainnya. Qasamah pada masa jahiliyah itu
berupa; Para wali pihak tergugat dituntut memilih
antara menyerahkan tergugat (terdakwa) kepada
para wali korban untuk digishash atau mereka
membayar diyat atau lima puluh orang dari me-
reka bersumpah bahwa mereka tidak membunuh-
nya, tidak mengetahui pembunuhnya, dan sahib
mereka pun tidak membunuhnya.

d)\ J; 345 4 253 : Dan Rasulullah # menetapkan dengannya, mak-
sudnya beliau menetapkan hukum dan mengakui
pensyariatannya.

)Laﬁl & b 5% Di antara beberapa orang dari Anshar, mereka
adalah Bani Haritsah pada kisah Abdullah bin
Sahl bin Zaid yang telah hadir di hadits pertama

/ Bab Gugatan Darah & Qgsamah {389}




:‘ ‘_{; é Kitabs ?in'u/al/

di bab ini.

5 J.é..}\ JL‘ s 383l J...a o Terkait dengan korban pembunuhan yang
“mereka klaim atas orang-orang Yahudi. Maksud-
nya terkait dengan terbunuhnya Abdullah bin Sahl
bin Zaid di mana keluarganya mengklaim bahwa

yang membunuhnya adalah orang-orang Yahudi
Khaibar.

V(

& PEMBAHASAN

Muslim berkata, Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya
menceritakan kepadaku, Abu ath-Thahir berkata, dia mencerita-
kan kepada kami sedangkan Harmailah berkata, dia mengabarkan
kepada kami yakni Ibnu Wahb, Yunus mengabarkan kepadaku
dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman
bin Yasar, maula Maimunah, istri Nabi # mengabarkan kepadaku
dari seorang laki-laki sahabat Rasulullah # dari Anshar,

Al o el G35 U e Gl o5 8 i Jye5 O
"Bahwa Rasulullah # menetapkan qasamah sesuai apa adanya
pada masa jahiliyah.”

Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Abdur-
razzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij menga-
barkan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami
dengan sanad ini senada dengannya dan dia menambahkan,
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"Rasulullah # menetapkan gasamah di antara beberapa orang dari

Anshar terkait dengan korban pembunuhan yang mereka klaim atas
orang-orang Yahudi.”

Dan sabdanya %,
A.l.aabd o 4...1.:« S5 L u‘\"‘ AR J.a|
“Beliau menetapkan (hukum) gasamah sesuai apa adanya pada masa
jahiliyah.”
Al-Bukhari telah memaparkan bentuk gasamah di zaman
jahiliyah dengan jelas. Dia berkata, ‘al-Qasamah fi al-Jahiliyah’, Abu
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Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan
kepada kami, Qathan Abu al-Haitsam menceritakan kepada kami,
Abu Yazid al-Madani menceritakan kepada kami dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas ¥ dia berkata,
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"Sesungguhnya qasamah pertamu yang terjadi di zaman jahiliyah
adalah qasamah yang terjadi pada kami, Bani Hasyim. Ada seorang
laki-laki Bani Hasyim yang dipekerjakan oleh laki-laki Quraisy dari
anggota kabilah yang lain. Maka loki-laki (yang mempekerjakannya)
itu pergi bersamanya dengan unta-untanya, lalu seorang laki-laki
lain dari Bani Hasyim berpapasan dengan laki-laki (pekerja) itu,
sementara tali kantong airnya terputus. Laki-laki lain itu berkata
kepadanya, 'Bantulah aku dengcn memberiku seutas tali untuk
mengikat kantong airku agar unta ini tidak kabur.” Lalu laki-laki
(pekerja) itu memberinya seutas tali yang dengannya dia mengikat
kantong airnya. Manakala mereka singgah di sebuah tempat, semua
unta diikat kecuali seekor unta. Laki-laki yang mempekerjakannya
berkata, 'Mengapa unta yang satu ini tidak diikat, sementara yang
lain diikat?’ Laki-laki (pekerja) menjawab, ‘la tidak punya tali.” Dia
(majikan) berkata, 'Di mana talinya? ' Ibnu Abbas berkata, 'Pemilik
unta melemparnya dengan tongkat di mana dia mati karenanya,
(sebelum laki-laki yang disewa itu mati) seorang penduduk Yaman
melewatinya, laki-laki itu bertanya kepada orang Yaman, 'Apakah
kamu hendak menghadiri musim kaji?" Laki-laki Yaman menjawab,
'Tidak. Tapi mungkin ya.’ Laki-aki itu berkata, "Maukah kamu
menceritakan pesanku sekali seumur hidup?’ Laki-laki Yaman
menjawab, 'Ya.” Lalu laki-laki itu berkata, '[ika kamu menghadiri
musim haji, maka panggillah, 'Hai orang-orang Quraisy.’ Jika
mereka menjawabmu, maka panggillah, 'Hai orang-orang Bani
Hasyim’. Jika mereka menjawabmui, maka bertanyalah tentang Abu
Thalib. Sampaikan kepadanya bahwa fulan membunuhku karena
seutas tali’.” Orang yang dipekerjakan itu mati. Ketika orang yang
mempekerjakannya tiba, dia didatengi oleh Abu Thalib. Abu Thalib
bertanya, 'Apa yang diperbuat teman kami?" Laki-laki itu menjawab,
'Dia sakit, aku merawatnya dengan baik lalu menguburnya.’ Abu
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Thalib menjawab, 'Itu sepantasnya kamu lakukan.’ Beberapa saat
setelah itu, laki-laki Yaman yang dititipi pesan untuk disampaikan
itu menunaikan haji. Dia memanggil, "'Wahai orang-orang Quraisy.’
Mereka menjawab, ‘Ini orang-orang Quraisy.” Laki-laki Yaman itu
memanggil, 'Wahai Bani Hasyim.” Mereka menjawab, 'Ini Bani
Hasyim.' Laki-laki itu bertanya, "Mana Abu Thalib?’ Mereka men-
jawab, ‘Ini Abu Thalib." Laki-laki itu berkata, 'Fulan memintaku
untuk menceritakan pesan kepadamu bahwa fulan membunuhnya
karena seutas tali.” Lalu Abu Thalib mendatangi pelaku seraya
berkata kepadanya, 'Pilihlah satu dari tiga perkara dari kami: Jika
kamu berkehendak, maka kamu harus membayar seratus unta
karena kamu telah membunuh teman kami. Jika kamu berkehendak,
maka siapkan lima puluh orang dari kaummu untuk bersumpah
bahwa kamu tidak membunuhnya. Jika kamu menolak maka kami
membunuhmu dengannya.’ Laki-laki itu mendatangi kaumnya.
Kaumnya berkata, 'Kami akan bersumpah.’ Lalu seorang wanita
dari Bani Hasyim yang bersuamikan laki-laki dari kaum laki-laki
pembunuh itu dan telah melahirkan anak darinya mendatangi Abu
Thalib. Wanita itu berkata, '"Wahai Abu Thalib, aku ingin kamu
memberikan seorang laki-laki dari lima puluh laki-laki mereka ke-
pada anakku ini. Janganlah kamu memaksanya bersumpah di tempat
di mana sumpah itu diwajibkan.” Abu Thalib mengabulkan. Seorang
laki-laki dari mereka mendatangi Abu Thalib, dia berkata, "Wahai
Abu Thalib, kamu ingin lima puluh orang bersumpah sebagai ganti
seratus ekor unta. Satu orang menanggung dua ekor unta. Ini dua
ekor untaku, terimalah dariku, janganlah kamu mewajibkanku ber-
sumpah di tempat di mana sumpah diwajibkan.” Abu Thalib mene-
rimanya. Lalu datanglah empat puluh delapan orang lalu mereka
bersumpah’.”

Ibnu Abbas berkata, "Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya,
belum genap satu tahun sementara tidak seorang pun dari keempat
puluh delapan orang itu yang berkedip matanya (mati).”

© KESIMPULAN
1. Aturan gasamah telah ada pada masa jahiliyah sebelum Islam.

2. Para wali korban pembunuhan berhak memberi pilihan tiga
perkara kepada pembunuh: Diyat seratus unta atau pembunuh
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Kitab Dinayat

digishash atau lima puluh orang laki-laki dari wali pembunuh
bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya, tidak menge-
tahui pembunuhnya dan sahib mereka yang didakwa juga tidak
membunuh.

3. Disyariatkannya gasamah.
4. Bahwa Rasulullah # menetapkan hukum gasamah.

~JBieri-
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MEMERANGI AHLI BAGHYI
(PEMBERONTAK)

R

(1) DariIbnu Umar s, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda,
Lol Sl ile Jas 0
"Barangsiapa mengangkat senjata kepada kami, maka dia bukan dari
kami.” Muttafaq alaihi.

& KOSA KATA

s J.&T J& : Memerangi ahli baghyi, yakni bughat (para pembe-

o7 rontak). Asal ;idi adalah kesombongan di muka
bumi tanpa hak, kezhaliman, pembelotan dari
jalan yang lurus, ketinggian dan pelanggaran. Se-
cara istilah ia adalah keluarnya sekelompok kaum
Muslimin dari kekuasaan imam untuk merebut
kekuasaannya dengan didasari (syubhat) semacam
ta wil.

Ca J.wb C}LJ\ L.J.p J.& ’y4 : Barangsiapa mengangkat senjata kepa-
da kami, maka dia bukan dari kami, maksudnya
barangsiapa terjun memerangi kaum Muslimin dan
menarik tangan ketaatan, maka dia telah keluar
dari manhaj Muhammad #£.

© PEMBAHASAN

Allah % mengharuskan kaum Muslimin bersatu padu dan
berpegang kepada tali Allah semuanya, tidak bercerai berai. Allah
memberi peringatan keras kepada kaum Muslimin dari pembang-
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kangan kepada imam mereka, dan Dia mensyariatkan mereka agar
memerangi orang yang memberontak terhadap imam dan menolak
menaatinya. Tentang hal ini, Rasulullah # bersabda dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abdullah bin Amr «#
berkata, Aku mendengar Rasulullah £ bersabda,

A O (platsl U 2ls ool 3550 o Bhas U] il i

AR 13S0 a5 T
"Barangsiapa memberikan jabat tangannya dan buah hatinya kepada
seorang imam, maka hendaknya dia menaatinya semampunya, lalu

jika ada yang lain menentangnya, maka hendaknya mereka memeng-
gal leher yang lain itu.”

Sebagaimana al-Bukhari dar. Muslim meriwayatkan dalam
ash-Shahihain (dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari), dari hadits
Abu Hurairah # bahwa Rasulullal # bersabda,

Jc.fY|dmuAj cd\ﬂw WU’U c&‘t&\wg;&&‘w
(}auﬁ e (L»Y\ Lo.s‘ cu.:L».a& J..O.% ﬂY‘ u.a.:u u.n_) cL;.GUa‘ Juu

ch\f‘g_ﬂ.bddbcddﬁjd\szﬁaJp\dbcmua..:jmbju,c
-‘*ﬁ’f':bdﬁﬁ‘b':*-fdb

“Barangsiapa menaatiku, maka sungguh dia telah menaati Allah.
Barangsiapa mendurhakaiku, maka sungguh dia telah mendur-
hakai Allah. Barangsiapa menaati amir, maka sungguh dia telah me-
naatiku. Barangsiapa mendurhskai amir, maka sungguh dia telah
mendurhakaiku. Imam itu adalah tameng pelindung (dari musuh),
dilakukan perang di belakangnya dan dijadikan sebagai pelindung.
Jika imam memerintahkan bertakwa kepada Allah dan dia berlaku
adil, maka dia meraih pahala dengan itu. Jika dia berkata dengan
selainnya (takwa dan adil), maka dia menanggung dosa dari seba-
gian ucapannya itu.”

Sebagaimana Nabi # bersabcla,

SCVPNEC L R T P A
"Taatilah amirmu walaupun dia memukul punggungmu dan meng-
ambil hartamu.”
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Ini —alhamdulillah- adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah
dari sisi sahabat Rasulullah # sampai hari ini. Walaupun darah
seorang Muslim sangat dihormati, akan tetapi Allah 3% memerin-
tahkan memerangi bughat, dia berfirman,

4 ’// 2z . - Toe X "
§ A i F i S
"Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah.”

Kaum Muslimin telah berijma’' atas disyariatkannya meme-
rangi para bughat. Adapun sabdanya # dalam hadits bab,

'Barangsiapa mengangkat senjata kepada kami, maka dia bukan dari

kami,” maka ia berlaku sama dengan hadits ancaman yang
lain. Wallahu a’lam.

Demikianlah, dan al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
semisal hadits bab tersebut dari Abu Musa al-Asy'ari sebagaimana
Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dan Salamah
bin al-Akwa'.

& KESIMPULAN
1. Disyariatkannya memerangi bughat (pemberontak).
2. Memberontak imam termasuk dosa besar paling besar.

— PGP
(2) Dari Abu Hurairah <%, dari Nabi #, beliau bersabda,

. O YD TS DR Lo L e
Z\:.:,gi.ﬁ.:g,g..ecc;uj cd.OLé.?c.“ djbj u};«UﬂJ‘u&C?u.o
‘ o

”Barangsiapa keluar dari ketaatan, memisahkan diri dari jamaah
dan dia mati, maka kematiannya adalah kematian jahiliyah.” Diri-
wayatkan oleh Muslim.

@ KOSA KATA

ul.k.)\ o CJ" : Keluar dari ketaatan, maksudnya mencabut bai'at
’ imam, menentang kekuasaannya dan menarik
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tangan darinya.

u«LvJ\ g ;L; 5 : Memisahkan diri clari jamaah, maksudnya menen-
tang dan melawan jamaah kaum Muslimin.

Sla : Dan dia mati, maksudnya dia dijemput kematian
sebelum taubat dan menyadari kesalahannya.

Luu :L.:,a i%:45 : Maka kematiannya adalah kematian jahiliyah
maksudnya kematiannya bukan di atas bentuk
kematian kaum Muslimin, akan tetapi kematian-
nya mirip dengar. kematian ahli jahiliyah yang
tidak berbahagia clengan berjalan di atas manhaj,
petunjuk, dan Sunnah Rasulullah #£.

& PEMBAHASAN

Sungguh Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah
hadits ini dengan beberapa lafazh, di antaranya bahwa Rasulullah
#£ bersabda,

w; ¢4...LAL>- 4...» uLa <uLu ‘ULQ.’:.” L})b} @Ua.” S CJ> uﬁ
J,.a.u}\ cw‘;\}o.,bﬂ cA....a.anMax (die m\)wudub
uﬁbjuju}@&»\dbcyua‘g cWBM J.ucw
Ly e sl @l a5 i V5 e B 255 Y5
"Barangsiapa keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah
lalu dia mati, maka dia mati dengen kematian jahiliyah. Barangsiapa
berperang di bawah panji yang tidak jelas, marah untuk fanatisme
(keluarga) atau mengajak kepada fanatisme atau mendukung fana-
tisme (keluarga) lalu dia terbunui, maka itu adalah cara mati jahi-
liyah. Barangsiapa keluar kepada umatku, memukul orang baik dan
orang fajir, tidak menghindari crang Mukmin, tidak memenuhi
perjanjian kepada pemilik perjanjion, maka ia bukan dariku, dan aku
bukan darinya.”
Dalam sebuah lafazh,

Wit e A Y
“Tidak menghindari orang yang beriman.”
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Dalam sebuah lafazh,

et B S S g sl 3565 2l o 5

b il ranl) 5 dnanl) Lol dae 5 S5 0B 04

Jitng ¥ s uju,@w‘ul‘w‘u"@"w‘} w‘
o ol B Gy Y5 e e

"Barangsiapa keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah
kemudian dia mati, maka dia mati dengan cara jahiliyah. Barang-
siapa dibunuh di bawah panji yang tidak jelas, dia marah untuk
fanatisme (keluarga), berperang untuk fanatisme (keluarga), maka
dia bukan dari umatku. Barangsiapa keluar dari umatku (menye-
rang) kepada umatku, memukul orang baik dan orang fajir, tidak
menghindari orang Mukmin, tidak memenuhi perjanjian kepada
pemilik perjanjian, maka dia bukan dariku."

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan di ash-Shahihain dari
hadits Hudzaifah ‘& dia berkata,

bsWCﬂijJLSL;‘“deMJbqMQ;S)JJO‘MBu
‘”” dbeé\.o-:bj g..\ls U""uj‘("’" dbeﬁuﬁ}.ﬂ\gﬂb
J@:@ﬂ;wqﬁduﬂu}wﬁ,wﬁuw
H.:b-‘u,o Wu‘y‘d‘ob:crx db(’ w,.x.“s.ﬁ).bu
‘L"U‘"u”r-"‘ JUA Ur.g.wcw|d)..«)l.:g,.bl.@:3 .Ul.g,.”
a.aLo-r,L 6 AU 8530 O s AJPRAE L...,JLu" 53
dfr—b db"rw\bwl.o-rg)uﬁr.‘ub XA ’LS!}MI

g\,uﬂ‘utsﬁfgﬁwe}.oluzg& 5 @5 Gl &l
;,U:JL:«

“"Dahulu orang-orang bertanya kepada Rasulullah ¥ tentang
kebaikan, sementara aku bertanya kepadanya tentang keburukan,
karena takut akan menjumpaiku. Aku berkata, 'Ya Rasulullah kita
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dahulu di masa jahiliyah dan eburukan, lalu Allah membawakan
untuk kita masa yang baik ini, maka adakah sesudah masa yang
baik ini masa yang buruk lagi? " Beliau bersabda, "Ya.” Aku berkata,
‘Adakah sesudah masa buruk itu masa baik lagi?" Beliau menjawab,
"Ya. Namun di dalamnya terdapat kabut.” Aku berkata, 'Apa kabut-
nya?’ Beliau menjawab, 'Kaum yang bersunnah tidak dengan sun-
nahku, kaum yang menunjukkan tidak dengan memakai petunjukku.
Kamu mengenali perbuatan bai< mereka dan mengingkari perbuatan
munkar mereka.” Aku berkata, 'Adakah sesudah masa baik itu masa
yang buruk lagi?’ Beliau menjawab, 'Ya. Da'i-da’i yang mengajak
ke pintu-pintu Jahanam. Siapa saja yang menjawab ajakan mereka,
niscaya mereka melemparkannya ke dalam Neraka Jahanam.’ Aku
bertanya lagi, 'Ya Rasulullah. terangkan kepada kami sifat-sifat
mereka.’ Beliau berkata, 'Mereka dari kulit (bangsa) kita, dan mereka
berbicara dengan lisan-lisan ki‘a.” Aku berkata, 'Apa yang engkau
perintahkan kepadaku jika aku menjumpai hal yang demikian?’
Beliau menjawab, 'Kamu ikuti jamaah kaum Muslimin dan imam
mereka.” Aku katakan, ‘[ika tidak ada bagi mereka jamaah, tidak ada
juga imam? ' Beliau berkata, 'Kamu tinggalkan firqah-firqah itu
semuanya, walau kamu harus menggigit pangkal pohon, sehingga
kematian menjumpaimu sedar.gkan kamu dalam keadaan seperti
itu’.”

& KESIMPULAN

Membelot dari imam dan meraisahkan diri dari jamaah kaum
Muslimin termasuk dosa yang paling besar. '

—

2. Kewajiban menaati imam dan sernaung di bawah panjinya.
3. Membangkang dari imam bukan pendapat Ahlus Sunnah wal

Jama'ah.
— PGP
(3) Dari Ummu Salamah s, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda,
AU B ke 58

"Ammar dibunuh oleh kelompok yang membangkang.” Diriwayat-
kan oleh Muslim.
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@ KOSA KATA
&4l Kelompok.
il : Yang membangkang, maksudnya melanggar.

& PEMBAHASAN

Madzhab Ahlus Sunnah wal ]ama ah adalah hendaknya se-
orang Muslim menahan diri dari perselisihan yang terjadi di antara
sahabat-sahabat Rasulullah # dan memohon kepada Allah agar
meridhai mereka semua.

# KESIMPULAN

1. Bukti kenabian dalam bentuk pemberitahuan tentang kematian
Ammar dalam keadaan terbunuh.

2. Ammar terbunuh di suatu peperangan di antara dua kubu kaum

Muslimin.
PGP

(4) DariIbnu Umar «#s, behau berkata, Rasulullah & bersabda

LLP};.UJ; ’“\! :J6 (..Lp\d;:u;; .d Y\

A ek Vs apys 2 Vs i Jw bk
"Wahai Ibnu Ummi Abd, tahukah kamu bagaimana hukum Allah
terhadap orang yang membangkang dari umat ini? " Dia menjawab,
"Allah dan RasulNya yang lebih mengetahuinya.” Beliau # ber-
sabda, "Yang terluka tidak boleh serta merta dibunuh, yang ditawan
tidak boleh dibunuh, yang lari tidak boleh dikejar, dan harta fai nya
tidak boleh dibagi.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim,
dan dia menshahihkannya, maka dia berpraduga salah karena
pada sanadnya terdapat Kautsar bin Hakim, dia matruk.
Senada dengannya diriwayatkan secara shahih dari Ali dari

beberapa jalan secara mauguf. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Syaibah dan al-Hakim.

& KOSA KATA
L8 é? ST 55 JA : Apakah kamu mengetahui wahai Abdullah
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bin Mas'ud, Rasulullah # memanggilnya dengan
, Ibnu Ummi Abd.

SN odd Lo LA Has Al ‘;Sé- &5 : Bagaimana hukum Allah ter-
hadap orang yang membangkang dari umat ini?
Maksudnya bagaimana Allah mensyariatkan
tentang bughat yang terluka, tertawan, yang lari,
dan harta mereka?

i & de ] Y : Yang terluka tidak boleh serta merta dibunuh,
maksudnya bugha* yang terluka tidak diteruskan

) dengan disempurnakan membunuhnya.

sl & Y3: Yang ditawan tidak boleh dibunuh, maksudnya
bughat yang tertawan tidak boleh dibunuh.

ola g_,.lh‘a Vs Yang lari tidak bcleh dikejar, maksudnya bughat

’ yang lari tidak bolsh ditangkap.

s (:..,.‘a.,‘ Y3 : Harta fai'nya tidak boleh dibagi, maksudnya harta-
nya tidak boleh dirampas untuk dibagi, (karena ia
bukan harta rampasan perang).

Al-Hakim menshahihkannya, maka dia telah berpraduga salah,
maksudnya al-Hakim menshahihkan hadits ini, dia
keliru karena ia ticlak shahih.

Kautsar bin Hakim : Adalah Kufi dari penduduk Halb, mendengar
dari Atha® dan Makhul.

Senada dengannya : Yakni senada clengan hadits Ibnu Mas'ud yang
disebutkan oleh Ibnu Umar 4%.

Secara mauquf : Yakni kepada Ali &

& PEMBAHASAN

Ucapan penulis &, "Dia menshahihkannya, maka dia telah
berpraduga salah,” bertentangan clengan apa yang dikatakannya
di at-Talkhish di mana dia berkata, 'Al-Hakim mendiamkannya.' Dia
berkata di at-Talkhish, Ibnu Adi berkata, 'Hadits ini tidak mahfuzh.’
Al-Baihagqi berkata, 'Dhaif." Aku berkata, Pada sanadnya terdapat
Kautsar bin Hakim." Al-Bukhari berkata, "Matruk.' Selesai.

Telah dinukil di al-Mizan dari Ibnu Ma'in bahwa dia berkata
tentang Kautsar bin Hakim, "Bukar: apa-apa." Ahmad bin Hanbal
berkata, "Hadits-haditsnya batil."

{302} Bab Memerangi Pemberontak \




Kitab Yinayat

Ahli ilmu telah bersepakat atas pengharaman ghanimah harta
mereka dan menawan istri dan anak mereka. Wallahu a’lam.

— P28

(8) Dari Arfajah bin Syuraih «, beliau berkata, Aku mendengar
Rasulullah # bersabda,

G306 (Seelas G5 O &y 3 dnes 355415 180T 4z
"Barangsiapa hadir kepada kalian sedangkan kalian bersatu, dia

ingin memecah jamaah kalian, maka bunuhlah dia.” Diriwayatkan
oleh Muslim.

© KOSA KATA

Arfajah bin Syuraih 4 : Sebagian membacanya Urfujah. Bapaknya
diperselisihkan namanya. Ada yang berkata,
"Syuraih.” Ada yang berkata, "Syarahil atau Syarik
atau Sharih atau Duraih al-Asyja'i, seorang saha-
bat,” yang meriwayatkan darinya adalah Ziyad bin
) Tlagah, Sulaiman bin Hazim al-Asyja'i dan lain-lain.
frer (’S 3413 (’S Gl & : Barangsiapa hadir kepada kalian sedangkan
kalian bersatu, maksudnya dia muncul di antara
kalian sementara kalimat kalian bersatu kepada
_ imam kalian, dan kalian satu tangan.
{.K&Lw é 54 O 333 : Dia ingin memecah jamaah kalian, maksudnya
i hendak membubarkan persatuan kalian, memecah
kalimat kalian dan membelah tongkat (kepemim-
pinan) kalian.
é}i.'.eb : Maka bunuhlah dia, maksudnya pancung lehernya
dengan pedang sehingga dia mati.

© PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan Ziyad bin Ilagah,
dia berkata, aku mendengar Arfajah berkata, aku mendengar Rasu-
lullah #£ bersabda,

e a3 LY odb 5] Gy O 3151 a8 (Dlag Slis & 3Kes )

B 54 BE Lzl 43,50

pd
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"Sesungguhnya akan terjadi fitnah dan perkara yang diada-adakan,
maka barangsiapa hendak memecah belah perkara umat ini semen-
tara ia bersatu, maka pancunglah dia dengan pedang, siapa pun dia.”

Dalam sebuah lafazh,

“Maka bunuhlah dia.”

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Yunus bin Abu
Ya'fur dari bapaknya dari Arfajah, dia berkata, aku mendengar
Rasulullah # bersabda

S5 51 a8l Si5 01 J 3 aeti &)uhcvrsfl,vsuuﬂ
’}J.fél.a ("g"cl'“"
"Barangsiapa datang kepada kalian sementara perkara kalian bersatu

di atas satu orang, dia ingin memecah tongkat (kepemimpinan)
* kalian atau memecah jamaah kalian, maka bunuhlah dia.”

‘.\

@& KESIMPULAN

Tidak terjaganya darah dari orang yang membangkang kepada
imam untuk membelah tongkat ketaatan dan memecah kalimat
kaum Muslimin.

2. Kewajiban berusaha menyatukan kalimat kaum Muslimin.
3. Memecah belah kalimat kaum Muslimin termasuk dosa besar.

—_

~LieRE-
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MEMERANGI PELAKU KEJAHATAN
DAN MEMBUNUH ORANG MURTAD

L Z oy

(1) Dari Abdullah bin Amr «#:, beliau berkata, Rasulullah £ ber-
sabda,

o 548 QU 035 J8 o
"Barangsiapa terbunuh disebabkan (membela) hartanya, maka dia

syahid.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-
Tirmidzi; dan dia menshahihkannya.

@ KOSA KATA

Memerangi pelaku kejahatan : Maksudnya memerangi pelanggar
terhadap kehormatanmu atau hartamu untuk
mempertahankannya.

Membunuh orang murtad : Maksudnya menumpahkan darah
orang yang murtad dan keluar dari Islam karena
mengingkari sesuatu yang diketahui secara dharuri
bahwa ia merupakan dasar agama Islam atau
dengan sebab apa pun dari sebab-sebab riddah.
Na'udzubillah min dzalik.

degd j.é.e JG 533 J:; s : Barangsiapa terbunuh disebabkan (mem-

’ bela) hartanya, maka dia syahid. Maksudnya ba-
rangsiapa membela hartanya dan melawan orang
yang menyerangnya lalu pembelanya itu terbunuh,
maka dia syahid di sisi Allah 3&.

@& PEMBAHASAN
Al-Bukhari meriwayatkan hadits Abdullah bin Amr «# dia
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berkata, aku mendengar Nabi #£ bersabda,
S 56 Al 035 3 s

"Barangsiapa terbunuh disebabkan (membela) hartanya, maka dia
syahid.”
Muslim merlwayatkan dari hadits Abu Hurairah <,
Y Jl.e“dSLa.b-‘.bj‘_}.;- \:-O‘wb‘ &":{?dwUdb»)u
:J6 «*u.u u‘ Ealsl :J6 d.U.e :J6 "‘_;ng ot g,ub‘ JLe

)L.H da}@.e JLE’ QA.'LL:} O‘ u\)\ Jb Jw@..w wb

gs. ,_‘m\

"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi ¥, 'Menurut Anda
jika ada orang datang ingin merampas hartaku?’ Nabi 3 menjawab,
"Janganlah engkau memberikannya.’ Dia berkata, 'Apa pendapatmu
jika dia memerangiku?’ Nabi ¥ menjawab, 'Perangilah dia.” Dia
bertanya, 'Apa pendapatmu jika dia membunuhku?’ Nabi & men-
jawab, "Maka kamu syahid.” Dia bertanya, 'Apa pendapatmu jika
aku membunuhnya?’ Nabi #% bersabda, 'Dia di neraka’.”
Demikianlah, dan telah hadir di pembahasan hadits pertama
di bab memerangi ahli baghyi (perrberontak) yang menunjukkan
pengecualian amir (penguasa), dia tidak boleh diperangi jika dia
mengambil harta meskipun tanpa hak berdasarkan sabda Nabi £
tentang berpegang kepada ketaatan kepada amir.

RO PN R IR
"Meskipun punggungmu dipukul dan hartamu diambil.”

© KESIMPULAN

Boleh memerangi orang yang menyerangmu untuk merampas
hartamu tanpa hak.

fd

2. Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, maka dia
syahid.

3. Kewajiban menjaga harta.

4. Merampas harta orang termasuk dosa besar.

— PP
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@

(2) Dari Imran bin Hushain L.w behau berkata,

83 ’t;;u dix o Ladsd e S ““1 Lok 6
FENE P ] dw%%@\‘;\wu‘w@w

dm:‘ﬁ"&;ﬁ‘u.a.uwob

"Ya'la bin Umayyah berkelahi dengan seorang laki-laki lalu salah
seorang dari keduanya menggigit yang lain, lalu yang digigit me-
narik tangannya dari mulut penggigit, sehingga menanggalkan gigi
depannya lalu keduanya berselisih kepada Nabi %, maka beliau
bersabda, 'Apakah salah seorang dari kalian menggigit saudaranya
sebagaimana unta jantan menggigit? Tidak ada diyat untuknya’.”
Muttafaq alaihi, dan ini adalah lafazh Muslim.

i

# KOSA KATA

Lo Lads] u‘”" : Lalu salah seorang dari keduanya menggigit
yang lain, maksudnya salah satu dari dua orang
yang bertikai memegang tangan yang lain dengan
giginya.

dod e 8 f_f"b : Lalu yang digigit menarik tangannya dari mulut-
nya, maksudnya orang yang digigit menarik ta-
ngannya dari mulut orang yang menggigit.

el CJJ : Sehingga menanggalkan gigi depannya, maksud-
nya perbuatan orang yang digigit mengakibatkan
gigi depan penggigit tanggal.

& L;..H dﬂ lsz% b6 : Lalu keduanya berselisih kepada Nabi #,
maksudnya mereka berdua berhukum kepada

Rasulullah #£.
J>'.¢5| u.a.’u &S : Sebagaimana unta jantan menggigit.
iy : Tidak ada diyat untuknya, maksudnya tanggal-

nya gigi depan penggigit karena perbuatan orang
yang digigit sia-sia.

& PEMBAHASAN

Lafazh al-Bukhari dari jalan Syubah dari Qatadah dari Zurarah
bin Aufa dari Imran bin Hushain,
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Jaais bco"‘;ﬁy cwuﬁa.b&f.o J}).bua.&»)d\
ROl s N "qud\ PT{ vS.b-l ; Jbu L u..Jl L:,.Sl
"Bahwa seorang laki-laki menggigit tangan seorang laki- laki lain-
nya lalu dia menarik tangannya dari mulutnya, lalu gigi depannya
tanggal, lalu mereka berselisih Fepada Nabi #, maka beliau ber-

sabda, ' (Apakah) salah seorang clari kalian menggigit saudaranya
seperti unta jantan menggigit? Tidak ada diyat untukmu'."

Kemudian al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan Ibnu Juraij
dari Atha" dari Shafwan bin Ya' la ddri bapaknya dia berkata,

"Aku berangkat dalam sebuah perang lalu ada seorang lukz-lakz

menggigit sehingga membuat tanggal gigi depannya, maka Nabi

# membatalkannya."

Al-Bukhari menurunkannya cli bab Ghazwah Tabuk dari jalan
Atha’ juga, dia berkata, Shafwan bin Ya'la bin Umayyah mengabar-
kan kepadaku dari bapaknya, dia berkata,

L,,,\ 530 Alls <03k Ll 6 duu,.aﬂ@_;m uj}é«

P

Ja-‘ ;5‘ QK& ul;é Jb u\}n.a dbu f—LE.G JLQ .l.& QJLQ.G‘

cu.ow‘u.au.oo.b f}—yﬁ-ﬁ»ﬁj‘ f.’b Jb M......»...QJ:—*-\J\UAE“ ',&;
Eos tlhe 36 ah 500 28 o8 Gl wid sy @,,u

3

JoaususL@;LS A Gl _go.b&u‘ k%&‘db dl.s’\

Q’) "/

-

"Aku berperang bersama Nabi #; di Ghazwah 'Usrah. Dia berkata,
Ya'la pernah berkata, 'Perang tersebut adalah pekerjaanku yang
menurutku paling berat.' Atha” berkata, Shafwan berkata, 'Ya'la
berkata, ' Aku mempunyai seorang pekerja, dia berkelahi dengan
seseorang, lalu salah seorang dari mereka menggigit tangan yang
lain'." Atha’ berkata, " Sungguh Shafwan telah mengabarkan kepa-
daku siapa yang menggigit yang lain, tetapi aku lupa. Dia berkata,
"Orang yang digigit menarik tangannya dari mulut orang yang
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menggigit, maka salah satu gigi depannya tanggal lalu keduanya
datang kepada Nabi #, maka beliau tidak menetapkan diyat untuk
gigi depan (yang tanggal tersebut).” Atha’ berkata, "Menurutku
dia berkata, "Nabi 3% bersabda, ‘'Apakah dia membiarkan tangannya
di mulutmu di mana kamu menggigitnya seolah-olah ia di mulut
unta jantan yang menggigitnya?"”

Al-Bukhari menurunkannya di al-Jihad di bab al-Ajir dari jalan

Atha dari Shafwan bin Ya'la dari bapaknya « dia berkata,

**j‘ _,.4;9 cjg.. g;l‘; u.,Jw:d cJ‘,,..io)J.G &4’3\ J}w) C« u‘;}&

LAds ,a.x.e c)b-) J;La.e gjtcs L:.‘LLe <°;....4.:L;9 L)l».r—\
JL&Q (LAJJ.ALQ % kf’J‘ LS:LQ (.4.‘.':..: Z.JJ‘, M...e :).a oJu Cﬁb JP-Y‘

?J’..d\ (Ma.n.g S aais AU) ok eJ«g_

"Aku berperang bersama Rasulullah # di perang Tabuk, lalu aku
memikulkan sesuatu pada seekor unta muda. Maka ia merupakan
pekerjaanku yang paling berat pada diriku, maka aku menyewa
orang, lalu orang yang aku sewa berkelahi dengan orang lain lalu
salah satu dari keduanya menggigit yang lain, maka yang digigit
menarik tangannya dari mulut laki-laki yang menggigit sehingga
menanggalkan gigi depannya, maka dia datang kepada Nabi 3 lalu
beliau membatalkan (hak) diyatnya, beliau bersabda, 'Apakah dia

menyerahkan tangannya kepadamu lalu kamu mengigitnya seperti
unta?’”

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan beberapa
lafazh, dia meriwayatkannya dari jalan Syu'bah dari Qatadah dari
Zurarah dari Imran bin Hushaln dia berkata,

o&&yb%b&bb‘w&cﬁ})u|d‘)‘MU;JJUJJB
e 5 b

“Ya'la bin Munyah atau bin Umayyah berkelahi dengan seorang

laki-laki lalu salah seorang dari keduanya menggigit yang lain, lalu

dia melepaskan tangannya dari mulutnya sehingga menanggalkan

satu giginya.” Sesuai dengan lafazh yang dipaparkan oleh

penulis. Dalam sebuah lafazh,

L«
ouged

.
Py
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"Kedua gigi depannya.”
Muslim menurunkannya juga dari jalan Qatadah dari Zurarah
bin Aufa dari Imran bin Hushain,

:«‘“%?@\J\ CeJ.e cwwew ‘Jo-)tjau.a.p‘)b-)u\
fissd JSL» Of &35 Jl.sjm.Ua.,La

"Bahwa seorang laki-laki menggigit lengan laki-laki lain, maka yang

digigit menarik lengannya maka gigi depannya tanggal, lalu per-

kara tersebut diadukan kepada Nabi 3%, maka beliau membatalkan

(hak) diyatnya. Nabi ¥ bersabda, 'Kamu ingin memakan daging-

nya? "

Dan Muslim meriwayatkannya dari jalan Qatadah dari Budail
dari Atha® bin Abu Rabah dari Shafwan bin Ya'la,

fosb el Glakad gdsd aid 45 e T o s 1l

¢ Jsd fads G5 ganads Of 2331 :J6 3 (el 5 d..n S
"Bahwa pekerja milik Ya'la bin Munyah, lengannya digigit oleh
seorang laki-laki, maka dia menariknya, sehingga gigi depannya
tanggal, lalu perkara tersebut diangkat kepada Nabi #¢, maka beliau

membatalkan (hak diyat)nya, seraya beliau bersabda, 'Kamu hendak
menggigitnya sebagaimana unta jantan menggigit? "

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Muhammad
bin Sirin dari Imran bm Hushain,
&Mb cobuj\ 42:.; u.b.a.....s to.b t_fab Jo-).b u.a.G 3&9-) d\
t:bd‘c’f‘d‘gffb?gf LaLA &&“‘d}.ﬂ)dw A.U‘dj.w)
VJMJ’JJ&@J!QJ"‘J‘ML&M%;}?°&
"Bahwa seorang laki-laki menggigit tangan laki-laki lain, maka dia
menarik tangannya, sehingga gigi depannya atau beberapa gigi
depannya tanggal, maka dia meminta tolong kepada Rasulullah #,
Rasulullah £ bersabda, 'Apa yang kamu perintahkan kepadaku?
Kamu ingin menyuruhku untuk memerintahkannya membiarkan

tangannya di mulutmu, dan kamu menggigitnya seperti unta?
Serahkan tanganmu sehingga dia imenggigitnya kemudian tariklah’.”

{31 0>$a6 ‘Memerangi Pelaku ’Ke;‘aﬁatan\
T




Kitab Vinayat

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Atha’ dari
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah dari bapaknya berkata,

Ja.“sﬂ.b J}DQA&:U\S‘) db J"-J:’Jﬁg‘fa“céu‘,f
F‘JQ\S ‘_;Lvudb ubn.adb GUG.G(JLU LS'L‘-“J"’"’Q’J‘
g w,wu),A i) :J6 <,>Y|.um.\>|umu...,|‘yw

Lg.)o-g C,ab cuew\ L_f? u'f o.,\._»' upW\ CJ..:\A (J>-Y| u.a.&

"Aku ikut dalam perang Tabuk bersama Nabi #. Dia berkata, Ya'la
berkata, "Itulah perang yang paling berat menurutku.’ Atha” berkata,
Shafwan berkata, Ya'la berkata, 'Aku mempunyai orang sewaan,
dia berkelahi dengan orang lain, salah seorang dari keduanya meng-
gigit tangan yang lainnya. (Dia berkata, Shafwan telah mengabar-
kan kepadaku siapa yang menggigit yang lain) lalu yang digigit
menarik tangannya dari mulut yang menggigit, maka gigi depan-
nya tanggal lalu keduanya datang kepada Nabi ¥, maka beliau
membatalkan (hak diyat) gigi depannya’.” Selesai.

Secara zahir, bahwa yang menggigit adalah Ya'la «4% dan bahwa
yang digigit adalah pekerjanya <. Al-Hafizh di al-Fath berkata,
"Aku tidak menemukan nama pekerjanya.” Selesai.

Demikianlah, dan ad-Daruquthni telah mengkritik Muslim
karena dia meriwayatkan riwayat Shafwan yang mursal dan riwa-
yat Muhammad bin Sirin dari Imran bin Hushain padahal dia tidak
mendengar darinya. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "An-Nawawi
telah menjawabnya, intinya al-Mutaba'at di dalam riwayat mursalah
adalah dimaafkan, yang mana ia tidak dimaafkan di dalam ushul,
dan ia sebagaimana yang dia nyatakan." Selesai.

Demikianlah, dan ijma’ telah terjadi bahwa barangsiapa
mengangkat senjata kepada orang lain untuk membunuhnya, lalu
orang lain tersebut membela diri dan membunuh pengangkat
senjata, maka tidak apa-apa atasnya.

© KESIMPULAN

1. Barangsiapa menggigit lengan orang lalu orang itu menarik
tangannya sehingga gigi depan penggigit lepas, maka tidak
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ada apa-apa atasnya.
2. Anjuran membela diri.

— G2
(3) Dari Abu Hurairah <%, beliau berkata, Abu al- Qasnn 2 bersabda,

-
/r,//

cwu L&uwwcué\ﬁwéb\\f\d‘jj

"Kalau ada orang yang mengintipmu tanpa izinmu lalu kamu

melemparnya dengan kerikil sehingga kamu merusakkan matanya,
maka kamu tidak bersalah.” Muttafaq alaihi.

Dalam lafazh Ahmad dan an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban,

oolas Y 4 & o
"Tidak ada diyat dan gishash untuknya.”

© KOSA KATA

Abu al-Qasim : Adalah kunyah Rasulullah #, dalam hadits shahih
Rasulullah £ telah bersabda,

(ESNFE N il 13855
"Berilah nama dengan namaku dan jangan berkunyah
dengan kunyahku.”

i JA 4 )J : Seandainya ada orang.

9;\ ,;u e CU" Mengintipmu tanpa izinmu, maksudnya dia
melihat ke dalam kelambu atau rumahmu dari
lubang angin atau sejenisnya sementara kamu
tidak mengizinkannya melakukan itu, pintumu
tidak terbuka atau dindingmu tidak tertutup.

sl #isé : Lalu kamu melemparnya dengan kerikil yakni

’ dengan batu kecil atau yang sejenisnya. Sebagian

dari mereka berkata &4 dengan kha'.

2 &l ¢ Sehingga kamu merusakkan matanya, maksudnya
kamu memecahkan matanya sehingga ia rusak
dan menjadi buta.
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=L clde ui) (‘J Kamu tidak bersalah, maksudnya kamu tidak
berdosa dan tidak bertanggung jawab atas apa
yang kamu lakukan.

Dalam lafazh Ahmad dan an-Nasa'i : Yakni dari hadits Abu Hurai-
rah .

oolal Y3 4 & S8 : Tidak ada diyat dan gishash untuknya, mak-
sudnya, (diyat) matanya dibatalkan.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan lafazh ini di
Kitab ad-Diyat di bab Man Iththala’a fi Baiti Qaumin Fafaqa u Ainahu
Fala Diyah, al-Bukhari menurunkannya di bab Man Akhadza Haqqahu
au Iqtashsha Duna as- -Sulthan dengan lafazh

dLSLacwubw L&uwbcdo:br)‘,b!&ajc&\))
CL'.‘> R g_l.ls«
“Kalau ada seseorang mengintip rumahmu sementara kamu tidak

mengizinkannya lalu kamu melemparnya dengan kerikil sehingga
kamu merusakkan matanya, maka kamu tidak bersalah.”

Al-Bukhari memaparkannya dari jalan Yahya dari Humaid,
(‘Jbux AV WU\;M@&\wJ&\%)Q\

"Bahwa seorang laki-laki mengintip di rumah Nabi 38, maka beliau

menyiapkan anak panah untuknya. Aku berkata, 'Siapa yang men-

ceritakan kepadamu?’ Aku menjawab, 'Anas bin Malik’.”

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim, -dan lafazhnya
milik Muslim- dari hadits Anas,

cy@;‘wu‘rwc%&‘pumwéb\%)u‘

MMS@? ‘ld‘,.,:)uﬂjim\u;tis
"Bahwa seorang laki-laki mengintip dari sebagian kamar Nabi 3,
lalu beliau berdiri kepadanya dengan satu anak panah atau beberapa

anak panah, seolah-olah aku melihat Rasulullah % mengincarnya
untuk menusuknya.”
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Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Abu Hurairah &
dari Nabi # beliau bersabda,

w\wu\r@&wcﬁﬂﬁwsw&ec&\
"Barangsiapa mengintip rumah suatu kaum tanpa izin dari mereka,

maka sungguh mereka halal untuic merusak matanya.”
Dan lafazh hadlts bab di Muslim,

dlSLacwu\.a.u L&uubr_ cd)‘ﬁ@l&d&‘%‘)o‘)}
e e

"Kalau ada orang yang mengintipmu tanpa izinmu lalu kamu
melemparnya dengan kerikil sehingga merusakkan matanya, maka
kamu tidak bersalah.”

Adapun riwayat yang diturunkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, maka sungguh ia juga diriwa-
yatkan oleh Ibnu Abu Ashim dan dishahihkan oleh al-Baihaqi, ia
berasal dari jalan Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah .

Demikianlah dan akan hadir pembahasan tentang ini secara
lebih luas pada pembahasan tentang hadits keenam di bab at-Ta zir
wa Hukm ash-Sha’il, insya Allah.

© KESIMPULAN

1. Tidak halal bagi seseorang mengintip dari lubang atau ventilasi
pada rumah seseorang tanpa izin.

2. Barangsiapa yang mengintip dari lubang atau semacamnya
pada rumah seseorang tanpa izinnya, lalu dia merusakkan
matanya, maka dia tidak bersalah jika dia dapat membuktikan
hal itu.

3. Menjaga rumah dalam Islam.

— PGP

4) Dar1 al- Bara bm Azib &, behau berkata
,LJ\ G e mj Agla] dL; J.JJL sl i
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"Rasulullah % menetapkan bahwa pemilik kebun bertanggung
jawab menjaga kebunnya di siang hari, dan bahwa pemilik ternak
bertanggung jawab menjaga ternaknya di malam hari, dan bahwa
pemilik ternak bertanggung jawab terhadap apa yang dirusak oleh
ternaknya di malam hari.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam
Empat kecuali at-Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban,
dan pada sanadnya terdapat perselisihan.

# KOSA KATA
#£ &l J325 a8 : Rasulullah £ menetapkan, maksudnya memutus-
) kan hukum.
sl ul“ S L _,>J| Lis 51 : Bahwa pemilik kebun bertanggung
" jawab menjaga kebunnya di siang hari, maksudnya
penjagaan terhadap kebun dan ladang di siang
) ) hari di pundak pemiliknya.
sl e RUNPERES] i> O3 : Dan bahwa pemilik ternak bertang-
" 7 gung jawab menjaga ternaknya di malam hari,
maksudnya penjagaan terhadap ternak agar ia tidak
merusak kebun orang di malam hari di pundak
) pemiliknya. )
Jb agisls Eilal b sl JaT e Ol : Dan bahwa pemilik ternak
© bertanggung jawab terhadap apa yang dirusak
oleh ternaknya di malam hari, maksudnya pemilik
ternak bertanggung jawab terhadap kebun orang
yang dirusak oleh ternaknya di malam hari.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish menyebutkan bahwa hadits Haram
bin Sa'ad bin Muhayyishah bahwa unta al-Bara® bin Azib... dan
seterusnya diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa®, asy-Syafi'i
darinya, Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, ad-Daru-
quthni, Ibnu Hibban, al-Hakim dan al-Baihaqi. Asy-Syafi'i berkata,
"Kami mengambilnya karena ia shahih dan muttashil, rawi-rawinya
dikenal."

Aku berkata, poros persoalannya pada az-Zuhri, dan hadits
tersebut diperselisihkan atasnya, maka dikatakan begini, dan ini
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riwayat al-Muwaththa". Begitu pula riwayat al-Laits dari az-Zuhri
dari Ibnu Muhayyishah tanpa menyebutkan namanya (Haram)
"bahwa unta." Dan diriwayatkan oleh Ma'an bin Isa dari Malik lalu
dia menambahkan padanya, dari kakeknya, Muhayyishah. Dan
diriwayatkan oleh Ma'mar dari az-Zuhri dari Haram dari bapaknya
dan dia tidak dimutaba’ah. Diriwavatkan oleh Abu Dawud dan
Ibnu Hibban; diriwayatkan oleh al-Auza'i, Isma'il bin Umayyah
dan Abdullah bin Isa semuanya dari az-Zuhri dari Haram dari al-
Bara" sementara Haram tidak mendengar dari al-Bara’. Ini dikata-
kan oleh Abdul Haq menyetujui ucapan Ibnu Hazm. Diriwayatkan
oleh an-Nasa'i dari jalan Muhammad bin Abu Hafshah dari az-
Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab deri al-Bara’. Diriwayatkan oleh
Ibnu Uyainah dari az-Zuhri dari Haram dari Sa'id bin al-Musayyab
bahwa al-Bara’; dan diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari az-Zuhri,
Abu Umamah bin Sahl mengabarkan kepadaku bahwa unta al-
Bara'. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Dzi'ib dari az-Zuhri, dia ber-
kata, "Telah sampai kepadaku bahwa unta al-Bara™." Selesai.

Firman Allah,

R odb g ’///’ IO VD Yl

L&J)}dj\r_«bu Jlb}L\dQ\&_‘J\u‘w\-{))J\.}_}
§ U5 8 G0 s B ) G

"Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan Kami
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka Kami
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum
(yang lebih tepat), dan kepada masing-masing mereka telah Kami
berikan hikmah dan ilmu,” (Al-Anbiya’: 78-79),

bisa dijadikan sebagai dalil wajibnya ganti rugi kerusakan akibat
ulah ternak di malam hari karena kata _ii3i berarti keluyurannya
ternak di malam hari tanpa penggembala di samping itu dengan
mempertimbangkan bahwa & {5 {3 s ¢+ (syariat sebelum kita
adalah syariat kita). Demikianlah, dan akan hadir pembahasan
yang lebih pada saat membahas hadits ketujuh di bab at-Ta zir wa
Hukm ash-Sha’il, insya Allah.

— P2
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(5) Dari Mu'adz bin Jabal <,

.Q}&jj«b\sh.a:“}w %5 wb\\! 35 ridty,vs

"Tentang seorang laki-laki yang masuk Islam lalu menjadi Yahudi,
"Aku tidak akan duduk sehingga dia dibunuh, itulah ketetapan Allah
dan RasulNya." Lalu dia memerintahkan (membunuh)nya, maka
dia dibunuh.” Muttafaq alaihi.

Dalam riwayat Abu Dawud,
gﬂ.}b Jd oo °‘ J..e L)LS‘}
"Dia telah diminta bertaubat sebelum itu.”

& KOSA KATA

356 (': r.L.A :  Masuk Islam lalu menjadi Yahudi, maksudnya
masuk ke dalam agama Islam kemudian murtad
kepada Yahudi.

J..a.: s w'\"‘ Y : Aku tidak akan duduk sehingga dia dibunuh,
- maksudnya aku tidak akan duduk sehingga dia
dibunuh karena dia murtad.

d3355 &1 $La5 : Ttulah ketetapan Allah dan RasulNya, maksudnya
hukum Allah dan hukum RasulNya # terhadap

) orang kafir setelah sebelumnya masuk Islam.
J,:z.a 4 36 : Lalu dia memerintahkan (membunuh)nya, maka
’ dia dibunuh, maksudnya dia melaksanakan hukum
bunuh dengan segera.

Dalam riwayat Abu Dawud : Yakni dari jalan Abu Burdah dari Abu
Musa <.

S0 J Czfal 65 085 : Dia telah diminta bertaubat sebelum itu,
maksudnya orang murtad ini telah diminta untuk
bertaubat kepada Allah, agar kembali kepada
Islam tetapi dia kukuh di atas kemurtadannya.

© PEMBAHASAN

Hadits Mu'adz bin Jabal dipaparkan al-Bukhari dari jalan Abu
Burdah berkata,
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OPPRNF wJIJ\J&Janw}»L%%E&\Jﬁj&
db S b J‘.J\J .6 “JML;L"‘WJ}“}L}S
qucMJ\L&@w»\JJS ,n@u u..,\i)\,.uj‘\,wv,
Mub‘?uwadls‘w.)‘g‘)b‘)‘L&).e-vﬂu\}‘jds
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“Rasulullah % mengutus Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal ke
Yaman.” Perawi berkata, “Beliau mengutus masing-masing pada
Mikhlaf.” Perawi berkata lagi, “"Dan Yaman pada saat itu terbagi
menjadi dua mikhlaf kemudian beliau ¥ bersabda, 'Hendaknya
kalian berdua mempermudah dan tidak mempersulit. Hendaknya
kalian berdua menceritakan berita gembira dan tidak membuat
orang-orang menjauh.’ Lalu mesing-masing dari mereka berdua
berangkat kepada tugasnya, masing-masing dari keduanya jika
berkeliling di wilayah kekuasaarnya yang wilayah tersebut dekat
kepada rekannya, maka dia singgah kepada temannya lalu memberi
salam kepadanya. Mu'adz berkeliling di wilayahnya yang dekat
kepada sahabatnya Abu Musa, lalu dia datang dengan berkendara
seekor baghl sampai tiba pada Abu Musa. Ternyata Abu Musa
sedang duduk dalam keadaan dikerumuni orang-orang, ternyata di
sana ada seorang laki-laki yang kedua tangannya diikat ke lehernya.
Mu'adz bertanya, '[Wahai Abdullah bin Qais] siapa ini?’ Dia men-
jawab, 'Ini seorang laki-laki kafir setelah masuk Islam.” Mu'adz
menjawab, 'Aku tidak akan turun sehingga dia dibunuh.’ Dia
berkata, 'Dia dibawa ke sini uniuk itu, maka turunlah.” Mu'adz
menjawab, 'Aku tidak akan turun sebelum dia dibunuh.” Lalu Abu
Musa memerintahkan pembunvuhannya, maka laki-laki tersebut
dibunuh kemudian Mu'adz turun.”
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Dalam sebuah lafazh,
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"Mu’adz mengunjungi Abu Musa, tiba-tiba ada seorang laki-laki

yang terikat, dia bertanya, ‘Siapa dia?’ Abu Musa menjawab, 'Se-

orang Yahudi masuk Islam kemudian dia murtad.” Mu'adz berkata,

"Sungguh aku akan memenggal lehernya’.”

Dalam sebuah lafazh dari jalan Abu Burdah dari Abu Musa,
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"Ketika Mu'adz datang kepadanya, maka Abu Musa menghampar-
kan sebuah tikar seraya berkata, "Turunlah.” Ternyata di samping-
nya ada seorang laki-laki yang terikat, dia bertanya, 'Siapa ini?’ Dia
menjawab, 'Seorang Yahudi lalu masuk Islam kemudian kembali
kepada Yahudi lagi.” Dia berkata, 'Duduklah.” Mu'adz menjawab,
"Tidak, sehingga dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan RasulNya,’
tiga kali. Lalu orang tersebut dibunuh.”

Dalam sebuah lafazh dari ]alan Abu Burdah dari Abu Musa,

‘wﬂw‘wﬁﬁd*gf’“*@b”:@&rJM‘W)d‘
‘ _‘@|U’J‘J’"Y db 3'” < H.d\ db ?L\.@Jb dw

ST 9“‘

"Bahwa seorang laki-laki masuk Islam kemudian masuk agama
Yahudi lalu Mu'adz bin Jabal hadir sementara laki-laki itu di sisi
Abu Musa. Mu'adz bertanya, 'Ada apa dengannya?’ Dia menjawab,
'Dia masuk Islam lalu masuk Yahudi.” Mu'adz berkata, 'Aku tidak
akan duduk sehingga aku membunuhnya, itulah ketetapan Allah
dan RasulNya'.”

Muslim merlwayatkannya dari jalan Abu Burdah dari Abu
Musa al-Asy'ari 4,
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"Bahwa Nabi ¥ mengutusnya ke Yaman kemudian beliau menyu-
sulkannya Mu'adz bin Jabal, k2tika Mu'adz datang kepada Abu
Musa, maka Abu Musa berkata, 'Turunlah.” Sambil menggelar
tikar. (Mu'adz melihat) tiba-tiba ada seorang laki-laki di sisi Abu
Musa dalam keadaan terikat. Dia bertanya, 'Siapa ini?" Dia meft=
jawab, ‘Orang ini dulunya Yahudi lalu dia masuk Islam kemudian
dia kembali kepada agamanya yang lama, agama buruk, lalu dia
masuk Yahudi." Mu'adz berkata, 'Aku tidak akan duduk sehingga
dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan RasulNya." Dia berkata,
"Duduklah, ya (aku akan membunuhnya).” Dia berkata, *Aku tidak
akan duduk sehingga dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan
RasulNya tiga kali." Lalu dia memerintahkan untuk membunuhnya,
maka orang itu pun dibunuh.”

Adapun lafazh Abu Dawud yang diisyaratkan oleh penulis,
maka dia meriwayatkannya dari jalan Thalhah bin Yahya dan
Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu
Musa berkata,
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"Mu'adz datang kepadaku ketika aku di Yaman. Ada seorang laki-
laki yang dulunya Yahudi lalu dia masuk Islam lalu dia murtad
dari Islam. Ketika Mu'adz datang, maka dia berkata, 'Aku tidak
akan turun dari kendaraanku sehingga dia dibunuh.” Maka orang
tersebut dibunuh. Salah seorang dari keduanya berkata, 'Sungguh
orang itu telah diminta bertaubat sebelumnya’.”

@& KESIMPULAN
1. Barangsiapa murtad dari agama Islam, maka dia dibunuh.
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2. Hendaknya orang murtad dituntut bertaubat sebelum dibunuh,
jika bertaubat, maka dia dibebaskan, dan jika tidak, maka dia
dibunuh.

3. Kewajiban menjaga dan melindungi agama Islam.

— PGP

(6) DariIbnu Abbas «#, beliau berkata, Rasulullah £ bersabda,
4580 15 3% 5

"Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia.” Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari.

& KOSA KATA

3 0% N+ . Barangsiapa mengganti agamanya, maksudnya,
barangsiapa murtad dari agama Islam.

FERCHH : Maka bunuhlah dia, maksudnya tumpahkanlah
darahnya.

@& PEMBAHASAN

Al-Bukhari &ul& meriwayatkan hadits ini di Kitab Istitabah al-
Murtaddin wa al-Mu’anidin wa Qitalihim dari jalan Ayyub dari
Ikrimah berkata

"Ali &% dibawakan sekelompok orang zzndzq lalu dia membakar
mereka, lalu kejadian tersebut sampai kepada Ibnu Abbas, maka dia
berkata, 'Kalau aku, maka aku tidak akan membakar mereka karena
larangan Rasulullah 3% dengan sabdanya, 'Janganlah menyiksa
dengan azab Allah.” Dan sungguh aku akan membunuh mereka,
berdasarkan sabda Rasulullah ¥, 'Barangsiapa mengganti agama-
nya, maka bunuhlah dia’.”

© KESIMPULAN
1. Barangsiapa mengganti agamanya dan murtad dari Islam, maka
dia dibunuh.
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2. Kewajiban menjaga dan melindungi agama.
— PGP
(7) DariIbnu Abbas «;,
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"Bahwa seorang laki-laki buta mempunyai seorang Ummu Walad
yang mencaci Nabi ¥ dan menghinanya, maka dia melarangnya
tetapi dia tidak berhenti. Pada suatu malam laki-laki itu mengambil
mighwal lalu meletakkannya di perutnya lalu dia bersandar di atas-
nya, sehingga dia membunuhnya, lalu hal tersebut sampai kepada
Nabi ¥, maka beliau bersabda, 'Ketahuilah, saksikanlah, sesung-
guhnya darahnya sia-sia’.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan
rawi-rawinya tsigat.

% KOSA KATA

o : Seorang laki-laki buta, maksudnya kehilangan
, penglihatan.
oy éT Mempunyai Ummu Walad, yakni hamba sahaya
yang dia gauli dan melahirkan anak.

a2 Cm 3 u‘*j‘ :%i% . Mencaci Nabi # dan menghinanya, maksudnya
memakinya.

&5 Y6 lgs . Maka dia telah melarangnya tetapi dia tidak ber-

o henti, maksudnya dia telah memperingatkannya
agar tidak mencaci Rasulullah # tetapi dia tidak
menghiraukan.

J )—’-6—“ : Mighwal, dikatakan di al-Qamus, "J xe WAZANNYA
»<» adalah besi yang diletakkan di cemeti sehingga
menjadi sarung untuknya seperti misymal (pedang
pendek) hanya saja ia lebih halus dan lebih pan-
jang atau pedang tipis yang bertengkuk.” Selesai.
Dan J<l. dengan wazan 3. adalah pedang pendek
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yang disembunyikan di balik baju. Ini dikatakan
dalam al-Qamus.
54h (g3 Ol : Sesungguhnya darahnya sia-sia, maksudnya tidak
) ada diyat dan gishash padanya.

& PEMBAHASAN

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini di bab al-Hukm fi Man
Sabba an-Nabi #2, dia berkata, Abbad bin Musa al-Khuttali menceri-
takan kepada kami, Isma'il bin Ja'far al-Madani mengabarkan
kepada kami dari Isra’il dari Utsman asy-Syahham dari Ikrimah
berkata, Ibnu Abbas menceritakan kepada kami,
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"Bahwa seorang laki-laki buta memiliki ummu walad yang mencaci
dan menghina Nabi ¥, maka dia melarangnya tetapi tidak berhent,
dan dia telah memperingatkannya tetapi tidak menghiraukan. Suatu
malam dia mulai mencaci dan menghina Nabi 2% lalu orang buta
tersebut mengambil mighwal lalu menancapkannya di perutnya
seraya bersandar kepadanya, sehingga dia membunuhnya, lalu
seorang janin keluar di antara kedua kakinya, maka tempat itu pun
berlumuran darah. Ketika pagi, hal itu disampaikan kepada Rasu-
lullah % maka beliau mengumpulkan orang-orang, beliau bersabda,
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"Aku meminta dengan Nama Allah kepada seorang laki-laki yang
telah melakukan sesuatu yang mana tidaklah dia melakukan ketaatan
untukku melainkan pasti dia melakukannya’.” Perawi berkata,
“Lalu orang buta tersebut berdiri tertatih-tatih melangkahi pundak
orang-orang sampai dia duduk di depan Nabi ¥, dia berkata, 'Ya
Rasulullah, aku pemiliknya, dia mencacimu dan menghinamu, aku
telah melarangnya tetapi dia tidak berhenti, aku telah memperingat-
kannya tetapi dia tidak menghiraukan. Darinya aku memiliki dua
putra seperti mutiara, dia menyayangiku, lalu pada malam tadi dia
mulai mencaci dan menghinamu, maka aku mengambil mighwal
lalu aku letakkan ia di perutnya dan aku bersandar di atasnya
sampai aku membunuhnya.” Nabi ¥ bersabda, 'Ketahuilah, saksi-
kanlah bahwa darahnya sia-sia’.”

& KESIMPULAN
1. Barangsiapa mencaci Nabi #, maka dia dibunuh.

2. Barangsiapa mencaci Nabi # langsung dibunuh tanpa dituntut
bertaubat.

~JAeri-
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NASAKH CAMBUK BAGI PEZINA MUHSHAN
SEBELUM DIRAJAM

(1) Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khahd al- ]uharu s,
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"Bahwa seorang laki-laki Arab badui datang kepada Rasulullah #,
seraya berkata, 'Ya Rasullah, aku memohon kepadamu dengan
Nama Allah (yang tidaklah engkau memutuskan sesuatu) melain-
kan pasti dengan kitab Allah, lalu orang lain yang lebih mengerti
darinya berkata, 'Benar, putuskanlah di antara kita dengan kitab
Allah dan izinkan untukku.’ Rasulullah ¥ bersabda, 'Katakan.’
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Dia berkata, 'Anakku adalah pekerja atas orang ini, lalu dia berzina
dengan istrinya, dan sesungguhnya aku telah diberitahu bahwa
anakku harus dirajam, maka aki. menebusnya dengan seratus ekor
domba ditambah seorang hambe sahaya wanita, lalu aku bertanya
kepada ahli ilmu, maka mereka mengatakan kepadaku bahwa anakku
harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, semen-
tara istri orang ini harus dirajam.” Maka Rasulullah ¥ bersabda,
'Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, aku benar-benar
akan memutuskan di antara kalian berdua dengan kitab Allah. Hamba
sahaya dan domba tertolak atasmu, sementara anakmu harus di-
cambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. Berangkatlah
wahai Unais kepada istri orang ini, jika dia mengaku, maka rajam-
lah dia’.” Muttafaq alaihi. Ini adalah lafazh Muslim.

& KOSA KATA

333441 . 3334 adalah jamak Js. Al-Hafizh di al-Fath berkata,
"Asal had adalah sesuatu yang membatasi di antara
dua perkara sehingga ia menghalangl keduanya
bercampur. Dikatakan ,ii)l 1> yang berarti batas
yang membedakan sebuah rumah, u‘.JI s (batasan
sesuatu) yaitu gambaran yang meliputinya yang
membedakannya clari yang lain."” Selesai.

Had digunakan untuk hukuman yang telah diten-
tukan secara syariat. Kejahatan-kejahatan di mana
syariat telah menentukan dan meletakkan kadar
hukumannya adal:«h zina, gadzaf, mencuri, mabulk,
riddah dan hirabal selama dia belum bertaubat
sebelum ditangkap. Hukuman terhadap kejahatan-
kejahatan ini disebut had karena ia telah ditentu-
kan, tidak boleh dilebihkan atau dikurangi, atau
karena ia pada dasarnya mencegah pengulangan.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ar-Raghib berkata,
'Kata hudud itu mencakup dan dimaksudkan
dengannya adalah kemaksiatan-kemaksiatan itu
sendiri seperti Firman Allah,

§ \Gya 90 415,50 3%
“Itulah larangan Allah (kemaksiatan), maka janganlah
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kamu mendekatinya.” (Al-Baqarah: 187).

Dan mencakup pula makna suatu perbuatan di
mana padanya terdapat sesuatu yang ditentukan
seperti dalam Firman Allah,
§.A5 0 3G 4500

“Dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah,
maka sungguh dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya
sendiri.” (Ath-Thalaq: 1).

Seakan-akan kamu ketika memisahkan antara yang
halal dan yang haram, maka kamu menamakan-
nya hudud. Di antaranya ada yang diperingatkan
untuk tidak dilaksanakan, dan ada pula yang di-

peringatkan agar tidak ditambah dan dikurangi.
Adapun Firman Allah,

%rﬂy)j 4158_):\/4 :)_’:3 :L %
"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah
dan RasulNya.” (Al-Mujadilah: 5). Maka ia berasal
dari &4l (menghalangi), ada kemungkinan
maksudnya adalah pemakaian hadid (besi) sebagai
isyarat memerangi.

u_.ij.H : Pezina, yakni orang yang menggauli seorang wa-
nita tanpa nikah tanpa milku yamin (perbudakan)

. dan tanpa syubhat.

o132V 5 : Arab badui, maksudnya penduduk yang tinggal

" ) di pedalaman.

NI : Aku memohon kepadamu dengan Nama Allah.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapan 331 me-
ngandung makna 3:53i (aku mengingatkanmu)
maksudnya aku mengingatkanmu dengan meng-
angkat ;1% yakni suaraku. Ini asal-usulnya, sete-
lah itu ia digunakan untuk semua permintaan yang
ditegaskan meskipun tanpa mengangkat suara.’
Selesa1

A ul&» & Eras \H (Yang tidaklah engkau memutuskan sesuatu)
melainkan pasti dengan kitab Allah, maksudnya
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tidaklah aku mernintamu melainkan pasti kepu-
tusan berdasarkan kitab Allah dan hukum Allah,
dan aku tidak berhenti meminta kecuali jika
engkau telah menetapkan hukum di antara kita.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ada yang berkata,
ucapan ini berisi penggunaan fi'il i:4i setelah
istitsna’ (\!l atau kecuali) dengan menakwilkannya
kepada mashdar meskipun tanpa harf mashdari ka-
rena ketergantungan makna kepadanya. Ini adalah
salah satu tempat di mana fi'il menduduki posisi
isim, dan yang dimaksud dengannya adalah pe-
nafian di mana maf'ul (objek) dibatasi padanya
sehingga maknanya di sini, "Tidaklah aku meminta
kepadamu melainkan keputusan berdasarkan
Kitabullah". Ada kemungkinan \H adalah jawaban
dari sumpah karena ia mengandung makna pem-
batasan, asumsinya, 'Aku memohon kepadamu
dengan Nama Allah, jangan melakukan sesuatu
kecuali menetapkan (hukum untuk kami). Jadi
penegasannya terjadi untuk ketiadaan kesibukan
dengan selainnya, bukan karena ucapannya 'dengan
Kitab Allah' memiliki kemungkinan pemahaman
yang terbalik.” Selesai.

3:-'\)\ JE : Lalu orang lain berkata, yakni orang lain yang
hadir bersamanya untuk berperkara kepada Rasu-

) lullah .
¥o 4l 343 : Yang mana dia lebih mengerti darinya, maksudnya

dia lebih memahami daripada orang badui yang
hadir bersamanya dan berbicara terlebih dahulu.
Ada yang berkata, "Rawi menyatakan bahwa dia
lebih mengerti daripada orang yang mendahului-
nya berbicara, karena perawi mengetahui (kapa-
sitas) keduanya sebelum itu." Ada yang berkata,
"Mungkin rawi menyatakan demikian dengan
melihat tata kramanya dalam berbicara dan me-
minta izin sebelumr berbicara serta tidak berteriak
di hadapan Nabi #:."
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& 53 3 : Dan izinkan untukku, maksudnya perkenankan
) aku berbicara.
J_: : Katakanlah, maksudnya bicaralah.

e e Ui OB ! 5| : Anakku adalah pekerja atas orang ini, mak-
sudnya anakku ini bekerja untuk orang ini yang
berbicara terlebih dahulu. _i:..+fi adalah FYI dari
segi wazan dan makna (pekerja) sementara ung-
kapan dengan _J: (atas) bisa jadi karena kewajiban
upahnya atasnya atau karena istri memaksa suami
agar mempekerjakan orang ini untuk berkhidmat

) kepadanya atau _l¢ di sini bermakna X (di sisi).
s153L §% ¢ Lalu dia berzina dengan istrinya, maksudnya ke-
’ duanya melakukan dosa zina.

3 >l ! Q.L; & ,a-\ db Dan sesungguhnya aku telah diberi-
tahu bahwa anakku harus dirajam. Maksudnya
sebagian orang telah mengatakan kepadaku di
mana mereka bukan ahli ilmu bahwa anakku
berhak dirajam karena telah berzina dengan istri
laki-laki ini.

353 sLd 43Lu s E34386 : Maka aku menebusnya dengan seratus
ekor domba ditambah seorang hamba sahaya
wanita, maksudnya aku menyelamatkan anakku
dari rajam dengan membayar seratus ekor domba
dan hamba sahaya wanita kepada suami wanita
tersebut dengan asumsi bahwa rajam adalah hak
suami dari istri yang telah dizinai. Ini adalah
dugaan keliru dan klaim yang rusak dari orang
yang memberinya fatwa dengan itu.

(.Jud\ LJ.A\ 23 Lalu aku bertanya kepada ahli ilmu, maksudnya
aku tidak yakin dengan fatwa orang-orang itu
sampai aku mengetahui ahli ilmu yang memahami
syariat Allah, maka aku menceritakan kisah ini
kepada mereka dan aku meminta fatwa kepada
mereka dalam hal ini.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak menemu-
kan nama-nama mereka, jumlah mereka, tidak pula
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nama dua laki-laki yang berselisih, tidak pula nama
anak dan wanita tersebut.”

ele g:\.:jsuj Bl s o ul.:« ] u’J}’L : Mereka mengatakan ke-
padaku bahwa anakku harus dicambuk seratus
kali dan diasingkan selama setahun, maksudnya
mereka memberi fatwa kepadaku bahwa anakku
berhak dicambulk seratus kali dan diasingkan

) selama satu tahun karena dia masih perjaka.

3 FURRESES] ul-" 13 : Sementara istri orang ini harus dirajam, mak-
sudnya wanita ist-i orang ini berhak mati dengan
dirajam dengan betu, yakni jika dia mengaku diri-
nya berzina karena dia muhshan (telah menikah).
Pezina muhshan hadnya adalah rajam.

ue u...m L"g.ﬁ\j : Demi Dzat yang ‘iwaku berada di TanganNya.

B Maksudnya demi Allah di mana ruhku di dalam
genggamanNya.

;n\ S L& :,Ma.ﬂ : Aku benar-benar akan memutuskan di antara

o kalian berdua dengan kitab Allah, maksudnya aku
benar-benar akan menetapkan hukum di antara
kalian berdua dengan syariat Allah tentang pezina
muhshan dan ghairiu muhshan.

G,L.Le 3 5 (;_;J\ 3 ;.LJ )J\ : Hamba sahaya dan domba tertolak atasmu.
Maksudnya budak wanita dan kambing yang telah
kamu bayarkan kepada suami wanita itu tertolak
atasmu, dia tidak berhak mendapatkannya, tarik
kembali darinya meskipun kamu telah memberi-
kannya kepadanya.

el L3355 Bl s Rt d’l}j : Anakmu harus dicambuk seratus

’ kali dan diasingkan selama setahun, maksudnya
hukuman had atas anakmu adalah cambuk seratus
) , kali ditambah pengasingan selama satu tahun.
s §T}2| J\ J“J s A15 : Berangkatlah wahai Unais kepada istri
’ orang ini, maksucinya pergilah dan bertolaklah
kepada istri orang ini, yakni wanita yang telah
berzina dengan pekerja suaminya, sementara
(identitas) Unais, al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ibnu
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Abdil Bar berkata, 'Dia adalah Ibnu adh-Dhahhak
al-Aslami,' ada yang berkata, 'Ibnu Martsad.' Se-
bagian orang mengira bahwa ia adalah 'Anas bin
Malik', nama ini dengan wazan tashghir (yang di-
kecilkan) karena orang yang diperintahkan oleh
Rasulullah # agar berangkat kepada wanita ter-
sebut adalah bermarga Aslam. Hadits dalam seba-
gian lafazh hadits shahih,

86 -t B s - it g et
"Adapun kamu wahai Unais —untuk seorang laki-laki
dari Aslam- maka berangkatlah.” '
Dalam sebuah lafazh,

NPT PN IRE oy

"Dan Rasulullah # memerintahkan Unais al-Aslami
agar mendatangi istri orang yang lain tersebut.”
Dalam sebuah lafazh,

°\J‘A‘J~"U"”"“L’("’ W“L‘Jbuvlu\und.’-}]db
1A
"Kemudian beliau bersabda kepada seorang laki-laki dari

Aslam yang dipanggil Unais, 'Berdirilah wahai Unais,
tanyakan kepada istri orang ini’.”

S ER FICHETY uLa Jika dia mengaku, maka rajamlah dia, maksud-
‘nya jika dia mengaku telah berzina dengan pekerja
suaminya, maka laksanakan had atasnya dengan
merajamnya dengan batu sampai mati.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari menurunkan hadits ini dengan lafazh dari Abu
Hurairah dan Zaid bin Khalid keduanya berkata,

u:\_, AN uL.i.:L..qﬂ\ J\.u cw w\ ulSJ cidias CsLu AJJ\
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o 3Bl il 50 Vs ) L & s L2 By 0
%@Mu )\m\f$dl:«‘,crl.puﬁjolﬁﬂ.>-u¢|&9
o‘...u mLJ\ 4333 J;-d)\ uLi Pty u‘*"’\j oy d“““ LgJJ\_,
u‘t’u“"" G X813 el uﬁa,buv\b-g_l.a‘ ul.p_, 35 r;\aﬂ;

.Lg,q.?-ﬁu).pb\.g.:l;\.w AV ER RO EH 9%’ dda 9|f\
"Kami sedang berada di sisi Nabi # lalu seorang laki-laki berdiri
seraya berkata, 'Aku memohon kepadamu dengan Nama Allah
(yang tidaklah engkau memutuskan sesuatu) melainkan pasti dengan
kitab Allah.” Lawan sengketanya yang lebih mengerti darinya ber-
kata, ‘Putuskanlah di antara kita dengan kitab Allah dan izinkan
aku (berbicara).” Nabi £ bersabda, 'Katakan.’ Dia berkata, 'Anakku
ini adalah pekerja atas orang ini lalu anakku berzina dengan istri-
nya lalu aku menebusnya dengan seratus ekor domba dan seorang
pelayan kemudian aku bertanya kepada beberapa orang dari ka-
langan ahli ilmu lalu mereka mengatakan kepadaku bahwa anakku
harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, semen-
tara istri orang ini harus dirajam.’ Nabi ¥ bersabda, 'Demi Dzat
yang jiwaku berada di TanganNya, aku pasti memutuskan di antara
kalian berdua dengan kitab Allah jalla dzikruhu. Seratus domba
dan pelayan itu tertolak, anakmu harus dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun. Berangkatlah wahai Unais kepada
istri orang ini. Jika dia mengaku, maka rajamlah.’” Maka Unais
berangkat kepadanya lalu dia mengaku, maka Unais merajamnya.”

Di sebagian naskah al-Bukhari tentang hadits ini,

e e Gee S 10 1 &
"Sesungguhnya anakku ini adalah pekerja atas orang ini.”
Dalam sebuah lafazh al-Bukhari,

=
-

u‘f‘“ e J#5 66 3

"Tiba-tiba seorang laki-laki badui berdiri.”

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dari jalan Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dan Zaid bin
Khalid bahwa keduanya mengabarian kepadanya,
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S, g ) lahdsd I 8 & g3 ) kasdt s
LS, g 86 aj.wb J,\ ug@\,ﬁjfw 365 .4
RORNES S"& :JU (,.Lia! oiuiu.mj 01

"Bahwa dua orang laki-laki berperkara kepada Rasulullah 3£, lalu
salah seorang dari keduanya berkata, 'Putuskanlah di antara kami
dengan kitab Allah.” Laki-laki lain yang lebih mengerti darinya
berkata, 'Benar ya Rasulullah, tetapkanlah hukum di antara kita
dengan kitab Allah dan izinkan aku berbicara.” Maka Rasulullah
¥& bersabda, 'Bicaralah....”” al-Hadits.

Adapun Muslim maka dia menurunkannya dengan lafazh
yang mirip dengan lafazh yang dipakai oleh penulis, karena pada

Muslim,
Y el I
"Lalu orang lain seterunya itu berkata.”
Sebagaimana lafazh Muslim,
35 435 dg i
"Hamba sahaya dan domba tertolak.”

Tanpa kata &z "atasmu,” yang disebutkan oleh penulis. Begitu
pula kelanjutan hadits di Muslim. Dia berkata,

Wﬁﬁwmsdy)@fbwﬁuw1w

"Lalu Unais berangkat kepadanya, maka dia mengaku, maka Rasu-
lullah # memerintahkan agar merajamnya, lalu dia dirajam.”

© KESIMPULAN

1. Anjuran meminta izin kepada hakim atau mufti untuk berbicara
sebelum mengungkapkan dakwaan atau pertanyaan.

2. Perbedaan tingkat orang-orang dalam fikih dan pemahaman.
3. Boleh mempekerjakan orang merdeka.

4. Kewajiban berhati-hati pada pekerjaan yang mungkin menyeret
kepada ikhtilath (bercampur baur antara laki-laki dan perem-

puan).
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11.
12.

13.
14.

15.

16.
17.
18.

Kitab Hudud,

Sebagian orang terkadang memberi fatwa tanpa ilmu bahkan
di masa abad terbaik.

Membatalkan fatwa yang menyelisihi kaidah dan hukum-
hukum syara'.

Kesepakatan yang rusak tidak berakibat hukum, bahkan kese-
pakatan tersebut batal, begitu pula apa yang diakibatkannya.

Tidak boleh berdamai untuk menggugurkan hudud.

Had pezina yang merdeka lagi perawan/perjaka adalah cambuk
seratus kali ditambah pengasingan satu tahun.

Had pezina muhshan adalah rajam.
Rajam adalah haq dalam kitab clan syariat Allah.

Imam boleh memerintahkan orang lain untuk melaksanakan
had.

Pengakuan adalah hujjah yang terbatas atas pengaku.

Barangsiapa mengaku berzina, maka dilaksanakan padanya
hukuman had.

Kewajiban rujuk kepada kitab Allah dari segi nash dan istinbath
(kesimpulan).

Boleh bersumpah atas sesuatu untuk menegaskannya.
Boleh bersumpah meskipun tanpa diminta.
Hendaknya hakim memberi toleransi sesuatu yang terkadang

- muncul dari salah seorang yang berperkara, misalnya berteriak

19.

20.

dan yang sepertinya.

Hakim boleh mengizinkan berbicara kepada siapa yang dia
kehendaki dari dua orang yang berperkara.

Wanita rumahan (yang tidak terbiasa keluar) tidak diharuskan
hadir di majelis hakim, hakim cukup mengirim orang untuk

mendengar ucapannya meskipun wanita tersebut terdakwa
melakukan perbuatan keji.

— QP

(2) Dari Ubadah bin ash-Shamit %, beliau berkata, Rasulullah

# bersabda,
A RIS i Jas 38 e 1305 e 1308
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" - é % — 9 - 29
a3l Bl Al AL g e B B A

“Ambillah dariku, ambillah dariku, sungguh Allah telah meletakkan
jalan kepada mereka: perjaka dengan gadis cambuk seratus kali dan
pengasingan setahun, orang yang telah menikah dengan orang yang
telah menikah cambuk seratus kali dan rajam.” Diriwayatkan oleh
Muslim.

@ KOSA KATA

d& \ _,.b- u““ | JJ? Ambillah dariku, ambillah dariku, maksudnya
kalian terimalah hukum ini dariku dan jagalah.

3&.,,.0 u-é—‘ | J» Jé : Sungguh Allah telah meletakkan jalan kepada
mereka, maksudnya Allah telah menjelaskan jalan
yang Dia sebutkan secara global dalam FirmanNya,

CLeBasEsy

“Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.
(An-Nisa': 15).

Dan dengannya Allah menasakh apa yang telah
Dia syariatkan terkait dengan wanita-wanita yang
melakukan perbuatan keji dengan FirmanNya,

N A e i L i T

P

LN & o s ARG o i
CLOp WA PN W

“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan per-
buatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara
kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila me-
reka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka me-
nemui ajalnya, atay sampai Allah memberi jalan lain
kepadanya " (An-Nisa': 15).

& u_a.» 3 Gl s JKJL, JS.J\ Perjaka dengan gadis cambuk seratus
kali dan pengasingan setahun, maksudnya had
zina dari perjaka dengan gadis adalah cambuk
bagi masing-masing seratus kali dan pengasingan
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selama setahun. Yang dimaksud dengan perjaka
atau gadis di sini adalah orang yang belum mela-
kukan hubungan suami istri dalam pernikahan
yang sah dalam keadaan dia merdeka, dewasa,
dan berakal.
ﬁ.é-jl\j Gl AES g,.;Jb d_;;ﬂ!j : Orang yang telah menikah dengan
“orang yang telah menikah cambuk seratus kali
dan rajam, maksudnya had zina orang yang me-
nikah adalah cambuk seratus kali dan dirajam
dengan batu sampai mati. Yang dimaksud dengan
menikah di sini adalah orang merdeka, dewasa,
berakal dan telah melakukan hubungan suami
istri dalam pernikahan yang sah.

¥ PEMBAHASAN

Ucapannya, S\ 5Ji "Perjaka dengan gadis" berdasarkan ke-
biasaan. Jadi ia tidak mempunyai (makna) mafhum (pemahaman).
Seandainya ada perjaka berzina dengan wanita yang telah menikah
atau gadis dengan laki-laki yang telah menikah, maka had yang
sudah menikah berbeda dengan had perjaka sehingga masing-

- masing mendapatkan had yang sesuai dengan keadaannya seba-
gaimana dijelaskan oleh hadits pertama dalam bab ini. Begitu pula
ucapan, L &2 "Orang menikah dengan orang menikah," ungkapan
lafazhnya muncul dengan susunan ini karena biasanya perjaka
berzina dengan gadis sementara orang yang sudah menikah berzina
dengan orang yang sudah menikah.

Adapun ucapannya tentang orang yang menikah, ¢5-3Ji3 &L s
"Cambuk seratus kali dan rajam," yang zahir, cambuk seratus kali
bagi yang telah menikah sebelum dirajam telah dinasakh dengan
dalil hadits yang pertama di bab ini di mana Nabi # tidak meme-
rintahkan agar wanita yang berzina dengan pekerja suaminya agar
dicambuk, beliau hanya memerintatkan rajam sebagaimana beliau
telah merajam Ma'iz, Ghamidiyah, Juhaniyah, Yahudi dan Yahu-
diyah, sementara tidak ada hadits shahih yang menetapkan bahwa
beliau mencambuk sebelum merajara.

@ KESIMPULAN
1. Had pezina perjaka atau gadis adalah cambuk seratus kali dan
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pengasingan setahun.

2. Kewajiban rajam bagi pezina yang sudah menikah adalah
sampai mati.

3. Inilahjalan yang telah dijanjikan oleh Allah /% dengan men-
jadikannya untuk wanita-wanita yang berbuat keji dan me-
nasakh penahanan mereka di rumah sampai mati.

— 2P

(3) Dari Abu Hurairah «, beliau berkata,
81505 M1@ﬁﬂé§m J3a3 M\ e 5

-

-

5@5—39%?&&&f\3 WJL;‘M.\)\Q)‘”’L d\.u

[

éﬂ.‘)w . wu.a,ol.e w‘)d‘u&md°”\3 ‘\JJLD.S

oled ‘&.J‘.}LGM '”‘ 4...\..9.: le.& J.@...-r LQ.LQ cu\f C:‘)‘ d...\..p
Elasl g du N 16 b4 w U £ U35

°)‘°L94.s‘j.¢h>‘ &"?EL;J\JW V.x.: Jb

"Seorang laki-laki dari kalangan Muslimin datang kepada Rasulullah
# yang sedang di masjid, dia memanggilnya seraya berkata, 'Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina.” Lalu beliau & ber-
paling darinya. Maka laki-laki itu bergeser (ke arah Rasulullah )
menghadapkan wajahnya seraya berkata, "Ya Rasulullah, sesung-
guhnya aku telah berzina.” Rasulullah #% berpaling darinya sehingga
dia mengulangnya empat kali. Ketika dia bersaksi atas dirinya
empat kali, Rasulullah ¥ memanggilnya. Beliau bertanya, "Apakah
kamu gila?’ Dia menjawab, 'Tidak.” Rasulullah ¥ bertanya, 'Apa-
kah kamu muhshan?’ Dia menjawab, 'Ya.” Nabi ¥ bersabda, 'Bawa-
lah dia lalu rajamlah’.” Muttafaq alaihi.

@ KOSA KATA

M\ e j’?; ‘;T : Seorang laki-laki dari kalangan Muslimin
datang, maksudnya laki-laki dari ahli Islam, dan
dia adalah Ma'iz bin Malik al-Aslami <. Ada yang
berkata namanya Uraib dan Ma'iz adalah gelarnya.
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.\a....d\ . 33 Yang sedang di masjid, maksudnya Rasulullah #
] ) sedang di masjid Nabawi.
S5 Jl :  Sesungguhnya aku telah berzina, maksudnya aku
o telah melakukan dosa zina.

$e 55606 : Lalubeliau #% berpaling darinya, maksudnya beliau
mengalihkan wajahnya ke arah lain meninggalkan
arah orang yang mengaku berzina tersebut.

4433 ;qu, u"‘“’ : Laki-laki itu bergeser (ke arah Rasulullah ) meng-
hadapkan wajahnya, maksudnya laki-laki itu ber-
pindah dari arah di mana Rasulullah # berpaling

) darinya ke arah di mana Rasulullah # menghadap.
olss C’:}ji e le.s 5 5 : Sehingga dia mengulangnya empat kali,
maksudnya sehingga dia mengulangi pengakuan-
nya empat kali di depan Rasulullah #. Dan 3 de-
ngan tsa” difathah dan nun tanpa tasydid dari ;3
artinya adalah mengulang dan mengucapkan atau
) melakukan berkali-kali.

913@ é}i b u.b Jgd &ls : Ketika dia bersaksi atas dirinya empat
kali, maksudnya dia mengakui dirinya berzina
empat kali.

&l J325 385 @ Rasulullah # memanggilnya, maksudnya beliau

) memintanya untuk menghadapnya.
¢534 JLf :JG : Rasulullah # bertanya, "Apakah kamu gila?" mak-
’ sudnya Rasulullah # bertanya, "Apakah kamu
terkena sakit jiwa?"

N : Dia menjawab, "Tidak." Maksudnya laki-laki itu
) menjawab kepada Nabi #, "Aku tidak gila."
RN J.@.e :JG : Beliau bertanya, "Apakah kamu muhshan?" Mak-
sudnya beliau bertanya, "Apakah kamu telah

menikah dan kamu telah menggauli istrimu.”

(..... JG : Dia menjawab, "Ya." Maksudnya laki-laki itu men-
jawab, "Ya aku telach menikah sehingga aku ber-
status muhshan."

534356 « 132831 : Bawalah dia lalu rzjamlah, maksudnya rajamlah

’ dia dengan batu sampai mati.
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@& PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah al-
Anshari,

JFW(JJA&M“U ;"‘\:’Ea\)\dy)dl(.)..«\u»w)uf

u.«a.>\ RHRIEY cr;-J.e %dﬂ d)...«udufh cubl.@...« c)\ 4....9.;
"Bahwa seorang laki-laki dari Aslam datang kepada Rasulullah #,
lalu dia menceritakan kepada beliau bahwa dia telah berzina, dia
bersaksi empat kali atas dirinya lalu Rasulullah # memerintahkan

agar merajamnya, maka dia dirajam dan laki-laki itu adalah muh-
shan.”

Sungguh al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu
Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Sa'id bin
al-Musayyab dari Abu Hurairah senada dengan hadits bab yang
dlsebutkan oleh penulis, dan padanya setelah ucapannya, « | 52850
$344 56 "Bawalah dia lalu rajamlah’”, Tonu Syihab berkata, "Orang yang
mendengar Jabir bin Abdullah mengabarkan kepadaku dia berkata,

RO PO P NPT (Aadlly sias s dass has L5
NS oJ>Jb oLS):Le

"Aku adalah salah seorang yang merajamnya, kami merajamnya di
mushalla, ketika batu menimpanya dengan deras, dia lari lalu kami
menyusulnya di al-Harrah, maka kami merajamnya.”

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dari hadits ]ablr

%%L,J\wup,pu Cy 5226 4 L0 A.»H.Au,ovb-)u\
\Idb"o ub\;‘&%wilddb u\xcjlwdb.x.@..ﬂf
Ul»od\ TARRTI dLmJL» )e m}ab (..;u :J6 "wa:—‘ :J6

f\.:l&é.\pj c‘_):o- . ju.J\dLu cuLc i3 r.>-J.9JJ.>L9 c).e
"Bahwa seorang laki-laki dari Aslam datang kepada Nabi 3£ lalu
dia mengaku telah berzina, maka Nabi ¥ berpaling darinya se-
hingga dia bersaksi atas dirinya empat kali, maka Nabi ¥ bertanya,
"Apakah kamu gila?’ Dia menjawab, 'Tidak.” Nabi ¥ bertanya,
'Apakah kamu muhshan?’ Dia menjawab, 'Ya." Lalu Nabi ¥
memerintahkan untuk merajamnya, maka dia dirajam di mushalla,
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ketika batu menimpanya dengan deras, dia lari, tetapi dia dikejar
dan dirajam sampai mati, lalu Nabi 3% berkata, 'Baik tentangnya’,
dan beliau menshalatkannya.”

Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Ibnu Abbas &,
Gk L dbeg.i&g;:.l.’by‘ _Muu,fwdus?ﬁz@mt
J.g...& db (';.a JU UWJ‘ M)bngg_L\dadu dbe

('}JQMJA‘ r..» U‘JLG.«I cﬂ
"Bahwa Nabi #£ bertanya kepada Ma'iz bin Malik, ' Apakah benar
berita yang sampai kepadaku tentangmu?’ Dia bertanya, 'Apa yang
telah sampai kepadamu tentangku?’ Nabi 3% bersabda, 'Berita yang
sampai kepadaku bahwa kamu berzina dengan hamba sahaya ke-
luarga fulan.” Dia menjawab, 'Benar.” Lalu Ma'iz bersaksi empat
kali, kemudian beliau memerintahkan untuk merajamnya lalu dia
dirajam.”
Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin

Samurah berkata,

J.&\,a %édnnh;tw@u&;ﬁud,puwb

Pt u'fv

w‘d}u)dw L.;’)A"‘u‘fc MJLGW(A.))AJ&M
AN PES A | 52N i .\94.»!«»\_,4\{ 06 sdllals 4
uﬁswﬂrisudmmt}w@wuuﬂww G

:C&\! r.a.b-l e L;S.u ul cdﬂ, Ul c%ﬁl r.h.)o—‘ ST

°
20

“Aku melihat Ma'iz bin Malik ktika dibawa kepada Nabi ¥, dia
seorang laki-laki pendek, kekar tanpa rida” (bertelanjang dada) lalu
dia bersaksi atas dirinya empat kali bahwa dia telah berzina, maka
Rasulullah # bersabda, "Mungkin kamu?' Dia menjawab, 'Tidak,
demi Allah, orang yang jauh (dari kebaikan) telah berzina'.” Perawi
berkata, “Lalu Rasulullah ¥ merajamnya kemudian beliau % ber-
khutbah, 'Ketahuilah, setiap kali kami berangkat berperang di jalan
Allah terdapat salah seorang dari mereka yang mengundurkan diri
(dari perang), dia menyimpan nefsu seperti nafsu domba jantan.
Salah seorang dari mereka memberikan sedikit rayuan kotor. Keta-
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huilah, demi Allah, jika aku menangkap salah seorang dari mereka,

niscaya aku akan menghukumnya (sebagai pelajaran bagi yang

lain)".”

Makna ucapan 3;+4i di hadits Jabir bin Samurah yakni yang
paling jauh. Ibnu al-Atsir berkata, ' f-\!l dengan wazan 1Si adalah
yang palmg jauh, yang tertinggal dari kebaikan." Selesai. Ucapan—
nya < 4 yakni dia memiliki nafsu syahwat kuat. Dan asal <.z
adalah suara domba ]antan pada saat mengawini betina. Dan
ucapannya &l #4351 #i5 yakni salah seorang dari mereka merayu
wanita yang ditingga cltwuammya dengan (imbalan) sedikit (air).
&4 adalah ks (memberi), dan i adalah susu dan lainnya yang
sedikit.

Sebagaimana Muslim menwayatkan dari hadits Abu Sa'id ‘-&9,
da\ dw%ﬁwld)ﬂ)duﬂu“‘ uudw/ °!u»>\>-
u).e d"‘"("’ :J6 ‘\)ifx“%.fwﬂ o:J: ul.c«wb wb wl
V\“,“ ‘ \mwwuumwmw‘@u 1,3@
:J6 4.o.>-,»d| byb%&\d\g} :J6 »J\w(ahz.au‘
oLwon dbcdbp\bow)\w ch.).s,d\tmg\mwbb
u.aJ.o d\yubbsmb 6 06 ufJb).LJl, (,Ja.-.ib
FEK S (o)bo._Hdw) fJ\.u}&woL,.owab J.>J\
o\J,c«L..a,Uz\Lo.lS_ﬂ dwwa.i\ual.b:‘@?&\dy)(bra :J6
u\&*ﬂ\@wduug;&)ubuwwj
WYJUW‘L@ :J6 MV&YlgU:J»&jd)\Y

"Bahwa seorang laki-laki dari Aslam yang dipanggil Ma'iz bin
Malik datang kepada Rasulullah #%, seraya berkata, 'Sesungguhnya
aku telah melakukan perbuatan keji, maka laksanakanlah hukuman
had atasku.’ Lalu beliau ¥ menolaknya berkali-kali.” Perawi berkata,
"Kemudian beliau ¥ bertanya kepada kaumnya, mereka menjawab,
'Kami tidak mengetahui ada masalah padanya, hanya saja dia telah
melakukan sesuatu yang menurutnya bahwa dia tidak terbebas
darinya kecuali jika dilaksanakan hukuman had atasnya’.” Perawi
berkata, "Lalu dia kembali kepada Nabi £ maka beliau memerintah-
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kan kami merajamnya.” Perawi berkata, "Kami membawanya ke
Bagi’ al-Ghargad,” perawi berkata lagi, "Kami tidak mengikatnya
dan kami tidak mengubur tubuhnya,” perawi berkata lagi, “Kami
melemparnya dengan tulang, bongkahan tanah dan pecahan periuk
dari tanah.” Perawi berkata lagi, “Lalu dia lari dan kami mengejar-
nya sehingga dia sampai di kaki gunung al-Harrah, lalu dia berdiri
menghadap kami, maka kami melemparinya dengan batu besar al-
Harrah sampai dia diam.” Perawi berkata, "Kemudian Rasulullah
# berdiri berkhutbah di waktu sore, beliau bersabda, 'Apakah setiap
kali kami berangkat berperang di jalan Allah, ada seorang laki-laki
yang tertinggal di antara keluarga kami, dia memiliki nafsu kotor
seperti domba jantan? Aku berjanji tidaklah dibawakan kepadaku
orang yang melakukan itu melainkan pasti aku menghukumnya
dengan berat’.” Perawi berkata, “Nabi ¥ tidak memohonkan ampun
untuknya dan tidak mencelanya.”

Muslim meriwayatkan dari jalan Sulaiman bin Buraidah dari
bapaknya berkata,
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“Ma’iz bin Malik datang kepada Nabi # seraya berkata, 'Ya Rasu-
lullah, sucikan aku.” Beliau #% bersabda, 'Celaka dirimu, bertaubat
dan mohonlah ampun kepada Allah’.” Perawi berkata, "Lalu Ma'iz
pergi, tidak jauh kemudian dia datang seraya berkata, "Ya Rasulullah,
sucikan aku.’ Rasulullah #& bersabda, 'Celaka dirimu, bertaubat
dan mohonlah ampun kepada Allah’.” Perawi berkata, "Lalu Ma'iz
pergi, tidak jauh kemudian dia datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah,
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sucikan aku.” Maka Nabi #& menjawab dengan jawaban seperti itu,
sehingga pada kali keempat Rasulullah ¥ bertanya, 'Sebab apa aku
menyucikanmu? ' Dia menjawab, 'Sebab zina." Lalu Rasulullah %
bertanya, 'Apakah dia gila?" Lalu beliau diberitahu bahwa dia tidak
gila. Rasulullah 3% bertanya, 'Apakah dia minum khamar?’ Lalu
seorang laki-laki berdiri mencium bau mulutnya, maka dia tidak
mencium bau khamar.” Perawi berkata lagi, "Rasulullah ¥ ber-
tanya, 'Apakah kamu telah berzina?' Dia menjawab, 'Benar.” Lalu
beliau ¥ memerintahkan untuk merajamnya, maka dia dirajam.”
Al-Hadits.

& KESIMPULAN

1. Zina termasuk dosa paling besar, pelakunya tidak keluar dari
Islam.

Pengakuan berzina empat kali.

Pengakuan orang gila dan mabuk tidak bisa dijadikan pedoman.
Sebisa mungkin menghindari pelaksanaan had.

Wajib merajam pezina muhshan.

Pezina muhshan cukup dirajam, tanpa dicambuk sebelumnya.
Menjaga darah dan kehormatan.

— G2 P

(4) Darl Ibnu Abbas «#s, beliau berkata,
S El8 A A 06 48 3 ) el g Gl T U

-

g&ﬂd","bv quujbj\ujo&

"Ketika Ma'iz bin Malik datang kepada Nabi #, beliau bersabda
kepadanya, ‘Mungkin kamu (hanya) menciumnya atau mencoleknya
atay memandangnya?’ Dia menjawab, ‘Tidak, wahai Rasulullah’.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

A A L S

# KOSA KATA

£ Q;~Ji dll GG 2 el u;\ \2J : Ketika Ma'iz bin Malik datang kepada
Nabi #, maksudnya dia datang untuk mengaku
di depan beliau bahwa dia berzina sehingga di-
laksanakan padanya hukuman had.
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Nabi # bersabda kepadanya, maksudnya kepada
Ma'iz .

ST Jla; & s EJg GU4) : Mungkin kamu (hanya) menciumnya

atau mencoleknya atau memandangnya? Maksud-
nya bisa jadi kamu tidak melakukan zina yang
sebenarnya yaitu persetubuhan, akan tetapi yang
kamu maksud dengan zina adalah mencium atau
mencolek atau memandang, karena zina mulut
adalah mencium, zina mata adalah memandang
dan kemaluan membenarkan dan mendustakannya,
sementara had hanya wajib karena persetubuhan
yang haram. }:iJi adalah isyarat seperti kerlingan
alis atau kedipan mata, dan ia juga bermakna me-
remas dan meraba dengan tangan.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari jalan Ibnu Abbas

dari Abu Hurairah dari Nabi #&,
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“Sesungguhnya Allah menulis atas Bani Adam bagiannya dari
zina, dia mendapatkan hal itu, tidak bisa mengelak, zina mata adalah
melihat, zina lidah adalah berbicara, sementara jiwa berangan-
angan dan menginginkan, dan kemaluan membenarkan semua itu dan

mendustakannya.”

Muslim juga meriwayatkannya dari jalan Ibnu Abbas dari
Abu Hurairah dari Nabi # dengan lafazh al-Bukhari, hanya saja

dia berkata,

I oL G5 ol i 65

"Zina kedua mata adalah memandang, dan zina lisan adalah ber-

bicara.”
Dan dia berkata,

\
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“Dan kemaluan membenarkan itu atau mendustakannya.”

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari jalan Abu Shalih
dari Abu Hurairah dari Nabi # beliau bersabda,

L@b)dwb 44.“>y°y g.ﬁb._\).lﬁ ‘L’J“Lfowrb‘ u)‘&&g»..s

/"

LHSL:) J.Jb crm‘ oL:) uL..JJU ¢ LS.L’...»:V\ LQ.AL:) db:Yb Jja..”

s.U) dv\«ﬂj tw) LSJ'G‘ ul.d‘) (Uﬁ}c.“ th.o) J"Jﬂj J.L.J\
s . ,}4,”

"Ditulis atas Bani Adam bagiannya dari zina, dia mendapatkan
itu, tidak bisa mengelak, zina kedua mata adalah memandang, zina
kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah berbicara, zina
tangan adalah mengambil (sesuatu tanpa haq), zina kaki adalah
melangkah, sementara hati menginginkan dan berangan-angan
dan kemaluan membenarkan itu dan mendustakannya.”

Ketika kata zina digunakan untuk perbuatan-perbuatan di
atas sedangkan Ma'iz mengaku dirinya telah berzina, maka Nabi
# bertanya kepadanya,

0&si 31 &k gl s Al

"Mungkin kamu (hanya) mencium atau mencolek atau meman-

dang?” Demi kehati-hatian menjaga darahnya dan penegasan ter-

hadap keabsahan dan kebenaran pengakuannya, agar had bisa di-

hindari sebisa mungkin. Semoga shalawat, rahmat, dan keberkahan
dari Allah terlimpahkan atasnya.

@ KESIMPULAN

1. Memandang wanita yang tidak halal, bisa dinamakan zina,
hanya saja tidak ada had padanya, begitu pula mencium dan
mencolek.

2. Hendaknya hakim tidak terburu-buru melaksanakan had ke-
pada orang yang mengaku berzina sehingga dia memastikan
kebenaran pengakuannya.

3. Usaha mulia syariat Islam dalam menjaga darah dan kehor-
matan.

— PGP
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(5) Dari Umar bin al-Khaththab «#» bahwa beliau berkhutbah, se-
raya berkata,

Lo OIS wwwdw SAdy s S )
5 cuu»juu”uu,u e T e J&
g\au)wuudwd\wuwwm;/zéww“’
= \,t.u oAl ULSQ.&‘,)-JJ‘ [«\]mu L}Ju J 3
u’ju"’ul"“m SES o S5 e by ot G 4 Al p
J,:J‘ 38 3 2::.:5\ OHE \:\«c—L.Jb JBJJ‘u,ou,.pp-‘ \;/\
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"Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan kebenaran,
menurunkan kitab kepadanya, lalu di antara yang Allah turunkan
padanya adalah ayat rajam, lalu kami membacanya, kami mengerti
dan memahaminya, maka Rasulullah ¥ melaksanakan rajam dan
kami melaksanakan rajam sesudannya, lalu aku khawatir jika (per-
jalanan) masa panjang bersama manusia maka ada orang yang ber-
kata, 'Kami tidak mendapatkan [ayat] rajam di kitab Allah’, maka
mereka tersesat karena meninggalkan kewajiban yang Allah turun-
kan. Sesungguhnya rajam adalch haq di dalam kitab Allah atas
siapa yang berzina ketika telah muhshan dari kalangan laki-laki dan
wanita ketika bukti telah tegak atai ada kehamilan atau pengakuan.”
Muttafaq alaihi.

@& KOSA KATA

;,Ja} :  Berkhutbah yakni berbicara di depan orang-orang
pada hari Jum'at di atas mimbar Rasulullah # di
khutbah Jum'at pertama setelah dia pulang dari
haji pada tahun 23 H, tidak berselang lama dari
itu dia <% gugur syahid.

$#JL kst &5 Mengutus Muhammad dengan kebenaran, yakni

’ dengan agama yang; kokoh lagi lurus.
@&ﬁi : Kitab, yakni al-Qur an dan penjelasannya.
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SCAEST

Ayat rajam, yakni ayat yang berisi hukum rajam
atas pezina muhshan, baik laki-laki maupun perem-
puan, sama saja tua maupun muda. Lafazh ayat
yang diisyaratkan oleh Umar « tidak dinukil ke-
pada kita dengan jalan yang mutawatir padahal
tidak diragukan bahwa al-Qur an tidak ditetapkan
kecuali dengan penukilan yang mutawatir. Adapun
penukilan secara ahad (perseorangan), maka al-
Quran tidak ditetapkan dengannya. Tidak disang-
sikan bahwa lafazh yang menetapkan hukum rajam
telah dinasakh, yang tertinggal adalah hukumnya
dengan ijma’ Ahlus Sunnah wal Jama'ah berdasar-
kan hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah 2
dan para Khulafa®™ Rasyidin 4.

Kami membacanya, maksudnya kami membaca
ayat rajam pada saat ia turun sebelum lafazhnya
dinasakh.

Kami mengerti, maksudnya kami mengerti apa
yang dimaksud darinya.

Kami memahaminya, maksudnya kami mengha-
falnya dengan baik dan memahaminya dengan
baik pula.

Lalu Rasulullah # melaksanakan rajam, maksud-
nya Rasulullah # melaksanakan hukum rajam pada
pezina muhshan, baik laki-laki maupun perempuan
di mana beliau merajam Ma'iz, al-Ghamidiyah,
al-Juhaniyah, wanita yang berzina dengan pekerja
suaminya, seorang Yahudi laki-laki dan perempuan.
Kami melaksanakan rajam sesudahnya, maksud-
nya kami melaksanakan hukum rajam setelah
Rasulullah # sementara tidak ada seorang pun
sahabat Rasulullah # yang mengingkarinya.

RIPY U,JLJL b ui =0 : Lalu aku khawatir jika (perjalanan) masa

panjang bersama manusia, maksudnya aku takut
semakin jauh masa dan zaman bagi manusia sete-
lah Rasulullah #.
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AH uLS o (.:-J,H Jou Jab J}m u\ Ada orang yang berkata, Kami
tidak mendapatkan [ayat] rajam di kitab Allah'.
Maksudnya ada orang yang mengklaim bahwa
rajam tidak disyariatkan karena nashnya tidak
ada di dalam al-Qur’an. Apa yang dikhawatirkan
Umar, khalifah rasyid, orang yang diberi ilham
5, benar-benar terjadi di mana sebagian pengikut
hawa nafsu mengingkari rajam. Kata mereka, ia
hdak ada di dalam al-Qur an.

) L@.i J;I i ,e ez > ! }.l«a.: Maka mereka tersesat karena meninggal-
kan kewajiban yang Allah turunkan. Maksudnya
mereka membelot dari jalan yang lurus dengan
mengingkari salah satu had dari hudud Allah %
yang disyariatkan dan diturunkan hukumnya.

w\ s o u" =3 5] 15 : Sesungguhnya rajam adalah haq di dalam
Kltab Allah, maksudnya sesungguhnya rajam itu
terbukti shahih, ia hadir dalam Firman Allah,

ELeUBIED
"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.”
(An-Nisa': 15).
Ia adalah jalan yang Allah sebutkan secara global
dan dijelaskan oleh Rasulullah # bahwa ia adalah
cambuk bagi pezina ghairu muhshan dan rajam bagi
pezir}a muhshan.
Loy J5 e u*‘-’T 13 : Ketika telah muhshan dari kalangan laki-
’ laki dan wanita, maksudnya dia adalah laki-laki
baligh, berakal, merdeka dan telah menikah secara
shahih, dan telah menggauli istrinya, atau dia ada-
lah wanita merdeka, baligh, berakal, telah menikah
secara shahih dan telah digauli oleh suaminya.
&l el I:al :  Ketika bukti telah tegak, maksudnya zina terbukti
dengan kesaksian empat saksi, yang dengan kesak-
sian mereka, had zina ditetapkan.

‘j{é«j‘ o8 ﬂ : Atau ada kehamilan, maksudnya wanita tersebut
ditemukan hamil tanpa suami, dia tidak mengaku
dipaksa atau terticlur atau yang sepertinya, dia
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tidak mengklaim syubhat apa pun yang dengan-
o nya had bisa ditepis.
il NI j : Atau pengakuan, maksudnya pezina sendiri me-
ngaku atas dirinya secara shahih, bebas dari syub-
hat.

& PEMBAHASAN

Al-Bukhari & meriwayatkan hadits ini secara panjang di
bab Rajm al-Hubla min az-Zina Idza Ahshanat dari jalan Ibnu Syihab
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari Ibnu

Abbas berkata,
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" Aku membacakan (al-Qur an) untuk beberapa orang dari kalangan
Muhajirin, di antara mereka adcelah Abdurrahman bin Auf, ketika
aku sedang di rumahnya di Mina sementara dia sedang bersama
Umar bin al-Khaththab di haji tzrakhir yang dia laksanakan, tiba-
tiba Abdurrahman kembali kepadaku seraya berkata, 'Seandainya
kamu melihat seseorang yang datang kepada Amirul Mukminin,
pada hari ini lalu dia berkata, 'Y 1 Amirul Mukminin apakah Anda
berkepentingan dengan fulan yang berkata, 'Sungguh seandainya
Umar telah mati niscaya aku telah membai’at fulan? Demi Allah,
tidaklah bai'at kepada Abu Bakar melainkan spontanitas, maka ia
terjadi.” Maka Umar marah kemudian dia berkata, 'Insya Allah, aku
akan berdiri di depan manusia sore ini, lalu aku akan memperi-
ngatkan mereka dari orang yang hendak merampas perkara-perkara
mereka.” Abdurrahman berkata, Aku berkata, 'Ya Amirul Mukminin,
jangan engkau lakukan, karena musim haji (ini) mengumpulkan
orang-orang bodoh dan awam, karena mereka adalah orang-orang
yang kemungkinan besar di dekatmu ketika engkau berdiri di ha-
dapan manusia, aku khawatir engkau berdiri lalu berbicara sesuatu,
ia ditangkap oleh semua pembausa berita, sementara mereka tidak
memahaminya dan tidak meletakcannya pada tempat yang semesti-
nya, maka tahanlah sehingga engkau pulang ke Madinah yang me-
rupakan Darul Hijrah dan Sunnah, sehingga engkau sampai pada
ahli fikih dan orang-orang mul’a, lalu engkau berbicara dengan
mantap, maka ahli ilmu memahami ucapanmu dan meletakkannya
pada tempat yang semestinya.” Umar berkata, 'Ketahuilah demi
Allah, insya Allah aku akan berdiri menceritakan itu di kesempatan
pertama setelah aku tiba di Madinah’.” Ibnu Abbas berkata, “Kami
tiba di Madinah di akhir Dzulhijjah. Ketika hari Jum’at tiba, kami
segera berangkat ketika matahari condong sehingga aku mendapat-
kan Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail duduk di sudut mimbar,
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aku duduk di sampingnya sehingga lututku menyentuh lututnya,
tidak lama berselang Umar bin al-Khaththab keluar. Ketika aku
melihatnya hadir, maka aku berkata kepada Sa'id bin Zaid bin Amr
bin Nufail, 'Siang ini dia akan mengatakan sesuatu yang belum
pernah dikatakannya sejak dia dipilih menjadi khalifah.” Sa'id meng-
ingkariku, dia berkata, 'Apakah menurutmu dia akan mengatakan
apa yang belum dia katakan sebelumnya?’ Umar duduk di mimbar.
Ketika Mu'adzin berhenti, maka dia berdiri lalu memuji Allah de-
ngan pujian yang layak untukNya, kemudian dia berkata, 'Amma
ba'du, sesungguhnya aku akan mengatakan sesuatu kepada kalian
di mana ia ditakdirkan untukku untuk mengucapkannya, aku tidak
mengetahui mungkin ini adalah di depan (tanda) ajalku. Barang-
siapa mengerti dan memahaminya, maka hendaknya dia mencerita-
kannya di mana kendaraannya membawanya kepadanya, dan
barangsiapa khawatir tidak memahaminya, maka aku tidak meng-
izinkan seseorang pun berdusta atas namaku. Sesungguhnya Allah
mengutus Muhammad % dengan kebenaran dan menurunkan kitab
kepadanya, lalu di antara yang Allah turunkan padanya adalah
ayat rajam, lalu kami membacanya, mengerti, dan memahaminya.
Rasulullah #% melaksanakan rajam dan kami melaksanakan rajam
sesudahnya, aku khawatir jika perjalanan masa panjang bersama
manusia, maka akan ada orang yang berkata, 'Demi Allah, kami
tidak menemukan ayat rajam di dalam kitab Allah’ sehingga mereka
tersesat karena meninggalkan kewajiban yang Allah turunkan,
rajam adalah haq di dalam kitab Allah atas orang yang berzina jika
dia muhshan, baik laki-laki maupun perempuan. [ika bukti telah
tegak atau ada kehamilan atau pengakuan. Kemudian kami pernah
membaca [sesuatu yang kita baca] di antara kitab Allah, 'Hendak-
nya kalian tidak membenci bapak-bapak kalian karena ia termasuk
kekufuran pada kalian jika kalian membenci bapak-bapak kalian
atau sesungguhnya merupakan kekufuran pada kalian karena kalian
membenci bapak-bapak kalian.” Ketahuilah, kemudian sesungguh-
nya Rasulullah # bersabda, 'Janganlah kalian berlebih-lebihan
memujiku sebagaimana Isa, putra Maryam berlebih-lebihan dipuji
(oleh kaum nasrani). Katakanlah, 'Hamba dan utusan Allah’.”
Kemudian sampai kepadaku berita bahwa salah seorang dari kalian
berkata, 'Demi Allah, seandainya Umar mati, niscaya aku mem-
bai‘at fulan.” Hendaknya seseorang tidak tertipu dengan berkata,
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'Bai’at Abu Bakar hanyalah spontanitas lalu ia terjadi.” Ketahuilah
bahwa ia memang demikian, akax tetapi Allah menjaga keburukan-
nya, di antara kalian tidak ada crang di mana leher-leher terputus
(untuk melihat) kepadanya seperti (keinginan untuk melihat ke-
hebatan) Abu Bakar.! Barangsiapa membai’at seseorang tanpa
musyawarah kaum Muslimin, maka hendaknya dia tidak dibai’at
berikut orang yang membai'atnya, karena dikhawatirkan keduanya
akan dibunuh dan bahwa ia termasuk berita kami ketika Allah me-
wafatkan nabiNya %%, hanya saja orang-orang Anshar tidak sepen-
dapat dengan kami, mereka semuanya berkumpul di Sagifah Bani
Sa'idah, sementara Ali, az-Zubair dan orang-orang yang bersama-
nya tidak berpartisipasi bersama kami. Orang-orang Muhajirin
berkumpul kepada Abu Bakar. Lalu aku berkata kepada Abu Bakar,
'"Wahai Abu Bakar, pergilah bersama kami kepada saudara-saudara
kita dari kalangan Anshar.” Lalu kami berangkat menuju mereka,
ketika kami dekat (hampir tiba) kepada mereka, kami bertemu dua
orang shalih dari mereka, keduanya mengatakan kepada kami se-
suatu yang disepakati oleh orang-orang Anshar. Keduanya bertanya,
'Hai orang-orang Mubhajirin, kaiian hendak ke mana?’ Kami men-
jawab, 'Kami hendak (mengunjungi) saudara-saudara kami dari
kalangan Anshar.” Keduanya berkata, 'Jangan, sebaiknya kalian
tidak mendekati mereka. Putuskonlah perkara kalian sendiri.” Aku
berkata, 'Demi Allah, sungguh kami akan mendatangi mereka.’
Lalu kami berangkat sehingga kami mendatangi mereka di Saqifah
Bani Sa'idah. Ternyata di antara mereka terdapat seorang laki-laki
yang berselimut. Aku bertanya, 'Siapa ini?’ Mereka menjawab,
‘Ini Sa’ad bin Ubadah.” Aku bertanya, '"Mengapa dia?’ Mereka
menjawab, 'Terserang demam.’ Tidak lama setelah kami duduk,
juru bicara mereka berdiri mengucapkan syahadat, dia memuji Allah
dengan pujian yang layak bagiNya kemudian dia berkata, 'Amma
ba’'du, kami adalah Anshar Allah dan tentara Islam sementara kalian
wahai orang-orang Muhajirin adalah sekumpulan orang yang me-
nyeberang dari kaum kalian. Dar: tiba-tiba mereka hendak mengge-
ser kami dari dasar kami dan merebut perkara ini dari kami.’ Ketika

! Maksudnya orang terbaik dari kalian tidak mampu menyamai Abu Bakar.
Dikatakan lehernya terputus kepada atau darinya jika dia tidak mampu
mengejar atau menyusulnya. [Pent].

{35§F Bab Had Pezina \




Kitab Hudud

dia diam, aku hendak berbicara. Aku telah menyiapkan suatu ucapan
yang menurutku bagus yang aku ingin katakan di hadapan Abu
Bakar. Dalam batas-batas tertentu aku berusaha mengambil hatinya.
Ketika aku hendak berbicara, Abu Bakar berkata, 'Tetaplah di
tempatmu.’ Aku tidak ingin membuatnya marah. Lalu Abu Bakar
berbicara, dia lebih tenang dan lebih bijaksana daripada aku. Demi
Allah, tidaklah dia membiarkan satu kata yang menurutku bagus
dalam benak rencanaku melainkan (pasti) dia telah mengucapkan-
nya sepertinya, atau lebih baik darinya secara spontan sampai dia
diam dan berkata, 'Kebaikan yang menurut kalian ada pada kalian
memang layak kalian raih, akan tetapi perkara ini (kepemimpinan)
tidak dikenal melainkan milik orang-orang dari Quraisy, mereka
adalah orang-orang Arab terbaik dari segi nasab dan tempat tinggal,
aku sendiri telah merelakan untuk kalian memilih salah satu dari
dua orang ini, bai'atlah salah satu dari keduanya yang kalian
inginkan.” Lalu Abu Bakar memegang tanganku dan tangan Abu
Ubaidah bin al-Jarrah sementara dia sendiri duduk di antara kami,
aku tidak membenci apa yang dia katakan selainnya. Demi Allah,
ketika itu aku didorong ke depan lalu leherku dipenggal, sementara
hal itu tidak mendekatkanku kepada dosa adalah lebih aku cintai
daripada aku menjadi pemimpin bagi suatu kaum di mana salah
satu dari mereka adalah Abu Bakar, kecuali jika jiwaku menghiasi
kepadaku (pada saat kematian) sesuatu yang aku tidak mendapati-
nya sekarang. Lalu seseorang dari Anshar berkata, 'Aku adalah
pondasinya yang kokoh dan tangkainya yang dimuliakan,! seorang
amir dari kita dan seorang amir dari kalian wahai orang-orang
Quraisy.” Lalu suasana menjadi gaduh, suara-suara meninggi sam-
pai aku mengkhawatirkan perselisihan, maka aku berkata, "Ulurkan
tanganmu wahai Abu Bakar.” Lalu dia mengulurkan tangannya,
maka aku membai’atnya dan diikuti oleh orang-orang Muhajirin
kemudian orang-orang Anshar juga membai’atnya dan kami ber-
gegas (mendekati) Sa'ad bin Ubadah, lalu salah seorang dari mereka
berkata, 'Kalian telah membunuh Sa’ad bin Ubadah.’ Maka aku
berkata, 'Allah-lah yang membunuh Sa‘ad bin Ubadah.” Umar
berkata, 'Demi Allah, kami tidak menemukan perkara yang pernah

' Ungkapan yang berarti: Aku adalah pemilik pendapat yang baik dan pikiran
yang bagus.[Pent.]
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kami hadiri yang lebih kuat daripada pembai’atan Abu Bakar, kami
khawatir jika meninggalkan mereka sementara belum terwujud
bai’at, mereka akan membai’at seseorang dari mereka sepeninggal
kami. Maka bisa jadi kami membai’at mereka berdasarkan [ketidak-
relaan] kami atau kami menyelisihi mereka sehingga mengakibatkan
kerusakan. Barangsiapa membai’at seseorang bukan berdasar
musyawarah dari kaum Muslimin, maka dia jangan ditkuti, begitu
pula orang yang membai’atnyc karena dikhawatirkan keduanya
akan dibunuh’.” Selesai.

Demikianlah, dan al-Bukhari telah meriwayatkan dari Sala-
mah bin Kuhail berkata,

Sasdl £330 5 i oo e & Lisg gr )l Laas
38 Q1 J3as Ly s 351065
"Aku mendengar asy-Sya'bi menceritakan dari Ali <% ketika dia

merajam seorang wanita pada nari Jum’at seraya berkata, 'Aku

merajamnya dengan sunnah Rasulullah #'."

Al-Majd bin Taimiyah di al-Muntaga’ telah keliru di mana dia
menisbatkan kepada al-Bukhari behwa dia meriwayatkan hadits
asy-Sya'bi dari Ali dengan lafazh,

a.x.i.;sj\ryl.@.o})) M‘ryl.@.’rao‘jd\ﬁjyupd\
&&U\J ’wa)jcm|u\,.§;\.€).ﬂ.>- db_g

“Bahwa Ali & ketika merajam seorang wanita, dia mencambuknya
pada hari Kamis dan merajamnya pada hari Jum'at, dan dia berkata,
"Aku mencambuknya dengan kitab Allah dan merajamnya dengan
Sunnah Rasulullah #£'." Selesai.

Padahal di al-Bukhari tidak terdapat penggabungan antara
cambuk dengan rajam di hadits asy-Sya'bi dari Ali. Wallahu a’lam.

© KESIMPULAN
1. Ketetapan rajam atas pezina muiishan, dan bahwa ia adalah haq
dari sisi Allah.

2. Rajam hadir dalam sebuah ayat yang telah dinasakh sementara
hukumnya setelah dinasakh tetap berlaku dengan ketetapan
Rasulullah #.
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3. Tidak seorang pun Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang menging-
kari keabsahan hukum rajam.

4. Para sahabat telah bersepakat atas hukum rajam.

5. Pengingkaran rajam dari sebagian pengikut hawa nafsu yang
bodoh adalah salah satu perkara yang diprediksi oleh khalifah
rasyid, orang yang diberi ilham, Umar bin al-Khaththab .

6. Tidak boleh menetapkan sesuatu yang telah dinasakh bacaan-
nya di dalam mushaf.

7. Kesungguhan para sahabat Rasulullah # menegakkan prinsip-
prinsip, batasan-batasan, dan hukum-hukum syariat.

8. Wanita yang kedapatan hamil tanpa suami sementara dia tidak
mengklaim syubhat tentang sebab kehamilannya, maka hukum
had berlaku atasnya.

9. Apabila suatu bukti tegak atas seseorang yang muhshan bahwa
dia berzina, maka dia dirajam.

10. Jika muhshan mengaku berzina, maka dia dirajam.

— P2

(6) Dari Abu Hurairah «, beliau berkata, Aku mendengar Rasu-
lullah # bersabda,

ot V3 Al bl GG oz Susl & A 13)
ol & ‘wuw‘yj»m uw&;o\r Lg,J.;
w&}aﬁjwubg%@w‘wj

"Jika hamba sahaya milik salah seorang dari kalian berzina lalu ter-
bukti zinanya, maka hendaknya dia mencambuknya dengan had dan
jangan mencacinya, kemudian jika dia berzina lagi, maka hendak-
nya dia mencambuknya dengan had dan jangan mencacinya, ke-
mudian jika dia berzina ketiga kalinya lalu terbukti zinanya, maka
hendaknya dia menjualnya meskipun dengan harga seutas tali dari
rambut (bulu).” Muttafaq alaihi, dan ini adalah lafazh Muslim.

o

& KOSA KATA

‘.S W Gl &l 5 |.>| Jika hamba sahaya milik salah seorang dari kalian
" berzina, maksudnya hamba sahayanya melakukan
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Bl fzb : Lalu terbukti zinanya, maksudnya terpastikan per-
) buatan zinanya dengan bukti atau pengakuan.
350 Biseld © Maka hendaknya dia mencambuknya dengan had,
maksudnya hendaknya dia mempraktekkan had
zina atasnya yang; ditetapkan oleh Allah tentang

wanita hamba sahaya dalam FirmanNya,

dosa zina.

Do SRR G G 5 5505 A 6D
% )

“Kemudian jika mereka melakukan perbuatan yang
keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.” (An-
Nisa™: 25).

Yang dimaksud dengan fahisyah dalam ayat ter-
sebut adalah zinz, dan yang dimaksud dengan
muhshanat di dalam ayat tersebut adalah wanita-
wanita merdeka, dan had yang mungkin diambil
setengahnya adalah cambuk. Jadi hamba sahaya
dicambuk lima puluh kali apabila berzina.

e o8 Y3 : Jangan mencacinya, yakni jangan memakinya dan

’ berkata kasar kepadanya setelah pelaksanaan had
kepadanya. &3 %) adalah celaan, kata-kata keras,
omelan, dan makian.

B kil &35 4 (:.7 : Kemudian jika dia berzina lagi, maka hen-
daknya dia mencambuknya dengan had, maksud-
nya dia mengulanginya untuk kedua kalinya,
maka hendaknya dia melaksanakan hukuman had
atasnya

J.&.» e ‘_J..» }) 3 sl : Maka hendaknya dia menjualnya meskipun
dengan harga seutas tali dari rambut (bulu), mak-
sudnya hendaknya dia menjualnya meskipun de-
ngan harga murah karena orang sepertinya tidak
layak dipertahankan, dan bisa jadi jika kamu men-
jualnya karena pengulangannya terhadap dosa
zina, maka dia menjadi jera dan tidak lagi meng-
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ulangi dosa ini.

& PEMBAHASAN

Bukanlah maksud dari menjual hamba sahaya jika dia ber-
ulang-ulang berzina adalah berlepas tangan darinya walaupun
dengan menimpakan persoalan kepada orang lain, karena sudah
dimaklumi dari kaidah-kaidah syariat bahwa tidak halal bagi se-
orang Muslim menjual sesuatu yang cacat tanpa menjelaskannya
kepada pembeli, dan yang dipahami dari sabda Nabi £, ( Jv 33
b e) "Meskipun dengan harga seutas tali dari rambut (bulu)” bahwa
penjual menjelaskan cacatnya kepada pembeli. Oleh karena itu,
harganya menjadi sangat murah, karena sebagian orang bisa jadi
lebih mampu melindungi hamba sahaya dari perbuatan zina dari-
pada orang lain, dan bisa jadi dia lebih mampu memberinya kehor-
matan daripada penjual.

Penyebutan "seutas tali dari bulu" adalah untuk menunjukkan
sikap ketidakinginan yang berlebih-lebihan untuk hidup bersama
hamba sahaya yang dikenal sebagai orang yang fasik sementara
dia sendiri tidak mampu menjaganya. "Seutas tali dari bulu" bukan-
lah harga yang sepadan dengan hamba sahaya, ungkapan ini senada
dengan ungkapan Nabi # (yang lain),

s [andsd 35 s &) S 34

"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, walaupun ia seperti

sarang burung qathah...”

Karena siapa yang bisa memakai masjid sebesar sarang bu-
rung?

Al-Bukhari %% menurunkan hadits ini di bab Idza Zanat al-

Amah dari jalan Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Ab-
dullah dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid «#s,

21T T L ME e o d aT. 217 i w Ay L2 Tes e Sy e s- ©
CJ_}&J!ZJBc&puﬁjju)\blyY‘y‘p%ﬂ\dﬁ)
. B D T AU SO PR P S SN
Wsan @0 W3al &35 0] @ dhydlsls &35 0 &5 ajils b

- ey 33

“Bahwa Rasulullah 3 ditanya tentang hamba sahaya jika dia ber-
zina dan belum muhshan, beliau bersabda, '[ika dia berzina, maka
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cambuklah dia kemudian jika din berzina, maka cambuklah dia ke-
mudian jika dia berzina, maka combuklah dia kemudian juallah dia

r

- meskipun dengan (harga) seutas tali’.

Kemudian al-Bukhari berkatea, bab La Yutsarrabu ala al-Amah
Idza Zanat wala Tunfa kemudian dia memaparkan dari jalan al-Laits
dari Sa'id al-Magburi dari Abu Hurairah bahwa dia mendengarnya
berkata, Nabi £ bersabda,

&35 ) & ok Vi s Blads GG 28 WY1 &35 13

g b S 315 e 8GN G55 0] o Vg il
" Apabila seorang hamba sahaya berzina lalu zinanya terbukti, maka
hendaknya dia mencambuknya (sesuai dengan) had, dan jangan
mencacinya, kemudian jika dia terzina, maka hendaknya dia men-
cambuknya dan jangan mencacinya, kemudian jika dia berzina untuk

yang ketiga kalinya, maka hendaknya dia menjualnya walaupun
(dengan harga) seutas tali.”

Muslim meriwayatkannya dari jalan al-Laits dari Sa'id bin Abu
Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa dia mendengarnya
berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda,

L a

< PR N P
FURRES) (’SJ”" RCRERLY]

"Jika hamba sahaya milik salah seorang dari kalian berzina...” Al-
Hadits. Dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis.

Kemudian Muslim meriwayatkan dari jalan Malik dari Ibnu
Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Hurairah,

L35 8] 106 (huasd 5 23515 V1 e ot B A 35 O

ISR
“Bahwa Rasulullah #% ditanya tentang hamba sahaya jika dia ber-
zina sedangkan dia belum muhskan, beliau bersabda, 'Jika dia ber-

zina, maka cambuklah ...'." al-Hadits dengan lafazh yang telah
aku paparkan dari al-Bukhari dari riwayat Abu Hurairah dan
Zaid bin Khalid «#s.

Demikianlah, dan sabda Nabi # di hadits Malik pada al-Bu-
khari dan Muslim, }.as5 333 "Sedangkan dia belum muhshan,” bukan
merupakan dalil bahwa jika hamba sahaya berzina setelah menikah,
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maka hukum yang berlaku padanya berubah, karena Firman Allah,

‘{/’)’J/// }_,'{,//./_/ - /;{/.,.,‘ o)i{{
,/-w/M\&b%QI:LS}.&géA;, . "’—‘QL’M"‘\’L’%

§ S\
“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang ber-
suami,” (An-Nisa': 25),
menetapkan dengan jelas bahwa hadnya setelah dia muhshan adalah
setengah had wanita merdeka, sementara yang bisa dibagi dua dari
had orang merdeka adalah cambuk, bukan rajam sebagaimana telah
aku isyaratkan di kosa kata hadits bab. Jadi ayat tersebut menetap-
kan had hamba sahaya yang berzina setelah dia muhshan, sementara
hadits Malik menetapkan had hamba sahaya yang berzina sebelum
dia muhshan yang sama dengan had hamba sahaya yang muhshan
itu sendiri. Wallahu a’lam.

& KESIMPULAN

1. Barangsiapa melakukan kejahatan sedangkan had telah dite-
gakkan atasnya lalu dia mengulanginya, maka hadnya diulangi
lagi atasnya.

2. Tidak patut seorang Muslim bergaul dengan orang yang dikenal
fasik.

3. Menjauhi dan mengkarantina orang yang tidak baik bisa men-
jadi sebab dia jera dan keadaannya menjadi baik.

4. Jika hamba sahaya berzina, maka hadnya adalah cambuk, baik
dia gadis.atau bukan.

6. Tidak halal bagi seorang Muslim menjual sesuatu yang cacat
tanpa membeberkan aibnya kepada pembeli.

— PP

(7) Dari Ali 4%, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda,
ST PO RS RER T
"Tegakkanlah hudud atas hamba sahayamu.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ia di Muslim maugquf.
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% KOSA KATA

333&.3\ |4431 : Tegakkanlah hudud, maksudnya laksanakan huku-
man-hukuman yarg secara syara' telah ditentukan.

V‘<L°"‘ E5 _;Lp Atas hamba sal.ayamu, yakni budak-budakmu.

© PEMBAHASAN

Penulis berkata di at-Talkhish al-Habir, "Hadits yang diriwa-
yatkan bahwa Nabi # bersabda,

ARG S8 6 e 3508001,
"Tegakkanlah hudud atas hamba sahayamu.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Baihaqi dari ha-
dits Ali, asalnya di Muslim mauquf dari lafazh Ali dalam sebuah
hadits, al-Hakim lupa, maka dia pun menyusulkannya." Selesai.

Adapun hadits Muslim yang mauquf kepada Ali % yang di-
isyaratkan oleh penulis, maka Muslim berkata, Muhammad bin Abu
Bakar al-Mugaddami menceritakan kepada kami, Sulaiman Abu
Dawud menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada
kami dari as-Suddi dari Sa'ad bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman
berkata, Ali berkhutbah, dia berkata,
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“Wahai manusia, tegakkanlah had atas hamba-hamba kalian, baik
yang muhshan dari mereka dan yang belum muhshan, karena seorang
hamba sahaya Rasulullah ¥ pernah berzina, maka beliau menyu-
ruhku untuk mencambuknya, ternyata dia baru saja nifas, maka aku
khawatir jika aku mencambuknya, maka aku akan membunuhnya,
lalu aku menceritakan itu kepaca Nabi ¥, maka beliau bersabda,
'Kamu telah bertindak baik’.”

Ishaq bin Ibrahim menceritakannya kepada kami, Yahya bin
Adam mengabarkan kepada kami, Isra"il menceritakan kepada kami,
dari as-Suddi dengan sanad ini, sementara dia tidak menyebutkan,

{359 Bab Had Pezina \




Kitab Hludud

Gais (3 s past s
"Baik yang muhshan dari mereka maupun yang belum muhshan.”
Dan dia menambahkan dalam hadits tersebut,

S s @
"Biarkanlah dia sehingga dia menyelesaikan nifasnya.”

@ KESIMPULAN

1. Jika hamba sahaya berzina, maka wajib dikenakan hukuman had
atasnya, sama saja, baik sudah menikah atau belum.

2. Had hamba sahaya adalah cambuk secara mutlak.

3. Hendaknya majikan bersungguh-sungguh menegakkan had atas
hamba sahayanya jika berzina.

4. Yang memerintahkan melaksanakan had adalah imam atau wa-

kilnya.
BN XY~ N

Juhaniyah Bukan Ghamidiyah dan Kekeliruan dari
an-Nawawi, ash-Shan'ani dan asy-Syaukani dalam
Menjadikan Juhaniyah Adalah Ghamidiyah

(8) Dari Imran bin Hushain s,
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"Bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada Nabi % se-
mentara dia hamil karena zina, dia berkata, 'Ya Nabi Allah, aku telah
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melakukan sesuatu yang menyebabkan had, maka laksanakanlah ia
atasku.’ Maka Nabiyullah ¥ memanggil walinya, seraya bersabda,
"Berbuat baiklah kepadanya, jika dia telah melahirkan, maka bawalah
dia kepadaku.’ Lalu dia melakikan, lalu Nabi ¥ memerintahkan
untuk merajamnya, lalu pakaiannya dikencangkan (melilit) padanya,
kemudian Nabi #& memerintahkan untuk merajamnya, maka dia di-
rajam, kemudian Nabi ¥ mensnalatkannya. Umar berkata, 'Wahai
Nabi #, Anda menshalatkannye padahal dia telah berzina?’ Nabi £
bersabda, 'Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang sean-
dainya ia dibagi di antara tujui puluh orang penduduk Madinah,
niscaya ia mencukupi mereka. Adakah kamu mendapatkan [taubat]
yang lebih utama daripada (tausat)nya yang membuatnya mengor-
bankan dirinya untuk Allah?"”

Diriwayatkan oleh Muslim.

& KOSA KATA

P

&g : Juhainah adalah kabilah yang masyhur, Juhainah
adalah putra Zaic. bin Laits bin Sur bin Aslam bin
al-Haf bin Malik bin Qudha'ah. Ahli nasab berbeda
pendapat tentang nasab Qudha'ah. Ada yang ber-
kata, "Qudha‘ah adalah putra Adnan." Ada yang
berkata, "Qudha'ah adalah putra Malik bin Amr bin
Murrah bin Zaid bin Malik bin Himyar bin Saba™."
Ada yang berkata, "Qudha‘ah bin Malik bin Him-
yar bin Saba’ bin Yasyjub bin Ya'rub bin Qahthan.
Negeri mereka adalah Yanbu', al-Ish dan Radhwa.
Mereka memiliki rumah-rumah di Madinah.
Ash-Shan'ani di subul as-Salam telah keliru, dia
berkata tentang Juhaniyah ini, "Dia yang dikenal
dengan al-Ghamidiyah." Selesai.

Sebelumnya an-Nawawi juga telah keliru, dia ber-
kata tentang al-Ghamidiyah, "Ghamid dengan ghin
bertitik dan dal tenpa titik, ia adalah bagian dari
kabilah Juhainah." Selesai.

Ia diikuti oleh asy-Syaukani di Nail al-Authar, dia
berkata, "Ghamid dengan ghin bertitik dan dal tanpa
titik adalah gelar untuk seorang laki-laki yang me-
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rupakan bapak kabilah, mereka adalah bagian dari
Juhainah." Selesai.

Yang benar Juhaniyah ini bukan ghamidiyah, dan
bahwa Juhainah bukan sub dari kabilah Ghamid
sebagaimana Ghamid bukan sub dari kabilah Ju-
hainah. Ghamid adalah Ibnu Abdullah bin Ka'ab
bin al-Harits bin Ka'ab bin Abdullah bin Malik bin
Nashr bin al-Azd bin al-Ghauts bin Nabt bin Malik
bin Zaid bin Kahlan bin Saba® bin Yasyjub bin Ya'-
rub bin Qahthan. Ibnu Hazm di Jamharah Ansab
al-Arab telah merinci sub-sub kabilah Ghamid, dan
tidak ada yang namanya Juhainah, yang ada di sub-
sub al-Azd adalah Jafnah, bukan Juhainah. Kisah
hadits Ghamidiyah berbeda dengan kisah hadits
Juhaniyah sebagaimana hal itu akan diketahui insya
Allah dalam pembahasan hadits ini. Al-Hafizh di
al-Fath telah mengisyaratkan bahwa Ghamidiyah
bukanlah Juhaniyah, dan kami akan memaparkan
ucapannya pada pembahasan hadits ini, insya Allah.

Aku telah melakukan sesuatu yang menyebabkan
had, maksudnya aku melakukan kejahatan yang
mengharuskan ditegakkannya had atasku dengan
merajamku dengan batu, aku hamil karena zina
sementara aku muhshan.

Maka laksanakanlah ia atasku, maksudnya perin-
tahkan rajam atasku dengan batu sampai aku mati.
Nabi # bersabda, "Berbuat baiklah kepadanya,"
maksudnya Rasulullah # meminta wali wanita
Juhaniyah tersebut agar memperlakukannya de-
ngan baik, bersikap lembut dan tidak berlaku bu-
ruk kepadanya.

& u_.,b Eaub 130 : Jika dia telah melahirkan, maka bawalah dia

kepadaku maksudnya jika dia telah bersahn maka
hadirkan dia kepadaku.

Lalu dia melakukan, maksudnya walinya melaksa-
nakan pesan Rasulullah #, dia memperlakukannya
dengan baik sehingga dia melahirkan kemudian
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membawanya kepada Rasulullah #.

i e S5 Lalu pakaiannya dikencangkan (melilit) padanya,
maksudnya pakeiannya diikat kuat kepadanya
agar auratnya tidak terbuka ketika dia bergerak
dan berguncang pada saat dia dirajam dengan batu.

S : Maka dia dirajam, maksudnya hukuman had yaitu
rajam diterapkan atasnya.

ale dt.a Nabi # menshalakannya, yakni shalat jenazah.

sl )J e ;3 &30 : Dia telah bertaubat dengan taubat yang se-

andamya ia dibagi ... dan seterusnya, maksudnya,
dia bertaubat dengan taubat yang besar, ikhlas ka-
rena Allah &, dan bahwa seandainya taubatnya ini
dibagi kepada tujuh puluh pelaku maksiat dari
penduduk Madinah Nabawiyah, niscaya ia men-
cukupi mereka. Penduduk Madinah dalam hal ini
dikhususkan karena kemaksiatan di Madinah lebih
besar daripada kemaksiatan di selainnya.
lgwis &3+ @ Dia mengorbankan dirinya, maksudnya membe-
’ rikan dirinya agar dirajam demi meraih ridha Allah
dan berharap rahraatNya tanpa seorang pun yang
memaksanya untuk itu.

© PEMBAHASAN

Aku telah memaparkan di akair pembahasan hadits ketiga di
bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Sulaiman
bin Buraidah dari bapaknya tentang kisah Ma'iz <% dan di sana aku
mengisyaratkan bahwa hadits ini berkelanjutan, dan kelanjutan
hadits Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya,
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"Orang-orang terbagi menjadi dua kubu, ada yang berkata, 'Dia telah
binasa, dosa-dosanya telah meliputi dirinya.” Ada yang berkata,
"Tiada taubat yang lebih baik daripada taubat Ma'iz, bahwa dia da-
tang kepada Nabi # lalu dia meletakkan tangannya di tangan beliau
kemudian dia berkata, ‘Bunuhlah aku dengan batu’.” Perawi berkata,
“Mereka berdiam diri dengan masalah itu dua atau tiga hari, kemu-
dian Rasulullah # hadir sementara mereka duduk, beliau mengu-
capkan salam lalu duduk, beliau bersabda, "Mohonlah ampun untuk
Ma’iz bin Malik’.” Perawi berkata, "Mereka berkata, 'Semoga Allah
mengampuni Ma'iz bin Malik'.” Perawi berkata, "Rasulullah %
bersabda, 'Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang sean-
dainya ia dibagi di antara umat, niscaya ia mencukupi mereka’.”
Perawi berkata, "Kemudian hadir kepada Nabi #% seorang wanita dari
Ghamid dari al-Azd, dia berkata, 'Ya Rasulullah, sucikanlah diriku.’
Rasulullah # menjawab, 'Celaka kamu, pulanglah, beristighfar dan
bertaubatlah kepada Allah.” Dia berkata, 'Aku melihat engkau hendak
menolakku sebagaimana engkau telah menolak Ma'iz bin Malik.’
Rasulullah ¥ bertanya, 'Apa (yang kamu maksud) itu? " Dia berkata,
'Dia hamil karena zina.” Rasulullah ¥ bertanya, 'Apakah dia itu
kamu?’ Dia menjawab, ‘Benar.” Rasulullah #& bersabda kepadanya,
'Sampai kamu melahirkan anak dalam perutmu’.” Perawi berkata,
"Seorang laki-laki Anshar menafkahinya sehingga dia melahirkan.”
Perawi berkata lagi, "Lalu dia mendatangi Nabi ¥ seraya berkata,
'"Wanita Ghamidiyah itu telah melahirkan.” Rasulullah 3 bersabda,
'Kalau begitu kita tidak merajamnya, dalam keadaan membiarkan
anaknya yang masih kecil tanpa ada yang menyusuinya.” Lalu se-
orang laki-laki Anshar berkata, 'Susuannya menjadi tanggunganku
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va Nabiyallah'.” Perawi berkata, "Maka Nabi 3 merajamnya.”

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Abdullah bin Bu-
raidah dari bapaknya
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“Bahwa Ma'iz bin Malik al-Aslami datang kepada Rasulullah ¥,
seraya berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah menzhalimi
diriku, aku berzina, aku ingin Anda menyucikanku.” Lalu Nabi #
menolaknya. Esoknya dia datang lagi, dia berkata, 'Ya Rasulullah
sesungguhnya aku telah berzina.* Lalu Nabi £ menolaknya untuk
kedua kalinya. Lalu Rasulullah $% mengirimkan utusan untuk ber-
tanya kepada kaumnya, 'Apakah kalian mengetahui keganjilan pada
akalnya di mana kalian mengingkarinya?' Mereka menjawab, 'Kami
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tidak mengetahuinya kecuali orang yang berakal sehat termasuk
kalangan shalih menurut kami.” Lalu Ma'iz datang lagi untuk ketiga
kalinya. Maka Nabi ¥ mengirimkan utusan untuk bertanya kepada
kaumnya, maka mereka menjawabnya bahwa dia tidak mengapa,
begitu pula tidak ada kegilaan pada akalnya. Ketika Ma'iz datang
keempat kalinya, Nabi # membuat galian untuknya kemudian me-
merintahkan merajamnya, maka dia dirajam.” Perawi berkata, "Lalu
datang seorang wanita Ghamidiyah, dia berkata, "Ya Rasulullah %
sesungguhnya aku telah berzina maka sucikanlah aku.’ Nabi ¥ me-
nolaknya, esoknya dia datang lagi seraya berkata, 'Ya Rasulullah ¥
mengapa engkau menolakku? Mungkin engkau hendak menolakku
sebagaimana engkau menolak Ma'iz? Demi Allah, sesungguhnya aku
hamil." Nabi %, 'Bisa jadi tidak, pergilah sampai kamu melahirkan.’
Ketika dia telah melahirkan, dia datang kepada Nabi # dengan ba-
yinya di dalam selimut, dia berkata, 'Ini, aku telah melahirkannya.’
Nabi ¥ bersabda, 'Pulanglah sehingga kamu menyusuinya hingga
menyapihnya.’ Ketika dia telah menyapihnya, maka dia datang
bersama anaknya yang membawa sepotong roti di tangannya, dia
berkata, 'Wahai Nabi Allah, ini aku telah menyapihnya sedangkan
dia telah makan makanan.” Lalu beliau menyerahkan anak tersebut
kepada salah seorang dari kaum Muslimin kemudian Nabi % me-
merintahkan untuk merajamnya lalu dibuat galian untuknya sampai
dada lalu beliau memerintahkan orang-orang (untuk merajamnya),
maka mereka merajamnya, lalu Khalid bin al-Walid datang dengan
membawa batu, lalu dia melemparkannya ke kepalanya, maka da-
rahnya terpercik ke wajah Khalid, maka dia mencacinya, lalu Nabi
¥ mendengar cacian Khalid kepadanya, beliau bersabda, 'Tenanglah
wahai Khalid, demi Dzat yang jiwaku berada di Tangannya, dia telah
bertaubat dengan taubat yang seandainya pemungut pajak liar ber-
taubat dengan taubat itu, niscaya dia diampuni.” Kemudian Nabi ¥
memerintahkan menshalatkannya lalu beliau menshalatkannya, dan
dia dikubur.”
Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Imran bin Hushain,
ROCRE I - P01 O] VRS- BE TN
“Bahwa seorang wanita Juhainah datang kepada Nabi #% ..." al-
Hadits. Hampir mirip dengan lafazh hadits yang dipaparkan pe-
nulis.
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Zahir pemaparan hadits al-Ghamidiyah dan hadits al-Juha-
niyah membuktikan bahwa Ghamidiyah bukan Juhaniyah. Nabi #
menolak Ghamidiyah berulang-ulang, berbeda dengan Juhaniyah.
Ghamidiyah menyinggung Ma'iz sedangkan Juhaniyah tidak. Oleh
karena itu, dikatakan bahwa Ghamidiyah adalah wanita yang men-
zinai (muzanniyah) Ma'iz, sebagaimana Ghamidiyah tidak memiliki
wali di Madinah, maka salah seorang Anshar menjamin urusannya,
berbeda dengan Juhaniyah yang memiliki wali di Madinah. Dalam
hadits Ghamidiyah Nabi # tidak raerajamnya kecuali sesudah dia
menyapih anaknya, berbeda dengen Juhaniyah yang dirajam Nabi
3% setelah dia melahirkan tanpa menunggunya menyapih anaknya,
karena dia memiliki wali yang bertanggung jawab kepada anaknya.
Dalam hadits Ghamidiyah terdapat kisah Khalid < sedangkan da-
lam kisah Juhaniyah terdapat kisah Umar <. Al-Hafizh di al-Fath
berkata, "Hadits Imran dan hadits Buraidah disinkronkan dengan
mengatakan, Juhaniyah memiliki wali yang menyusui anaknya,
berbeda dengan Ghamidiyah." Selesai.

Al-Hafizh di al-Fath juga berikata, "Telah terjadi ijma’ bahwa
wanita hamil tidak dirajam sehingga dia melahirkan." An-Nawawi
berkata, "Begitu pula jika hadnya adalah cambuk, dia tidak boleh
dicambuk sehingga dia melahirkan. Begitu pula orang yang harus
digishash sedangkan dia hamil, dia tidak boleh digishash sampai dia
melahirkan. Semua itu adalah ijma’. Selesai.

& KESIMPULAN

1. Kewajiban rajam atas pezina muhshan.

2. Pezina muhshan tidak dicambuk dan dirajam sekaligus, akan
tetapi cukup dirajam saja.

3. Tidak boleh melaksanakan had, baik rajam maupun cambuk atas
wanita hamil.

— PGP
(9) Dari Jabir bin Abdullah «#s, beliau berkata,
315305 25680 G M55 el Ge NS5 #E L) 155
"Nabi ¥ merajam seorang laki-laki dari Aslam dan seorang laki-
laki dari Yahudi dan seorang wanita.” Diriwayatkan oleh Muslim.
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Kisah rajam dua orang Yahudi di ash-Shahihain dari hadits
Ibnu Umar.

@ KOSA KATA

(;.’l.ﬂ Fye }&; 5 ¢ Seorang laki-laki dari Aslam, yaitu Ma'iz bin Malik
al-Aslami .

;}g.;j\ g S 553 : Seorang laki-laki dari Yahudi, yakni dari Yahudi

) Khaibar, pada saat itu berstatus perang.

! i) : Seorang wanita, yakni Yahudiyah pasangan zina
laki-laki Yahudi yang dirajam oleh Nabi #, nama-
nya adalah Bushrah, dia berasal dari Khaibar.

Dua orang Yahudi : Yakni laki-laki dan perempuan Yahudi yang
diisyaratkan di sini.
@ PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan Hajjaj bin Muham-
mad, dia berkata, Ibnu Juraij berkata, Abu az-Zubair mengabarkan
kepadaku bahwa dla mendengar Jabir bin Abdullah berkata,

M‘J‘\Jéj‘@J‘uﬁy"J)("L‘Juﬂj"J%%&‘” ‘..>-)
"Nabi ¥ telah merajam seorang laki-laki dari Aslam, seorang laki-
laki dari Yahudi, dan seorang wanitanya.”

Kemudian dia memaparkannya dari jalan Rauh bin Ubadah,
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dengan sanad ini sepertinya,
hanya saja dia berkata,

1503
"Dan seorang wanita.” Selesai.
Ucapannya di riwayat pertama, 15313 "Dan wanitanya, " yakni
pasangan berzinanya, bukan istrinya.

Adapun kisah rajam dua orang Yahudi yang diisyaratkan oleh
penulis bahwa ia di ash-Shahihain, maka al-Bukhari meriwayatkan-
nya di bab ar-Rajm fi al-Balath dari jalan Abdullah bin Dinar dari
Abdullah bin Umar s berkata,

W\,o}n °~\,,4>\u,t.> 31 ,Jb“(..i..\.susu;,\»
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“Dua orang Yahudi laki-laki dan perempuan yang telah berzina di-
bawa kepada Rasulullah ¥ (agar dihukum), beliau bertanya kepada
mereka, 'Apa yang kalian dapatikan di kitab kalian?’ Mereka men-
jawab, 'Sesungguhnya ulama-ulama kami memperbaruinya dengan
menyiramkan air panas yang dicampur abu ke wajahnya ditambah
dengan perlakuan yang buruk dengan ucapan dan perbuatan.” Ab-
dullah bin Salam berkata, "Ya Rasulullah, ajaklah mereka (berhukum)
dengan Taurat.” Lalu Taurat dihadirkan, maka (dengan segera) salah
seorang dari mereka menutupi ayat rajam dengan tangannya, dia
mulai membaca ayat sebelum dan sesudahnya. Ibnu Salam berkata
kepadanya, 'Angkatlah tanganmu,’ ternyata ayat rajam di bawah
tangannya, maka Rasulullah % memerintahkan untuk merajam
keduanya, maka keduanya dirajam. Ibnu Umar berkata, "Keduanya
dirajam di lantai berbatu lalu aku melihat laki-laki Yahudi itu te-
lungkup di atas wanita itu.”

Sebagaimana al-Bukhari memaparkannya di bab Ahkam Ahli
adz-Dzimmah wa Ihshanuhum Idza Zanau wa Rufi’u ila al-Imam dari
jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar «# bahwa dia berkata,
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"Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah ¥
lalu mereka melapor kepadanya bahwa seorang laki-laki dari mereka
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dan seorang wanita berzina, maka Rasulullah ¥ bertanya kepada
mereka, 'Apa yang kalian dapatkan di dalam Taurat tentang perkara
rajam?’ Mereka menjawab, 'Kami mempermalukan mereka, dan
mereka dicambuk.” Abdullah bin Salam berkata, 'Kalian berdusta,
sesungguhnya di dalamnya terdapat rajam.” Lalu mereka mengha-
dirkan Taurat lalu mereka membukanya. Maka salah seorang dari
mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, dia membaca se-
belum dan sesudahnya. Maka Abdullah bin Salam berkata kepadanya,

'Angkat tanganmu.” Maka dia mengangkatnya, tenyata di dalamnya

ada ayat rajam. Mereka berkata, 'Dia benar wahai Muhammad, di

dalamnya terdapat ayat rajam.” Maka Rasulullah # memerintahkan

agar merajam keduanya lalu keduanya dirajam. Aku melihat laki-laki
tersebut telungkup di atas wanita tersebut melindunginya dari batu.”

Selesai.

Ucapannya di dalam hadits, | 3351 yakni memperbarui (hukum-
nya), makna 3l ¢2s> (menghitamkan wajah) adalah menyiramnya
dengan air panas dlcampur abu dan 4231 dengan ta’ difathah, ]zm
disukun, ba’ dikasrah lalu ya’ dan ha’ dari ucapan mereka j4 i Syzs
yang berarti aku membalasnya dengan apa yang dia benci. Aku
berucap dan berbuat keras kepadanya. Ada yang berkata, maknanya
adalah mengendarai keledai dalam keadaan berbalik. Ucapannya
\@le E1 yakni telungkup di atas wanita tersebut untuk menghala-
nginya dari batu.

Muslim g meriwayatkannya dari jalan Nafi' bahwa Abdul-
lah bin Umar mengabarkan kepadanya,

y%{g&‘dy‘)amb(b)#@)ﬁjééwd‘&‘d‘,ﬂ)d‘
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“Bahwa Rasulullah dibawakan dua orang Yahudi laki-laki dan perem-
puan telah berzina, lalu Rasululiah 3 berangkat hingga mendatangi
orang-orang Yahudi, beliau bertanya, 'Apa yang kalian dapatkan di
Taurat atas orang yang berzina? ' Mereka menjawab, 'Kami melu-
muri wajah keduanya dengan warna hitam. Kami tarik keduanya
dengan posisi memunggungi dan keduanya diarak.’ Nabi £ bersabda,
'Hadirkan Taurat jika kalian benar.” Maka mereka menghadirkannya
lalu mereka membacanya hingga ketika mereka melewati ayat rajam,
pemuda yang membaca meletakkan tangannya di atas ayat rajam lalu
dia membaca ayat yang sebelum dan sesudahnya. Lalu Abdullah bin
Salam yang sedang bersama Rasulullah %% berkata, 'Suruh dia me-
ngangkat tangannya.’ Lalu dia mengangkatnya, maka ternyata di
bawahnya terdapat ayat rajam, lalu Rasulullah ¥ memerintahkan
untuk merajamnya, maka keduanya dirajam. Abdullah bin Umar
berkata, " Aku di antara orang-orang yang merajamnya, sungguh
aku melihat laki-laki itu melindungi wanita tersebut dari batu dengan
tubuhnya.”

© KESIMPULAN

1.
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Rajam pezina muhshan adalat. sesuatu yang haq, yang tsabit
dalam syariat, dan Rasulullah :£ telah melakukannya.

Ahli dzimmah wa al-Ahd apabila berzina, sementara mereka telah
menikah dan perkaranya dilaporkan kepada kita, maka kita
menghukum atas mereka dengan hukum-hukum syariat Islam,
siapa yang terbukti berzina dari mereka, maka kita rajam wa-
laupun bukan seorang Muslim

Penasakhan hukum cambuk bagi pezina muhshan, dan cukup
dengan rajam saja.

Terbuktinya penyelewengan orang-orang Yahudi terhadap se-
bagian hukum Taurat.

Bukti bahwa sebagian nash Taurat selamat dari penyelewengan
orang-orang Yahudi.

Syariat sebelum kita adalah syariat kita (& § ;4 s 54 ¢ %) selama
tidak ada dalil yang menasakhnya.

— PGP




(10)

Dari Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah <, beliau berkata,

LAY 433 2 3 ub Eaid Cond iz 4T 5 uLS
d° » La \jJLa.e o.L>- °j")"’" JLZ.; :UJ‘ ﬁ)}‘:’j'} v\.:g.&
Flras Bl o VI (343 6 .35 5 Cind a:; uau
‘}.Ug.;.; cg.:Lg-‘j Z‘G}-p oj.’J*;‘ V-’
"Dahulu di antara rumah-rumah kami terdapat seorang laki-laki kecil
lagi lemah, lalu dia berzina dengan salah seorang dari hamba sahaya
mereka, maka Sa’id melaporkan hal itu kepada Rasulullah %, maka
beliau bersabda, ‘Cambuklah dengan hadnya.” Mereka menjawab,
"Ya Rasulullah, dia lebih lemah dari itu.’ Rasulullah #& bersabda,
'‘Ambillah pelepah kurma yang padanya terdapat seratus ranting
kemudian pukullah dia dengan sekali pukulan.’ Lalu mereka mela-
kukannya."”

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, dan
sanadnya hasan akan tetapi ia diperselisihkan pada status
maushul dan mursalnya.

& KOSA KATA
Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah «s: Adalah Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah

al-Anshari al-Khazraji, seorang yang diperselisih-
kan status sahabatnya. Dikatakan di Tahdzib at-
Tahdzib, Sa'id meriwayatkan dari Nabi # dan dari
bapaknya, Sa'ad. Sementara yang meriwayatkan
darinya adalah anaknya Syurahbil dan Abu Uma-
mah bin Sahl bin Hunaif. Sa'id ini disebutkan oleh
Ibnu Hibban dalam deretan tabi'in yang tsigat. Ibnu
Abdil Bar berkata, "Statusnya sebagai sahabat ada-
lah shahih." Dia adalah gubernur Yaman dari Ali
. Ibnu Sa'ad dan lainnya menyatakannya tsigah.

J_?..lj A :  Seorang laki-laki kecil. Bentuk tashghir dari J> 5 dia
cebol.

i : Lemah, yakni sakit.

Guis Lalu dia berzina, maksudnya berzina dan berbuat

keji.
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L] & uL : Dengan salah seorang dari hamba sahaya mereka.
3> s3,»! : Cambuklah dengan hadnya, maksudnya tegakkan-
’ lah had yang menjadi haknya. Dan yang zahir dia

_ bukan muhshan maka hadnya adalah cambuk.

U5 4o il iul : Dia lebih lemah dari itu, maksudnya badannya
tidak kuat menerima seratus cambukan, bisa jadi
dia mati karena itu.

@ :"él.g 4 Y&:.c 151; : Ambillah pelepah kurma yang padanya

’ terdapat seratus ranting. J&&Ji dengan wazan 2l ;3
adalah pelepah kurma $1;:4i jamaknya &l ada-
lah ranting dari pelepah. Pelepah kurma itu memi-
liki cabang-cabang dan ranting-ranting kecil di mana
buah kurma tersusun padanya.

@ PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits Abu Umamah
bin Sahl bin Hunaif,

RN JEL Mg O 88 0 5a0 Gl G5 1asds S O

"Bahwa seorang laki-laki yang kakinya lumpuh berzina dengan se-
orang wanita, maka Nabi # merierintahkan agar dicambuk dengan
pelepah kurma.”

Diriwayatkan bahwa beliau :& memerintahkan mereka me-
ngambil pelepah seratus cabang lalu memukulnya sekali pukulan.
Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari
Abu az-Zinad keduanya dari Abu Umamah; ia diriwayatkan oleh
al-Baihaqgi dan dia berkata, "Inilah yang mahfuzh dari Abu Umamah
secara mursal; ia diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari
hadits Abu az-Zinad dari Abu Umamah Sahl bin Hunaif dari Sa'id
bin Sa'ad bin Ubadah berkata,

Ul e 340 e 5h3 V) oS a2 s il o 06
JE B a1 325 J) Bk g das BU @S5 g, deds
Fedlb G Gadl 3h el o3 G106 b Bl S5l 43
oy Bl s Y& & 130G 06 S Lo BL oGl
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Az 13135 Gl «w T
“Dahulu di antara rumah-rumah kami terdapat seorang laki-laki
yang berkaki lumpuh lagi lemah, dia tidak diketahui kecuali ketika dia
sedang di atas (menindih) seorang hamba sahaya pada sebuah rumakh,
dia berbuat kotor dengannya, maka Sa’ad bin Ubadah melaporkan
perkaranya kepada Rasulullah %, beliau bersabda, ‘Cambuklah dia
seratus kali.” Dia berkata, "Ya Nabi Allah, dia lebih lemah dari itu,
kalau kita mencambuknya seratus kali, niscaya dia mati.” Nabi ¥
bersabda, ' Ambillah satu pelepah kurma yang padanya terdapat se-
ratus ranting lalu pukullah dia sekali dan lepaskan dia’.”

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Fulaih dari Abu
Hazim dari Sahl bin Sa'ad, dan dia berkata, "Fulaih keliru padanya,
dan yang benar adalah dari Abu Hazim dari Abu Umamah bin Sahl,
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits az-Zuhri dari Abu Uma-
mah dari seorang laki-laki Anshar; diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari
hadits Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari bapaknya; diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah bin Sahl dari
Abu Sa'id al-Khudri. Jika semua jalannya adalah mahfuzh, maka Abu
Umamah mengambilnya dari beberapa orang sahabat dan memur-
salkannya sekali." Selesai.

Demikianlah, dan telah hadir di pembahasan hadits ketujuh di
bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ali <
bahwa ketika dia mendapatkan seorang hamba wanita yang berzina
masih dalam keadaan nifas, dia berkata,

et gy ¢ AT T I L P B : 73
e LU s Ssde sl O lpdds Ul o) cadsw

" Aku khawatir membunuhnya jika aku mencambuknya, maka aku

melaporkannya kepada Nabi #,” lalu beliau bersabda, "Kamu telah

bertindak baik."”

Ini menunjukkan bahwa had tidak dilaksanakan kepada orang
sakit sehingga dia sembuh. Hanya saja Allah telah menyebutkan
pada kisah Ayyub &%,

-~ .)’
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“Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah
dengan itu, dan janganlah kamu melanggar sumpah.” (Shad: 44).

Ayat ini mengisyaratkan dibolehkannya mengumpulkan bebe-
rapa kali cambukan dalam sekali cambuk. Akan tetapi giyas cambuk
had atasnya adalah giyas dengan perbedaan. Wallahu a’lam.

— 2P
(11) Dari Ibnu Abbas «#, bahwa Nebi # bersabda,

ca 3aaally Jeldl 186 bt o8 Jae Jassajasdss iy

Al 151815 8 56 Ay Je (25 8555455 545
"Barangsiapa yang kamu mendapatkannya melakukan perbuatan
kaum Luth, maka bunuhlah subyek dan obyeknya, dan barangsiapa
yang kamu mendapatkannya menyetubuhi binatang, maka bunuhlah
dia dan bunuhlah binatang tersebut.” Diriwayatkan oleh Ahmad

dan Imam Empat, para perawinya dinyatakan tsigat hanya
saja di dalamnya terdapat pertedaan.

© KOSA KATA

iajl (’)’ Jab J.w : Melakukan perbuatan kaum Luth, maksudnya
melampiaskan keinginannya kepada laki-laki (ho-
moseks). Luth adalah Nabi Allah, kaumnya adalah
kaum homoseks.
«J jw.d\ 3 uLoLaJ\ | J.L’al.e : Bunuhlah subyek dan obyeknya, maksudnya
’ bunuhlah keduanya sekaligus, yang melakukan
perbuatan keji ini den pasangannya yang dijadikan
obyek perbuatan keji ini.
g ke Cf 3: Menyetubuhi binazang, maksudnya melakukan
- perbuatan keji dengan hewan.
Lazgdl )l‘.s\ 3 é_,l.‘:aLs : Maka bunuhlah dia, dan bunuhlah binatang
’ tersebut. Maksudnya tumpahkanlah darah orang
tersebut dan juga binatang itu.

Hanya saja di dalamnya terdapat perbedaan: Maksudnya hanya saja
keshahihan hadits Iknu Abbas ini terdapat perbeda-
an di antara ahli ilmu, sebagian dari mereka tidak
menyatakannya shahih.
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& PEMBAHASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits,

4y J3haddly el 1ES0 b3l a5 Jae Jaks 5343055 L
“Barangsiapa yang kamu mendapatkannya melakukan perbuatan

kaum Luth, maka bunuhlah subyek dan obyeknya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud -dan lafazhnya adalah
milik Abu Dawud-, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim dan al-Bai-
haqi dari hadits Ikrimah dari Ibnu Abbas, sementara an-Nasa'i
menyatakannya munkar; dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
al-Hakim dari hadits Abu Hurairah, sedangkan sanadnya jauh lebih
dhaif daripada yang pertama.

Ibnu ath-Thalla’ di Ahkamnya berkata, 'Tidak shahih dari Ra-
sulullah # bahwa beliau merajam dalam perkara homoseks, tidak
pula beliau menetapkan hukum tentangnya, yang shahih darinya

adalah beliau bersabda,
o dsraally Jeln 80
"Bunuhlah subyek dan obyeknya,”
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, dan di dalam
hadits Abu Hurairah,
“Keduanya muhshan atau belum muhshan.”

Begitulah dia berkata, dan hadits Abu Hurairah tidak shahih,
ia diriwayatkan oleh al-Bazzar dari jalan Ashim bin Umar al-Umari
dari Suhail dari bapaknya darinya, dan Ashim adalah matruk. Ia
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalannya dengan lafazh,

Ja¥ eV a8 56
“Rajamlah yang di atas dan di bawah.”

Dan hadits Ibnu Abbas diperselisihkan keshahihannya seperti
yang telah hadir." Selesai.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir mengisyaratkan bahwa hadits,
Al |15 $ 31806 Lz ST 0

"Barangsiapa menyetubuhi binatang maka bunuhlah dia dan bunuh-

/ Bab Had Pezina %@81}




Kitah Hutud .‘i’gg:jié

(2

lah binatang tersebut", adalah dhaif. Dikatakan kepada Ibnu Abbas,
"Apa kesalahan binatangnya?" Dia menjawab, "Menurutku beliau
tidak mengatakan itu." Dia berkata, "Pada sanad hadits ini terdapat
perbincangan.” Selesai.

Penting: Memakai lafazh zb 3} secara mutlak untuk orang ho-
moseks adalah tidak benar. Kejahatan ini tidak boleh dinisbatkan
kepada Luth #2¥ sehingga pelakunya dipanggil :b 3 sebagaimana
tidak boleh berkata pada Abu Lahab dan Abu Jahal, 'Muhamma-
diyani' karena keduanya adalah musuh Muhammad # sebagaimana
pelaku dosa ini adalah musuh Luth #2. Allah # telah menceritakan

tentang Luth bahwa dia berkata,
& W5 X5
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu.” (Asy-
Syu'ara’: 168).
Wallahu a’lam.

— PGP

(12) Dari Ibnu Umar &,

5 2385 wpb J U Ol «o5bs 5o 88 53 O

DS e S

"Bahwa Nabi # mencambuk dan mengasingkan, dan bahwa Abu
Bakar mencambuk dan mengasingkan, serta bahwa Umar mencam-
buk dan mengasingkan.”
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, rawi-rawinya tsigat, hanya saja
ia diperselisihkan tentang status maugquf dan marfu'nya.

# KOSA KATA

SV :  Mencambuk, yakni had zina ghairu muhshan.
55 : Mengasingkan, yakni membuang selama setahun.

© PEMBAHASAN

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "An-Nasa'i, at-Tir-
midzi, al-Hakim, dan ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar,
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"Bahwa Nabi # mencambuk dan mengasingkan, dan bahwa Abu
Bakar mencambuk dan mengasingkan, serta bahwa Umar mencam-
buk dan mengasingkan.”

Dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan dan ad-Daruquthni me-
nyatakan yang rajih adalah mauquf." Selesai.

Aku berkata, "Hadits Abu Hurairah dan hadits Zaid bin Khalid
ditambah dengan hadits Ubadah bin ash-Shamit yang telah hadir
menetapkan pengasingan dan cambuk. Wallahu a’lam.

— PGP

(13) Dari Ibnu Abbas 3, beliau berkata,

c;u\wu%}:ﬁ\jdbﬂ MJ‘ANJ°;///
38 e b3 A :J63

"Rasulullah #% melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan

perempuan yang menyerupai laki-laki. Beliau bersabda, 'Usir mereka
dari rumah kalian’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

© KOSA KATA

J&5Jl e o Ltisdi g & e 305 J’J Rasulullah # melaknat laki-laki yang
menyerupai perempuan, maksudnya Rasulullah #
mendoakan laki-laki yang menyerupa1 perempuan
dengan pengusiran dan penjauhan. £:u4ji Dengan
nun difathah dan kasrah adalah laki-laki yang me-
nyerupai perempuan dalam gerakan, ucapan dan
lain-lain. Jika ia berasal dari penciptaannya, maka
ia tidak tercela, yang tercela adalah yang dibuat-
buat. Inilah yang dimaksud dalam hadits ini. Asal
L2548 adalah gemulai dalam berjalan dan lainnya.

sl e c.»)b jJ..H 3 : Dan perempuan yang menyerupai laki-laki,
maksudnya Rasulullah # mendoakan perempuan
yang menyerupai laki-laki dengan pengusiran dan
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penjauhan. Perempuan yang menyerupai laki-laki
adalah yang menyerupai dalam berjalan, berpa-
kaian, dan lain-lain.

© PEMBAHASAN

Al-Bukhari menurunkan hadits ini di bab Nafyu Ahli al-Ma'ashi
wa al-Mukhannatsin dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas «#: dengan
lafazh yang disebutkan oleh penulis ini, dan dia menambahkan,

B3k 548 75505 U 7555
"Beliau mengusir fulan, dan Umar mengusir fulan.”
Al-Bukhari menurunkan di bab Ma Yunha min Dukhul al-Mu-

tasyabbihin bi an-Nisa™ ala al-Mar“ah dari jalan Zainab binti Ummu
Salamah dari Ummu Salamah,

(a‘ L?Y g.a.ov.o.“ d\.a.a u..,«.;u g,wﬂ u’U ‘LA.,\...D dlS;é\wa\ u\
"1&;&5‘\4};@@\@4”@0‘ w\ L;»IJAD\MM.L»
.r_g; s Sl : 4! JUs Sl 533 GJL;J?(DL@,;, (Ot

"Bahwa Nabi #% berada di sisinya sementara di rumah terdapat se-
orang laki-laki yang menyerupai perempuan, lalu waria itu berkata
kepada saudara Ummu Salamah, Abdullah bin Abu Umayyah, ‘Jika
Allah membuka Tha’if untuk kalian besok, maka aku akan menun-
jukkan anak perempuan Ghailan kepadamu, karena sesungguhnya
dia datang dengan empat dan pergi dengan delapan.’ Nabi ¥ ber-
sabda, ‘Orang ini jangan datang kepada kalian’.”

Al-Bukhari menurunkannya di kitab al-Libas bab al-Mutasyab-
bihin bi an-Nisa” wa al-Mutasyabbihat bi ar-Rijal dari jalan Ikrimah dari
Ibnu Abbas «#: dia berkata,

A e el ALl Jue g e Grgrbid) i 305
5l

"Rasulullah & melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan

perempuan yang menyerupai laki-laki.”

Kemudian al-Bukhari berkata, bab Ikhraj al-Mutasyabbihin bi

an-Nisa® min al-Buyut dan dia memezparkan dari jalan Ikrimah dari
Ibnu Abbas berkata,

{384} Bab Had Pezina \




:db_, ch....J‘ uA u%}ﬁb db-J.H d‘“’“‘“ %% :';.3\ &i]
.mw,«acﬂj A5l # 20 _,4, 6 35558 e ph i A
"Nabi £ melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan pe-
rempuan yang menyerupai laki-laki seraya beliau bersabda, ‘Usir

mereka dari rumah kalian’.” Perawi berkata, "Maka Nabi ¥ me-
ngeluarkan fulan, dan Umar mengeluarkan fulanah.” Selesai.

© KESIMPULAN
1. Laki-laki meniru perempuan termasuk dosa besar.
2. Perempuan meniru laki-laki termasuk dosa besar.

3. Wajib mengusir dari rumah pelaku dosa kemaksiatan dan orang-
orang yang diragukan.

4. Pengasingan dan pembuangan telah fsabit dilakukan oleh Ra-
sulullah #.

—  PC2®
(14) Dari Abu Hurairah «#%, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,
eds g g », L 33081 1,531
"Tepislah hudud selama kalian mendapatkan alasan penolakannya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dhaif, diriwayat-
kan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits Aisyah dengan

lafazh,
(ML,.A PRENRRA u;s,fj.;m 92531

"Tepislah hudud dari kaum Muslimin sebisa kalian.”

Ia juga dhaif. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ali dari uca-
pannya dengan lafazh,

ol 3 3931 152531
"Tepislah hudud dengan syubhat-syubhat.”

& KOSA KATA
33331 1,483) : Tepislah hudud.
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HATH (.J.L> 3 G : Selama kalian mendapatkan alasan penolakannya,
maksudnya bilamana kalian menemukan jalan
untuk menepisnya dengan salah satu sebab yang
bisa menggugurkannya.

(..’.»Ja....a\ . : Sebisa kalian, maksudnya sebatas kemungkinan
kalian, jangan gigih menetapkan hudud dengan
) adanya syubhat.
olgzily :  Syubhat-syubhat, maksudnya yakni dengan syub-
’ hat apa pun atau duvgaan yang membuat ragu pada
penetapan had.

© PEMBAHASAN

Telah hadir di hadits ketiga di bab ini penolakan Rasulullah i
berulang-ulang terhadap Ma'iz «# dan pertanyaan beliau kepadanya,

s il
" Apakah kamu gila?”
Begitu pula sabdanya di hadits keempat di bab i m1
NER Jla.. i Sike j‘ Sl Zls

"Mungkin kamu (sekedar) menciumnya, atau mencoleknya atau
memandangnya?”

Semua itu menuntut kehati-hatian dalam menetapkan had, dan
bahwa jika ada syubhat dalam menetapkan had, maka ia harus di-
tepis, dalam kondisi tersebut terkadang had diganti dengan ta zir.

Wallahu a’lam.
— G2
(15) Dari Ibnu Umar w5, beliau berk.ata, Rasulullah #£ bersabda,
L@_. (.J! Bad ¢ gt 4l o ! 15530 oda | 323
uLS«.Lo{..a., ; LJ °,§£écw‘é‘@jcﬁ|)~w
.4.\)1

“Jauhilah perkara-perkara buruk iri yang mana Allah melarangnya.
Barangsiapa melakukannya, maka hendaknya dia menutup dirinya
dengan penutup dari Allah, dan hendaknya dia bertaubat kepada
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Allah, karena sesungguhnya barangsiapa menyodorkan lembarannya
kepada kami, niscaya kami akan menegakkan kitab Allah atasnya.”

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia di al-Muwaththa™ dari
Marasil Zaid bin Aslam.

e KOSA KATA

s i o J.H ol ,;La.H oda | 32231 : Jauhilah perkara-perkara buruk
ini yang mana Allah melarangnya, maksudnya
jauhilah perkara Perkara haram ini yang Allah
@& haramkan. 21533l Jamak dari 35336 adalah per-

) buatan dan ucapan buruk.

& (,Ji s : Barangsiapa melakukannya, maksudnya barang-
siapa terjerumus ke dalam kemaksiatan-kemaksi-
atan ini dan melakukan salah satu perkara yang

‘ diharamkan ini.

i ,.._....b : Maka hendaknya dia menutup dirinya dengan

S penutup dari Allah, maksudnya jangan memper-
malukan dirinya dan jangan bermaksiat secara
terang-terangan.

;»l d}l V.J 5 : Dan hendaknya dia bertaubat kepada Allah, mak-
] sudnya kembali kepada Allah dan meminta ampun
bag1 dosanya

4»\ Sbs «le (..ru Kb U A2 A + %5 : Karena sesungguhnya barang-
siapa menyodorkan lembarannya kepada kami,
niscaya kami akan menegakkan kitab Allah atas-
nya, maksudnya barangsiapa terlihat melakukan
kejahatan dan ia dilaporkan kepada imam, maka
imam (harus) menegakkan hukum Allah yang Dia
siapkan untuk pelaku kejahatan ini.

Zaid bin Aslam : Adalah Abu Usamah atau Abu Abdullah Zaid bin
Aslam al-Adawi al-Madani al-Faqih, maula Umar
bin al-Khaththab s, dia meriwayatkan dari bebe-
rapa orang sahabat sementara yang meriwayatkan
darinya adalah tiga anaknya; Usamah, Abdullah,
dan Abdurrahman, juga Malik, Ibnu Ajlan, Ibnu
Juraij, dan lain-lain. Salah seorang fugaha yang
tsigah, wafat tahun 136 H.
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Al-Hafizh di at-Talkhish al-Ha%r menyebutkan bahwa hadits
ini diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa™ dari Zaid bin Aslam,
kemudian dia berkata, "Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Malik dan
dia berkata, Ia mungathi’. Ibonu Abclil Bar berkata, "Aku tidak me-
ngetahui hadits ini disanadkan (kepada Nabi #) dengan suatu sanad
dari sanad-sanad yang ada." Selesai.

Maksudnya dengan pernyataan itu adalah dari hadits Malik,
karena jika tidak, maka sungguh al-Hakim telah meriwayatkan di
al-Mustadrak dari al-Asham dari ar-Rabi' dari Asad bin Musa dari
Anas bin Iyadh dari Yahya bin Sa'id dan Abdullah bin Dinar dari
Ibnu Umar bahwa setelah merajam al-Aslami Nabi # bersabda,

Gl ol 3N eda 152Es
“Jauhilah perbuatan-perbuatan buruk ini ..." al-Hadits.

Dan kami meriwayatkannya dalam juz Hilal al-Haffar dari al-Hu-
sain bin Yahya al-Qaththan dari Hafsh bin Amr ar-Rabali dari Abdul
Wahhab ats-Tsaqafi dari Yahya bin Sa'id al-Anshari dengannya
sampai pada ucapannya, (i S 1§) "Maka hendaknya dia menutup
dirinya dengan penutup dari Allah." Dishahihkan oleh Ibnu as-Sakan,
dan disebutkan oleh ad-Daruquthni di al-Ilal, dan dia berkata, "Di-
riwayatkan dari Abdullah bin Dinar secara musnad dan mursal, dan
riwayat yang mursal lebih dekat."

Penting: Ketika Imam al-Hararnain menyebutkan hadits ini di
an-Nihayah, dia berkata, "Ia shahih, keshahihannya disepakati.” Ibnu
ash-Shalah mengkritiknya seraya berkata, "Ini adalah salah satu
perkara di mana orang yang mengetahui hadits merasa heran ke-
padanya, dia memiliki ucapan-ucapan yang mirip ini, yang mem-
buatnya terjatuh kepadanya adalah keengganannya terhadap ilmu
hadits yang dibutuhkan oleh setiap alim dan fakih." Selesai.

Juz kedelapan alhamdulillah telah selesai setelah Maghrib, Senin
5 Rabi'ul Awal 1403 H di rumah kami di al-Madinah al-Munaw-
warah. Selanjutnya insya Allah adalah juz kesembilan yang diawali
dengan bab had Qadzaf. Dan tidaklzh taufikku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. Shalawat dan salam semoga tercurahkan ke-
pada Muhammad, keluarga, dan sahabatnya.
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Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

Anggota dewan pengajar di Program Pasca Sarjana
di Universitas Islam Madinah Munawwarabh,
~ seorang mudarris di Masjid Nabawi yang mulia
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